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Puji Syukur kami sampaikan kehadirat Allah Yang Maha
Esa atas rahmatNya sehingga (STIS) Nahdlatul Ulama Aceh dapat
menyusun dan menyelesaikan penulisan Buku Khuthbah 1 tahun
yang berisi tentang Zakat, Infaq, dan Wakaf dengan baik.

Tidak lupa shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada
Nabi Muhammad saw. yang telah menuntun kita dari zaman
jahiliyyah menuju zaman yang terang benderang seperti yang kita
rasakan dan nikmati pada saat ini.

Terimakasih kami ucapkan kepada kepala Baitul Mal Aceh
yang telah memberikan kesempatan kepada kami dalam hal
menyelesaikan suatu tugas penulisan buku khuthbah satu tahun,
kemudian dalam hal ini kami kami juga berterima kasih kepada
semua penulis yang sudah berpartipasi dalam menyelesaikan
penulisan ini.

Penulisan Buku Khuthbah yang sudah kami buat ini
merupakan kumpulan tulisan dari para penulis baik dari akademisi,
ulama, dan pendakwah yang ada di Aceh. penulisan Buku khutbah
ini dasar bukti terealisasi suatu tanggung jawab yang diamanahkan
oleh Baitul Mal Aceh kepada kami (STIS) Nahdlatul Ulama Aceh.
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Dalam melaksanakan program kerja yang sudah kami buat
tentunya masih jauh dari kata maksimal. Sehingga penulisan Buku
Khuthbah ini bisa dijadikan bahan evaluasi untuk pogram-pogram
kegiatan yang akan datang.

Segala kekurangan dan kelebihannya kami mohon maaf yang
sebesar-besarnya

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Penulis
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MANFAAT
ZAKAT UNTUK
KEHIDUPAN
UMMAT

Dr. Taufiqul Hadi, Lc., M.A
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Amma ba’du ...

Hadirin Jamaah Shalat Jumat yang dirahmati Allah SWT

Tak henti-hentinya kita panjatkan puja dan puji syukur
kepada Allah SWT yang telah memberikan kita karunia iman dan
Islam; nikmat yang teramat besar yang Allah karuniakan kepada

hamba-Nya. Semoga kita selalu mendapatkan hidayah-Nya serta
berada dalam keadaan Iman dan Islam hingga akhir hayat kita.

Dan tentunya, shalawat serta salam semoga selalu tercurah
kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarganya dan para
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Hadirin Jamaah Shalat Jumat yang dirahmati Allah SWT
Tak henti-hentinya kita panjatkan puja dan puji syukur
kepada Allah SWT yang telah memberikan kita karunia iman dan
[slam; nikmat yang teramat besar yang Allah karuniakan kepada

hamba-Nya. Semoga kita selalu mendapatkan hidayah-Nya serta
berada dalam keadaan Iman dan Islam hingga akhir hayat kita.

Dan tentunya, shalawat serta salam semoga selalu tercurah
kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarganya dan para
sahabatnya.

Dalam kesempatan Khutbah Jum’at ini, izinkan khatib
menyampaikan sedikit mau’idzah hasanah, Kkiranya dapat
bermanfaat bagi Khatib sendiri dan jama’ah Jum’at sekalian.
Adapun judul Khutbah pada hari ini adalah: “Manfaat Zakat untuk
Kehidupan Umat”

Sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah SWT

Zakat adalah memberikan sebagian harta yang telah sampai
nisab kepada para mustahiq zakat dengan syarat tidak adanya

Dr. Taufiqul Hadi, Lc., M.A 4




larangan syara’ yang melarang untuk diberikan kepadanya. Dalam
menentukan golongan mana saja yang berhak menerima zakat,
Alquran telah menjelaskannya di dalam surat al-Taubah ayat 60
dengan redaksi ayatnya sebagai berikut:

T a5 a4l s AT Lele Cubaaly cplaall s o1 ) a1
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Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para

mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)

budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah

dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai

suatu ketetapan yang diwajibkan Allah. Dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah SWT

Membayar zakat adalah merupakan kewajiban bagi seluruh
umat Muslim, melalui ibadah zakat ini seakan memberi contoh
kepada seseorang agar selalu bersikap ikhlas dan dermawan,
sekaligus menciptakan kepedulian terhadap mereka para yatim
dan dhuafa, serta fakir miskin.

Zakat mempunyai banyak manfaat baik dari sisi keagamaan
maupun sosial. Dari sisi keagamaan, zakat merupakan sarana
mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala dan bisa meningkatkan
keimanan dan ketaatan kepada Allah Ta'ala khususnya bagi si
muzakki atau orang yang memberikan zakat. Karena dengan
mengeluarkan zakat akan membentuk karakter si muzakki agar
menjadi pribadi atau individu yang lebih baik. Dengan berzakat,
memasukkan muzakki ke dalam golongan orang dermawan yang
mempunyai sifat mulia berupa kedermawanan dan rasa toleransi
yang tinggi terhadap sesama. Selain itu mengeluarkan zakat
Zakat bisa meningkatkan rasa kasih sayang dan juga simpati serta
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empati pada diri muzakki terhadap para saudaranya yang sedang
kekurangan. Allah sangat mencintai orang-orang yang mencintai
saudaranya yang sedang dilanda kekurangan.

Menunaikan zakat mampu memperbaiki akhlak seseorang
yang dengan ikhlas membayarnya. Sehingga sifat pelit dan bakhil
bisa hilang dari dirinya, karena ibadah zakat akan membersihkan
harta dan mensucikan hati seseorang. Sebagaimana firman Allah
dalam memerintahkan kewajiban zakat yang khatib kutip di awal
khutbah tadi, Allah berfirman:

O A T L T D UM R R P
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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat

itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka.” (QS. At
Taubah: 103).

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah!

Manfaat zakat dari segi sosial, sesungguhnya sangat memberi
dampak signifikan terhadap lingkungan sekitar. Hal ini berimplikasi
pada meningkatnya solidaritas persaudaraan atau ukhuwah
islamiyah. Karena menunaikan zakat bisa menghilangkan jarak
antara si kaya dan si miskin. Allah SWT telah mewajibkan zakat
atas kaum muslimin yang memiliki kekayaan harta dan memenuhi
syarat-syarat tertentu dalam pandangan syara.

Di antara syarat itu adalah, muslim yang memiliki harta
mencapai nishab (batas minimal) dan haul (masa satu tahun).
Zakat bukanlah sekadar kebajikan, akan tetapi merupakan salah
satu dari rukun Islam yang lima. Dalam hal ini, zakat menjadi salah
satu barometer ke-Islaman seseorang.

Dalam Al-Qur’an tidak kurang dari 82 kali ayat-ayat yang
menjelaskan tentang zakat yang selalu dikaitkan dengan perintah

Dr. Taufiqul Hadi, Lc., M.A




shalat. Itu artinya zakat mempunyai posisi yang sejajar dengan
shalat. Jika seseorang telah melakukan shalat lima kali sehari
semalam, berarti ia juga harus mengeluarkan zakat sesuai dengan
yang diperintahkan. Allah subhanahu wataala berfirman:

CrpaSHll & | 2855 K50 gile 53 slall | gaddl g
Artinya: “Kalian dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat, serta

ruku’lah bersama dengan orang-orang yang ruku’” (QS. al-
Baqarah: 43)

Sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah SWT

Zakat merupakan ibadah yang memiliki dua dimensi, yaitu
hablum minallah (ibadah ritual) atau dimensi vertical, dan hablum
minannaas (ibadah sosial) atau dimensi horizontal. Zakat dikatakan
ibadah ritual, karena dalam pelaksanaannya menghendaki adanya
pemurnian niat (lillahi ta’ala) dan pembenaran cara (ittiba’ur
Rasul). Dengan dua syarat inilah, niscaya zakat yang kita tunaikan
akan diterima di sisi Allah subhanahu wataala. Tanpa niat yang
ikhlas dan cara yang benar, maka zakat yang kita tunaikan akan
sia-sia tanpa makna di mata Allah subhanahu wataala. Dengan
demikian, ibadah zakat akan mampu memperkuat tali hubungan
antara seorang hamba dengan Allah subhanahu wataala (hablum
minallah).

Zakat dikatakan sebagai ibadah sosial karena ada unsur
kepedulian sosial yang sangat kental dalam pelaksaaannya. Orang
yang mengeluarkan zakat berarti ia juga ikut memperhatikan
kehidupan sosial, membantu kaum yang lemah dan sekaligus ikut
menanggulangi persoalan-persoalan kemiskinan yang kita hadapi
dewasa ini.

Oleh karena itu =zakat tidak saja bertujuan untuk
membersihkan jiwa dan harta, akan tetapi juga dapat membantu
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mengentaskan kemiskinan dan memperkuat ketahanan ekonomi
ummat.

Dengan demikian, ibadah zakat akan mampu memperkuat
tali hubungan baik antara seseorang dengan orang lainnya (hablum
minannaas). Maka, orang yang senantiasa menunaikan zakat
berarti telah menebarkan kemanfaatan kepada sesama. Inilah
karekter manusia yang terbaik di mata Allah. Sebagaimana sabda
Nabi Muhammad Saw.:

(i ) 5 ) sadall caaal ol g 5) Gulll agadil i) i
Artinya: “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi

manusia (yang lain)” (H.R. Ahmad, Ath-Thabrani, Ad-
Daruquthni)

Sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah SWT

Poin akhir dari khutbahini, khatib hendak menegaskan bahwa
zakat memiliki hikmah yang luar biasa baik bagi yang memberi
maupun yang menerima. Sebagaimana kita yakini bersama bahwa
Allah tidak menurunkan hukum kepada umat kecuali mempunyai
magqasid (tujuan) yaitu berupa manfaat serta kemaslahatan umat
manusia baik secara khusus maupun secara keseluruhan bagi
umat Islam itu sendiri. Zakat memiliki banyak hikmah, baik yang
berkaitan sebagai ibadah kepada sang khaliq maupun hubungan
sosial kemasyarakatan di antara manusia, antara lain:

1. Menolong, membantu, membina dan membangun
kehidupan kaum duafa yang lemah papa dengan materi
untuk memenuhi kebutuhan pokok hidupnya. Sehingga
mereka akan mampu dan tenang dalam melaksanakan
kewajibannya kepada Allah SWT.

2. Memberantas penyakit iri hati, dengki dan mengikis rasa
benci dari diri orang-orang di sekitarnya berkehidupan
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cukup bahkan mewah, sedang ia sendiri tidak memiliki
apa-apa dan tidak ada uluran tangan dari mereka yang kaya
kepadanya.

Mensucikan diri pribadi dari kotoran dosa, memurnikan
jiwa, menumbuhkan akhlak mulia dengan menjadi pribadi
yang murah hati, peka terhadap rasa kemanusiaan, dan juga
mengikis sifat bakhil (kikir), serta serakah. Dengan begitu
akan melahirkan rasa ketenangan jiwa karena terbebas
dari tuntutan Allah SWT. dan kewajiban kemasyarakatan
akan selalu melingkupi hati.

Mewujudkan sistem kemasyarakatan Islam yang berdiri
atas prinsip-prinsip ummatan wahidatan (umat yang
satu), musawah (persamaan derajat), ukhuwah Islamiyah
(persaudaraan Islam) dan takaful ijtima’i (tanggung jawab
bersama).

Mewujudkan keseimbangan dalam distribusi harta (social
distribution) dan keseimbangan tanggung jawab individu
dalam masyarakat.

Zakat adalah ibadah maaliyah yang mempuyai dimensi
dan fungsi sosial ekonomi, dalam artian pemerataan
karunia Allah SWT. dan juga merupakan perwujudan
solidaritas sosial, pernyataan rasa kemanusiaan dan
keadilan, pembuktian persaudaraan Islam, serta pengikat
persaudaraan umat dan bangsa, sebagai pengikat bathin
antara golongan kaya dan miskin, menimbun jurang
pemisah antara golongan yang kuat dengan yang lemah.
Mewujudkan tatanan masyarakat yang sejahtera di mana
hubungan seseorang dengan yang lainnya menjadi rukun,
damai dan harmonis yang akhirnya dapat menciptakan
situasi dan kondisi tenteram, aman lahir dan bathin.
Dengan dimensi dan fungsi ganda zakat maka persoalan-
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persoalan sosial yang dihadapi masyarakat akan terjawab
dengan sendirinya. Akhirnya sesuai dengan janji Allah SWT.
akan terciptalah masyarakat yang baldatun thayyibatun

warabbun ghafur.
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ZAKAT DAN
PENGENTASAN
KEMISKINAN

Dr. Tgk. Imran Abubakar, M. Sy
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Maasyiral muslimin, sidang jamaah jum’at rahimakumullah.
Mari selalu memuji Allah yang maha kuasa, atas segala rahmat

dan nikmat yang telah diberikan kepada kita, sehingga dapat kita
jalankan kehidupan ini dengan penuh Bahagia. Amin

Shalawat dan salam mari kita sanjungkan ke haribaan
Rasulullah Saw. yang telah memberikan teladan kepada kita dalam
menjalani roda kehidupan dunia untuk mencapai kebahagiaan di
dunia dan di akhirat.

Maasyiral muslimin jamaah jum’at rahimakumullah.

Miskin dan kaya merupakan pemberian Allah Swt kepada
hambanya. Dalam menjalani kehidupan di dunia, kepada yang kaya
diminta memberikan kepedulian kepada yang msikin, dan yang
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miskin diminta tidak berputus asa dan juga tidak berburuk sangka
terhadap yang kaya. Miskin dan kaya bersifat sementara dan
merupakan salah satu ujian Allah kepada hambanya. kehidupan
akan terasa pincang dan menimbulkan kesenjangan, Ketika miskin
dan kaya terhalang oleh kesenjangan yang Panjang. Oleh karena
itu cara untuk mengurangi kesenjangan adalah adaanya kesadaran
timbal balik untuk saling memahami dan saling memberi peran
antara yang kaya dengan miskin.

Kemuliaan orang kaya sangat ditentukan oleh pemanfaatan
hartanya, karena keunggulan dalam diri orang kaya diukur dengan
kedermawanannya dalam memanfaatkan harta.

Beribadahdalambentukhartamenjadisalahsatupokokajaran
islam. Lihatlah bagaimana para sahabat berlomba melakukannya,
mulai dari memberi makan orang miskin, memerdekakan budak,
hingga pembiayaan untuk perang. Lihat juga bagaimana Allah
menetapkan pembayaran denda dalam bentuk memerdekakan
budak sebelum berpuasa selama dua bulan berturut-turut sebagai
pilihan pertama bila berhubungan suami isteri di bulan Ramadhan
di siang hari.

Zakat merupakan cara agar harta tidak hanya menumpuk dan
mengalir di sekitar orang kaya saja, dan mewajibkan kepada orang
kaya agar hartanya didistribusikan kepada orang miskin. Zakat
sesungguhnya merupakan sumber potensi dalam pengentasan
kemiskinan, zakat dapat berfungsi sebagai modal kerja bagi orang
miskin agar dapat membuka lapangan kerja, sehingga orang miskin
dapat memiliki penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Dalam surat al-bagarah ayat 110. Allat Swt berfirman,
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Artinya : tegakkan shalat dan tunaikan zakat, apa saja yang kalian
persiapkan untuk diri kalian, niscaya akan kamu dapati
disisi Allah. Sesungguhnya Allah Swt maha melihat terhadap
apa yang kalian kerjakan.

Zakat merupakan kewajiban agama yang dapat dipaksakan
terhadap para wajib zakat jika mereka tidak mau membayarkannya.
Seluruh ulama salaf (ulama terdahulu) dan ulama khalaf (ulama
masa kini/kontemporer) sepakat mengatakan bahwa mengingkari
kewajiban hukurnnya kufur dan keluar dari agama Islam. Dalam
beberapa hadits Nabi SAW, mengancam orang-orang yang menolak
membayar zakat dengan hukuman yang berat diakhirat dan
kerugian di dunia. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bazzar dan
Baihaqi Nabi bersabda yang maksudnya, bila sedekah (dalamarti
zakat) yang tidak dikeluarkan bercampur dengan kekayaan lain,
maka kekayaan itu ‘akan binasa.

Para ulama menggolongkan zakat ke dalam ibadah maliyah
yakni ibadah dengan harta. Zakat sebagai ibadah telah diatur oleh
syariat secara rinci dalam pelaksanaannya seperti halnya ibadah-
ibadah yang lain. Pengaturan syariat atas zakat ini, antara lain
menyangkut kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya, ditentukan
batas minimum harta yang sudah wajib dizakati. Disamping itu,
ditentukan kapan waktunya zakat harus dibayarkan. Demikian
pula kadar zakat yang harus dikeluarkan, dan para penerima zakat
(al-ashnaf al-tsamaniyah).

Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa kebanyakan manusia
amat mencintai harta kekayaan. Mengeluarkan harta yang dimiliki
untuk diserahkan kepada orang lain boleh jadi lebih berat dari
pada mengerjakan shalat dan puasa. Disinilah zakat berperan
sebagai alat uji kepatuhan seorang muslim dalam melaksanakan
kewajibannya kepada masyarakat. Islam menerapkan sistem zakat
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bukan hanya sekedar rasa tanggung jawab terhadap masyarakat.

Di dalam surat at-taubah ayat 103, Allah swt juga telah
menegaskan;
@&Mu\e@c@j@e@s}}@)@ume@\y\wh
Artinya: ambillah dari harta-harta mereka zakat, untuk

membersihkan mereka dan mensucikan mereka dengan
zakat tersebut dan berdoalah kepada mereka, karena doa

kamu akan menenteramkan mereka. Dan Allah itu maha
menengar dan maha melihat. (QS at-Taubah : 103)

Zakat yang dikeluarkan oleh muzaki (orang yang
mengeluarkan zakat) secara psikologis akan mampu mendidik
dirinya sebagai orang yang memiliki pribadi yang mulia, memiliki
rasa peduli dan solidaritas yang tinggi dengan sesama. Rasa peduli
dan solidaritas tinggi ini menurut teori pendidikan akan mampu
mewujudkan dirinya sebagai orang yang memiliki kecerdasan
sosial (inteligensi emosional), sekaligus juga akan mewujudkan
kecerdasan spiritual (inteligensia spiritual) yang tinggi karena
zakat merupakan pelaksanaan nilai-nilai sosial keagamaan.
Sedangkan, kedua kecerdasan ini merupakan pilar utama dalam
meraih keberhasilan dan kesuksesan seseorang yang tidak saja di
akhirat nanti, tetapi juga di dunia ini.

Sementara dari sisi yang lain zakat yang menjadi haknya
fakir miskin (yang merupakan bagian dari delapan asnaf yang
berhakmenerima zakat) jika tidak diberikannya maka bisa
menimbulkan berbagai macam kejahatan sosial. Orang yang
mengalami banyak tekanan ekonomi dan sosial sangat mudah
melakukan kejahatan seperti perampokan, penipuan, dan
pencurian. Bahkan karena tekanan ekonomi seseorang yang baik-
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baik bisa menjadi nyeleweng yang melanggar nilai-nilai agama.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa permaslahan
ekonomi sangat berhubungan erat dengan akidah, akhlak dan
ibadah seseorang. Bahkan Rasulullah saw pernah mengisyaratkan
bahwa kefakiran itu mendekatkan kepada kekufuran “Kadal fakru
ayyakuuna kufran,” (HR. Abu Naim). Maka orang yang tidak mau
mengeluarkan zakat secara tidak langsung membiarkan orang
lain melakukan kejahatan dan pelanggaran agama. Dengan alasan
inilah maka orang yang tidak peduli dengan sesama dan tidak mau
mengeluarkan zakat, Allah mengancamnya sebagai orang yang
mendustakan agama.

Dr. Husein Sahata, dosen Fakultas Perdagangan Universitas
Al Azhar Cairo dalam karya ilmiahnya Muhasabah Az Zakah
menyimpulkan, “Zakat harta dianggap sebagai salah satu unsur
ekonomi Islam yang dapat menawarkan solusi bagi masalah-
masalah perekonomian modern yang tak terpecahkan oleh
sistem ekonomi konvensional kapitalis maupun sosialis, di Timur
maupun di Barat. Fakta-fakta yang ada menunjukan bahwa zakat
harta mempunyai peranan penting dalam memberikan solusi bagi
masalah-masalah perekonomian moderm, diantaranya masalah
penimbunan kekayaan, masalah kemiskinan, masalah pemusatan
kekayaan pada kelompok tertentu, masalah krisis ekonomi, serta
masalah inflasi nilai uang.

Khutbah Pertama,
O 2l | duarall e Ulgh ¢ 318 3l 5 3alls U 4l Lﬁhl\ A4 daal)
Al J gy laasa o) 2l g 4 AN
JMLQ\ .aY\j
g;w&\d\ﬁ.o}dumeﬁb‘ﬁ\c)ﬁ}é‘j}ﬁuj@;m\ J gl () Leal

IS KHUTBAH JUMAT SETAHUN (Zakat, Infaq dan Wakaf)




e SI L 3
SR DA () aglle @}@&s}}@,@hum?@\ﬁ\wh
S35 LYY (L oS 5 i g il o Sall 8 805 e V0 &
el el g ) 43500 oSia g e JiT 5 2l

Khutbah kedua,
R 4@\35]\@4\1}»)}0_\.39‘;;d}igﬂ\g&ﬁ\)ﬂﬂ\ﬁjw\
LAY G i Alna ali e i jef ey W) Y (5 835
laall o g
U.-)A)SY\ dnanag A L;‘:J u\JAU\ C_:\);.u]u ) c.J.J\ Lg.ﬂ\ t_iL».uAY\
5 oSl g uailly - ddlanu - aga) abae 5 0l Claaaly daf s
el G g Al agh )l
((Osalih 5 Y (o V5 08 G2 d 1580 T 5kl Gall i)
\jxﬁjm\ﬁ\\y\;wm@q) Hﬂ\u\ﬂ\‘;‘;m‘m\duj
((\AALQ ‘)}3)\3
A 3 xlial 5 ¢ labusall 5 Cpralisall 5 e all 5 (pia 5all ji ) 2l
e o agidis ¢ AaSall s lal) aga sl 8 a5 ¢ aga 88 (o Call 5 ¢
peimle () dagay 5 Of age sly ¢ alus adle d) L el g
))a@ﬁ&’é‘}é&j\d)eﬁ}d&}&ﬂ}&é&e&)@\}64:\&9
Al SAy Ul Clde U Lius 5,AY) by Al Laall 3 L) Ly

Dr. Tgk. Imran Abubakar, M. Sy “




PEMANFAATAN
HARTA DI JALAN
ALLAH
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Sidang jamaah jum’at yang dirahmati Allah
Pertama sekali marilah kita memuji dan mengingat kepada
Allah yang telah memberikan nikmat hudup sehingga kita dapat
meraih nikmat iman dan nikmat islam. Kita tidak dapat menghitung
betapa besarnya nikmat Allah yang telah dilimpahkan bagi kita
dalam hidup ini. Namun dalam berbagai nikmat, kita telah diberikan

oleh Allah tiga nikmat yang paling besar tiada bandingnya, yang
pertama kita diberi nikmat hidup oleh Allah dilahirkan sebagai
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manusia bukan bentuk makhluk lain selain manusia. Kedua nikmat
yang paling besar adalah kita dilahirkan oleh Allah melalui rahim
seorang ibu yang bertahid kepada Allah, bukan dari rahim orang
yang tidak beriman kepada Allah, dan yang ketiga nikmat yang
paling besar Allah berika kepada kita adalah Allah telah melahirkan
kita dalam bentuk yang sangat sempurna, tidak dalam keadaan
kekurangan ataupun cacat dan sebagainya. Maka disinilah perlu kita
mengenang kembali “nikmat apa lagi yang ingin kamu dustakan”.

Selanjutnya salawat diiringi dengan salam, sama-sama kita
sanjung sajikan kepada Baginda kita Rasulullah, Nabi Muhammad
SAW, yang mana telah membawa risalah kepada kita untuk menjadi
pedoman bagi kita dalam melakukan proses kehidupan yang benar
dan terpuji. Dengan risalahnya kita dapat menjadi petunjuk jalan
dalam menjalani kehidupan yang baik, mulai dari kehidupan
dalam bentuk hubungan dengan Allah dan juga kehidupan dalam
bentuk hubungan dengan sesama manusia serta semua makhluk
ciptaannya. Dengan ini perlu kita mengucapkan selamat dan
sejahtera kepada baginda serta sahabat dan keluarganya yang telah
berjuang untuk mempertegakkan Islam di muka bumi menjadi
rahmatan lil alamin. Dengan adanya nikmat islam ini ini kita dapat
menjalin hubungan baik dalam bentuk hubungan persaudaraan,
hubungan muamalah, hubungan munakahat, hubungan sosialitas
serta lainnya. Dengan segala hubungan yang terbangun, maka perlu
membentuk rasa kebersamaan dan rasa saling tolong-menolong.

dipikul.
Sidang jamaah jum’'at yang dirahmati Allah subhanahu wa
ta’ala.

Sebagaimana kita sama-sama memahami Allah telah
memudahkan rezeki kepada kita, Allah telah memberikan
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kelapangan kepada kita dan Allah telah memberikan kemudahan
kepada kita sehingga, dengan selaga yang didapatinya adalah
menjadi salah satu nikmat yang Allah berikan kepada kita. Maka
sebenarnya kelebihan-kebilhan tersebut perlu kita ingat bahwa
Allah sebenarnya juga sedang menguji kita dengan kenikmatannya.
Maka ujian itu bukan saja dalam bentuk musibah, namun perlu
di ingat bahwa Allah juga menguji kita dalam bentuk memberi
nikmat. Maka dengan segala nihmat yang diberikan Allah selalu
melihat kita, dimana kita pergunakan segala kelebihan yang
telah diberikannya. Apakah dengan kelebihan yang dimilikinya
dapat kita berikan manfaat kepada yang lainnya serta dapat
meningkatkan ketaatan kepada Allah, ataupun dengan kelebihan
itu dapat menjadi kesombongan bagi dirinya dengan membangga-
banggakan kehebatan sesamanya.

Oleh karena itu, kita perlu menyadari bahwa semua yang
dimiliki itu hanyalah milik Allah yang maha kaya lagi maha agung.
Pada hakikatnya kita tidak memiliki apa-apa, semua yang ada pada
kita hanyalah titipan sementara dari Allah. Apakah kita jujur dalam
menggunakan nikmat yang telah diberikan, atau kita menjadi
golongan yang mendustakan terhadap nikmat yang telah diberikan.

Sidang jamaah jum'at yang dirahmati Allah subhanahu wa
ta’ala.

Allah SWT telah menjelaskan dalam Al-Qur'an surat al-
baqarah ayat 177:
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Artinya: Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah
timur dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan)
orang yang beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta
yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang
miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir),
peminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya,
yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat, orang-
orang yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang
sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan
mereka itulah orang-orang yang bertakwa.

Ayat ini menjelaskan bahwa perbuatan kebajikan bukanlah
beribadah dalam bentuk memohon kepada Allah saja dengan
menghadapkan wajahnya untuk memohon pertolongan dari Allah,
akan tetapi selain dari beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat,
kitab dan nabinya, juga mempergunakan hartanya pada jalan Allah.
Ayat ini sebenarnya mempertegaskan bahwa pemanfaatan harta
pada jalan Allah merupakan perting, hal ini disebutkan secara
berurutan setelah penegasan perintah beriman kepada Allah, hari
akhir, malaikat, kitabnya dan rasulnya. Oleh karena itu kebajikan
penggunaan harta pada jalan Allah adalah sangat penting dalam
proses kehidupan kita sehari-hari.

Sidang jamaah jum'at yang dirahmati Allah subhanahu wa
ta’ala.

Adapun makna pemanfaatan harta pada jalan Allah adalah
menggunakan harta yang dapat bermanfaat bagi lainnya. Dengan
harta kita dapat menjadi kebajikan dalam bentuk pemberian
manfaat kepada orang lain. Pemanfaatan harta dijalan Allah
dengan cara memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat
yang kurang mampu, anak yatim, karena mereka sudah kehilangan
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orang tua. Dengan demikian, setiap orang yang beriman patut
memberikan kebaikan kepada mereka, orang-orang miskin yang
hidupnya serba kekuarangan dalam memenuhi kebutuhan sehari-
hari, orang-orang yang dalam perjalanan atau musafir yang
kehabisan bekal perjalanan, peminta-minta untuk meringankan
penderitaan dan kekurangannya, dan untuk memerdekakan hamba
sahaya untuk penyelamatan dan kemerdekaan hidup bagi manusia.
Perintah memerdekakan budak merupakan nilai hak asasi manusia
yang paling tinggi dalam anjaran Islam.

Pertintah pemanfaatan harta padajalan Allah juga ditegaskan
dalam Al-Qur’an dengan berbagai nilai hikmah yang diberikan oleh
Allah kepadanya. Supaya dapat menjadi kesadaran bagi kita untuk
benar-benar memiliki rasa empati dan kasih sayang dalam saling
tolong menulong sesamanya. Hal ini desebutkan dala Al-Qur’an
pada surat Al-Baqarah ayat 261:
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Artinya: Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan
Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai,
pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan
bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha
Mengetahui.

Ayat ini menjelaskan bahwa hikmah pemanfaatan harta
dijalan Allah sangat besar. Allah melipat-gandakan rezekinya
bagi siapa saja yang melakukan pemanfaatan harta pada jalan
Allah dengan cara sebagaimana telah disebutkan pada surat al-
Baqgarah ayat 177 sebelumnya. Oleh karena itu, Allah menjelaskan
permisalan terkait balasan yang berlipat ganda bagi orang yang
penngunaan harta di jalan Allah. Perumpamaan keadaan yang
sangat mengagumkan dari orang yang melakukannya dengan tulus
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untuk ketaatan dan kebaikan, seperti keadaan seorang petani yang
menabur benih. Sebutir biji yang ditanam di tanah yang subur
menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji
sehingga jumlah keseluruhannya menjadi tujuh ratus. Bahkan
Allah terus melipatgandakan pahala kebaikan sampai tujuh ratus
kali lipat atau lebih bagi siapa yang Dia kehendaki sesuai tingkat
keimanan dan keikhlasan hati yang berinfak. Dan jangan menduga
Allah tidak mampu memberi sebanyak mungkin, sebab Allah Maha
luas karunia-Nya. Dan jangan menduga Dia tidak tahu siapa yang
berinfak di jalan-Nya dengan tulus, sebab Dia Maha Mengetahui
siapa yang berhak menerima karunia tersebut, dan Maha
Mengetahui atas segala niat hamba-Nya.

Sidang jamaah jum'at yang dirahmati Allah subhanahu wa
ta’ala.

Dengan berbagai hikmah yang Allah berikan bagi orang yang
memanfaatkan hartanya pada jalan Allah. Maka kita tidak perlu
ragu dan jangan takut kehabisan hartanya bagi orang-orang yang
melakukan penggunaan harta pada jalan Allah. Jangan sekali-kali
takut kehabisan hartanya apabila kita membantu orang lain, jangat
takut kita miskin pada hari esok dengan mengeluarkan harta
pada jalan Allah hari ini. Perumpamaan-perumpamaan yang Allah
katakan adalah benar janjinya. Kita percaya pada Allah maka pasti
benar pada janji Allah. Siapa yang ragu pada janji Allah, sebenarnya
kita sedang ragu kepada Allah.

Inilah sebenarnya kita sedang diuji oleh allah dengan
hartanya. Karena ujian terbesar bukan disaat kita didatangkan
musibah, akan tetapi ujian terbesar adalah disaat kita sedang
memiliki kelebihan rezekinya apakah kita ada mempergunakan
pada jalan allah dengan memberikan manfaat kepada orang lain,
atau kita hanya menjadi orang yang menumpuk-numpukkan
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hartanya. Dengan memberikan hartanya pada jalan Allah adalah
dapat meningkatkan hubungan persaudaraan kita sesama umat
manusia, meningkatkan rasa berbagi dengan sesamanya dan
meningkatkan solidaritas kehidupan bermasyarakat. Kita perlu
ingat, bahwa hakikatnyakita mahkluk yang sangat dhaif, kita pasti
tidak mampu hidup dengan sendirinya, maka saling membantu
merupakan bentuk kekuatan yang kita lakukan untuk menghadapi
tantangan hidup. Untuk mencapai keselamatan hidup di dunia dan
juga keselamatan hidup di akhirat kelaknya.

Sidang jamaah jum'at yang dirahmati Allah subhanahu wa
ta’ala.

Kita perlu membentengi diri juga bahwa pemanfaatan
harta pada jalan Allah sesuatu yang sangan dianjurkan, namun
disisi lain kita sangat dituntun untuk ikhlas atas perbuatannya.
Ikhlas dalam pemanfaatan harta pada jalan Allah dengan cara
tidak menyombongkan diri bahwa kita orang yang paling banyak
bersedekah, jangan menyombongkan diri seolah-olah kita orang
paling dermawan. Maka kaihlasan dalam pemanfaatan harta pada
jalan Allah kita lakukan dengan cara kita melupakan apa saja
kebaikan yang telah kita berikan. Kita telah memberi sedekah
kepada orang lain, maka kita lupakan segala perbuatan itu. Kita
perli mengingat bahwa semua itu adalah milik Allah, yang dititip
sementara melalui kita untuk diberikan kepada orang lain.

Oleh karen itu, Allah mepertegaskan nilai keikhlasannya
dalam melakukan pemanfaatan harta pada jalan Allah berdasarkan
penjelasan dalam Al-Qur*an pada surat al-Bagarah ayat 262:
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Artinya: Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, kemudian
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tidak mengiringi apa yang dia infakkan itu dengan
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima),
mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak
ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih
hati.

Berdasarkan ayat ini Allah menerangkan cara pemanfaatan
harta pada jalan Allah yang direstui Allah dan berhak mendapat
pahala yang berlipat ganda adalah orang yang menginfakkan
hartanya di jalan Allah dalam bentuk berbagai kebaikan,
kemudian tidak mengiringi apa yang dia infakkan itu dengan
menyebut-nyebutnya di hadapan orang yang diberi, tidak pula
membanggakannya, dan tidak menyakiti perasaan penerima
dengan menyebut-nyebutnya di hadapan orang lain. Maka dengan
cara ini dapat memperoleh pahala berlipat di sisi Allah, seperti
dijelaskan pada ayat sebelumnya. Selain menerima ganjaran, tidak
ada pula rasa takut pada diri mereka. Mereka tidak merisaukan apa
yang akan terjadi di masa depan, seperti hilang dan berkurangnya
harta di dunia, bahkan mengharapkan dapat pahala serta dengan
sedekah tersebut mengharapkan tidak disiksa di akhirat.

Kita sangat sering menghadapi disaat bersedekah atau akan
bersedekah mendapat bisikan dari dalam diri atau dari orang lain
agar tidak bersedekah atau tidak terlalu banyak demi mengamankan
harta yang akan menjadi jaminan bagi diri dan keluarganya di masa
depan. Buanglah jauh-jauh pikiran dan perasaan semacam itu. Kita
sangat dituntut untuk ikhlas dalam pemanfaatan harta dijalan Allah.
Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa setiap harta yang sudah kita
berikan pada jalan Allah, maka harus ikhlas, dengan cara tidak
menyebut-nyebutnya, tidak mengingati atas perbuatannya dan
tidak menyombongkan diri atas pekerjaannya. Kita dituntut untuk
melupakan segala perbuatan kebajikannya seolah-olah kita belum
melakukan kebajikan tersebut. Maka terus menerus melakukan
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perbuatan baik dengan diringi secara terus menerus melupakan
perbuatan baik yang telah dilakukannya.

Keihklasan yang paling tinggi dalam pemanfaatan harta
pada jalan Allah, kita tidak mengharapkan imbalan dari Allah
sekalipun, apalagi imbalan dari sesama manusia. Kita melakukan
kebajikan tidak mengharapkan mendapat pahala dari Allah, kita
tidak mengharapkan berlipat-gandakan balasan dari Allah dan
kita tidak mengharapkan terbebas azab di akhirat dengan pahala
kebaikan tersebut. Namun semua ini mutlak karena perintah allah
dengan melaksanakan suruhannya yaitu pemanfaatan harta pada
jalan Allah.

Sidang jamaah jum'at yang dirahmati Allah subhanahu wa
ta’ala.

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan harta
pada jalan Allah merupakan anjuran yang sangat diharapkan oleh
Allah untuk kita lakukannya. Dengan perbuatan ini kita dapat
meningkatkan hubungan solidaritas sesama makhluk ciptaan Allah,
kata dapat memperkuat persaudaraan, memperkuat kekuatan
umat, menumbuhkan rasa saling bertanggung jawab sesamanya
dan menolong yang lemah. Bahkan Allah menjanjikan berbagai
macam hikmah bagi orang-orang yang melakukan pemanfaatan
harta pada jalan Allah. Namun disisi lain Allah mempertegaskan
kita untuk ikhlas dalam melakukan kebajikan tersebut, dengan
cara tidak mengingatinya. Kita harus selalu melakukan kebajikan,
namun kita harus selalu melupakan kebajikan tersebut, seolah-
olah kita belum malakukannya. Sesungguhnya dialah orang yang
beruntung, yaitu orang-orang yang tidak mengharapkan imbalan
dari kebajikan tersebut.

Demikianlahkhutbahjum’atsingkathariini,mudah-mudahan
dapat bermanfaat khususnya bagi diri khatib dan umumnya bagi
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jamaah sekalian. Allah berikan kemudahan, keberkahan, kesehatan
dan kelapangan atas segalanya kepada kita semua. Amiin ya rabbal
“alamin...!
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MEMBINA
MASYARAKAT
MELALUI INFAK
SHADAQAH
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Segala puji dan syukur kita panjatkan ke hadhirat Allah
SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayah-
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Nya kepada kita semua. Shalawat dan salam semoga tercurahkan
kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga dan sahabatnya sekalian.

Para hadirin yang dimuliakan oleh Allah SWT

Allah SWT telah menggambarkan di dalam Alquran tentang
kemuliaan orang-orang yang menginfagkan hartanya di jalan Allah
SWT. Dalam surat Al-Bagarah ayat 265, Allah berfirman:
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Artinya: «Dan perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya
untuk mencari rida Allah dan untuk memperteguh jiwa
mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran
tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu
menghasilkan buah-buahan dua kali lipat. Jika hujan lebat
tidak menyiraminya, maka embun (pun memadai). Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.» (QS Al-Baqarah;

265)
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Artinya : “Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik,
maka Allah melipatgandakan ganti kepadanya dengan

banyak. Allah menahan dan melapangkan (rezeki) dan
kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” (QS. Al-Baqarah; 244

Dari ayat ini kita juga dapat melihat bahwa menjanjikan
balasan yang berganda bagi orang yang meminjamkan kepada
Allah pinjaman yang baik, artinya berinfaq di jalan Allah dengan
penuh keikhlasan. Maka oleh karena itu, ayat ini sejatinya menjadi
penyemangat bagi kita dalam berinfaq, karena dengan sebab infaq
Allah akan melipatgandakan balasannya sesuai dengan kadar
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keikhlasan yang ada di hati kita. Banyak sekali dalil baik Alquran,
hadis atau pun kalam para ulama tentang keutamaan berinfaq dan
beshadakah.

Sidang Jamaah Jumat Yang dirahmati Allah Swt

Sistem zakat, infaq dan sedekah merupakan salah satu bukti
terbesar keberhasilan syari’at Islam dalam mencapai kecukupan
kebutuhan umat manusia. Sistem ini hidup dalam keseharian kita.
[a dapat menyalurkan manfaat dari berbagai dimensi. Mulai dari
orang kaya kepada orang miskin, orang kuat untuk orang yang
lemah, dan orang yang mampu untuk orang yang membutuhkan
pertolongan.

Sistem ini merupakan salah satu prinsip dasar kehidupan
bermasyarakat dalam Islam. Pada hakikatnya, manusia itu tidak
hidup sendiri. Melainkan, hidup bersama masyarakat yang lain.
Kehidupan bertetangga dan berkeluarga menjadi contoh yang
lazim. Hal tersebut membuktikan, bahwa setiap manusia tidak
akan pernah bisa hidup tanpa bantuan orang lain.

Dalam hadits riwayat At-Thabrani, Rasulullah Shallallahu
Alaihi Wasallam bersabda, “Tidaklah beriman kepadaku orang
yang kenyang semalaman. Sedangkan, tetangganya kelaparan
di sampingnya. Padahal ia mengetahuinya.” Tidak bisa disebut
seorang mu’'min, apabila ia meninggalkan orang dalam keadaan
lapar, namun dia dalam keadaan kenyang. Maka, berdasarkan
hadits tersebut kita akan tahu, bahwa fitrah setiap orang itu saling
membutuhkan satu sama lain. Maka dari itu, Rasulullah Shallallahu
Alaihi Wasallam menganjurkan kita untuk bersedekah dan berinfaq
kepada orang yang membutuhkan. Karena hakikatnya, hal tersebut
sudah menjadi tanggung jawab kita sebagai orang-orang yang
sudah berkecukupan.
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Banyak ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits Nabi yang
menganjurkan kita untuk berinfaq. “Ibda’ biman ta’ulu.” Mulailah
dari siapa yang bergantung kepadamu. Maksudnya, keutamaan
infaq ialah dimulai dengan menyalurkannya kepada orang-orang
terdekat kita dan orang-orang yang berada dalam tanggungan
dan jaminan kita. Seperti halnya ahli waris yang menerima harta
warisan yang ditinggalkan. Maka, ia memiliki kewajiban untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya. Baik dari anaknya, istrinya,
bahkan orangtuanya sekalipun.

Kita lihat di zaman Abu Bakar Ash-Shiddiq. Dimana pada
zaman itu kehidupan mereka saling membayar zakat dan saling
berinfaq. Abu Bakar sangat tegas dalam urusan zakat. Sampai-
sampai beliau ingin membunuh orang orang yang tidak membayar
zakat. Karena, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam wafat,
mereka berubah menjadi enggan untuk membayar zakat. Bahkan,
diantara mereka ada yang berkata, “Kami hanya ingin menjalankan
shalat. Tetapi, kami tidak ingin untuk membayar zakat.”

Hal ini juga terjadi di zaman sekarang, dimana orang-orang
hanya melaksanakan shalat. Tetapi, enggan untuk membayar zakat.
Padahal, zakat ini sudah tertera dalam ayat Al-Qur’an setelah shalat,
yaitu Aqiimu asshalata wa aatuu azzakata.” Dari ayat tersebut kita
paham betapa pentingnya membayar zakat. Zakat tertera dalam
rukun Islam ketiga setelah shalat. Apabila rukun tersebut terlaksana
dengan baik, pasti tidak akan ada orang fakir yang terlantar.

Setelah khilafah beralih kepada Umar bin Khattab, beliau
memerintahkan agar infaq tidak hanya terbatas kepada orang
muslim saja. Namun, disalurkan juga untuk kaum Nashrani dan
kaum Yahudi yang membutuhkan. Islam tidak membedakan antara
Kaum Muslim dan kaum Yahudi atau Nashrani. Bahkan, agama ini
menganjurkan kita untuk saling tolong-menolong sesama manusia
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tanpa mengenal perbedaan apapun.

[slam bangkit dan luas karena mengajarkan sifat tolong
menolong. Maka dari itu, mari kita bersedekah dan menyalurkan
sebagian harta kita untuk mereka yang membutuhkan.
Sesungguhnya, harta yang kita miliki adalah titipan dari
Allah Subhanahu wa Ta’aalaa.

Semoga kita termasuk orang-orang yang suka memberikan
zakat, berinfaq serta bersedekah, sehingga dengan itu kita akan
menggapai keutamaan zakat, infaq dan sadagah yang telah Allah
dan Rasul wajibkan dan anjurkan, serta membuat keimanan
semakin kokoh dan sempurna. Amiin Allahumma Amiin!

TAJDID KHUTBAH PERTAMA
awigﬁamgsm; (SRt eaball o al 8 A&y 1 Sl
L;}deﬁ\ M‘M\ﬁﬁ\@}h@jwd‘ﬁjﬁg\ﬁﬂ“j
?719}\ }S’J\}Amlajwu

KHUTBAH KEDUA

O 21 5 Al 8 il agle adale g Wle 48 58 oLS (e (385 4 2anl)
Alg s ode Jaaas U o 2gil g cal @y 35 Y san g ) Y1 ) Y
‘)ﬁswéﬁn}m‘jﬂ\ﬂJMbm&m‘éﬁa‘j
c_qud;\‘_;\ P\leujd}s.ﬁc_\}ﬂ‘esh\u_\bu‘
{@sugmm‘m\); 5 pnlliall (e (RT3 32ala
Lo vylea g J\L@m@mgswsmzi«;smm\u\
\.2;;.;».:;\”:;1
$GAY) cliaBally (e dally calladll s Ghllall B2t gl

Tgk. Munawir, M. Ag




Gm\ﬁbu\jcﬂ\c_\mg_u})s . Q_U\d.i‘k_l\ﬁy‘}(‘se_.bﬁ
e U5 Aa 5530 by Aa L L T ) wlalad
cbﬂh}ﬁ\éﬁ: )\aaju)muso)/gj\u‘)d{)u&uc‘)u\

153l | a3 Craalladl ¢y 4l sl

KVl KHUTBAH JUMAT SETAHUN (Zakat, Infaq dan Wakaf)




ZAKAT KEKUATAN
UMMAT ISLAM

Tgk. Muhammad Fauzani, S.H
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‘SIDANG JAMAAH YANG DIMULIAKAN ALLAH”

Zakat merupakan salah satu kewajiban rukun Islam. Zakat
diwajibkan atas setiap orang Islam yang telah memenuhi syarat
tertentu. Selain melaksanakan perintah Allah Subhanahu wa Ta’ala,
tujuan pensyariatan zakat ialah untuk membantu umat Islam yang
membutuhkan bantuan dan pertolongan. Oleh karena itu, syariat
Islam memberikan perhatian besar dan memberikan kedudukan
tinggi pada ibadah zakat ini. Kedudukan zakat dalam Islam sudah
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banyak diketahui oleh kaum Muslimin secara garis besarnya,
namun untuk menegaskan pentingnya masalah zakat ini perlu
dirinci kembali permasalahan ini dalam bentuk yang lebih jelas dan
terperinci.

Dewasa ini berbicara masalah zakat sungguh sudah tidak
asing lagi bagi kita ummat islam selain zakat itu merupakan
sebuah kewajiban bagi umat islam, zakat juaga merupakan sumber
kekuatan yang dapat menembuhkan energi aktifitas umat islam
dalam kehidupan sehari-hari, kalau kita melirik atau menela’ah
secara mendalam makna yang terkandung dalam esensial zakat
maka disitu kita menemukan 2 keuntuang antara pemberi dan
penerima sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat
Assaba’
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Artinya: “Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa

yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan

menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)” Dan

barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan

menggantinya dan dialah pemberi rezeki yang sebaik-
baiknya.”

Dariayatdiatas dapatdiketahuibahwa Allah telahmenjanjikan
akan memberikan kekuatan finansial dengan menggantikan rezeki
yangluas bagi hambanya yang dikehendaki dan akan menyempitkan
rezeki bagi yang dikehedakinya. Sedangkan bagi orang - orang yang
mau menafkahkan, atau mensedekahkan sebagian hartanya, maka
rezekinya juga akan digantikan oleh Allah dengan rezeki yang lebih
baik dari yang telah dikeluarkan.

SIDANG JAMAAH YANG DIMULIAKAN ALLAH SWT
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Dalam memberikan zakat tentunya menciptakan silaturrahmi
yang kuat atara satu muslim dengan yang lainnya, zakat juga
dapat menguatkan manusia karena solidaritas dari zakat dapat
menembuhkan kekayaan dan mengurangi kemiskinan. Dengan
demikian terciptakanlah kekuatan umat islam dari hari proses
pemberian zakat, baik itu untuk sipemberi zakat maupun untuk
orang yang menerima zakat .

Selanjutnya, dalam Riyadh al-shalihin juga terdapat hadits:
A0 05§ e 5, Sl i 431 031 G il © It 40 QB e (s
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Dari Abu Hurairah ra. pula bahwa Rasulullah saw. bersabda: Allah

Ta’ala berfirman: Berinfaklah wahai anak Adam, niscaya
ada yang berinfak kepadamu. (Muttafaq ‘alaih)

Dari hadist tersebut juga dapat disimpulkan bahwa dengan
berinfaq maka kita juga akan mendapatkan ganti dari apa yang
telah kita keluarkan. Ganti tersebut bisa berasal dari orang lain yang
merupakan rezeki dari Allah. Untuk itu, berinfaq atau bersedekah
adalah sama dengan melakukan sesuatu untuk kemanfaatan diri
kita sendiri dan orang lain.

Faedah kesosialan (Ijtimaiyyah)

1. Zakat merupakan sarana prasarana bagi membantu dalam
memenuhi hajat hidup para fakir miskin yang merupakan
kumpulan mayoritas sebagian agung negara di dunia.

2. Memberikan dukungan kekuatan bagi kaum Muslimin dan
mengangkat eksistensi mereka. Ini bisa diamati dalam
kumpulan penerima zakat, salah satunya merupakan
mujahidin fi sabilillah.

3. Zakat bisa mengurangi kecemburuan sosial, dendam dan
rasa dongkol yang berada dalam dada fakir miskin. Sebab
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masyarakat bawah biasanya jika melihat mereka yang
berkelas ekonomi tinggi menghambur-hamburkan harta
bagi sesuatu yang tidak bermanfaaat bisa tersulut rasa
benci dan permusuhan mereka. Kalau harta yang demikian
melimpah itu dimanfaatkan bagi mengentaskan kemiskinan
tentu akan terjalin keharmonisan dan cinta kasih selang si
kaya dan si miskin.

4. Zakat akan memacu pertumbuhan ekonomi pelakunya dan
yang jelas berkahnya akan melimpah.

5. Membayar zakat faedahnya memperluas peredaran harta
benda atau uang, sebab ketika harta dibelanjakan maka
perputarannya akan meluas dan semakin jumlah pihak
yang mengambil manfaat.

Zakat secara esensial memiliki fungsi yang sangat strategis
dalam membangun kekuatan ummat islam khususnya pada bagian
finacial yaitu kekuatan ekonomi ummat dan umumnya pada bagian
yang lain, Maka selama zakat dikelola dan ditunai sesuai dengan
kaidah syari’at islam yang sudah berlaku di Indonesia Umumnya
dan khususnya di provinsi Aceh .

Diri zakat juga dapat membersihkan jiwa seorang, dan juga
mensucikan serta menumbuhkan rasa kasih sayang antara sesama
manusia sehingga sosialisasi antar sesama erat dan kokoh yang
menjadi kekuatan antara satu dengan yang lainnya.

Inimenunjukkanbetapaurgen dantinggi kedudukannya zakat
dalam Islam. Kemudian penyebutan kata shalat dalam banyak ayat
di al-Qur'an terkadang disandingkan dengan iman dan terkadang
dengan zakat. Terkadang ketiga-tiganya disandingkan dengan amal
shalih adalah urutan yang logis. Iman yang merupakan perbuatan
hati adalah dasar, sedangkan amal shalih yang merupakan amal
perbuatan anggota tubuh menjadi bukti kebenaran iman. Amal
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perbuatan pertama yang dituntut dari seorang mukmin adalah
shalat yang merupakan ibadah badaniyah (ibadah dengan gerakan
badan) kemudian zakat yang merupakan ibadah harta. Oleh karena
itu, setelah ajakan kepada iman didahulukan ajakan shalat dan
zakat sebelum rukun-rukun Islam lainnya. Ini berdasarkan hadits
Ibnu ‘Abbas Radhiyallahu anhuma dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallamsaat beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam mengutus Mu’adz
Radhiyallahu anhu ke Yaman, beliau bersabda kepadanya:
mszjjm fmj\ N ;j s@@g\ ¥ J\ﬂuhﬁ\ dm wuﬁ@uqﬂ
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Artinya: Sesungguhnya kamu akan datang kepada suatu kaum dari
ahli kitab, ajaklah mereka kepada syahadat bahwa tidak
ada Rabb yang haq selain Alldh dan bahwa aku adalah
utusan Alldh, bila mereka mematuhi ajakanmu, maka
katakanlah kepada mereka bahwa Alldh mewajibkan atas
mereka shalat lima waktu dalam sehari semalam, bila
mereka mematuhi ajakanmu maka katakan kepada mereka
bahwa Alldh mewajibkan sedekah yang diambil dari orang-
orang kaya dari mereka dan diberikan kepada orang-orang
miskin dari mereka.

Baiklah Hanya ini yang dapat saya sampaikan, sekarang mari
sama-sama kita masuki dalam lima rukun dalam dua Al-Khutbah.
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ZAKAT
PROFESI

Dr. H. Ali Sibra Malisi, M.HI
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Amma ba’du ...

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kita nikmat
iman. Itulah nikmat yang paling besar yang wajib kita syukuri.
Dan kita diperintahkan untuk bertakwa kepada-Nya sebagai
bentuk syukur kita kepada-Nya. Perintah takwa ini sebagaimana
disebutkan dalam ayat:

Oy silis 875 ) G 58 Y 5 a8 G2 10 ) il Gl @ g
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-

kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama
Islam.” (QS. Ali Imran: 102)

Shalawat dan salam kepada sayyid para nabi, nabi akhir
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zaman, rasul yang syariatnya telah sempurna, rasul yang
mengajarkan perihal ibadah dengan sempurna. Semoga shalawat
dari Allah tercurah kepada beliau, kepada istri-istri beliau, para
sahabat beliau, serta yang disebut keluarga beliau karena menjadi
pengikut beliau yang sejati hingga akhir zaman.

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Membayar zakat itu termasuk rukun Islam sebagaimana
shalat dan puasa. Pada Khutbah Jumat kali ini, kita akan melihat
keutamaan dan bahaya enggan menunaikan zakat.

“Zakat-secara bahasa—ada tiga makna”, Yaitu:

e Pertama, bermakna ‘333 5 ¢l an-namaa’ waz ziyadah,
berarti bertambah atau tumbuh.

e Kedua, bermakna “z>4al”ash-shalaah, berarti yang lebih
baik.

e Ketiga, bermakna “_yg¢lh?’tath-hiir, berarti menyucikan.
BN ) 15 33l | 5adl 5

Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah
beserta orang-orang yang ruku’” (QS. Al-Baqarah: 43).

Begitu pula dalam hadits ditunjukkan mengenai wajibnya
melalui hadits dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda
C i Oshen 0 G DY) A Y G sael e e LY o
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Artinya: “Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak
ada ilah (sesembahan) yang berhak disembah melainkan
Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya; menegakkan
shalat; menunaikan zakat; menunaikan haji; dan berpuasa
di bulan Ramadhan.” (HR. Bukhari, no. 8 dan Muslim, no.
16).
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Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Zakat Harta yang terus menerus mengalami perkembangan,
sebut saja Zakat Profesi yang kini sedang hangat dibicarakan di
berbagaikalangan mulai dari golongan awam maupun dari kalangan
para ulama. Zakat profesi merupakan zakat yang dikeluarkan atas
pendapatan yang didapat dari profesi atau pekerjaan seseorang.
Profesi yang dimaksud tidak sebatas profesi tertentu saja. Selama
profesi yang digeluti mendatangkan pendapatan atau penghasilan
yang mencapai ukuran nisabnya, maka kamu wajib membayar zakat

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Tentang =zakat profesi, Sebagai pekerja kita wajib
mengeluarkan zakat profesi kita kalau sudah mencapai nisab
(kadar harta yang mewajibkan berzakat). Jadi, begitu dapat gaji
atau penghasilan kita setiap bulan, maka harus langsung zakatnya
dikeluarkan. Sedangkan usaha misalnya berdagang kalau sudah
setahun dan sudah ada satu nisab dagang dan pegawai adalah
85 gram mas murni, maka wajib mengeluarkan zakatnya 2,5%.
Dasar hukum zakat profesi, para ulama berbeda pendapat tentang
dasar hukum zakat profesi. Ada yang mengatakan bahwa dasar
hukumnya adalah mal mustafad (pendapatan dari hasil kerja),
dan ada pula yang mengatakan bahwa dasar hukumnya adalah
giyas (dianalogikan) kepada zakat pertanian dan buah-buahan.
Tapi pendapat yang pertama adalah lebih tepat karena lebih sesuai
dengan realita dengan dalil.

) om0 5 54T Ui 58 Lo cliha (a5l sl 30 G
Artinya.: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah sebagian

yang baik-baik dari hasil usahamu dan hasil-hasil yang
kami keluarkan dari bumi” (QS. Al-Bagarah: 267).
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Adapun orang orang yang mensyariatkan zakat profesi
memiliki alasan sebagai berikut: Berbeda dengan sumber
pendapatan dari pertanian, peternakan dan perdagangan, sumber
pendapatan dari profesi tidak banyak dikenal pada masa generasi
terdahulu. Oleh karena itu pembahasan mengenai tipe zakat profesi
tidak dapat dijumpai dengan tingkat kedetilan yang setara dengan
tipe zakat yang lain. Namun bukan berarti pendapatan dari hasil
profesi terbebas dari zakat, karena zakat secara hakikatnya adalah
pungutan terhadap kekayaan golongan yang memiliki kelebihan
harta untuk diberikan kepada golongan yang membutuhkan.

Memang dalam Mazahib Al Arba’ah berpendapat bahwa
penghasilan profesi tidak dizakatkan sekalipun sudah sampai nisab
dan haulnya. Sedangkan pendapat selain Ash Syafi'iyah bahwa
semua harta yang disimpan (diinvestasikan) kalau sudah sampai
nisabnya mesti dikeluarkan zakatnya sekalipun belum sampai
haulnya.

Namun sebelumnya menurut Ibnu Abbas, Ibnu mas’ud dan
Mu’awwiyah (fakar para sahabah), Az Zuhri Hasan Al Bashri dan
Makhul (Tabi’'in), kemudian khalifah Umar Bin Abdul Aziz, AL Bakir,
Ash-Shadiq, An-Nashir dan Daud Az-zahiri bahwa hasil profesi/
jasa wajib dizakatkan ketika menerimanya manakala telah sampai
nisabnya meskipun belum sampai haulnya. Karena termasuk
dari ummul ayat QS.2 ayat 267. Dan kadar zakatnya 2,5% sesuai
ketentuan umum Nash ukuran zakat emas dan perak. Jadi bisa
disimpilkan bahwa seorang muslim wajib mengeluarkan zakat
dari hasil usahanya (profesi dan jasa) bila sampai kadar nisabnya
diwaktu ia menerima/gajian. Dan apabila ia telah mengeluarkan
setiap menerima/gajian maka ia tidak perlu lagi mengeluarkan di
akhir tahun kalender.
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ZAKAT
PRODUKTIF

Dr. Nurkhalis Mukhtar, Lc., MA
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Zakat adalah isim masdar dari kata zaka-yazku-zakatan yang
memiliki makna berkah, tumbuh, bersih, baik, dan berkembang,
Sedangkan kata produktif berasal dari bermakna menghasilkan
atau memberikan banyak hasil. Jadi zakat produktif dapat dimaknai
sebagai pemberian yang dapat membuat para penerimanya
menghasilkan sesuatu secara terus menerus. Zakat produktif
adalah zakat berupa harta atau dana yang diberikan kepada para
mustahik dan digunakan untuk mengembangkan usaha, sehingga
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dari usaha itu para mustahik dapat memenuhi kebutuhan hidup
secara terus menerus.

Istilah kata-kata zakat produktif muncul dari kurangnya
optimalisasi didalam pengaplikasian zakat di masyarakat.
Karena selama ini zakat yang banyak diberikan pada masyarakat
adalah zakat konsumtif. Sifatnya hanya diberikan setahun
sekali, yaitu berupa zakat fitrah. Zakat model ini bukan tidak
diperlukan keberadaannya, tetapi akan sulit jika diandalkan
untuk meminimalkan kemiskinan di tengah masyarakat. Pada
wilayah inilah zakat dalam bentuk produktif dibutuhkan. UU zakat
mengisyaratkan agar zakat dapat didaya gunakan secara produktif,
seperti ditegaskan dalam UU Nomor 23 Tahun 2011 Pasal 27;
“Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.”

Melirik kepada makna yang tersirat dalam paparan UU
diatas UU tersebut tidak saja menjadikan pijakan dasar bagi
lembaga-lembaga zakat di Indonesia untuk mengembangkan
zakat secar produktif, tetapi juga untuk memberikan pemahaman
bagi segenap masyarakat muslim Indonesia tentang pentingnya
keberadaan zakat produktif bagi kehidupan masyarakat bangsa
didalam meningkatkan finacial individual manusia, khususnya bagi
kaum fakir dan, miskin maupun papa. Kehadiran zakat produktif
yang dikelola dengan baik oleh lembaga-lembaga zakat, termasuk
masjid, setidaknya menjadi solusi untuk membantu mengentaskan
kemiskinan di negeri ini.

Selama ini upaya untuk melakukan hal tersebut, hanya
dilakukan dalam zakat yang bersifat konsumtif, yaitu dengan
memberikan harta zakat secara langsung dan diperuntukkan
bagi orang yang membutuhkannya, terutama fakir miskin. Harta
zakat konsumtif diarahkan umumnya diarahkan untuk memenuhi
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kebutuhan pokok para mustahik yang menerimanya,

seperti kebutuhan makanan yang bersifat harian. Tentu
saja zakat model ini sangat berguna bagi masyarakat yang
menerimanya. Namun zakat model ini hanya dibatasi pada daya
konsumsi masyarakat tersebut, tetapi tidak mampu menaikkan
derajat ekonomi masyarakat miskin.

Berbicara tentang cara tata pelaksanaan pengololaan zakat
produktif supaya tidak menentang ilmu syari’at islam hal ini
ada disebutkan dalam sebuah kitab [ Al-Majmuu’ ‘Alaa Syarh al-
Muhaddzab VI/178].
uai\\)&j\u;aom M@uﬂu\eumy*g‘scm_)ﬁy*j
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Artinya: “Tidak boleh bagi petugas penarik zakat dan imam/
penguasa untuk mengelola harta-harta zakat yang ereka

peroleh sehingga menyampaikannya kepada yang berhak.

Hal ini karena para fakir yang berhak tersebut merupakan
golongan orang-orang cakap yang belum memberikan

kuasa pengelolaan kepada mereka. Karenanya tidak boleh
mengelola harta para fakir tersebut tanpa seizinnya”..

Dalam redaksi kitab yang lain yaitu dalam kitab [ Igna Li as-
Syarbiiny 1/231, Albaajuri [/293, Fath alwahaab 11/48 ].
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Artinya: “Fakir miskin diberikan zakat sebesar yang dapat memenuhi
kebutuhan sebagian besar hidupnya, maka panitia zakat
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dan imam setempat dengan harta zakat tersebut dapat
membelikannya sebidang tanah sehingga bisa mereka
(fakir miskin) manfaatkan, kebolehan panitia zakat dan
imam setempat membelikan sebidang tanah tersebut
sebagaimana tertera dalam alghoozi adalah jika fakir
miskin itu tidak mampu bekerja, sedang jika mereka mampu
bekerja dengan baik maka boleh diberikan uang yang
sekiranya bisa untuk membeli peralatan kerja, kemudian
jika fakir miskin itu pandai berdagang diberikan uang yang
sekiranya bisa untuk modal berdagang sehingga labanya
bisa mencukupi kebutuhan sebagian besar hidupnya”.

Bila dilihat makna yang terkandung didalam tiap-tiap
redaksi kitab diatas maka secara dapat dipahami yang bahwa
agama membuka peluang untuk kita ummat islam bisa melakukan
pengaplikasian zakat secara produktif dilingkungan bermasyarakat,

Dengan adanya zakat produktif masyarakat miskin tidak
hanya dapat memperbaiki kondisi ekonomi mereka, tetapi juga
mampu menjauhkan mereka dari jerat ekonomi ribawi yang
dipraktikkan oleh para rentenir.

Kondisi ekonomi yang sulit dapat menjadikan orang yang
mengalaminya untuk keluar dari jeratan tersebut. Namun tidak
sedikit justru dari mereka meminjam kepada rentenir yang
menerapkan sistem bunga berkali-kali lipat. Dengan demikian
zakat produktif yang diberikan kepada fakir miskin pun dapat
dikatakan sebagai sarana menolong mereka dari jeratan rentenir
yang menjadi beban mereka sendiri dalam kehidupannya.

Bila seandainya zakat produktif jika mampu diaktualisasikan
dengan baik pengololaannya oleh lembaga-lembaga zakat, tak
terkecuali yang berbasis pada suatu tempat seperti mesjid tentu
dapat memberikan keuntungan secara ekonomi bagi masyarakat
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menengah ke bawah. Di sisi lain, sebagai alternatif bagi model
zakat yang bersifat konsumtif. Jika zakat yang bersifat konsumtif
diberikan dalam kurun waktu setahun sekali dan diberikan dalam
rangka memenuhi kebutuhan primer berupa makananan, maka
zakat produktif dapat diberikan dalam rangka melatih masyarakat
menengah bawah untuk memiliki modal usaha. Sehingga dari
modal itu mereka dapat memperbaiki kondisi ekonominya menjadi
lebih baik. Peningkatan ekonomi bagi masyarakat menengah
bawah merupakan salah satu bentuk ajaran Islam yang perlu
diaktualisasikan.

Khutbah Pertama,
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MANFAAT
MEMBAYAR ZAKAT
KE BAITUL MAL

Fakhrurrazi M. Yunus, Lc., MA
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Hadirin sidang Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah SWT.

Salah satu yang patut disyukuri oleh kita sebagai umat Islam
Aceh adalah bahwa kita Muslim Aceh mendapatkan salah satu
keistimewaan dan kekhususan yang tidak dimiliki oleh propinsi
lain di seluruh Indonesia yaitu kewenangan menerapkan Syari’at
I[slam secara kaffah di bumi Aceh yang kita cintai ini.

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa salah satu berkah
dari dicapainya kesepakatan perdamaian antara Gerakan Aceh
Merdeka dengan Pemerintah Republik Indonesia setelah konflik
panjang yang berlangsung lebih dari 30 tahun lamanya adalah
lahirnya Undang-undang No. 11 tahun 2006 tentang Pemerintahan
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Aceh. Di mana Undang-undang tersebut adalah undang-undang
yang memberikan otonomi khusus bagi Aceh untuk mengatur
beberapa hal yang khusus yang tidak terikat dengan Undang-
undang lain di Indonesia. Dan yang paling khusus dan istimewa
dari semua keistimewaan tersebut adalah kewenangan bagi kita
rakyat Aceh menerapkan Syari’at Islam secara kaffah.

Dengan kewenangan penerapan Syari’at Islam tersebut,
pemerintah Aceh diberi kewenagan untuk membuat berbagai
aturan-aturan yang berhubungan dengan Syari'at Islam yang
dituangkan dalam bentuk peraturan daerah yang diberi nama
Qanun Aceh. Sehingga sejak saat itu pemerintah Aceh telah
melahirkan berbagai Qanun yang berhubungan dengan Syari’at
Islam seperti ganun pokok-pokok Syari’at Islam, Qanun jinayah,
Qanun Hukum Keluarga, Qanun Lembaga Keuangan Sya'riah dan
lain-lain. Di samping itu pemerintah Aceh juga telah menbuat
Qanun-ganun yang berhubungan dengan Lembaga-lembaga
Keistimewaan Aceh untuk menunjang pelaksanaan Syari’t Islam
seperti Mahkamah Syar’iyyah, Lembaga Wali Nanggroe, Majelis
Adat Aceh dan termasuk di dalamnya pula Qanun tentang lembaga
Baitul Mal Aceh melalui Qanun Nomor. 10 tahun 2018.

Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah SWT.

Sebagaimana disebutkan di dalam konsideran Qanun
Nomor. 10 tahun 2018 tentang Baitul Mal bahwa, qanun Baitul
Mal Aceh dibuat dalam rangka pelaksanaan Syari’at Islam dan
mengoptimalkan pendayagunaan zakat, infaq, wakaf, dan harta
keagamaan lainnya sebagai potensi ekonomi umat Islam yang
pengelolaannya belum dapat diselenggarakan secara baik, maka
perlu dikelola secara optimal dan efektif oleh sebuah lembaga
professional yang bertanggung jawab. Dengan alasan dan tujuan
tersebut maka lahirlah Qanun tentang Baitul Mal Aceh, yang
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mengatur berbagai ketentuan dan aturan dalam pengelolaan Zakat
dan harta Agama lainnya bagi masyarakat Aceh.

Hadirin yang dimuliakan Allah!

Kita ketahui bersama bahwa saat ini, seiring dengan
meningkatnya kesadaran umat Islam untuk mengeluarkan zakat,
infaq dan shadagah dari waktu ke waktu, telah muncul banyak
sekali lembaga-lembaga Amil zakat mandiri atau swasta di tengah-
tengah masyarakatkita seperti Lemabga Amil Zakat Dompet Dhuafa,
Yayasan Rumah Zakat Indonesia, Yayasan Baitul Maal Muamalat,
Dewan Da’'wah Islamiyah Indonesia, dan masih banyak lagi lembaga
lain, yang tujuannya adalah mengumpulkan potensi zakat, infak
dan sadagah umat Islam dan akan didistribusikan secara mandiri
oleh Lembaga-lembaga tersebut. Banyaknya lembaga-lembaga
Amil zakat yang ada mungkin membuat masyarakat Aceh menjadi
bingung untuk memilih kemana mereka harus menyerahkan zakat,
infaq dan shadagah mereka. Namun tentunya kehadiran Baitul
Mal Aceh sebagai satu-satunya lembaga Amil zakat resmi yang
bernaung di bawah naungan pemerintah Aceh, memberikan kepada
kita masyarakat Aceh pilihan yang lebih tepat dan terpercaya untuk
menyalurkan zakat, infaq serta shadaqah kita tersebut.

Jama’ah yang dimuliakan Allah..

Dengan demikian kita sebagai umat Islam mesti mengikuti
ketentuan perundang-undangan dalam hal ini adalah ketentuan
ganun Aceh tentang Baitul Mal sebagai perwujudan dari ketaatan
kita kepada pemimpin kita sebagaimana diperintahkan oleh Allah
SWT. dalam Al Quran:

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian
jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
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(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada
Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.

Jama’ah Jum’at yang berbahagia...

Memilih Baitul Mal Aceh sebagai tempat bagi kita untuk
menunaikan zakat tentunya bukan tanpa alasan. Ada beberapa
alasan dan manfaat mengapa kita masyarakat Aceh harus membayar
zakat ke Baitul Mal. Diantara alasan-alasan tersebut adalah:

Pertama; Sebagaimana yang telah disampaikan sebelumnya,
bahwa dengan membayar zakat ke Baitul Mal berarti kita telah
menjalankan salah satu perintah Allah SWT untuk taat kepada
pemimpin dengan mamatuhi aturan-aturan yang telah dibuat oleh
pemimpin kita.

Kedua; berdasarkan ketentuan yang telah diatur di dalam
ganun Baitul Mal bahwa semua penerimaan zakat yang dikelola
Baitul Mal Aceh merupakan sumber PAD Aceh yang harus disetor
ke Kas Umum Daerah Aceh. Tentunya ketika penerimaan zakat
menjadi sumber PAD secara manajemen pengelolaan akan semakin
rapi dan dana zakat yang kita bayar tentunya akan lebih aman. Di
samping itu dari sisi penyaluran pun akan lebih merata. Sebab
zakat yang disetorkan ke Baitul Mal tersebut dapat disalurkan
kepada seluruh mustahik atau penerima zakat yang ada di seluruh
kabupaten kota yang ada di Aceh.

Ketiga; bahwa Zakat selain zakat fitrah, yang dibayarkan
kepada Baitul Mal menjadi faktor pengurang terhadap jumlah
pajak penghasilan terhutang dari wajib pajak. Artinya setiap wajib
zakat yang telah membayar zakatnya ke Baitul Mal, tidak akan
dibebani lagi dengan kewajiban pajak dari penghasilannya, ketika
zakat yang ia keluarkan sesuai dengan jumlah pajak yang mesti
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ia kewajibannya. Dan jika zakat yang dia keluarkan kuranng dari
kewajiban pajak yang mesti ia bayar, maka zakat tersebut akan
mengurangi jumlah pajak yang mesti ia bayar kepada pemerintah.
Tentu hal ini sangat membantu dalam meringankan beban wajib
pajak.

Keempat; setiap wajibZakatakan diberikan Bukti Pembayaran
Zakat (BPZ) yang dikeluarkan Baitul Mal dan Bukti Pembayaran
Zakat (BPZ) tersebut dapat diakui sebagai bukti pengurang jumlah
pajak penghasilan terhutang dari wajib pajak.

Kelima; Pengelolaan zakat yang dilakukan oleh Baitul harus
sesuai dengan ketentuan syariat dan ketentuan perundangan,
karena setiap keputusan dalam pengelolaan zakat oleh baitul mal
mesti dikonsultasikan kepada Majelis Permusyawaran Ulama Aceh.
Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan zakat oleh Baitul Mal
selalui mendapat pendampingan dari MPU Aceh.

Keenam; bahwa qanun Baitul Mal juga mengatur ketentuan-
ketentuan pencegahan terhadap kemungkinan-kemungkinan
terjadinya pelanggaran pengelolaan zakat dan harta agama.
Siapapun yang melakukan penyelewengan dan pelanggaran dalam
pengelolaan zakat yang dikumpulkan oleh Baitul Mal, terancam
dengan hukuman pidana berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Sehingga para pengelola Zakat yang ada
di Baitul Mal akan sangat berhati-hati dalam mengelola zakat dan
harta umat lainnya agar tidak terjerat dengan ketentuan tersebut.

Demikianlah beberapa alasan dan manfaat membayar zakat
ke Baitul Mal bagi kita masyarakat Aceh, sehingga dengan apa
yang telah khatib sampaikan tersebut dapat lebih mendorong
dan memotivasi masyarakat Aceh untuk terus membayar pajak ke
Baitul Amal demi terwujudnya kesejahteraan bagi seluruh rakyat
Aceh. Amin Ya Rabbal "Alamin
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Segala puji da syukur kita panjatkan ke hadhirat Allah SWT
yang senantiasa melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya
kepada kita semua. Shalawat dan salam semoga tercurahkan
kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga dan sahabatnya sekalian.

Para hadirin yang dimuliakan oleh Allah SWT

Allah SWT telah menetapkan beberapa perkara sebagai tiang
dan pondasi dimana Islam tegak di atasnya. Diantara rukun Islam
yang Allah fardhukan kepada hambaNya adalah zakat. Hal ini dapat
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terlihat dari apa yang telah disabdakan oleh Rasulullah SAW dalam

hadisnya;
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Artinya: «Islam dibangun atas 5 perkara; Meyakini bahwa tiada Tuhan
yang berhak disembah selain Allah dan sesungguhnya Nabi
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, Mendirikan
Shalat, Menunaikan Zakat, Berhaji ke Baitullah dan puasa
di bulan Ramadhan.»

Dari kata «iitauz zakah» Kkita bisa memahami betapa
besarnya kedudukan zakat di dalam Islam sehingga menjadi salah
satu pondasi dan rukun Islam dimana Islam tidak tegak kecuali
dengannya. Maka karena itu, sebagai kaum Muslimin kita harus
menempatkan persoalan zakat sebagai sesuatu yang penting untuk
diperhatikan demi tegaknya agama yang suci ini. Bahkan, jika
ada dari kaum Muslimin yang mengingkari kewajiban zakat akan
menjadi masalah bagi keimanannya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Jum’at Rahimakumullah

Zakat memiliki hikmah yang sangat besar yang dapat
membersihkan jiwa orang membayar zakat itu sendiri dan
menyucikan hati mereka. Allah berfirman dalam surat At-Taybah :

s 2555 2 Hkd daca 2g3a0 e 14
Artinya: "Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan

dan menyucikan mereka,...” (QS. At-Taubah; 103)

Zakat juga merupakan obat menyembuhkan nafsu manusia
dan membersihkan jiwa mereka dari dihinggapinya sikap tercela
seperti rakus dan tamak kepada harta. Secara tabi’atnya nafsu
memang cenderung kepada sifat rakus. Bahkan seorang bayi yang
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masih menyusu, apabila ibunya menyusui bayi lainnya, maka
dirinya akan menderita. Dia akan menjauhkan bayi lainnya itu dari
sang ibu meskipun hanya dengan tangisan yang merupakan tanda
dari penderitaannya. Demikian juga dengan hewan; Anda akan
melihat bahwa apabila anak sapi tahu ada yang mendekati susu
induknya, maka ia menanduk dan menjauhkannya.

Oleh karena nafsu memiliki karakter seperti itu dan di sisi
lain kedermawanan merupakan perkara yang dituntutkan, maka
dijadikanlah zakat sebagai sarana penggemblengan dan latihan diri
untuk membentuk kedermawanan sedikit demi sedikit. Sehingga
suatu saat kedermawanan telah menjadi kebiasaan. Inilah jihad
terbesar manusia. Karena manusia menganggap harta benda
merupakan hal yang paling mulia bahkan dibandingkan dengan
jiwanya sendiri, karena tabi’at nafsu manusia memang seperti itu.
Maka karena itu, Allah mendahulukan penyebutan harta benda
dibandingkan dengan anak-anak dalam firmannya:

G sadl &5 sl 5 Ol

Artinya; “Harta benda dan anak-anak adalah perhiasan dunia,... (QS.
al-Kahfi; 46). Hal ini karena salah satu tabiat dari manusia
adalah cenderung kepada perhiasan dan kehidupan dunia.
Dengan demikian, kecenderungannya kepada harta lebih
banyak daripada hal lainnya.

Saat seseorang memberikan zakat, serta melatih dirinya
untuk memiliki sifat kedermawanan, maka Ia sesungguhnya
telah membersihkan kehormatan dan harga dirinya dari sesuatu
yang sangat kotor yaitu berupa sifat kikir. Perlu dicatat bahwa
sesungguhnya kikir muncul karena tidak adanya kepercayaan
kepada sang Pencipta Yang Maha Memberi Rezeki. Apabila Kita
mengetahui bahwasanya di sana ada sang Pencipta Yang Maha
Memberi Rezeki dan mampu menggantikan harta yang kita zakati
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dan dermakan kepada jalan kebaikan, maka tentu tidak ada alasan
untuk membuat kita kikir. Berdasarkan hal ini, maka kedermawanan
merupakan hasil keimanan yang sempurna.

Dalam Alquran Allah mencela orang-orang yang kikir
Diantara orang-orang yang kikir adalah mereka yang enggan
membayar zakat. Allah SWT berirman:
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Artinya: "..Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan
tidak menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah
kabar gembira kepada mereka, (bahwa mereka akan
mendapat) azab yang pedih. (Ingatlah) pada hari ketika
emas dan perak dipanaskan dalam neraka Jahanam, lalu
dengan itu disetrika dahi, lambung dan punggung mereka
(seraya dikatakan) kepada mereka, “Inilah harta bendamu
yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah
(akibat dari) apa yang kamu simpan itu.” (QS. At-Taubah;
34-35)

Hadirin, Jamaah Jumat yang Berbahagia!

Zakat menjadi sebab langgengnya suatu nikmat.Ketahuilah
bahwa masa bagi manusia itu berbolak-balik dan tidak statis.
Orang yang kaya tidak selamanya kaya dan orang yang fakir
tidak selamanya fakir. Berapa banyak raja yang berubah menjadi
gelandangan atau gelandangan yang berubah menjadi raja yang
memakai pakaian yang mewah dan mempunyai pelayan. Emas yang
dalam bahasa Arab disebut dzahab merupakan derifasi dari kata
dzihdb yang artinya “pergi/hilang” dan perak yang dalam bahasa
Arab disebut fidhdhah merupakan derifasi dari kata infidhddh yang
artinya “berhamburan/hilang”. Harta benda dalam bahasa Arab
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disebut Mdlsecara semantik menunjukkan kecenderungan manusia
kepada harta benda serta keinginan mereka untuk mengambilnya
darimu dan menjauhkannya darimu. Maka diantara solusi untuk
membuat emas dan perak serta harta benda yang pada dasarnya
sangat berpotensi untuk lenyap dan hilang adalah dengan berzakat.
Akat akan membuat nikmat harta bertahan bahkan akan ditambah
oleh Allah SWT.

Tentu tidak asing lagi bagi kita bahwa di antara sebab-
sebab langgengnya nikmat-nikmat agung adalah doa orang-orang
fakir yang mengharapkan kemuliaan dan kebaikan serta meminta
agar nikmat terus bertambah serta langgeng kepada orang yang
menyantuni mereka. Dan di sisi yang lain kita juga memahami
bahwa ada beberapa sebab hilangnya nikmat, di antaranya yaitu:
pencurian, perampokan, dan penjarahan. Tapi siapa yang tahu
bahwa sang pencuri, perampok pemeras, dan penjarah ini adalah
orang fakir berkeluarga yang mempunyai beban kehidupan?
Sehingga dia melakukan hal-hal yang dia sendiri tahu merupakan
perbuatan paling keji bagi manusia. Dia terpaksa melakukan hal itu
karena kefakiran yang hampir menjadi kufur. Jika kita mengeluarkan
zakat dan mengulurkan tangan dengan kebaikan mereka, maka kita
telah:

1.Mencegah tangan dan kaki mereka untuk melakukan kriminalitas.
2. Menguatkan pondasi-kondasi keamanan publik.
3. Menjaga harta dari kehilangan.

Dengan berzakat, sama artinya kita telah memutus
(mencegah) rencana para pencuri yang terdorong untuk mencuri
dengan alasan fakir dan miskin. Barangkali mereka akan kembali
melakukan pencurian apabila kita kikir berzakat kepada mereka,
juga karena faktor-faktor iri dengki telah masuk ke dalam jiwa
mereka. Sehingga mereka tega menghilangkan harta bahkan nekad
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membunuh atau menodai jiwa dan raga.

Maka dari sini dapat dipahami bahwa salah satu penyebab
terganggunya stabilitas keamanan suatu negara adalah karena
banyaknya orang faqir yang susah yang luput dari perhatian
orang-orang yang kaya. Mereka melihat orang kaya menumpuk
harta mereka untuk bermewah-mewahan, sementara si faqir ada
yang belum memiliki uang untuk membeli beras sebagai bekal
bertahan hidup anak dan isterinya, ada para ibu yang menangis
tidak memiliki membeli makanan yang cukup untuk gizi bayinya
dan tidak punya biaya untuk pendidikan anaknya. Persoalan inilah
yang menyebabkan munculnya kriminalitas yang puncaknya
menyebabkan hancurnya keamanan suatu negara. Maka karena itu,
kepedulian terhadap zakat perlu ditingkatkan agar kesejahteraan
umat terwujudkan dan stabilitas keamanan selalu kondusif dan
terjaga.

Hadirin, Jamaah Jumat yang Berbahagia!

Zakat juga menjadi solusi untuk membantu orang-orang yang
membutuhkan. Jika penyaluran zakat lancar, maka kesejahteraan
umat pun bukan lagi sekedar wacana, tetapi menjadi realiata. Zakat
dapat menjadi solusi utama dalam pengentasan angka kemiskinan
jika dikelola dengan baik dan disalurkan secara tepat sasaran.
Zakat juga diharapkan dapat membungun solidaritas dan rasa
kekeluargaan sesama umat Islam. Dengan adanya zakat, nikmat
harta tidak hanya terbatas kepada orang kaya, tetapi juga tersebar
kepada semuanya dan dengan itu persaudaraan Islam semakin
terasa.

Adapun terkait pihak-pihak yang berhak menerima zakat,
maka hal ini sudah disampaikan secara jelas dalam Alquran surat
At-Taubah yang meliputi 8 senif atau golongan, yaitu :
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Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, para amil zakat, para
muwallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang yang berhutang, untuk fisabilillah dan
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai

suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. At-Taubah; 60)

Dari 8 senif dijelaskan dalam ayat ini, dua diantaranya
adalah untuk orang-orang faqir dan miskin. Jika kepedulian kaum
Muslimin dalam membayar zakat semakin tinggi, maka jumlah
faqir dan miskin yang menerima zakat pun semakin banyak. Hal
ini dengan sendirinya akan mengurangi kemiskinan sehingga
terwujud masyarakat yang sejahtera. Maka karena itu, optimalisasi
pengutipan zakat perlu ditingkatkan dari mereka yang wajib
menunaikannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku di daerah
masing-masing seperti mengikuti ketentuan mazhab Syafi'i bagi
masyarakat Aceh dan nusantara pada umumnya. Jika zakat lancar,
Insyaallah umat pun sejahtera!
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Hadirin Rahimakumullah....

Puji syukur, marilah sama-sama kita panjatkan kehadirat
Allah SWT atas segala limpahan anugerah dan rahmat-Nya kepada
kita semua. Meski sering tidak kita sadari, anugerah itu meliputi
segala aspek kehidupan, mulai dari yang fisik sampai nonfisik,
mulai dari harta benda hingga kenikmatan yang tak terlihat
kasat mata seperti kewarasan akal sehat, kesehatan, hingga iman
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seseorang. Tentang karunia berupa kekayaan, Allah melalui ajaran
I[slam mengajarkan manusia untuk tidak hanya menerima tapi juga
memberi, tak hanya memperoleh tapi juga membagikannya. Di
sinilah anjuran berzakat, berinfak, dan bersedekah menjadi relevan
dalam agama.

Kemudain Shalawat beserta salam senantiasa kita kirimkan
kepada Nabi besar Muhammad SAW, yang telah menyampaikan
risalah Allah sehinga kita semua bisa mengenal Tuhan yang hak
untuk disembah dan juga bisa kita rasakan bagaimana indahnya
Islam dari waktu ke waktu

Sidang jumat yang dirahmati Allah swt....

Didalam Alquran Allah menyebutkan kata zakat dalam
bentuk ma'rifah ada 30 kali, 27 kali diantaranya disebutkan dalam
satu ayat bersamaan dengan kata shalat, dan sisanya disebutkan
dalam konteks yang sama dalam shalat meskipun tidak didalam
satu ayat yang sama. Di antara ayat tentang zakat yang sering kita
dengar adalah

3N 1 15 30l ) il
“Dan dirikan shalat dan tunaikan zakat.” (al-Baqarah ayat 43)

Sebelum diwajibkan, zakat masih bersifat sukarela dan belum
ada peraturan khusus atau ketentuan hukum. Peraturan mengenai
pengeluaran zakat muncul pada tahun ke-9 hijriah ketika dasar
Islam telah kokoh, wilayah negara berekspansi dengan cepat dan
orang berbondong-bondong masuk Islam.

Saat wilayah Islam meluas, Nabi SAW mengutus sahabat-
sahabat tepercaya untuk memimpin wilayah tersebut. Misalnya, di
Yaman, Nabi Muhammad SAW mengutus Muadz bin Jabal sebagai
gubernur. Mereka diperintahkan untuk menjalankan ajaran Islam
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sebagaimana termaktub dalam Alquran dan hadis Nabi SAW.

Nabi berpesan kepada Muadz:
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Artinya: “Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum dari
Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani). Jika engkau menemui
mereka, maka ajaklah mereka untuk menyaksikan bahwa

tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan

Allah. Jika mereka mematuhimu dalam hal tersebut, maka
sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah mewajibkan

atas mereka shalat lima kali sehari semalam. Bila mereka
mematuhimu dalam hal tersebut maka sampaikanlah
kepada mereka bahwa Allah mewajibkan mereka atas

zakat yang diambil dari orang-orang kaya di antara

mereka untuk diberikan kepada orang-orang miskin

mereka. Jika mereka mematuhimu dalam hal tersebut,

maka jangan sekali-kali engkau mengambil harta mereka
yang paling baik. Berhati-hatilah menyangkut doa orang

yang teraniaya, karena tidak ada penghalang antara

doanya dengan Allah,”

Karena itu pula, wilayah-wilayah yang menjadi taklukan
kaum Muslim diwajibkan pula mendirikan shalat, mengeluarkan
zakat, dan mematuhi aturan yang berlaku.

Hadirin yang dimuliakan Allah
Begitu pentingnya zakat karena zakat adalah bentuk
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kepedulian sosial yang Allah perintahkan kepada umat Islam dan
menjadikan zakat sebagai salah satu rukun Islam, maka untuk
itu setelah Rasullullah wafat para sahabat sangat serius dalam
memperhatikan kewajiban zakat. Para Khulafau Rasyidin seperti
Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali ketika memimpin umat Islam
sangat memperhatikan akan kewajiban zakat bahkan diantara
mereka ada yang memerangi para pengingkar zakat.

Hadirin sidang jumat yang dirahmati Allah

Dizaman Abu Bakar, Saat Abu Bakar menjadi khalifah, Abu
Bakar As-Shiddiq menjalankan roda pemerintahan sebagaimana
tuntunan Alquran dan sunah Rasulullah SAW. Karena itu, ketika
terjadi gejolak, Abu Bakar tak segan-segan menindak pelakunya.

Salah satu persoalan besar yang dihadapinya ketika itu
adalah orang-orang yang keluar dari Islam (riddah, murtad) dan
orang-orang yang enggan menunaikan zakat. Atas kedua kelompok
ini, Abu Bakar pun memerangi mereka.

Sebagaimana banyak diceritakan dalam sirah nabawiyah
bahwa ketika Rasul SAW wafat, banyak orang yang enggan
mengeluarkan zakat. Menurut alasan mereka, zakat hanya
diwajibkan saat Rasul SAW masih hidup.

Ketika zaman Umar bin Khattab yang dikenal sebagai
pemimpin tegas. Umar mewarisi negara yang jauh lebih aman dan
kuat dibandingkan masa Abu Bakar. Karena itu, pada masa Umar,
banyak sekali dilakukan inovasi dalam hukum Islam. Termasuk,
sistem pengelolaan zakat.

Khalifah Umar bin Khattab mendirikan lembaga baitul
mal, suatu lembaga yang mengurusi harta yang dikumpulkan
dari orang-orang mampu dan sebagian dari harta rampasan
perang (ghanimah). Harta yang dikumpulkan saat itu adalah hasil
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pertanian, zakat mal, hewan ternak, dan lainnya.

Bahkan, di zaman ini pula, Umar bin Khattab tidak mau lagi
memberikan harta zakat kepada salah satu dari delapan golongan
(ashnaf), yakni mualaf (orang yang baru masuk Islam). Dalam surah
At-Taubah ayat 60, disebutkan bahwa orang yang berhak menerima
zakat itu adalah fakir, miskin, ibnu sabil, orang yang berjuang di
jalan Allah, orang yang berutang, amil, mualaf, dan orang yang
memerdekakan budak.

Umar tidak memberikan zakat kepada mualaf karena ia
menilai orang yang masuk Islam saat itu sebagian besar adalah
orang yang kaya dan mampu. Di antara mereka itu adalah Suhail
bin Amr, Aqra’ bin Habis, dan Muawiyyah bin Abi Sufyan.

Sedangkan pada masa pemerintahan Pada maa pemerintahan
Usman bin Affan dilaporkan bahwa untuk mengamankan dari
gangguan dan masalah dalam pemeriksaan kekayaan yang tidak
jelas oleh beberapa pengumpul yang nakal, Usman mendelegasikan
kewenangan kepada para pemilik untuk menaksir kepemilikannya
sendiri. Terkait dengan zakat, dalam sambutan Ramadahan
biasanya ia mengatakan, “lihatlah bulan pembayaran zakat telah
tiba. Barang siapa yang memiliki properti dan utang biarkan ia
untuk mengurangi dari apa yang dia miliki apa yang dia utang dan
membayar zakat untuk properti yang masih tersisa”.

Kaum muslimin rahimakullah

Pelaksanaan pemungutan zakat di masa pemerintahan
Rasulullah saw dan Khulafaur Rasyidin menjadi bukti arti penting
zakat bagi pembagunan masyarakat dalam sebuah negara.
Sehingga, sebenarnya tidak beralasan bagi sebagian pendapat yang
meragukan keefektifan zakat dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.
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ZAKAT DALAM
PERSPEKTIF
ULAMA MAZHAB

Dr.Tgk. Alfurqan, MA.
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Hadirin... sidang jamaah jumat yang dirahmati Allah swt.

[slam sebagai ajaran yang rahmatan lil ‘alamin telah
mendudukan zakat sebagai satu dari arkan Islam. Oleh sebab itu,
kepatuhan seorang muslim menunaikan zakat menjadi ukuran
ketakwaannya kepada Allah swt. Atas dasar ini, zakat merupakan
ibadah wajib bagi setiap muslim, jika dilaksanakan, maka menjadi
ibadah dengan balasan pahala, dan jika diabaikan mendapat murka
dari Allah swt. dengan ancaman dosa.

Zakat diwajibkan bagi umat Islam sebagai satu bentuk dari
ibadah harta. Kewajiban ini difahami dari QS. at-Taubah Ayat 103
yaitu:
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“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan
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menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman
jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui.”

Perintah melaksanakan zakat difahami dari term ¢ 3i”
sebagai bentuk dari kalimat fi'il ‘amar /kalimat perintah.
Dalam kaidah usul fikih, kalimat perintah atas suatu perbuatan
menunjukkan kepada wajib melaksanakan perbuatan bagi siapa
saja yang diperintah selama tidak ada petunjuk yang mangarahkan
kepada selain wajib.

Perintah melaksanakan zakat yang tersurat dalam al-
Quran tidak hanya terdapat dalam surat seperti yang telah
khatib sampaikan. Namun perintah melaksanakan zakat tersebar
juga dalam surat-surat lain, dan selalu diiringi dengan perintah
melaksanakan salat. Ada 26 term “zakat” yang selalu dihubungkan
dengan term “salat” dalam satu ayat yang terdapat dalam beberapa
surat al-Quran. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya zakat
dalam kehidupan umat Islam. Oleh sebab itu Rasulullah saw.
melalui sunnahnya menetapkan zakat sebagai salah satu rukun
Islam. Dalam catatan sirah nabawiyah, Ibnu Hisyam melaporkan
bahwa, dakwah pertama Rasulullah saw. di Madinah setelah hijrah
berisi tentang kewajiban zakat dan infak. Hadis Rasulullah saw.
tentang rukun Islam dapat khatib sampaikan sebagai berikut:
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“Dari Abi Abdurrahman bin Abdullah bin Umar bin al-Khattab
(semoga Allah merahmati atas keduanya) berkata: “Saya
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mendengar Nabi saw. bersabda: “Islam dibina atas lima
yaitu, Kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah
dan bahwa Muhammad utusan Allah, mendirikan salat,
menunaikan zakat, berhaji ke Baitullah dan berpuasa pada
bulan Ramadhan. (HR. Bukhari-Muslim).”

Dalam Hadis tersebut terdapat kalimat zakat yang diucapkan
Rasulullah saw. setelah kalimat salat. Dari dua sumber syariat yang
telah disampaikan khatib sebelumnya—maka tidak ada keraguan
lagi bagi setiap muslim untuk melaksanakan kewajiban zakat
disamping salat, haji dan puasa Ramadhan dalam bingkai kalimat
tauhid «dl) J gy dana g 4l Y] ALl Wy,

Hadirin... sidang jamaah jumat yang dirahmati Allah swt.

Mingangat bahwa zakat sebagai perbuatan yang wajib
dilakukan oleh setiap muslim—maka khatib merasa perlu
menyampaikan kapada para jamaah jumat tentang pengamalan
zakat menurut pada fukaha yang selanjutnya khatib temakannya
dengan “Zakat dalam Perspektif Ulama Mazhab”. Ulama mazhab
yang khatib maksudkan yaitu ulama Hanafiyah, Malikiyah, Syafi‘iyah
dan Hanbaliyah yang lebih popular disebut sebagai ulama mazhab
sunni sebagai kebalikan dari mazhab syi'iy. Sedangkan fokusnya
adalah pada fikih mereka dalam pengamalan zakat, tidak lagi
membahas tentang kedudukan hukum zakat karena mereka telah
bersepakat bahwa zakat (4:_s%) hukumnya wajib bagi setiap
orang Islam sebagaimana yang telah khatib sampaikan di awal.

Pengamalan zakat yang dibahas oleh fukaha mazhab
meliputi harta yang dikenakan zakat, jumlah harta yang dibebankan
zakat (nisb), kadar zakat dan penerima zakat disamping syarat-
syarat yang harus terpenuhi bagi pemberi zakat (é)ﬂ) bagi
harta zakat dan bagi penerima zakat ((3>3ws),
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Hadirin... sidang jamaah jumat yang dirahmati Allah swt.

Mengawali pembahasan ini, khatib menyampaikan tentang
jenis-jenis harta yang dikenai zakat menurut para fukaha yang
dimulai dengan konsep zakat.

Fukaha Hanafiyah mendefinisikan zakat dengan pemberian
harta tertentu kepada orang tertentu yang telah ditetapkan
oleh syariat, dan pemberian tersebut semata-mata karena Allah
swt (.‘;“*-)5 ) Malikiyah merumuskan konsep wakaf dengan
mengeluarkan sebagian dari harta tertentu yang telah sampai
nisab kepada orang yang berhak menerima jika kepemilikan dan
atau tahun (haul) telah sempurna selain barang tambang, tanaman
dan harta temuan. Syafi‘iyah memformulasikan zakat dengan nama
untuk barang yang dikeluarkan untuk harta dan badan kepada
pihak tertentu. Sedangkan Hanbaliyah mendefiniskan zakat yaitu
hak yang wajib pada harta tertentu kepada kelompok tertentu
yang dikeluarkan pada waktu tertentu. Pengertian zakat yang
dirumuskan para fukaha secara subtansinya tidak berbeda. Namun
dari redaksinya berbeda. Terlihat dari konsep zakat Malikiyah
dan Hanbaliyah yang menyebutkan pengeluaran zakat dengan
waktu tertentu (muqayyad). Sedang Hanafiyah dan Syafi‘iyah tidak
menyebutkan dengan waktu tertentu (mutlaq). Meski demikian,
dalam pelaksanaannya, fukaha empat mazhab mengkaitkan
pengeluaran zakat dengan waktu-waktu tertentu seumpama waktu
panen pada tanaman; sampai tahun pada perdagangan; awal dan
akhir Ramadhan pada zakat fitrah; dan pada harta rikaz dan barang
tambang (ma'dan) zakat dikeluarkan pada waktu temuan.

Hadirin... sidang jamaah jumat yang dirahmati Allah swt.

Mengenai harta yang dikenakan zakat, para fukaha
telah mengelompokkan pada beberapa macam yaitu: 1). Harta
yang didapatkan dari pertanian; 2).Harta yang diperoleh dari
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perdagangan; 3). Dan harta yang didapati dari temuan dan
pertambangan.

Harta yang didapatkan dari tiga sumber seperti yang telah
khatib sampaikan, fukaha mazhab mendasarinya kepada firman
Allah swt.sebagai berikut:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami

keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih

yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri

tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan

mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah
Mahakaya, Mahaterpuji” (al-Baqarah:267).

Dalam mengamalkan firman Allah swt.yang telah dibacakan,
para fukaha berbeda. Ini disebabkan oleh perbedaan mereka
dalam mengamalkan lafad-lafad umum. Hanafiyah merupakan
fukaha yang memahami keberlakuan lafad-lafad umum pada
keumumannya. Menurut mereka, lafad umum adalah gqat'y,
bukan zhanni. Sedangkan fukaha yang lain, lafad umum adalah
zhanni sehingga tidak bisa diamalkan hukumnya sebelum ada
yang mentakhsiskannya. Akibat selanjutnya dari perbedaan ini,
fukaha mazhab berbeda dalam menetapkan jenis-jenis harta yang
dikenakan zakat, baik yang didapatkan dari pertanian, perdagangan
dan pertambangan.

Hadirin..jamaah jumat yang dirahmati Allah swt.

Ulama Hanafiyah memberlakukan zakat pada semua hasil
bumi yang ditanam oleh manusia (pertanian). Ini dididasari atas
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firman Allah swt. seperti yang telah khatib sampaikan. fukaha ini
tidak menetapkan nisab sebagai syarat dalam mengeluarkan zakat
pertanian. Pemahaman ini didasari atas hadis:
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Artinya: “Pada tanaman yang diairi dengan air hujan dan mata
air atau yang menggunakan penyerapan akar—maka
zakatnya sepersepuluh. Sedangkan tanaman yang diairi
dengan penyiraman, zakat atasnya seperduapuluh”. (HR.
Bukhari)

Hadis yang khatib laporkan barusan tidak menyebutkan
jumlah tertentu (nisbh), yang karenanya zakat diwajibkan atas
hasil pertanian. Fukaha Hanafiyah mengamalkan Hadis ini dalam
mewajibkan zakat pertanian. Jadi sejumlah yang petani dapatkan
dari usahanya, apakah sedikit atau banyak tidak menjadi alasan
bagi petani untuk tidak menunaikan zakat.

Berbeda dengan Syafi‘iyah, Malikiyah dan Hanbaliyah
dimana mereka tidak menjadikan lafad-lafad umum sebagai dasar
dalam pengamalan syariat. Lafad muqayyad yang terkandung
dalam al-Quran dan Hadis merupakan lafad yang digunakan dalam
menetapkan hukum. Jikapun lafad-lafad umum dijadikan sebagai
dasar ijtihad mereka, maka terhadap lafad tersebut sudah ada dalil
lain yang mengkhususkannya (takhsis). Berdasarkan paradigma ini,
tiga fukaha ini tetap menjadikan ayat 267 dari surat al-Bagarah dan
Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari seperti yang telah khatib
sampaikan di awal sebagai dasar hukum pada zakat pertanian,
yang dalam pelaksanaannya tetap mereka gunakan dalil-dalil yang
bersifat muqayyad dan atau khusus, baik yang ditemukan dalam al-
Quran maupun dalam Hadis meski hadis ahad sekalipun menurut
fukaha Syafi‘iyah.
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Hadirin...sidang jamaah jumat yang dirahmati Allah swit.

Tentang hasil pertanian yang wajib dizakati menurut tiga
fukaha selain fukaha Hanafiyah adalah hasil pertanian yang
telah mencapai nisab dimana jumlahnya adalah sebesar 5 awsaq
berdasarkan hadis:

(M\ob))&u}im&ﬁaiﬁuﬂijuﬁwd

“Tidak ada zakat pada biji-bijian dan buah-buah kecuali jumlahnya
5 awsaq.” (HR. Muslim).

Berdasarkan Hadis ini, fukaha mazhab selain Hanafiyah
menetapkan wajib zakat pertanian jika hasil panennya mencapai
lebih kurang 1 ton dalam satuan timbangan. Ini khatib fahami
dari ukuran 1 wasaq sama dengan 60 sa. 1 sa’ samadengan 4
mud. Jika dikonversikan kepada satuan kilogram—maka jika kita
menganggap 1 sa’ samadengan 2,4 kg, maka nisab zakat tanaman
samadengan 5 wasaq kali 60 sa’ kali 2,4 kg samadengan 720 Kg
sebagai nisab atas wajibnya zakat tanaman.

Hadirin....sidang jamaah jumat yang dirahmati Allah swt.

Demikian juga dalam menetapkan tanaman yang dikenakan
zakat, fukaha mazhab selain Hanafiyah tidak menjadikan ayat 267
surat al-Baqarah sebagai dalilnya. Ayat ini menjadi dasar bagi
mereka tentang pewajiban zakat tanaman, dan dalam pelaksanaan
zakat tanaman mereka menggunakan dalil yang tidak bersifat

umum yaitu:
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Artinya: “Dari Talhah bin Yahya dari Abi Burdah dari Abi Musa
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dan Mu’az bin Jabal: Sesungguhnya Rasulullah saw. telah
mengutuskan keduanya (Abi Musa dan Mu’az bin Jabal) ke
Yaman, keduanya diperintahkan Rasul untuk mengajarkan
orang tentang perkara agama mereka. Dan Rasulullah saw.
bersabda: “Kalian berdua jangan mengambil zakat kecuali
pada empat macam yaitu pada gandum kasar, gandum
halus, kurma dan anggur kering (kismis).”

Hadis ini membatasi tanaman yang dikenakan zakat
pada empat jenis seperti yang telah khatib sampaikan artinya.
Oleh sebab itu, mereka tidak menetapkan zakat tanaman untuk
semua yang ditanam oleh manusia seperti fikih Hanafiyah. Namun
membatasinya pada empat jenis tanaman saja yang selanjutnya
mereka kiyaskan kepada tanaman-tanaman yang mirip, baik dari
segi penggunaanya maupun bentuknya. Di tempat kita (Aceh)
tanaman yang wajib dizakati adalah padi. Karena ada kemiripan
dengan gandum yaitu pada sama-sama makan pokok.

Hadirin....sidang jamaah jumat yang dirahmati Allah swit.

Perbedaan pengamalan para fukaha tentang zakat seperti
yang telah khatib kemukakan merupakan perbedaan yang
membawa kepada rahmat. Mereka berbeda dalam penggunaan
dalil-dalil, disebabkan perbedaan kecenderungan, meski dalil yang
mereka gunakan adalah sama seperti yang telah jamaah dengar
sebelumnya. Untuk sekarang, seiring dengan pesatnya industri
pertanian, tidak salahnya bagi umat Islam memperluas cakupan
tanaman yang dapat dikenakan zakat seumpama bagi tanaman
sawit, coklat dan lain-lain serta bagi usaha perikanan seperti
tambak undang dan usaha burung waled yang nilai ekonomisnya
jauh lebih besar. Bisa jadi, untuk dua komoditi yang terakhir ini bisa
dimasukkan dalam term ‘.., alwS W .” pada firman Allah surat
al-Baqarah Ayat 267.

i <HUTBAH JUMAT SETAHUN (Zakat, Infaq dan Wakaf)




Hadirin...sidang jamaah jumat yang dirahmati Allah swt.

Mengenai harta-harta lain selain dari hasil pertanian berupa
harta dagang dan pertambangan serta perhiasan, yang menurut
para fukaha mazhab merupakan harta yang dikenakan zakat—
maka dalam kesempatan ini tidak khatib sampaikan mengingat
keterbatasan waktu. Dan insya Allah akan kita sampaikan pada kali
lain.

Kemudian orang yang menerima zakat, para fukaha mazhab
berpegang kepada QS. At-Taubah Ayat 60 yaitu:
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Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang

fakir, orang miskin, ‘amil zakat, yang dilunakkan hatinya

(mu'‘alaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk

(membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan

Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan,

sebagai kewajiban dari Allah, Allah Maha Mengetahui,
Mahabijaksana.

Dalam mengamalkan ayat ini, para fukaha berbeda dalam
merumuskan konsep /definisi golongan penerima zakat seperti
yang tercatat dalam firman Allah yang barusan khatib bacakan.

Iman Syafi'ly dan Hanbali mendefinisikan fakir dengan
orang yang tidak memiliki harta benda dan pekerjaan yang dapat
mencukupi kebutuhannya sehari-hari. Fakir menurut Imam
Hanafi adalah orang yang tidak memiliki barang apapun di bawah
nisab menurut hukum zakat yang sah. Sedangkan Imam Malik
merumuskan fakir dengan orang yang memiliki harta, sedangkan
harta yang dimilikinya tidak mencukupi untuk keperluannya dalam
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masa satu tahun. Demikian pula konsep orang miskin dimana
Hanafi dan Maliki merumuskannya dengan orang yang lebih buruk
ekonominya dibanding dengan orang fakir. Sedang Syafi‘ly dan
Hanbali mendefinisikan orang miskin adalah orang yang memiliki
separuh dari kebutuhan yang secara keadaannya lebih baik
dibanding dengan orang fakir.

Perbedaan fukaha mazhab dalam mendefinisikan para
penerima wakaf menunjukkan bahwa peran ijtihad amat besar
dalam pelaksanaan zakat. Syariat telah memberikan batasan-
batasan bagi penerima zakat, tidak boleh ditambah dan dikurangi.
Akan tetapi dalam pelaksanaannya, syariat memberikan peluang
bagi umat Islam menentukan orang yang dapat dimasukkan
dalam kategori fakir dan miskin. Hal serupa juga dapat dilakukan
pada golongan penerima zakat yang lain seumpama petugas
zakat (U:\Lal.c) yang dulu bersifat personal (naturlijpersoon)
dan sekarang bersifat badan hukum (recthpersoon) atau instansi
pemerintah seperti Baitalmal dan atau Badan Harta Agama di desa-
desa. Jika ini dilakukan, maka redefinisi golongan penerima zakat
adalah suatu upaya yang meniscayakan dilakukan. Dalam kajian
ushul fikih pekerjaan ini disebut dengan “laliall 587",

Hadirin....sidang jamaah jumat yang dirahmati Allah swt.

Terhadap apa yang telah diusahakan oleh para
fukaha mendefinisikan golongan penerima zakat
“3lS 3l (3aiuse Jalia (3883 sesungguhnya merupakan satu bentuk
usaha yang telah dilakukan oleh Rasulullah saw.dan para sahabat.
Pada masa Rasulullah saw. Beliau telah merumuskan konsep
mu‘allaf adalah orang kafir yang diharapkan keislaman mereka dan
orang kafir yang cenderung berbuat jahat kepada umat Islam. Oleh
sebab itu, kepada mereka zakat disalurkan. Mereka digolongkan
kepada mu'‘allaf terlihat dari Hadis yang bersanad Abdullah bin
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Mas’ud r.a. bahwa, Rasulullah saw. memberikan seratus unta
dari harta rampasan perang Hunain (ghanimah) kepada al-Aqra’
bin Habis, Uyainah dan beberapa pemuka yang lain. Keputusan
Rasulullah saw. yang demikian menurut khatib sangat ideal. Karena
pada masa Rasulullah saw.,, jumlah umat Islam masih sedikit
(minoritas) jika dibandingkan dengan jumlah umat yang memusuhi
[slam.

Kemudian setelah Rasulullah saw.wafat, tepatnya pada
masa umat Islam di akhir pimpinan Abu Bakar r.a., konsep mu‘allaf
diubah oleh Umar bin Khattab r.a dan mendapat ijmak dari para
sahabat, termasuk Abu Bakar r.a. selaku khalifah saat itu. Redefinisi
mu'allaf diketahui setelah penaklukkan kota Hauzan. Saat itu
menghadap dua orang kafir kepada Abu Bakar ra. yang salah
satunya adalah Uyainah dan dimasa Rasulullah saw. dia digolongkan
kepada mu'allaf untuk meminta zakat berupa tanah. Abu Bakar
ra. merekomendasi keinginan mereka dan meminta mereka
untuk memperoleh persetujuan dari Umar ra. Namun ketika
mereka menyampaikan maksud tersebut kepada Umar ra., maka
Umar ra. tidak menyetujuinya dan mengatakan kepada mereka,
“Sesungguhnya Rasulullah saw. telah bersikap halus kepada kalian
ketika kaum muslimin masih sedikit. Akan tetapi hari ini, Allah swt.
telah memuliakan agama Islam. Maka pergi dan bekerjalah kalian
sebagaimana umat Islam lainnya bekerja. Ikutilah pada petunjuk
tuhan kalian. Dan barangsiapa menginginkan untuk beriman, maka
berimanlah, dan barangsiapa yang ingin kafir, maka kafirlah.”
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ZAKAT

PERSPEKTIF
KONTEMPORER

Fakhrurrazi M. Yunus, Lc., MA

SO e
TR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
@l ol e o jedadd Gall 5 5 g2l gy Ju )l 531 Al 2eall
b O el 4y i saled ) @yl Y oan s ) W) All Y () g
pelll Ll g all (I G smaall 4 pas ) 5 sue aena o 2T 5 ¢ sl
DA 5 Gl o A ddaal s 4l e 5 dana Uagns o ol g Joad

Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa sebuah Negara
akan hebat, kuat dan maju jika Negara tersebut memiliki sebuah
tatanan perekonomian yang kuat. Dengan tatanan ekonomi yang
kuat, sebuah Negara tidak saja mampu memberikan kesejahteraan
kepada penduduk dan warga negaranya, akan tetapi suatu Negara
juga akan mampu mempertahankan diri dari ekspansi

dan pengaruh bangsa lain. Bagi muslim, dengan kekuatan
ekonomi, kita juga akan mampu menjaga keimanan dan keyakinan
kita dari bahaya pendangkalan akidah dan kristenisasi. Betapa
banyak kita melihat dan membaca di berbagai media, bahwa
saudara-saudara kita yang seakidah dengan kita telah berpindah
keyakinan hanya karena persoalan ekonomi. Oleh karena itu
jama’ah yang mulia, kita harus memanfaatkan dengan sebaik-
baiknya salah satu potensi ekonomi terbesar bagi umat Islam yaitu
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potensi Zakat, agar kita dapat menyelesaikan berbagai masalah-
masalah yang dihadapi oleh umat Islam.

Zakat adalah salah satu kewajiban yang Allah perintahkan
kepada umat Islam yang memiliki kelebihan harta untuk ditunaikan
kepada orang-orang yang berhak dari kalangan orang-orang
yang tidak mampu. Sehingga dengan demikian orang-orang yang
memiliki kelebihan harta dapat berbagi kebahagiaan dengan orang-
orang yang kekurangan dan atau dengan orang yang tidak memiliki
harta sama sekali.

Kaum Muslimin yang dirahmati Allah SWT.

Kewajiban zakat diawali dengan perintah Allah SWT. kepada
baginda kita Nabi besar Muhammad saw. melalui perintah-Nya
di dalam surat At-Taubah ayat 103 yang turun pada tahun kedua
hijrah yang berbunyi:

Artinya: Ambillah (hai Muhammad) zakatdarisebagian harta mereka,
dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan
mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa
kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

Jama’ah Jum’at yang dimuliakan Allah

Meskipun di dalam ayat itu. perintah mengambil zakat
ditujukan kepada Nabi kita Muhammad saw. namun perintah
itu berlaku umum kepada seluruh pemimpin umat islam untuk
mengambil zakat dari rakyatnya yang memiliki kelebihan hartanya.
Sehingga wajib hukumnya bagi para pemimpin umat Islam untuk
mengutip zakatdarirakyatnya, baik secara sukarelamaupundengan
jalan paksaan. Hal ini dapat kita lihat dari sebuah contoh ketegasan
seorang pemimpin umat dalam sejarah Islam, bagaimana khalifah
Abubakar As Shiddiq dengan tegas memerangi orang-orang yang
enggan mambayar zakat kepada beliau. Tentunya ini merupakan
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sebuah contoh yang patut ditiru oleh pemimpin-pemimpin umat
islam masa kini.

Hadiran kaum muslimin yang dirahmati Allah SWT.

Zakat secara bahasa bermakna suci, karena zakat hakikat
tujuannya adalah membersihkan orang berzakat dari sifat kekikiran
dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda. Sedangkan
secara istilah zakat adalah mengeluarkan bagian tertentu dari jenis
harta-harta tertentu, diberikan kepada orang-orang tertentu dan
dengan syarat-syarat tertentu pula. Oleh karenanya Al-Quran yang
merupakan penuntun dan pedoman hidup kita telah mengatur
secara garis besar ketentuan bagi kita untuk mengeluarkan zakat.
Lalu oleh baginda kita Rasulullah saw. menjelaskan satu persatu
ketentuan tersebut secara lebih jelas dan lebih rinci kepada kita
untuk dijadikan sebagai pedoman. Atas dasar ketentuan-ketentuan
umum itulah oleh para ulama-ulama terdahulu menyusun konsep
zakat kepada umat islam sesuai dengan kondisi pada saat itu. Baik
dari sisi harta-harta yang wajib dikeluarkan zakatnya, nisabnya,
kadar zakat yang wajib dikeluarkan zakatnya, serta siapa saja
orang-orang yang berhak diberikan kepada mereka bagian zakat
tersebut, serta bagaimana zakat tersebut didistribusilkan.

Namun demikian hadirin yang dirahmati Allah, kita harus
memahami adalah bahwa permasalahan zakat terus berkembang
dari waktu ke waktu seiring dengan perkembangan zaman
serta perubahan waktu dan tempat. Sehingga mau tidak mau
konsep zakat yang telah dirumuskan oleh ulama terdahulu harus
mengalami perubahan sesuai dengan kondisi saat ini, dan mesti
dirumuskan dengan sebuah perspektif komtemporer yang lebih
memberikan kemaslahatan bagi umat islam. Bukan berarti konsep
tersebut harus berubah semuanya. Akan tetapi perubahan itu
hanya dilakukan dengan ijtihad baru pada hal-hal tertentu yang
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benar-benar menuntut perubahan karena kondisi-kondisi tertentu.

Salah satu contoh jamaah yang berbahagia; adalah pada
masalah yang berkaitan dengan jenis harta yang wajib dikeluarkan
zakatnya. Allah SWT di dalam Al Quran:

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk
lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.

Jamaah jum’at yang dirahmati Allah;

Ayat tersebut dipahami oleh para ulama terdahulu bahwa
zakat hanya wajib pada harta-harta tertentu dari penghasilan
tertentu yang ada pada masa dahulu, dan menjadi tradisi pada
masa tersebut, seperti harta perniagaan, pertanian, perkebunan,
emas dan perak, hasil tambang dan harta lain dari penghasilan
masyarakat pada masa tersebut. Namun jika melihat bagaimana
perkembangan kehidupan masyarakat moderen saat ini, di mana
kita melihat profesi dan jenis penghasilan masyarakat terus
berkembang dan berubah sedemikian rupa. Walaupun ada di antara
profesi dan penghasilan sekarang sudah ada sejak dulu, namun
dari sisi penghasilannya tentu telah mengalami peberubahan.
Pernahkah terfikir oleh ulama saat itu bahwa seorang guru akan
memperoleh penghasilan yang sangat menjanjikan seperti saat
ini. Apalagi profesi dokter yang merupakan salah satu profesi yang
memiliki penghasilan yang sangat wah luar biasa. Dan banyak lagi
profesi-profesi lain yang penghasilannya jauh di atas penghasilan
petani yang telah disepakati kewajiban zakatnya atas mereka.
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Mewajibkan zakat kepada petani lalu menutup mata terhadap
penghasilan lain adalah bentuk kedhaliman dan ketidakadilan. Hal
tersebut tentunya sangat bertentangan dengan prinsip yang paling
diagungkan oleh ajaran Islam yaitu keadilan. Sebaliknya andai saja
zakat itu dikutip dari semua profesi dan penghasilan umat Islam,
dapat kita bayangkan, tentunya pemasukan zakat akan sangat
melimpah dan dapat digunakan sepenuhnya untuk kemaslahatan
umat dengan sebaik-baiknya.

Kaum Muslimin yang dirahmati Allah SWT.

Satu hal lain yang tidak kalah penting dalam masalah
zakat adalah berkaitan dengan pendistribusian zakat. Kita patut
bersyukur, bahwa saat ini para ahli Hukum Islam telah mampu
merumuskan berbagai macam metode baru dalam pengelolaan
dan pendistribusian zakat kepada orang-orang yang berhak
menerimanya. Dan kita tidak perlu alergi dengan metode-metode
baru tersebut, karena masalah umat dalam bidang muamalat adalah
masalah sangat terbuka untuk diijtihadkan. Dan pada hakikatnya
metode-metode tersebut bertujuan untuk kemaslahatan umat dan
agar manfaat zakat itu dapat dirasakan oleh sebanyak mungkin
mustahik walaupun dengan dana zakat yang terbatas. Sebagai
contoh: Misalnya metode investasi harta zakat, zakat bergilir, zakat
dalam bentuk beasiswa dan lain sebagainya.

Hadirin yang dimuliakan Allah;

Kiranya itulah beberapa pemikiran penting yang perlu
menjadi perhatian kita, bagaimana permasalahan zakat ini ditinjau
menurut perspektif kontemporer yang kiranya bertujuan agar zakat
ini benar-benar menjadi salah satu kekuatan ekonomi bagi umat
[slam pada semua tempat, waktu dan sesuai dengan kebutuhan dan
kemaslahatan umat. Semoga ada manfaatnya bagi kita semua. Amin
ya rabbal ‘alamin.
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Agama Islam adalah agama yang komprehensif. Semua yang
berhubungan dengan peraturan untuk menjaga dan mengatur
kehidupan manusia telah ditetapkan dan diatur didalam Islam.
Allah telah memuliakan manusia dengan agama Islam, hingga dapat
hidup di dunia dengan kehidupan yang mulia dan layak. Dengan
agama Islam juga manusia akan bahagia. Sudah pasti, agama Islam
menuntun pemeluknya untuk berta’abbud kepada Allah, berserah
diri dihadapan Allah.

Islam adalah agama yang menekankan nilai-nilai esame
dimana Islam mengatur agar manusia ini dapat hidup secara aman
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dan tentram diatas permukaan bumi ini, dan sebagai manusia kita
pertama sekali harus mengetahui bahwa kita adalah hamba Allah
dimana untuk mencapai seluruh potensi kehidupan adalah melalui
ketentuan Allah

Ketika Allah memerintahkan syariat Zakat adalah merupakan
salah satu bentuk untuk mengatur perjalanan kehidupan
manusia sesuai dengan Syariat Allah serta menitik beratkan pada
kesejahteraan masyarakat baik secara umum maupun secara
perorangan sehingga kebutuhan dan kemuliannya tetap terjaga
dalam menjalani kehidupan ini.

Sesungguhnya kewajiban zakat adalah merupakan
monitoring kepada setiap individu agar ketika ia telah memiliki
harta yang berlimpah, kiranya ia tidak melupakan orang-orang
disekitarnya.

Disisi yang lain, Zakat adalah salah satu kewajiban dalam
[slam sebagai muragabah atas penghasilan seseorang yang
didapatkannya. Dengan zakat, penghasilan seseorang menjadi
bersih, disamping membawa manfaat buat sekitarnya hingga
kehidupan menjadi harmonis.

(Vo) Lsill) Lo 28555 a8 hgdad A8aia gl il Ba A
Adapun Ashnaf Zakat adalah sebagaimana yang telah
disebutkan didalam Al- Quran
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Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para
mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah
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dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Ulama Aceh sejauh ini tetap konsisten dengan deskripsi
setiap Ashnaf sebagaimana yang telah disebutkan didalam kitab-
kitab figih klasik mazhab Syafi'i.

Hal ini tentunya akan berbeda dengan penafsiran ulama
kontemporer selama ini yang menafsirkan bahwa Sabilillah adalah
Sabilil Khair, demikian juga dengan Ibnu Sabil dimaksudkan
juga kepada penuntut ilmu. Ulama Aceh melihat bahwa zakat
yang merupakan suatu kewajiban dalam Islam telah dibatasi
penyalurannya oleh Allah SWT kepada 8 Ashnaf, sehingga apabila
makna ini diTa'mimkan kembali, maka tentunya hilang faedah
pembatasan tersebut atau disebut dengan Faedah Hashar.

Perlu dipahami bahwa zakat adalah merupakan salah satu
metode Infak didalam Islam, banyak cara-cara infak lainnya seperti
sadaqah, hibah, ibahah, hadiah, waqaf dan lainnya. Tentunya
motivasi yang perlu kita sampaikan kepada masyarakat tidak hanya
motivasi zakat namun juga motivasi jenis infak lainnya yang sangat
dianjurkan dalam Islam. Bukankah para sahabat Rasulullah saw
dikenal dengan kedermawanan mereka dalam sadaqah?

Banyak Faedah yang tentunya secara agama daripada
membayar zakat, antara lain:
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Artinya: “Rasulullah Saw. Bersabda: “Bersihkanlah hartamu dengan
zakat, dan obatilah sakit kalian dengan bershadaqah, dan

tolaklah olehmu bencana-bencana itu dengan do’a”. (HR.
Khatib dari Ibnu Mas’ud).
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Membersihkan, mensucikan dan membuat ketenangan jiwa
Muzakki (orang yang berzakat). Perhatikan Q.S. 70 : 19-25.

S5 13305 & 5 13a3iay aies 13lag Al 138) ¢ ) g, JG
AStall ol 51 2855 258 1515 2 50 131 sankal 5 808 g, ks 2801 52
Al ) e

Artinya: “Rasulullah Saw. Bersabda: “Bertaqwalah kalian kepada
Allah, kerjakanlah shalat lima waktu, berpuasalah di bulan
Ramadhan, dan keluarkanlah zakat pada harta bendamu,

untuk kebaikan bagi dirimu dan ikutilah perintah
pemimpinmu (yang membawa kepada kebaikan) niscaya

Allah SWT akan memasukkan kamu ke dalam syurga-Nya’.
(HR. Hakim dari Abi Umamah).

Banyak sekali faedah dalam kita membayar zakat, tentunya
dengan tetap menjaga mekanisme dan tatacara yang sebenarnya
yang telah diatur oleh Syariat Islam. Beberapa faedah dan hikmah
membayar zakat, antara lain:

1. Membiasakan sifat pemurah dan menghilangkan sifat
kikir dan pelit, terlebih lagi ketika kita menyadari bahwa
zakat akan menambah harta kita melebihi dari yang sudah
berkurang, sebagaimana disampaikan oleh Rasulullah saw:
e (e Bra Cuati
Harta tidak akan berkurang dengan sebab sedekah.
Memperat pertalian dan mahabbah esame muslim
Menjaga kesetaraan bagi masyarakat
Membuka peluang modal kerja bagi para Fakir Miskin

AN S

Satu-satunya jalan bagi membersihkan hati dari dengki,
dendam dan kecemburuan yang hanya bisa hilang dengan

lahirnya sifat saling menyayangi satu sama lain.

Demikianlah Khutbahini kamisampaikan semogabermanfaat
hendaknya.
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KEUTAMAAN DAN
ESENSI ZAKAT

Ust Mursalin Basyah, Lc. M. Ag
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Karunia Allah yang dilimpahkan kepada makhluk luar biasa
besar. Meski sering tak disadari, anugerah itu meliputi segala
aspek kehidupan, mulai dari yang fisik sampai nonfisik, mulai
dari harta benda hingga kenikmatan yang tak kasat mata seperti
kewarasan akal sehat, kesehatan, hingga iman seseorang. Tentang
karunia berupa kekayaan, Allah melalui ajaran Islam mengajarkan
manusia untuk tidak hanya menerima tapi juga memberi, tak hanya
memperoleh tapi juga membagikannya. Di sinilah anjuran berzakat,
berinfak, dan bersedekah menjadi relevan dalam agama.

Karena begitu pentingnya zakat, [slam sampai menjadikannya
sebagai salah satu pilar pokok dalam berislam. Setiap umat
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[slam yang mampu wajib mengeluarkan zakat sebagai bagian
dari pelaksanaan rukun Islam yang ketiga. Artinya, dalam urutan
rukun Islam, zakat menempati deret rukun setelah shalat, ibadah
yang paling ditekankan dalam Islam karena menjadi cermin dari
praktik paling konkret penghambaan kepada Tuhan. Al-Qur’an pun
sering menggandengkan perintah zakat setelah perintah shalat.
Sedikitnya ada 24 tempat ayat Al-Qur’an menyebut shalat dan zakat
secara beriringan. Contohnya sebagai berikut:
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Artinya:“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah
beserta orang-orang yang ruku’” (QS. Al-Baqarah [2]: 43)
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Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan
apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu
akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya
Alah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-

Baqarah [2]: 110)
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Artinya: “Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya,
dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat

dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada
Allah).” (QS. Al-Ma’idah [5]: 55)

Hal ini menandakan bahwa shalat sebagai ibadah spesial
seorang hamba dengan Allah tapi bisa terlepas dari keharusan
untuk peduli pada kondisi masyarakat di sekitarnya. Dengan
bahasa lain, umat Islam yang baik adalah mereka yang senantiasa
memposisikan secara beriringan antara ibadah individual dan
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ibadah sosial. Sayangnya, rata-rata tingkat kesadaran untuk
berzakat seringkali lebih rendah daripada kesadaran untuk
menunaikan shalat. Barangkali karena ada anggapan “hasil kerja
sendiri” dari harta kita yang membuat zakat terasa berat. Belum
lagi ditambah keinginan untuk menumpuk kekayaan sebanyak-
banyaknya. Tertanam sebuah pikiran bahwa jika harta semakin
banyak, maka semakin mudah dan enaklah kita menjalani hidup
ini. Pandangan inilah yang kerap melengahkan banyak orang
bahwa sebenarnya di dalam kelebihan harta kita ada hak orang
lain yang sedang membutuhkan. Jika demikian, orang-orang yang
seharusnya berzakat namun tak menunaikan kewajibannya sama
halnya memakan hak orang lain.

Dalam konteks ini, lantas apa bedanya mereka dengan
koruptor atau pencuri? Zakat secara bahasa bermakna suci. Harta
yang dizakati sesungguhnya dalam rangka proses penyucian atau
pembersihan. Tak mengeluarkan sebagian harta yang menjadi hak
orang lain ibarat tak membuang kotoran dalam perut bagi orang
yang sudah saatnya buang air besar. Sebagian kecil harta tersebut
selayak kotoran yang bisa jadi menodai keberkahan seluruh harta
benda, menjalarkan penyakit tamak, atau menimbulkan keresahan
dirinya sendiri dan orang lain.

Zakat, juga infak, sedekah, dan sejenisnya merupakan
ibadah yang utama dalam Islam, Profesor KH Quraish Shihab
berpendapat, ada fakta sangat menarik mempelajari ketelitian
redaksi Al-Qur’an, menyangkut kewajiban berzakat. Kewajiban
tersebut selalu digambarkan dengan kata atu - suatu kata yang
dari akarnya dapat dibentuk berbagai ragam kata dan mengandung
berbagai makna. Makna-maknanya antara lain istiqamah (bersikap
jujur dan konsekuen), cepat, pelaksanaan secara amat sempurna,
memudahkan jalan, mengantar kepada, seorang agung lagi
bijaksana, dan lain-lain. Jika makna-makna yang dikandung oleh
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kata tersebut dihayati, maka kita akan memperoleh gambaran
yang sangat jelas dan indah tentang cara menunaikan kewajiban
tersebut. Bahasa Al-Qur’an di atas, menurut beliau, menuntut
agar: Pertama, zakat dikeluarkan dengan sikap istigamah sehingga
tidak terjadi kecurangan - baik dalam perhitungan, pemilihan dan
pembagiannya.

Kedua, bergegas dan bercepat-cepat dalam pengeluarannya,
dalam arti tidak menunda-nunda hingga waktunya berlalu.
Ketiga, mempermudah jalan penerimaannya, bahkan kalau dapat
mengantarkannya kepada yang berhak sehingga tidak terjadi
semacam pameran kemiskinan dan tidak pula menghilangkan
air muka. Keempat, mereka yang melakukan petunjuk-petunjuk
ini adalah seorang yang agung lagi bijaksana. Kalau makna-
makna di atas diperhatikan dan dihayati dalam melaksanakan
kewajiban ini, maka dapat diyakini bahwa harta benda yang
dikeluarkan benar-benar menjadi zakat dalam arti “menyucikan”
dan “mengembangkan” jiwa dan harta benda pelaku kewajiban
ini. Kesucian jiwa melahirkan ketenangan batin, bukan hanya bagi
penerima zakat tetapi juga bagi pemberinya. Karena kedengkian
dan iri hati dapat tumbuh pada saat seorang tak berpunya melihat
seseorang yang berkecukupan namun enggan mengulurkan
bantuan. Kedengkian ini melahirkan keresahan bagi kedua belah
pihak. Pengembangan harta akibat zakat, bukan hanya ditinjau dari
aspek spiritual keagamaan berdasarkan ayat Allah memusnahkan
riba dan mengembangkan sedekah/zakat (QS 2: 276).

Zakat juga harus ditinjau secara ekonomis-psikologis,
yakni dengan adanya ketenangan batin dari pemberi zakat, ia
akan dapat lebih mengkonsentrasikan usaha dan pemikirannya
guna pengembangan hartanya. Di samping itu, pemberian zakat
mendorong terciptanya daya beli baru dan, terutama, daya produksi
dari para penerima tersebut.
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PADA HARTA KITA
TERDAPAT HAK
ORANG LAIN

Parman Jasnur, S.H.I., MA
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Hadhiriin, jamaah sidang jumat Rahimakumullah.

Marilah kita manfaatkan kesempatan yang mulia di hari
yang penuh berkah ini, untuk meningkatkan kualitas keimanan,
keislaman dan ketaqwaan Kkita kepada Allah subhanah wata’ala,
dengan mempertebal keyakinan kepada Allah subhanah wata’ala,
dan mempertebal kualitas ibadah, karena hanya dengan ketaqwaan
itulah kita kan meraih kebahagian hidup, baik di dunia maupun di
Akhirat kelak, dan mudah-mudahan kita tergolong dalam golongan
orang-orang yang bertagwa. Amiiin..

Shalawat beriring salam senantiasa kita ucapkan dengan
penuh kesungguhan kepada manusia pilihan, junjungan ‘alam
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nabiyyina wa mursalinaa wa rasulinaa Muhammad shallahu ‘alaihi
wa salam, yang telah berjasa dalam kehidupan umat manusia, yang
telah mendoblak pintu-pintujahiliyyah yang kemudian membangun
peradaban umat manusia yang penuh kedamaian, menjunjungi
tinggi harkat dan martabat manusia dan menempatkannya
pada tempat yang terpuji dan melepaskan berbagai belenggu
kemunafikan dan kesyirikan serta membimbing manusia untuk
beribadah dan men-tauhid-kan Allah subhanah wata’ala.

Hadhiriin, jamaah sidang jumat Rahimakumullah.

Kesenangan dan kecenderungan kepada harta merupakan
hal yang fitri dalam diri setiap manusia. Dengan kata lain, kecintaan
kepada harta dan perhiasan dunia lainnya merupakan hal lumrah
dalam kehidupan dan menjadi sifat dari kemanusian itu sendiri.
Sebagaimana Allah subhanah wata’ala berfirman:

&_B\.AS\wQM‘M\jM\jcw\wu@\u}ww&J
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“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-
apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan
hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang
baik (surga)” (Qs. Ali Imran: 14).

Sedemikian kuatnya daya tarik harta bagi manusia sehingga
Allah subhanah wata’ala, menyebutkan dalam surat Al-Taghabun
ayat 15 sebagai ujian (fitnah). Sungguh pun demikian kecintaan
pada harta tidak boleh dibiarkan liar begitu saja tanpa kendali.
Apabila lantas menganggap harga sebagai segala-galanya, karena
hal itu sangat berpotensi untuk menyesatkan manusia. Oleh
karena itu, Islam memberikan solusi dengan mengajarkan bahwa
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kepemilikian manusia terhadap harta sifatnya hanya sementara,
karena si pemilik harta secara hakiki, pemilik harta yang sebenarnya
adalah Allah subhanah wata’ala, Rabb al Ghaniyyu (tuhan yang
maha kaya).

Harta dalam konsep Islam hanyalah barang titipan Allah
yang didalamnya terdapat hak orang lain, sebagaimana firman
Allah subhanah wata’ala, dalam al-Quran surat al -Dzariyat ayat 19.

) psoaalls L 5 2l o35
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang

meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian”
(Qs. al-Dzariyad: 19).

Harta yang tidak didermakan di jalan Allah subhanah
wata’ala, menjadi harta yang kotor secara moral, dikarenakan
didalamnya masih bercampur antara unsur halal yang miliknya
sendiri, dan unsur yang haram yakni hak oranglain. Disinilah betapa
pentingnya ‘azam (keingianan yang kuat) untuk berjihad dengan
harta. Harta akan berubah menjadi bersihh apabila diinfakkan
sesuai peruntukkan yang ditentukan oleh Allah subhanah wata’ala,
misalnya melalui ibadah sosial, antara lain zakat, sedekah, wakaf,
hibah dan berbagai aktifitas ibadah sosial lainnya. Banyak ayat-
ayat al-Quran yang mengaitkan zakat atau infak dengan ibadah-
ibadah lain hal ini tentu mengandung isyarat bahwa betapa penting
menyisihkan harta kita untuk kemaslahatan umat dan agama.
Perintah zakat digandengkan dengan ibadah shalat tidak kurang
dari 82 kali disebut dan diulang dalam al-Quran.

Begitu pentingnya berinfak sehingga anjurangnya tidak
hanya khusus bagi orang yang kaya dan berada saja, atau tidak
hanya dianjurkan bagi orang yang lapang dan senang saja, tetapi
juga dianjurkan bagi orang yang miskin dan juga dianjurkan bagi
orang-orang yang sedang dalam kesempitan. Allah subhanah
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wata’ala, berfirman:
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“(vaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan” (Qs. Ali
Imran: 134).

Hadhiriin, jamaah sidang jumat Rahimakumullah.

Mendermakan harta yang menjadi milik kita, hasil dari
jerih payah kita memang menjadi hambatan tertentu dan hal yang
sangat berat bagi segelintir orang yang tidak paham dengan konsep
harta dalam Islam dan konsep kesejahteraan serta kemaslahatan
bersama dalam ekonomi Islam. Kesejahteraan yang merata dan
kemaslahatan bersama bagi masyarakat adalah tujuan hidup dalam
tatanan hidup berekonomi dalam Islam. Peran dan fungsi harta
dalam Islam adalah sebagai wasilah dalam memenuhi kebutuhan
dan Kkesejahteraan manusia dalam kestabilan ekonomi supaya
tujuan dari kesejahteraan masyarakat dapat tercapai secara adil
dan merata, dan hal ini sejalan dengan konsep Islam, harta adalah
anugerah Allah Jalla jallaluh sebagai fasilitas bagi manusia agar
dapat memenuhi kebutuhan manusia itu sendiri dan makhluk
lainnya. Allah subhanah wata’ala, berfirman dalam surat al-Baqarah
ayat 29:

&

FPTY- C 1.
“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu
dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-

Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu”
(Qs. Al-Baqarah: 29).
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Didalam harta yang kita miliki terdapat hak oranglain. Artinya
ketika hak itu tidak dikeluarkan maka akan menjadi bumerang bagi
pemiliknya dan akan menjadi beban dalam kehidupannya, baik
didunia maupun di akhirat. Harta yang tidak dikeluarkan baik dalam
bentuk zakat, infak, shadagah dan lainnya akan menjadikan harta
tersebut tercemar lantaran telah bercampur dengan harta yang
menjadi hak orang lain yang ada dalam harta kita, dan memakan
hak orang lain dengan dengan cara batil jelas-jelas hukumnya
adalah haram, dan tidak ada balasan dari Allah subhanah wata’ala
kecuali Neraka. Harta akan menjadi salah satu fitnah (cobaan)
yang memberatkan seseorang di akhirat kelak dan menjadi salah
satu yang ditanya dan mesti dipertanggung jawabkan dikehidupan
akhirat kelak. Sebagaimana hadis nabi Muhammad saw yang
diriwayatkan Imam Ibnu Hibban dan Imam At Thirmidzi:
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“tidaklah kaki seorang hamba bergesert (dari tempat penantiannya)
pada hari kiamat hingga ia ditanya empat perkara: tentang
umurnya, untuk apa ia habiskan. Tentang jasadnya, untuk
apakah ia gunakan. Tentang hartanya, dari mana ia
dapatkan dan kemana ia belanjakan, serta tentang ilmu
yang didapatkan, untuk apa ia amalkan’. (HR. Ibnu Hibban
dan At-Thirmidzi).

Dari hadis di atas dapat kita pahami bahwa perkara harta ini
memang terdapat pertanggung jawaban yang begitu rumit, oleh
sebab Allah memerintahkan kepada kaum muslimin khususnya,
supaya menginfakkan sebagian harta kekayaan dan rizki yang
telah Allah anugerahkan kepadanya. Ketika seseorang sadar bahwa
dalam harta yang dimilikinya terdapat hak orang lain dan kemudian
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mengeluarkan hak orang lain tersebut baik melalui zakat, infak,

wakaf dan shadaqah dengn penuh keikhlasan dan mengharap

Ridhanya Allah, maka Allah subhanah wata’ala akan mendatangkan

dengan menjanjikan keuntungan yang berlipat ganda di akhirat

kelak. Allah subhanah wata’alaa berfirman dalam Surat al Bagarah
ayat 262:
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“orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudia

mereka tidak mengirinya apa yang dinafkahkannya itu

dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak

menyakiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh

pahala di sisi Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati’.
(Qs. Al Bagarah: 262).

Padaayat di atas sangat jelas bahwa Allah subhanah wata’alaa
akan melipatgandakan pahala kepada siapa saja yang dikehendaki-
Nya. Allah memberikan tambahan dengan tambahan yang tak
terhingga. Sungguh Allah dengan maha rahman dan Rahim-Nya
memiliki kemurahan yang tidak tebatas. Pemberian-Nya tidak
bisa dibatasi oleh hitungan manusia, dan pahala yang begitu besar
hanya diberikan kepada orang-orang yang menginfakkan hartanya
di jalan Allah dengan maksud meninggikan kalimatul haq dan demi
‘izzil al Islam wal muslimiin.

Hadhiriin, jamaah sidang jumat Rahimakumullah

Tujuan utama syariah Islam adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan manusia yang terletak pada 5 (lima) aspek penting,
yaitu perlindungan agama (ad-diin), akal (aql), jiwa (nafs), keturuan
(nasab), dan yang kelimanya adalah harta (al-mal). Harta disini
tema besarnya adalah maslahat yang meliputi kesejahteraan sosial
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dan kebaikan bersama sebagai bentuk pencucian harta-harta kita
supaya keberkahan akan harta benar-benar terwujud. Semoga
ketagwan yang menjadi predikat yang tertinggi dari Allah jalla
jalaaluh dan menjadi harapan yang idam-idamkan oleh semua
orang beriman tercapai hendaknya. Ketaqwaan yang berpunca
pada sebuah konsep yang mencakup semua aktifitas manusia
yang memiliki kaitan yang erat antara kesalehan individu (ibadah
maghdhah) dengan kesalehan sosial (ghairu maghdhah), dan inilah
ketaqwaan yang sejatinya. Wallahu ‘alam bish shawab
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ESENSI

DAN KEUTAMAAN
ZAKAT
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah.

Segala puja dan puji hanya milik Allah Rabbul Alamiiin, zat
yang menciptakan segala sesuatu yang berpasang-pasangaan.
Syukur tiada tara kehadirat Allah Azza Wajalla, atas beragam nikmat
dan karunia-Nya Allah yang di Anugerahkan sepanjang hayat kita.
Shalawat dan salam semoga Allah senantiasa mencurahkan atas
baginda Muhammad shallallahu alaihi wasallam, berserta keluarga,
shahabat, tabi'iin tabi’ut tabi’iin dan seluruh umat dan pengikut
beliau hingga akhir zaman. Semoga kita mendapatkan syafaat
beliau kelak kepada hari pembalasan. Amiiin ya Rabbal A'alamin.

Marilah kita senantiasa meningkatkan kualitas iman dan
taqwa kepada Allah swt, dengan cara melaksanakan ibadah
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yang didasari hati yang khusu’, tawadhu’ tulus dan ikhlas hanya
mengharap ridha Allah semtan. Mudah-mudahan seluruh amal
ibadah kita senantiasa diterima di sisi Allah swt. Dan juga, marilah
kita senantiasa berhati-hati dalam beraamal, jangan sampai
terjemus, terjerembab dan teperok kedalam perbuatan dosa
dan dan kemaksiatan kepada Allah swt, Dimana perbuatan dosa
dan kemaksiatan itu akan mengantarkan padanyadAllah SWT.
Dimana perbuatan dosa dan kemaksiatan Itu akan mengantarkan
pelakunya menuju kehinaan dunia dan akhlrat.

Tak lupa pula, marilah kita berlindung kepada Allah Azza
wajalla, semoga kita terhindar dari azab Allah yang pedih baik di
dunia maupun di akhirat. Akhirnya, kita berharap kepada Allah
swt, agar Kkita termasuk bagian dari hamba-Nya yang terbaik, yaitu
hamba yang paling bertaqwa. Sebagaimana Allah swt berfirman
dalam surah Al Hujarat ayat 13:
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Artinya: “Sesungguhnya hamba yang paling mulia diantara kalian
disisi Allah adalah orang yang paling bertaqwa” (Qs. Al
Hujarat: 13).

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah.

Islam tegak kokoh dibangun atas lima hal yang paling
mendasar dari agama ini. Dalam konsepsi Islam dikenal dengan
rukun Islam. Yang partama adalah Syahadah (yaitu; syahatullah
dan syahadaturrasul), kedua; Shalat, ketiga; Zakat, keempat; Puasa,
dan Kelima; Naik haji bagi yang mampu.

Zakat menjadi rukun Islam yang ketiga dalam konsepsi
agama Islam. Secara etimologi (kebahasaan), zakat berarti
bersih, suci, subur, berkah dan berkembang. Harta yang dizakati
sesungguhnya dalam rangka proses penyucian atau pembersihan.
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Tak mengeluarkan sebagian harta yang menjadi hak orang lain
ibarat tak membuang kotoran dalam perut bagi orang yang sudah
saatnya buang air besar. Sebagian kecil harta tersebut selayak
kotoran yang bisa jadi menodai keberkahan seluruh harta benda,
menjalankan penyakit tamak, atau menimbulkan keresahan dirinya
sendiri dan orang lain.

Secara terminologi (istilahan) zakat adalah harta yang wajib
dikeluarkan apabila telah memenuhi syarat-syarat yang telah
ditentukan oleh agama, dan disalurkan kepada orang-orang yang
telah ditentukan pula, yaitu 8 (delapan) golongan orang yang
berhak menerima zakat sebagaiman yang tercantum dalam al-
Quran surat At-Taubah ayat 60:

@}g.g:,}xs@ﬂ\ L@_AQUAA,J\}UMB ;\)ssﬂusmal\ G
e G5 BT Ga Gy b Quldl 5 AT e 35 Cpae il BN
.'1(,__,;;

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat,
para mu’allafyang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (Qs. At Taubah: 60).

Zakat, merupakan ibadah yang utama dalam Islam yang
berdemensi sosial, sebagai sarana mendekatkan diri (taqarrub)
kepada Allah dan mempererat tali solidaritas terhadap sesame.
Zakat adalah kewajiban yang bisa dilakukan ketika harta sudah
memenuhi nisab atau jumlah wajib zakat.

Dengan mengeluarkan zakat, secara tidak langsung kita telah
berpartisipasi dalam mengentaskan kemiskinan dan kesenjangan
ekonomi yang terjadi di tengah masyarakat. Perlu diketahui
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bahwa dalam asset atau harta yang kita miliki, ada hak orang lain
di dalamnya. Mau tidak mau kita harus memberikan hak tersebut
kepada orang-orang yang memiliki haknya dalam mengeluarkan
zakat, kehilangan anggapan bahwasanya harta kita akan berkurang
jika mengeluarkannya. Sejatinya ketika kita mengeluarkan
sebahagian dari apa yang kita miliki di jalan Allah swt, maka Allah
swt akan mengganti dan akan melipatgandakannya.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah.

Dalam al-Quran tidak kurang dari 82 kali ayat-ayat yang
menjelaskan tentang zakat yang selalu dikaitkan dengan perintah
shalat. Itu artinya zakat mempunyai posisi yang sejajar dengan
shalat . jika seseorang telah melakukan shalat 5 (lima) kali sehari
semalam, berarti ia juga harus mengeluarkan zakat sesuai dengan
yang diperintahkan. Hal ini dikemukakan oleh Allah swt, dalam
surah al-Bagarah ayat 43:
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Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah
beserta orang-orang yang ruku”

Inilah salah satu ayat yang menjadi dasar ketegasan Abu
Bakar Ash-Shiddiq radhiayallahuanhu, dalam menegaskan perintah
zakat. Pada masa kepemimpinan Abu Bakar Ash-Shiddiq, orang-
orang yang menolak perintah untuk menunaikan zakat diperangi
karena dianggap sebagai tindakan yang mendurhakai agama
bahkan bisa menyebabkan pelakunya keluar dari Islam, karena hal
itu menunjukkan bahwa ia tela mengingkari salah satu dari syariat
[slam.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah.

Zakat merupakan ibadah yang memiliki dua dimensi,
yaitu hablum minallah (ibadah ritual) dan hablum minannaas
(ibadah sosial). Zakat dikatakan ibadah ritual, karena dalam
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pelaksanaanya menghendaki adanya pemurnian niat (lillahi ta’ala)
dan pembenaran cara baginda Nabi Muhammad saw, (tathaba’ur
Rasul). Dengan dua syarat inilah, niscaya zakat yang kita tunaikan
akan diterima oleh Allah swt. Tanpa niat yang ikhlas dan cara yang
benar sebagaimana dicontohkan Rasulullah saw, maka zakat yang
kita tunaikan akan sia-sia tanpa makna disisi Allah swt. Dengan
demikian, ibadah zakat akan mampu memperkuat tali hubungan
antara seoarang hamba dengan Allah swt.

Selain itu, zakat dikatakan sebagai ibadah sosial karena ada
unsur kepedulian sosial yang sangat kental dalam pelaksanaannya.
Orangyang mengeluarkanzakatberartiiajugaikutmemperlihatikan
kehidupan sosial, membantu kaum yang lemah dan sekaligus ikut
menanggulangi persoalan-persoalan kemiskinan yang kita hadapi
dewasa ini. Oleh karena itu, zakat tidak saja bertujuan untuk
membersihkan jiwa dan harta, akan tetapi juga dapat membantu
mengentaskan kemiskinan dan memperkuat ketahanan ekonomi
umat.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah.

Dengan demikian, ibadah zakat akan mampu memperkuat
tali hubungan baik antara seseorang dengan orang lainnya (hablum
minannaas). Maka, orang yang senantiasa menunaikan zakat berarti
telah menebarkan kemanfaatan kepada sesama. Inilah ciri manusia
yang terbaik dimata Allah (hablum minannaas). Rasulullah saw,
bersabda:

Artinya: “Sebaik-baik manusia adalah manusia yang bermanfaat

bagi manusia yang lainnya” (HR. Imam Tabrani dan Imam
Daruquthni).

Hal ini juga dljelaskan oleh Allah swt dalam Al Quran Surah
At-Taubah ayat 103:
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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui” (Qs. At Taubah: 103).

Dari hadist dan ayat al-Quran diatas dapat dipahami bahwa
dengan tegas Allah swt, memerintahkan hamba-Nya untuk berzakat
karena dengan berzakat banyak manfaat yang didapat. Namun yang
terjadi saat ini kebanyakan dari umat Islam sendiri enggan untuk
membanyar zakat, padahal harta yang dimilikinya sudah mencapai
nisab. Mengatasi permasalahan tersebut maka penting bagi kita
selaku umat Islam yang paham mengenai urgensi kewajiban dalam
berzakat agar mampu menyiarkan dan mengajak orang lain untuk
segera menunaikan kewajibannya.

Ketika umat Islam merasa bahwa dirinya memiliki sebuah
kewajiban membayar zakat dan kewajiban itu disegerakan
maka secara tidak langsung hal ini mampu untuk memperbaiki
kesenjanagan perekonomian yang tengah terjadi di lingkungan
masyarakat. Dikatakan demikian karena ketika semua umat
[slamm menunaikan kewajibannya dalam membayar zakat
hal ini sangat membantu kaum dhuafa dalamm memenuhi
kebutuhannya. Artinaya, tidak aka nada saudara-saudarah kita
yang kelaparan sampai mengemis-ngemis dipinggir jalan, bahkan
sampai melakukan tindak kejahatan atau criminal hanya untuk
mendapatkan sesuap nasi.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah.

Dari realitas yang disebutkan diatas tadi, dapat kita pahami
bahwa menunaikan kewajiban berzakat memberikan dampak
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positif bagi perekonomian masyarakat, tidak hanya dari segi
perekonomian saja, melainkan juga dari segi pendidikan dan
sosial. Ini semua daspat terjadi dikarenakan fungsi dari dana zakat
itu sendiri meliputi sosial yaitu kebutuhan mustahik kaum duafa
yang mendesak yang harus disegerakan untuk dipenuhi karena ini
menyangkut hajat hidup mustahik.

Sedangkan dana zakat yang dialokkasikan untuk
pemberdayaan, hal ini dibolehkan dengan syarat porsi zakat yang
dialokasikan untuk sosial lebih besar dibandingan alokasi dana
zakat yang diperuntukkan untuk pemberdayaan. ini dilakukan
agar tidak menghilangkan esensi zakat itu sendiri, karena esensi
zakat jika kita mengalisis karakteristik penyaluran dana zakat,
maka zakat harus dilakukan dengan segera, harta yang dizakatkan
disalurkan secara langsung dan penyaluran kepada para mustahik
bisa dilakukan ditempat muzakki berdomisili.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah.

Zakat menjadi perkara yang penting dalam Islam, dan tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan umat Islam dan terus ada sejalan
dengan pergerakan masa (waktu) dan peradaban manusia. Dalam
berzakat sangat diperlukan akan kesadaran zahir maupun batin
untuk peka akan kewajiban zakat ini. Oleh karena itulah jika
kesadaran berzakat sudah tumbuh dari setiap jiwa kaum
muslimin, maka banyak persoalan yang dapat kita tanggulangi,
baik persoalan kemiskinan, kebodohan, kesenjangan sosial dan
lain sebagainya.

Dalam konsep hidup kaum muslimin tidak ada kata terlambat
untuk berbenar diri. Bagi pribadi muslim sepanjang hari menjadi
momentum yang tepat untuk memperbaiki kealpaan diri yang
bisa jadi selama ini kita kurang peka betapa urgennya ibadah
zakat ini sebagai bagian rasa ketaqwaan sosial dan sebagai upaya
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membersihkan dan mensucikan harta, dan sekaligus pensucian
diri dan jiwa. Semoga Allah swt, melipat gandakan dan membalas
segala kebaikan yang telah kita kerjakan. Hanya ini khutbah singkat
yang dapat khatib sampaikan, mudah-mudahan dapat bermanfaat
khususnya bagi khatib pribadi dan para jamaah sekalian. Amiiiin
ya Rabbal ‘Alamiin..! wallahu ‘alam bish shawab..
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Segala puji bagi Allah, yang atas Rahman dan Rahimnya,
saat ini kita dapat berhimpun kembali ditempat yang mulia ini,
dalam rangka melaksanakan kewajiban kita shalat jum’at secara
berjamaah. Karena, betapa banyak hamba Allah yang sebenarnya
mampu dan mempunyai waktu. Namun belum mendapatkan
hidayah untuk melaksanakan shalat Jum’at. Mudah-mudahan
hidayah Allah dapat menghampiri hamba Allah yang lain. Amin ya
Rabbal Alamin.
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Shalawat dan salam, semoga selalu tercurahkan kepada
manusia pilihan Allah, Rasulullah Saw. Yang dengan ajarannya, hari
ini kita mampu membedakan antara yang hak dan yang batil, yang
baik dan yang buruk, yang bermanfaat dan yang tidak serta antara
yang wajib kita laksanakan dan yang wajib kita tinggalkan.

Selanjutnya perkenankanlah Khatib menyampaikan wasiat,
agar kita semua senantiasa meningkatkan ketagwaan dan
keimanan kepada Allah, dengan melaksanakan segala perintahNya
dan menjauhi seluruh laranganNya. Kesemuanya, tentunya
didasari dan diawali dengan keimanan yang mantap dan senantisa
istigamah.

Hadirin sidang jama’ah jum’ at Rahimakumullah...

Islam adalah sebuah agama yang memiliki karakter syumul
(menyeluruh), sehingga ajarannya meliputi seluruh dimensi
kehidupan manusia. Islam memberikan tuntunan bagi manusia
dalam menjalankan kehidupan di seluruh dimensinya. Dimensi
ubudiyah vertical yang mengatur hubungan antara manusia dengan
Sang Khaliq, Islam hadir di dalamnya. Demikian juga dalam dimensi
ubudiyah sosial-horizontal yang mengatur hubungan antara
manusia dengan manusia dan sesama makhluk, Islam hadir dengan
tuntunan-tuntunannya.

Aturan Islam yang sangat kental dengan dimensi sosialnya
di antaranya adalah aturan kewajiban membayar zakat. Zakat
disyari’atkan dalam Islam sebagai bentuk kepedulian sosial,
sehingga tidak ada jurang kesenjangan antara si miskin dan si kaya.
Kepedulian seorang yang kaya terhadap saudaranya yang miskin
akan menumbuhkan rasa kasih sayang, dan sekaligus mematikan
rasa iri dan dengki di tengan masyarakat, sehingga kehidupan di
masyarakat akan selalu berjalan dengan aman dan tentram. Selain
itu, zakat juga dapat menyucikan jiwa orang yang menunaikannya,
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sehingga terhindar dari penyakit hati seperti kikir dan serakabh,
sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah dalam surat at-Taubah
ayat 103:
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Artinya: Ambillah sedekah (zakat) dari harta-harta mereka, untuk
membersihkan dan menyucikan mereka.

Dalam sebuah hadis Riwayat al-Bukhari, berasal dari ibnu
Umar, yaitu;
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Islam dibangun atas lima tiang pokok, yaitu bersaksi bahwa
tiada tuhan selain Allah dan Muhammad Rasulullah, mendirikan
shalat, membayar zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan, dan naik
haji bagi yang mampu. (HR. Muslim)

Dalam hadis ini dijelaskan bahwa zakat adalah salah satu
fondasi Islam yang lima. Yaitu fondasi ketiga setelah syahadah
dan shalat. Fondasi-fondasi lainnya dalah puasa dan haji. Dengan
demikian, bila zakat tidak dilaksnakan dalam masyarakat muslim,
maka posisi Islam dalam masyarakat tersebut akan menjadi oleng
karena kehilangan salah satu fondasinya.

Hadirin jama’ah Jum’at yang berbahagia.
Perintah zakat diturunkan di Makkah, namun rincian
tentang jenis kekayaan yang wajib dizakatkan serta jenis kelompok

masyarakat yang berhak menerimanya diturunkan di Madinah
pada tahun kedua Hijrah setelah Nabi Muhammad Saw membentuk
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masyarakat dan negara. Asal usul pengertian zakat adalah
pertumbuhan yang dihasilkan dari keberkatan Allah Ta’ala untuk
kehidupan dunia dan akhirat.

Zakat merupakan kewajiban agama yang juga disyariatkan
kepada para nabi terdahulu. Hal itu sebagaimana yang
diinformasikan oleh al-Qur’an dalam beberapa ayatnya. Dalam
Surah al-Anbiya’/21: 73, Allah mensyariatkan zakat kepada Nabi
Ibrahim dan anak keturunannya. Surah Maryam/19: 55, juga
menginformasikan bahwa Nabi Isma’il memerintahkan kepada
keluarganya untuk menunaikan zakat. Hal ini menunjukkan bahwa
zakat disyariatkan kepada mereka. Informasi senada juga terdapat
dalam Surah al Bagarah/2: 83, dan al-Ma’idah/5: 12. Kedua ayat ini
menginformasikan tentang kewajiban menunaikan zakat bagi Bani
[sra’il. Lalu dalam Surah Maryam/19: 31, perintah zakat di tujukan
kepada Nabi Isa.

Sekitar 82 ayat dalam alqur’an menggandengkan perintah
salat dengan perintah zakat. Ini mengandung pengertian bahwa
kesucian diri harus diikuti dengan kesucian harta. Seperti dalam
firman Allah, Surah al-Baqarah/2: 110:

20 N b had A (e ALY 1 a3 LRGN ) T3 53D ) shdl
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Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa
saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan

mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah
Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan.

Redaksi perintah dalam ayat di atas menunjukkan hukum
wajib. Karena dalam kaidah ushul, hukum asal yang terkandung
dalam redaksi perintah adalah wajib, selagi tidak ada indikator
yang dapat memalingkannya dari hukum asal tersebut. Karena itu
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Sayyid Sabiq menjelaskan zakat sebagai "nama untuk hak Allah
Ta’ala yang dikeluarkan oleh insan muslim kepada fakir miskin.
Sedangkan ulama lain mengatakan sebagai bagian tertentu dari
kekayaan yang disedekahkan oleh orang yang bercukupan untuk
tujuan membersihakn kekayaan tersebut sehingga ia menjadi
murni dan dapat berkembang.

Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah Swt..

Dalam setiap kelompok masyarakat pasti terdapat orang
miskin dan orang kaya. Perbedaan ini dimaksudkan Allah Swt untuk
mengujikeimanan manusia tentang penggunaan kakayaan yang
diberikan kepadanya. Ia harus menggunakan kekayaan itu untuk
jalan Allah. Salah satunya adalah membantu orang lain dengan
tulus dan ikhlas . perbedaan kaya dan miskinta obahnya seperti
perbedaan hidup dan mati.

Allah menciptakan kehidupan dan kematian, untuk menguji
manusia sehingga dapat diketahui siapa diantara mereka yang
banyak melakukan amal kebajikan. Islam menginginkan agar
kekayaan todak hanya beredar dikalangan orang kaya saja, tetapi
merata diantara sesame hamba. Ada hamba yang beruntung dalam
hidup sehingga mendapatkan kekayaan lebih, dan ada hamba yang
tidak beruntung sehingga membutuhkan bantuan saudaranya
sesama manusia. Karena itu, agar terjalin persaudaraan dalam
masyarakat, orang yang beruntung diminta untuk membantu orang
yang tidak beruntung.

Jama’ah mulia yang dirahmati Allah Swt

Zakat dapat memberikan berbagai keuntungan kepada
masyarakat muslim, diantaranya; pertama, sebagai kewajiban
agama, zakat memberikan kepuasan ke dalam hadi orang beriman
karena ia telah dapat menunaikan kewajiban untuk membantu
orang yang membutuhkan. Dalam hal ini, alqur'an firman Allah
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mengatakan bahwa orang yang menggunakan hartanya siang dan
malam di jalan Allah, baik secara sembunti atau terang-terangan,
akan mendapatkan ampunan dari Allah, dan ia tidak lagi akan
merasakan khawatir dan sedih. Dengan menunaikan kewajiban/
membayar zakat, ia tidak perlu khawatir bahwa rezki yang diberikan
Allah kepadanya akan membuat kecemburuan dalam masyarakat
sehingga orang miskin atau kurang mampu sampai menyakitinya
atau merampok kekayaannya. la juga tidak perlu khawatir akan
jatuh miskin dengan telah memberikan sebagian hartanya kepada
orang lain, karena Allah sudah menjanjikan keberkatan dan
pertambahan kepada harta yang sudah dibersihkan melalui zakat
dan sedekah.

Maka melalui anjuran berbuat kebajikan dan perintah
kewajiban zakat, Islam sebenarnya berusaha memerangi
kemiskinan. Mengutip istilah dalam alquran, setan itu menjanjikan
kemiskinan kepada manusia, sedangkan Allah menjanjikan
ampunan dan keutamaan. Karena itu dengan mengikuti tuntunan
Allah yang memperkaya manusia secara maknawi dan materi,
jasmani dan rohani, maka umat Islam sebenarnya telah berusaha
menjauhi setan dan memerangi kemiskinan.

Islam juga memandang kekayaan sebagai hak milik Allah
yang bersifat pinjaman terhadap manusia yang harus digunakan
untuk kebaikan bersama. Segala sesuatu yang ada di alam raya ini
adalah hak milik Allah yang Maha tinggi. la pemilik sesungguhnya
terhadap segala sesuatu, dan Allah mempunyai hak untuk
menentukan penggunaan segala bentuk hak milik. Manusai adalah
khalifah-Nya yang dibebani dengan sejumlah tanggung jawab.
Untuk melaksanakan tanggung jawab tersebut manusia diberi
berbagai fasilitas yang dititipkan kepadanya secara ketat supaya
diolah sesuai dengan tuntunan-Nya.
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Dengan kepemilikan di tangan Allah ini, maka manusia
yang diberikan kelebihan rezki oleh Allah setidaknya mempunyai
tiga tanggung jawab yaitu, ia menggunakannya untuk kebutuhan
pribadi, keluarga dan orang yang berada dibawah tanggungannya
secara halal. Kedua, ia menginvestasikannya untuk mendapatkan
nilai tambah dengan cara yang halal dan ketiga, ia mengeluarkan
sebagiannya untuk zakat, sedekah, infaq, wakaf dan lainya.

Pada intinya, khatib mengajak kita semua untuk kembali
menyadari bahwaharta benda hanyalah titipan Allah. Dengan
kesadaran ini, niscaya keengganan untuk membayar zakat akan
terhindar dengan sendirinya dan akan muncul rasa patuh dan taa
terhadap perintah agama Islam yaitu perintah Allah Swt..

Muda-mudahan khutbah singkat ini ada menfaatnya, dan
semoga Allah selalu memberikan RahmadNya kepada kita semua.
Aamiin ya Rabbal ‘alamin.
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PERINTAH ZAKAT
DALAM ISLAM

Muhammad Fauzani, S.H
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Hadirin sidang jama’ah yang dimuliakan oleh allah sekalian.

Dewasa ini bila kita melihat dari nikmat yang Allah berikan
kepada hambanya tentunya kita selalu harus bersyukur kepadanya
selalu, karena dengan segala limpahan rahmatnya inilah kita dapat
mengarungi luasnya kehidupan kita dalam dunia ini.

Karunia dan rahmat Allah yang dilimpahkan kepada makhluk
dimuka bumi ini luar biasa besar. Meski sering tak disadari oleh
makhluk itu sendiri, anugerah itu meliputi segala aspek kehidupan,
mulai dari yang fisik sampai nonfisik, mulai dari harta benda hingga
kenikmatan yang tak kasat mata hingganya seperti kewarasan
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akal sehat, kesehatan, hingga iman seseorang. Tentang karunia
berupa kekayaan, Allah melalui ajaran Islam mengajarkan manusia
untuk tidak hanya menerima saja tapi juga kadang-kadang Allah
perintahkan untuk memberi, tak hanya memperoleh tapi juga
membagikannya. Di sinilah anjuran dan ajaran berzakat, berinfak,
dan bersedekah menjadi relevan dalam suatu disiplin agama.

Kalau kita melihat didalam Al-qur'an Allah SWT
menyandingkan perintah menunaikan zakat dengan perintah
melaksanakan shalat di dua puluh delapan tempat. Ini menunjukkan
betapa urgen dan tinggi kedudukannya dalam Islam. Kemudian
penyebutan kata shalat dalam banyak ayat di al-Qur’an terkadang
disandingkan dengan iman dan terkadang dengan zakat. Terkadang
ketiga-tiganya disandingkan dengan amal shalih adalah urutan
yang logis. Iman yang merupakan perbuatan hati adalah dasar,
sedangkan amal tingkah laku manusia yang shalih yang merupakan
amal perbuatan anggota tubuh menjadi bukti kebenaran iman.
Amal perbuatan pertama yang dituntut dari seorang mukmin
adalah shalat yang merupakan ibadah badaniyah (ibadah dengan
gerakan badan) kemudian zakat yang merupakan ibadah harta.

Oleh karena itu, setelah ajakan kepada iman didahulukan
ajakan shalat dan zakat sebelum rukun-rukun Islam lainnya. Ini
berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas Radhiyallahu anhuma dari Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallamsaat beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam
mengutus Mu’adz Radhiyallahu anhu ke Yaman, beliau bersabda
kepadanya:
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Artinya: Sesungguhnya kamu akan datang kepada suatu kaum dari
ahli kitab, ajaklah mereka kepada syahadat bahwa tidak
ada Rabb yang haq selain Alldh dan bahwa aku adalah
utusan Alldh, bila mereka mematuhi ajakanmu, maka
katakanlah kepada mereka bahwa Alldh mewajibkan atas
mereka shalat lima waktu dalam sehari semalam, bila
mereka mematuhi ajakanmu maka katakan kepada mereka
bahwa Alldh mewajibkan sedekah yang diambil dari orang-
orang kaya dari mereka dan diberikan kepada orang-orang
miskin dari mereka.

Kalau kita tela’ah hadist diatas dapat kita pahami yang
bahwa perhatian syara’ terhadap perintah menunaikan zakat
sangatlah serius dan strategis sehingga sangking penting nya zakat,
Allah SWT mengulang-ulang ayat perintah menunaikan zakat
itu dalam Al-qur’an, Maka peran zakat sangat harus diutamakan
dalam menunaikannya Islam telah menetapkan zakat sebagai
kewajiban dan menjadikannya sebagai salah satu rukunnya serta
memposisikannya pada kedudukan tinggi lagi mulia. Karena dalam
pelaksanaan dan penerapannya mengandung tujuan-tujuan syar’i
(maqgéshid syari’at) yang agung yang mendatangkan kebaikan
dunia dan akhirat, baik bagi si kaya maupun si miskin.

Seseorang tidak diwajibkan menunaikan zakat selama ia
belum mampu atau sanggup memenuhi kewajiban kebutuhan
pokoknya. Menurut para ulama yang dimaksud dengan
kebutuhan pokok adalah kebutuhan yang jika tidak terpenuhi
akan menyebabkan kerusakan dan kemelaratan didalam sebuah
kehidupan. Para ulama telah memasukkan syarat ini sebagai syarat
kekayaan wajib zakat karena biasanya orang yang mempunyai
kelebihan kebutuhan pokoknya maka orang tersebut dianggap
mampu dan kaya. Kebutuhan pokok yang dimaksud itu meliputi
makanan, pakaian dan tempat tinggal.
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Zakat juga mensyaratkan seseorang harus terbebas dari
hutang. Syarat ini merupakan penguat syarat kekayaan wajib zakat
yang harus merupakan kepemilikan penuh. Karena dengan adanya
hutang, berarti harta yang kita miliki masih bercampur harta milik
orang lain, maka apabila kita ingin mengeluarkan zakat sedangkan
kita masih mempunyai hutang, maka harus kita lunasi terlebih
dahulu hutang-hutang yang kita miliki. Apabila setelah dibayarkan
hutang-hutangnya tapi kekayaannya masih mencapai nishab, maka
wajib untuk mengeluarkan zakat, tapi sebaliknya apabila tidak
mencapai nishab setelah dilunasi hutang-hutang maka tidak wajib
mengeluarkan zakat.

Secara umum syarat-syarat wajib zakat adalah sebagai
berikut:

1.Islam
Ketentuan wajib zakat salah satunya adalah agama islam
karena agama islam itu kunci untuk sah segala ibadat manusia

Abu Bakar ash-Shiddiq r.a pernah mengatakan ., “Ini adalah
kewajiban sedekah (zakat) yang telah diwajibkan oleh Rasulullah
SAW atas orang-orang Islam.” Seorang muzakki dinyatakan muslim,
dan tidak dikenakan kewajiban zakat bagi orang kafir. Ketentuan
ini telah menjadi ijma di kalangan kaum muslimin, karena ibadah
zakat tergolong upaya pembersihan bagi orang Islam.

2. Merdeka

Dalam ketentuan yang ke-2 Zakat tidak wajib atas budak
meskipun budak mudabbar, muallag, dan mukatab karena budak
adalah milik zat dari pada seorang tuannya dan dia tiada mempunyai
kepemilikan yang sah dan sempurna pada dirinya. Saidina Umar
Bin Khattab pernah berkata menegaskan:

“Tiada zakat di dalam harta hamba sahaya, sampai ia bebas.”
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3. kepemilikan yang sempurna

Maksudnya harta itu dimiliki secara penuh berada di dalam
kekuasaannya dan dapat diapa sajakan olehnya tanpa tersangkut
dengan hak orang lain. Zakat tidak wajib pada harta yang tidak
dimiliki secara sempurna, seperti harta yang didapat dari hutang,
pinjaman ataupun titipan.

4. Nisab

Kewajiban dalam membayar zakat juga mempunyai ukuran
dan batasan tertentu artinya simuzakki baru wajib mengeluarkan
hak zakat nya bila mencapai hartanya sesuai dengan kadar yang
telah ditetapkan oleh syari’at islam.

5. Haul

Berdasarkan hadist, “Harta yang belum mencapai haul (satu
tahun) tidak perlu / wajib dizakat.” Hadist ini meskipun dhaif
namun diperkuat beberapa atsar yang shahih, yaitu dari para
khalifah yang empat dan shahabat yang lain. Oleh karena itu, harta
yang belum genap sampai pada haul, meskipun sebentar, tidak
perlu untuk dizakati.
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SEJARAH DAN
HIKMAH ZAKAT

Dr. Tgk. Maimun
Abdurrahman Amin, Lc., MA
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Hadirin kaum muslimin sidang Jumat yang dirahmati Allah

SWT.
Alhamdulillah segala puji hanya milik Allah swt pencipta
langit dan bumi serta isinya. Marilah kita selalu bersyukur atas
segala rahmat dan nikmatNya yang selalu di anugerahkan kepada

kita, sehingga pada siang hari ini kita masih diberikan kekuatan
dan kesempatan untuk melakukan aktifitas ibadah dengan baik.
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Shalawat beserta salam semoga selalu tercurahkan
kepada baginda Rasulullah SAW bersama para keluarganya, para
sahabat begitu juga ulama ulama yang telah mendahului Kita,
mudah mudahan kita bisa mengikuti jejak jejak rasulullah SAW
yang memperjuangkan agama ini dan mudah-mudahan kita
mendapatkan syafaat darinya di hari kiamat nanti.

Marilah kita senantiasa meningkatkan ketagwaan kepada
Allah swt, agar kita selalu mendapatkan keridhaan dan kemuliaan
dari Nya, Amin.

Hadirin kaum muslimin sidang Jumat yang dirahmati Allah
SWT

Ibadah zakat merupakan rukun Islam yang ketiga, dimana
Allah Swt memerintahkan kepada ummat islam untuk membayar
zakat pada tahun ke 2 H bagi mereka yang sudah memenuhi
kriterianya, Allah swt berfirman dalam surat at-taubah ayat 103:

Mo g b B & et e ezah L, AEE -, y.el 2 X2
e gk i 4l

Artinya: Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan
membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena

sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka.
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Sebelum zakat di wajibkan kepada ummat islam, Rasulullah
SAW sudah mendermakan harta nya, begitu juga para sahabat
yang kaya seperti Abu bakar, Umar ibn Khattab, Usman bin Affan
dan Abdurraman bin Auf -adhiallahuanhum- , mereka berlomba -
lomba untuk membantu kaum muslimin yang lemah dan miskin
maka kegiatan mendermakan harta sudah ada sebelum turunnya
kewajiban membayar zakat.

Zakat di bagi menjadi dua bagian, pertama: zakat mal
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karena sebab kepemilikan harta kita sudah mencapai batas nisab
wajib yg dizakati dan yang kedua zakat fitrah yaitu zakat untuk
membersihkan badan yang di sebut sebagai zakat abdan yg
dilakukan ketika puasa ramadhan berakhir.

Tentunya setiap ibadah yang Allah perintahkan kepada
hambanya banyak hikmah dan maqashid yang bisa dipetik dari
setiap perintahnya, ada beberapa hikmah yang bisa kita ambil dari
perintah Allah swt kepada kita agar kita menunaikan zakat.

1. Implementasi keimanan Hamba kepada Allah SWT

Bukti keimanan seseorang muslim dapat dilihat dari
implemantasi perintah Allah swt, membayar zakat berarti
dia meyakini atas perintah Allah swt dan taat kepada-Nya, ini
menunjukkan bahwa dia benar benar menjadi orang yang beriman
dan taat. Dengan membayar zakat maka seorang hamba juga akan
terbebas dari siksa api neraka karena telah melakukan kewajiban
yang Allah swt perinhtahkan kepadanya.

2. Menumbuhkan akhlak yang Mulia.

Hikmah yang lain dalam pelaksanaan pembayaran zakat
adalah membersihkan jiwa muzakki dari sifat sifat tidak terpuji
yaitu bakhil, kikir dan serakah. Sifat bakhil sangatlah dicela oleh
Rasulullullah SAW dalam sabdanya:

» A diall JAn Yy el agle il Lo d) J gy JU8
Artinya: Tidaklah masuk surga orang yang bakhil.

Begitu juga Allah swt menjamin kebahagiaan dunia dan
akhirat bagi orang mukmin yang bisa menghindari dari sifat bakhil
didalam dirinya.

Orang yang menyalurkan zakat berarti dia berusaha untuk
melatih dirinya menjadi orang yang mulia dan dermawan. Dengan
membayar zakat maka hartapun akan melimpah. Banyak orang
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mengira ketika dia mengeluarkan harta untuk orang lain, hartanya
akan berkurang, akan tetapi harta akan bertambah dengan selalu
menginfakkannya di jalan Allah swt terutama zakat yang telah di
wajibkan kepada mereka, karena Allah swt memberkati harta
muzakki dan mengembangkannya dalam setiap kegiatan usaha,
Rasululullah saw bersabda:

» Jle (0 ABra Cualilayy

Artinya: Tidaklah berkurang hartayang di sedekahkan. ( H.R Muslim)

Begitu juga para mustahik zakat akan merasakan keberadaan
orang orang kaya disekitarnya, sehingga rasa cemburu dan
dengki dari dari mereka kepada orang orang kaya akan terkikis
dan terhindar, karena mereka merasakan kebersamaan bersama
orang orang kaya dalam memiliki harta, dengan demikian akan
terasa untuk menjaga harta tersebut dan akan menambah rasa
persaudaraan.

3. Terjalin silaturrahmi dan tolong menolong antara sesama

muslim.

Hampir seluruh peribadatan di dalam islam itu memiliki
dimensi ketuhanan dan kemanusiaan, ibadah zakat bukan hanya
membangun hubungan muzakki dengan Allah swt akan tetapi juga
membangun hubungan dengan sesama manusia. Islam mengajarkan
kepada kita untuk saling tolong menolong, Islam mengajarkan
kepada kita untuk berbagi dengan sesama antara lain dengan
kewajiban membayar zakat. Dengan begitu akan memperkokoh
rasa persaudaraan dan ukhuwah islamiah, menambah rasa cinta
kepada saudaranya dan mewujudkan kesatuan hati walaupun
berbeda suku dan bangsa, Rasulullah SAW bersabda:

dnany 2y QLS Gasall Gasall y tabug e il Loa dl) Jgu JB
» Lazy
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Artinya: Seorang mukmin dengan mukmin yang lain bagaikan satu
bangunan yang menopang satu dengan lainnya.

4. Mengatasi kemiskinan

Zakat merupakan salah satu intrumen keuangan dalam islam,
zakat merupakan bukti bahwa ajaran islam mengajarkan kepada
kita untuk memperhatikan kepada kelompok masyarakat yg lemabh,
islam mengajarkan kepada kita untuk menunjukkan kepeduliaan
sosial.

Kata zakat terulang 30 kali dlm alquran, merata pada ayat-
ayat makiah dan madaniah, ini menunjukkan bahwa kepeduliaan
sosial yg diajarkan oleh islam, itu sudah ditekankan sejak awal-
awal alquran diturunkan, bahkan kalau kita lihat dari ayat-ayat
itu hampir 30 kali terulang, selalu berdampingan dengan perintah
shalat, ini menunjukkan betapa pentingnya zakat didalam islam.

Bukan hanya sebagai bentuk ketaatan kita kepada Allah swt
tetapi islam ingin membentuk masyarakat yg berkeadilan sosial,
mewujudkan kehidupan masyarakat yang sejahtera, hubungan
antara satu dengan lainnya menjadi harmonis, rukun dan damai
yang pada akhirnya dapat mewujudkan situasi yang aman, tentram
lahir dan bathin.

Bahkan keimanan seseorang itu baru dinilai sempurna ketika
memiliki kepeduliann sosial, Banyak hadis mengatakan bahwa
tidak lah sempurna iman seseorang dia dalam keadaan kenyang
sedangkan tetangga dalm keadaan lapar.Rasulullah saw bersabda:

ia ) @ a5 gl el Gadall Gl
Artinya: “Tidaklah disebut mukmin orang yang kenyang, sedangkan
tetangganya kelaparan.”

Hadirin kaum muslimin sidang Jumat yang dirahmati Allah
SWT.
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Semoga dengan harta yang kita miliki menambah kedekatan
kita kepada Allah swt, menguatkan iman kita kepada-Nya dengan
mengimplementasikan apa yang Allah swt perintahkan kepada kita
semua dan menjahui segala yang dilarang, mudah - mudah khutbah
singkat ini bermanfaat bagi kita semua, Amin ya rabbal alamin.
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SEJARAH ZAKAT
PADA MASA
KHALIFAH ABU
BAKAR R.A
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Hadirin kaum muslimin sidang Jumat yang dirahmati Allah

SWT.

Alhamdulillah, Marilah kita panjatkan puji dan syukur
kepada Allah swt atas segala limpahan rahmat dan nikmatNya yang
tidak sanggup kita hitung satu persatu, karena itu kewajiban bagi
kita untuk memanfaatkan segala kenikmatan dari Allah swt untuk
mengabdi kepadaNya sebagai manifestasi dari rasa syukur itu yaitu
dengan menunaikan zakat bagi yang mampu.

Sahalawat beriring salam senantiasa tercurahkan kepada
junjungan kita baginda nabi besar Muhammad saw beserta

Dr. Tgk. Maimun Abdurrahman Amin, Lc., MA B




keluarga dan para sahabat sahabatnya yang telah berjuang dengan
penuh pengorbanan untuk keselamatan kita ummatnya didunia
dan akhirat.

Marilah kita selalu bertagwa kepada Allah swt dengan
melakukan amal-amal shaleh dan meninggalkan segala larangan-
Nya agar kita selalu mendapatkan keridhaan dan kemuliaan dari
Nya, Amin.

Hadirin kaum muslimin sidang Jumat yang dirahmati Allah
SWT

Islam menjadikan ibadah zakat sebagai salah satu pilar
pokok bagi pemeluknya dalam menjalankan agamanya, Allah Swt
mewajibkan kepada hambanya yang mukmin untuk menunaikan
zakat bagi yang mampu, Allah swt berfirman dalam QS at-taubah
ayat 103:

P R S I R S SRR IS SR SN I S S el 9 %3
sl et 3 &

Artinya: Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan
membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena

sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka.
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Pada masa rasulullah saw zakat diambil oleh orang - orang
Khusus yang diutus sebagai pengambil zakat, mereka datang
ke masyarakat untuk menanyakan nisab zakat, apabila sudah
mencapai nisab mereka mengambil kemudian mengumpulkan dan
membagikan kepada yang orang-orang berhak.

Setelah Rasulullah saw meninggal dunia, kepemimpinan
dipegang oleh Abu bakar as-shiddiq R.A, Abu bakar adalah orang
laki-laki pertama yang memeluk agama islam, beliau merupakan
salah satu sahabat yang dipercaya oelh rasulullah saw. Beliau juga
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orang yang sangat berperan membantu dakwah nabi muhammad
saw. Salah satu yang sering kita dengar adalah abu bakar orang
yang melindungi rasulullah dari kejaran orang kafir quraisy
sehingga mereka berdua bersembunyi di gua tsur selama 3 hari.

Diawal masa kekhalifahan Abu bakar as-shiddiq banyak para
sahabat pada waktu itu yang murtad yaitu mereka orang-orang
munafik yang di pimpin oleh musailamah al-kazzab. Tidak sedikit
juga diantara para sahabat yang melakukan shalat tapi mereka tidak
mau menunaikan zakat. Ada juga sebagian yang lain berpendapat
untuk tidak menunaikan zakat kepada Abu bakar, dengan alasan
dari firman Allah swt surat at-taubah ayat 103 bahwa zakat di
berikan kepada orang yang bisa memberikan ketenangan dengan
shalawatnya yaitu rasullah saw sedangkan shalawat Abu bakar
tidak memberikan ketenangan kepada kami, maka kami tidak mau
membayar zakat kepada Abu bakar. Maka pada waktu itu terjadilah
kekisruhan yang sangat dasyat.

Para sahabat yang taat yaitu mereka yang mau menunaikan
zakat, pada awalnya mereka menolak pendapat abu bakar untuk
membunuh orang-orang yang tidak mau membayar zakat,
mereka mengatakan kepada abu bakar untuk membiarkan orang
orang yang tidak membayar zakat sampai mereka sadar , dengan
bertumbuhnya keimanan dihati mereka, kemudian dengan iman
yang kokoh mereka akan sadar untuk menunaikan zakat, akan tetapi
pendapat itu di tolak oleh Abu Bakar R.A dan beliau berpendapat
bahwa orang orang yang tidak menunaikan zakat harus dibunuh
karena zakat adalah hak harta yang wajib dikeluarkan, mereka
telah kafir karena tidak meyakini salah satu dari pada rukun islam.

Umar ibnu al-khattab R.A bertanya kepada Abu bakar R.A
sesuai yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, bahwa Umar ibnu al-
khattab R.A berkata kepada Abu bakar as-shiddiq R.A:
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“bagaimana kamu membunuh manusia, sedangkan Rasulullah saw

bersabda: aku diperintahkan untuk memerangi manusia

hingga mereka bersaksi bahwa tiada tuhan selain allah

dan bahwa muhammad adalah rasulullah, jika mereka

mengatakan itu maka darah dan harta mereka akan
dilindungi, kecuali dengan haknya,

A a dl) J sy M 350 ) SIS Bl Jgmia o dll g1 Sy ol Jlad
GA e OBEY 4l 5 el Ga BlS 3 () clgmin o agiliaY alu g adle
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maka Abu bakar mengatakan: aku bersumpah demi allah, kalau
mereka enggan membayar zakat sedangkan mereka
membayarnya pada masa rasulullah, maka akan aku
bunuh mereka, sesungguhnya zakat adalah hak harta,
demi Allah aku akan memerangi orang yang membedakan
shalat dengan zakat

caadl sl i s Juall K o jaes B gl (T Y) sa Lad s e J

Kemudian Umar berkata: tidak aku lihat kecuali Allah telah
membukakan hati abu bakar untuk membunuh orang yang
enggan membayar zakat, maka aku mengetahui itulah
yang benar.

Dari kisah ini jelas bahwa zakat merupakan kewajiban yang
wajib ditunaikan sama halnya dengan kewajiban kewajiban ibadah
yang lain.

Orang yang enggan membayar zakat dibagi kepada dua
golongan: pertama: enggan membayar zakat tapi dia mengetahui
dan mengakui kewajiban zakat, kedua orang yang tidak membayar
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zakat karena dia yakin bahwa zakat tidaklah wajib. Golongan
pertama dia enggan membayar zakat karena bisa saja di sebabkan
kebakhilannya, atau kikir atau bisa juga dia ingin mengulur -ulur
waktu. Maka golongan ini wajib diberikan nasehat sampai dia
mengerti dan mau membayar zakat. Sedangkan golongan kedua
mereka termasuk mengingkari sesuatu yang sudah dharurah yang
harus di ketahui dalam agama islam maka golongan ini termasuk
orang orang yang sudah keluar dari islam atau murtad.

Maka abuabakar mempersiapkan beberapakelompoktentara
muslimin untuk membunuh orang-orang yang murtad dan yang
enggan membayar zakat. Pergilah tentara muslimin yang di pimpin
oleh khalid bin walid untuk memerangi kaum bani asad di najed
yang dipimpin oleh thulaihah bin khuwailid, setelah membunuh
thulaihah, para tentara berangkat lagi untuk memerangi kaum
bani tamim di albathah yang dipimpin oleh malik bin nuwairah.
Di bagian yang lain para tentara muslimin yang di pimpin oleh
Ikrimah bin abi jahal datang untuk memerangi kabilah abi hanifah
di yamamah yang dipimpin oleh musailamah al-kazzab.begitu juga
para tentara muslimin yang dipimpin oleh tharifah bin hajiz datang
ke huzan untuk memerangi bani salim, kemudian tentara muslimin
yang dipimpin oleh amru bin al-ash datang untuk memerangi
kabilah qudhaah dan wadiah dan haris. Kemudian khalid bin said
memimpin tentara muslimun untuk memerangi masyarif as-syam,
begitu juga alak bin al-hadrami memerangi qabilah abdul qais dan
gabilah rabiah di bahrain. Dan beberapa kelompok lainnya datang
ke semua penjuru yang ada orang-orang murtad dan yang enggan
membayar zakat.

Sukseslah Abu bakar R.A dalam menyelesaikan perkara
perkara yang menyangkut dengan orang-orang murtad dan orang
-orang yang enggan membayar zakat dan orang-orang yang
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mengaku nabi.

Hadirin kaum muslimin sidang Jumat yang dirahmati Allah
SWT.

Sistem pengolaan zakat pada masa abu bakar tidak jauh
berbeda dengan apa yang diterapkan pada masa rasulullah saw,
hanya saja pada masa abu bakar terkendala dengan banyaknya
orang yang malas membayar zakat, maka abu abakar mengambil
inisiatif untuk mengirim surat kepada setiap gubernur yang isinya
adalah zakat merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan
bagi setiap muslim yang sudah memiliki kreterianya. Pengolaan
zakat terpusat pada baitul mal untuk menampung, menghitung dan
membagikan zakat kepada yang berhak.

Dari kisah diatas kita bisa memetik pelajaran, bahwa zakat
adalah salah satu rukun islam, menjadi satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan kewajibannya dengan rukun islam yang lain,
banyak sekali faedah zakat yang dirasakan oleh ummat islam untuk
menyambung hidup kaum muslimin yang fakir dan miskin, dapat
mempererat silaturrahmi dan solidaritas begitu juga mengurangi
kesenjangan sosial dan menghidari dari rasa iri hati dan dengki.

Mudah-mudahan kita semua termasuk hamba Allah swt
yang bertaqwa dan taat atas segala yang telah Allah swt perintahkan
kepada kita dan dapat melaksanakannya dengan baik, amin ya
rabbalalamin.
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DALAM ISLAM
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Hadirin yang dirahmati sidang jama’ah jum’at yang dirahmati
oleh Allah sekalian
Kalau dilihat dari esensial zakat maka disitu diperdapatkan
ada dua jenis zakat yang dikenal dalam ajaran Islam, yaitu (1) zakat
fitrah (zakat badan) dan (2) zakat mal (zakat harta). Zakat fitrah
bukanlah zakat mal dan demikian sebaliknya.

Dewasa ini berbicara masalah ta’jil yang mempunyai arti
(menyegerakan) Berarti disitu pembahasannya adalah masa atau
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waktu dalam pembayaran zakat, maka dalam proses pembayaran
zakat tentunya mempunyai beragam macam jenis waktu yang telah
ditetapkan oleh Agama islam.

Misalkan pada persoalan zakat fitrah, maka bila dilihat pada
hukum yang sudah atur secara global oleh syari’at adalah saat
matahari terbenam pada akhir bulan Ramadhan hingga terbi fajar
hari raya fitra, Namun demikian selain waktu wajib ada waktu
sunnah, mubah makruh, dan haram dalam mengeluarkan zakat.
Waktu sunnah membayar zakat adalah waktu shalat subuh dan
sebelum shalat Idul Fitri. Sementara itu, waktu mubah dilakukan
pada awal bulan Ramadhan sampai hari terakhir Ramadhan.

Selanjutnya, waktu makruh dilakukan setelah shalat Idul
Fitri namun sebelum matahari terbenam di hari itu. Terakhir,
waktu haram untuk mengeluarkan zakat adalah setelah matahari
terbenam pada saat hari Idul Fitri.

Berbicara tentang hukum Bolehnya menyegerakan zakat
tentu didorong oleh redaksi-redaksi kitab klasik atau Turats seperti
tertulis dalam kitab Al-Majmu’ Syarah Al-Muhadzab li al-Nawawi
juz 6, h.87-88
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Artinya: “Boleh menyegerakan pembayaran zakat fitrah sebelum
datang masa wajibnya dikeluarkan (malam 1 Syawal)
dengan tanpa khilaf berdasar keterangan penyusun kitab.
Adapun mengenai waktu ta’jil (menyegerakan) ada 3
pendapat, yaitu: (1) Pendapat yang shahih sebagaimana
ditegaskan penyusun kitab dan mayoritas ulama, yaitu
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boleh membayarkannya di semua waktu dari bulan
Ramadhan, namun tidak boleh bila dilakukan sebelum
Ramadhan.”

Kemudian menyegerakan zakat pada harta juga dilandaskan
juga dengan dalil dalil yang tertulis dalam redaksi kitab-kitab seperti
Di dalam Nihayatu al-Muhtaj, Syekh al-Syirbiny menjelaskan:
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Artinya: “Boleh melakukan ta’jil zakat harta yang bersifat menahun
sebelum sempurnanya sifat haul-nya, khususnya untuk
harta yang terikat dengan haul dan telah mencapai nishab”
(Al-Syirbiny, Nihayatu al-Muhtaj, Beirut; Daru al-Kutub al-
IImiyyah, tt., juz 3, h. 141).

Yang dimaksud dari harta yang bersifat menahun dan terikat
dengan haul ini, adalah harta yang terdiri dari simpanan emas
dan perak, perhiasan, ternak, harta dagang, uang simpanan, dan
sejenisnya. Adapun, untuk harta tijarah, maka hal itu juga mungkin
dilakukan sebab harta tijarah juga termasuk harta yang bersifat
haul. Kewajiban zakat, sudah berlaku seketika saat panen tiba dan
mencapai nishab.

Terkait dengan harta menahun (al-mal al-hauli), di dalam
ta’jil zakat harta ini, ada 4 ketentuan yang musti diperhatikan, yaitu:
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Artinya: [Pertama] “Jika harta tersebut telah mencapai nishab dan
menjadi milik sempurna pihak yang mengeluarkan zakat

(muzakki) di saat ia hendak melakukan ta’jil-nya. Tidak sah
menyegerakan zakat sebelum harta itu mencapai nishab.”
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[Kedua] “Harta yang disegerakan pengeluarannya tersebut masih
dalam bingkai satu tahun zakat. Tidak boleh menta’jil
zakat untuk harta yang akan datang di beberapa tahun
kemudian, karena tahun kedua hanya dimulai setelah
tahun pertama usai. Penyegeraan zakat tahun kedua di
tahun pertama ini menyerupai penunaian zakat sebelum
tercapai ketentuan nishab.”
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[Ketiga] “Syarat sah menyegerakan zakat adalah jika pemilik harta
1 nishab itu merupakan orang ahli zakat hingga akhir
tahun, hidup hingga akhir tahun, dan hartanya mencapai
1 nishab di akhir tahun. Jika muzakki meninggal sebelum
sempurna 1 tahun, maka apa yang telah ditunaikannya
dengan segera, tidak dihitung sebagai zakat.”
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[Keempat] “Jika orang yang menerima zakat yang disegerakan
pembayarannya itu termasuk orang yang berhak
mendapatkan zakat ketika sempurna hitungan tahunnya.
Dengan demikian, jika ia meninggal (sebelum sempurnanya
tahun), maka apa yang diterima olehnya, sebelumnya, dari
muzakki, tidak dihitung sebagai zakat yang dibayarkan
kepadanya.”  Demikianlah beberapa ketentuan terkait
dengan ta’jil (menyegerakan) zakat, baik zakat fitrah
maupun zakat harta.
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Demikian lah Ulasan tentang menyegerakan Membayar zakat
mohon dikoreksi kembali dan bila mana ada kesilapan mohon
untuk di rubah dan dibenarkan
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ZAKAT DALAM
PERSPEKTIF
ULAMA
KONTEMPORER

Tgk. Aria Sandra, S.H.l.,, M. Ag
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Dari atas mimbar Kkhatib berwasiat kepada kita semua,
terutama kepada diri khatib pribadi, untuk senantiasa berusaha
meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah
subhanahu wa ta’ala dengan cara melaksanakan semua kewajiban
dan menjauhkan diri dari seluruh yang diharamkan.

Saudara Kaum Muslimin yang Dimuliakan Allah

Zakat merupakan salah satu kewajiban yang Allah tetapkan
kepada setiap muslim yang memiliki harta. Harta yang didapatkan
diberbagai usaha pada hakikatnya bukanlah milik kita semata
melainkan pada terdapat hak bagi orang lain. Untuk menyalurkan
hak tersebut kepada pemiliknya maka Allah syari'atkan zakat.

Orang yang tidak mengeluarkan zakat maka orang tersebut
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dengan sengaja dan sadar dia telah memakan dan merampas hak
orang lain. Allah telah memberikan ancaman bagi orang-orang
yang tidak mengeluarkan zakat melalui lisan kekasihnya baginda
nabi besar Muhammad saw. Dalam hadis nya beliau mengatakan
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Artinya: Saya pernah berada di antara kaum Quraisy. Kemudian Abu
Dzar lewat dan berkata, ‘Sampaikanlah berita gembira
pada orang-orang yang menyimpan hartanya (tidak mau
membayar zakat) bahwa punggung mereka akan ditusuk
hingga tembus lambungnya, dan tengkuk mereka ditusuk
hingga tembus keningnya’ (HR. Bukhari). Dalam hadis
yang lain disebutkan
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Artinya: “Sampaikanlah berita gembira pada orang-orangyang
menyimpan hartanya (tidak mau membayar zakat)
bahwa batu-batu yang dipanaskan di neraka Jahannam
akan diletakan di puting mereka hingga keluar dari
pundaknya, dan diletakan di pundaknya hingga keluar
dari puting kedua dadanya, hingga membuat tubuhnya
bergetar tidak karuan.” (HR. Bukhari). Terdapat juga
hadis yang mengatakan

“Dari Abu Hurairah Ra., dia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“barangsiapa diberi harta oleh Allah, lalu dia tidak menunaikan
zakatnya, pada hari kiamat hartanya didatangkan dalam rupa
seekor ular jantan yang kepalanya penuh racun, yang bercabang dua
lidahnya. Ular itu dikalungkan (di lehernya) pada hari kiamat. Ular
itu memegang dengan kedua sudut lidahnya, lalu ular itu berkata,
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‘Saya adalah hartamu, saya adalah simpananmu’ Kemudian Nabi
SAW membaca, ‘Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil
menyangka... (Qs. Ali Imran: 180).” (HR Bukhari)

[tulah sebagian ancaman dan hukuman bagi orang-orang yang
wajib membayar zakat namun tidak mau membayarnya. Bahkan jika
alasantidakmaumembayarzakatitudidasaripengingkaranterhadap
kewajiban zakat, makaiadihukumimurtad. Na'udzubillah min dzalik
Harta benda apa saja yang diwajibkan oleh Allah swt untuk di
zakati, terkait hal ini maka kita akan menelisik melalui kajian
figh. Dikalangan para ulama telah terjadi banyak perbedaan
pendapat terhadap harta yang wajib di zakati, perbedaan
inipun menjadi rahmat bagi umat nabi Muhammad saw terutam
dalam bidang ilmu pengetahuan.

Diabad modern ini banyak para ulama yang bermunculan
dengan kapasitas ilmu yang mumpuni dalam memberikan
pandangan-pandangan mereka, terlabih terakait persoalan
zakat yang merupakan persolan umat dan persoalan
kesejahtraan bangsa dan Negara. Jika harta zakat dikelola
dengan baik dan benar maka bukan saja masyarakat yang
dapat diselamatkan dari keterpurukan melainkan bangsa dan
Negara ini juga ikut terselamatkan.

Dari itu, para ulama dan cendikia muslim di abad modern
ini ada yang membukakan keran untuk harta yang harus
dizakati tidak lagi terpaku pada harta yang telah disebutkan
dalam kitab-kitab ulama tempo dulu.

Hal ini dapat kita pada pendangan yang dikemukakan
oleh Syekh Muhammad Ghazali yang mengatakan di dalam
kitab nya al-Islam wa Audla’una al-Iqtishadiyyah,
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Artinya: Sesungguhnya orang yang pemasukkannya tidak kurang dari
petani yang diwajibkan zakat, maka ia wajib mengeluarkan
zakat. Karenanya, dokter, pengacara, insinyur, pengrajin,
para pekerja professional, karyawan, dan sejenisnya, wajib
zakat atas mereka. Dan zakatnya harus dikeluarkan dari
pendapatan mereka yang besar’.

Selain dari Syekh Muhammad Al-Ghazali juga ada Dr. Yusuf
Al-Qardhawi yang memberikan pandangan bahwa gaji atau
pendapatan yang diterima dari setiap pekerjaan atau keahlian
profesional tertentu yang halal wajib dizakati. Hal ini disamakan
dengan zakat al-mal al-mustafad (harta yang diperoleh seorang
muslim melalui satu jenis proses kepemilikan yang baru dan halal).

Dari uraian di atas, setidaknya kita dapat berkesimpulan,
jika semua harta yang di dapatkan kemudian di zakatkan maka
sungguh banyaklah harta zakat yang terkumpul. Menurut data
yang diperoleh dari BAZNAS potensi ZIS pada tahun 2011 sebesar
217 triliun rupiah. Ini merupakan jumlah yang sangat besar jika
seandainya dapat dikelola secara optimal maka tidak dapa menutup
kemungkinan permasalahan kemiskinan dan pengangguran akan
dapat teratasi.

Akan tetapi yang di sayangkan adalah dalam realitanya kita
dapatkan bahwa kesadaran masyarakat terutama umat Islam akan
pentingnya membayar zakat masih kurang.

Terlebih lagi berdalih dengan masih terjadinya perbedaan
pendapat dikalangan ulama terutama darikalangan ulama-ulama
tempo dulu yang tidak memasukkan harta yang didapatkan dari
hasil profesi sebagai harta zakat yang wajib dikeluarkan.
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Padahal zakat merupakan rukun Islam yang menandakan
keislaman seseorang seperti halnya syahadat, shalat, puasa,
dan haji. Selain itu juga Secara mikro ekonomi zakat dapat
meningkatkan gairah ekonomi. Yang mana jika orang membayar
zakat maka secara otomatis uang yang beredar dikalangan dhuafa
akan bertambah sehingga demand terhadap barang dan jasa akan
meningkat sehingga akan meningkatkan aktivitas ekonomi.

Saudara Kaum Muslimin Yang di Muliakan Allah

Melalui khutbah jumat ini kahtib ingin mengingatkan kita
semua serta mengajak bagi setiap muslim yang memiliki harta
kekayaan dengan berbagai usaha yang dia punya untuk kita
tidak menahan harta itu dari kewajiban membayar zakat, mari
kita berlepas diri dari perbedaan pendaopat para ulama dengan
mengambil yang terlebih maslahat bagi umat dalam rangka kita
mengurangi angka kemiskinan yang sudah sangat tinggi.

Kita berharap dengan harta zakat yang kita keluarkan maka
kiranya dapatlah membantu perekonomian ummat. Jika umat
Islam ini berada dalam kehidupan keterpurukan ekonomi maka
yang dikhawatirkan adalah terjadi pergadaian iman hanya semata
karena kebutuhan hidup.

Demikianlah ulasan singkat ini kami sampaikan semoga
dapat menjadi pelajaran dan pertimbangan bagi kita semua, dan
mudah-mudahan dengan kita membayar zakat yang telah Allah
wajibkan kita menjadi salah satu dari penduduk surge kelak. Amin
ya rabbal alamin.

Khutbah Pertama,
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KEUTAMAAN
ZAKAT DAN
SEDEKAH

Tgk. Muhammad Yasir, MA
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Sidang jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Marilah di kesempatan yang Allah berikan kepada kita saat
ini, kita senantiasa meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita
kepada Allah subhanahu wa ta’ala, dengan senantiasa memuji dan
bersyukur kepada Allah atas limpahan karunia dan nikmat yang
Allah berikan kepada kita sehingga Alhamdulillah pada hari ini
kita masih mampu untuk melaksanakan ketaatan kepada Allah
subhanahu wa ta’ala.

Shalawatdan salam senantiasa tercurahkan kepadajunjungan
kita, Baginda nabi besar Muhammad sallallahu alaihi wa alihi wa
shohbihi wa sallam, beserta para keluarga dan sahabat-sahabatnya,
yang telah memperjuangkan agama ini dengan penuh pengorbanan
untuk keselamatan kita umatnya di dunia dan di akhirat.
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Sidang jamaah Jumat yang dirahmati Allah subhanahu wa
ta’ala.

Salah satu sifat dan tabiat manusia yang disebutkan oleh
Allah subhanahu wa ta’ala di dalam Alquran adalah mempunyai
kecintaan yang amat berlebih terhadap harta. Sebagaimana firman
daripada Allah subhanahu wa ta’ala,

Laa s Jlall ¢y 50a3

Begitu pula di dalam ayat yang lain Allah subhanahu wa ta’ala
berfirman

Bahkan Baginda Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam

pernah menyebutkan tentang bagaimana keadaan manusia di
dalam hadisnya yang artinya;

“ Sesungguhnya apabila seseorang anak Adam memiliki dua
lembah yang terbuat dari emas, sungguh ia akan mencari lembah
yang ketiga. Dan mulut seorang anak Adam tidak pernah merasa
puas kecuali apabila disumpal dengan tanah.

Sidang jamaah yang dirahmati Allah subhanahu wa ta’ala.

Agama Islam tidak pernah melarang seseorang untuk menjadi
kaya. Namun yang dilarang oleh Islam. Karena memang banyak para
sahabat radhiyallahu anhum ajma’in yang merupakan orang kaya.
Sebagaimana kita kenal sosok abu bakar as Siddiq, Abdurrahman
bin auf, Utsman bin Affan, dan lain sebagainya. Namun yang
dilarang dalam Islam adalah apabila kekayaan tersebut masuk ke
dalam hatinya sehingga ia enggan untuk menunaikan kewajiban-
kewajiban daripada apa yang Allah wajibkan atas hartanya tersebut.
Bersifat tamak, kikir, sombong, tidak mau membayar zakat,
bahkan memandang orang lain dengan pandangan merendahkan
disebabkan kekayaannya.
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Agama Islam mengatur bagaimana agar harta yang dimiliki
oleh seseorang yang dapat menjadi kebaikan dan bermanfaat
bagi orang tersebut, bukan hanya di dunia bahkan untuk
kemaslahatannya pula di akhirat.

Maka Islam mensyariatkan membayar zakat menganjurkan
infaq dan sedekah, menyantuni anak-anak yatim dan fakir miskin,
dan menolong orang-orang yang lemah serta membutuhkan.

Dan dalam sejarah kita sudah lihat bagaimana pengelolaan
harta infak zakat dan sedekah yang baik dapat mengangkat derajat
sebuah bangsa.

Pada masa kekhalifahan Harun ar-rasyid misalnya. Ketika
sangat sulit pada zaman tersebut untuk mencari orang yang berhak
menerima zakat, karena memang taraf hidup rakyat ketika itu sudah
sangat mencukupi. Sehingga peradaban pun tumbuh berkembang
dan pesat bahkan menjadi kiblat bangsa bangsa lainnya.

Banyak sekali Fadhilah daripada harta yang kita keluarkan di
jalan Allah. Bukan hanya sebagai bentuk pencucian daripada harta
yang dimiliki oleh seorang hamba saja, namun lebih banyak lagi
Fadilah Fadilah di dalam syariat kita untuk harta yang dikeluarkan
dijalan Allah. Diantaranya;

1. Harta yang dikeluarkan di jalan Allah dapat menghapus
dosa dosa yang dilakukan oleh seorang hamba. Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam bersabda

U oLl ik WS cdiladl) ;b 4daall
Artinya: Sedekah dapat menghapus kesalahan-kesalahan yang
dilakukan sebagaimana air dapat memadamkan api.

Siapa diantara kita yang tidak pernah berbuat kesalahan,
tentunya kita sangat menginginkan agar dosa-dosa tersebut
diampuni oleh Allah subhanahu wa ta’ala. Maka jalan yang paling
mudah agar dosa-dosa tersebut diampuni oleh Allah subhanahu wa
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ta’ala adalah dengan mengeluarkan harta dijalan Allah subhanahu
wa ta’ala.

2. Harta yang dikeluarkan di jalan Allah dapat menolak
bala atau musibah. Sebagaimana sabda daripada Baginda
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam

adaall ity Y oSl ld

3. Dilipatgandakan balasannya oleh Allah subhanahu wa
ta’ala. Karena setiap kebaikan yang dilakukan oleh seorang
hamba akan diganjar oleh Allah subhanahu wa ta’ala
minimal 10 kali lipat. Allah subhanahu wa ta’ala berfirman

L) yde ald diiallbela (e

Artinya: Barangsiapa yang berbuat dengan satu Hasanah atau

kebaikan maka baginya 10 kali lipat balasan daripada
kebaikan tersebut.

Bahkan harta yang dikeluarkan dijalan Allah tersebut akan
diganti oleh Allah subhanahu wa ta’ala dan tidak akan pernah
berkurang. Dan banyak lagi fadilah fadilah daripada mengeluarkan
harta dijalan Allah subhanahu wa ta’ala baik untuk infak sedekah
ataupun zakat.

Apalagi kita sekarang dalam keadaan musibah pandemi yang
belum juga reda sampai saat ini. Banyak diantara saudara-saudara
kita yang diuji oleh Allah dengan kekurangan harta diuji oleh
Allah dengan kekurangan kesehatannya, diuji oleh Allah dengan
hilangnya pekerjaannya. Maka sudah semestinya bagi kita ya Allah
memberikan kelebihan harta kepada kita untuk sama-sama bahu-
membahu dalam membantu saudara kita menghadapi ujian yang
Allah berikan tersebut, sebagai wujud syukur kita kepada Allah
yang masih memberikan kepada kita nikmat rezeki di tengah-
tengah pandemi saat ini.

Demikianlah khutbah Jumat singkathari ini, mudah-mudahan
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dapat bermanfaat khususnya bagi diri khatib dan umumnya bagi
jamaah sekalian.

Yang benar adalah dari Allah subhanahu wa ta’ala sedangkan
yang salah murni dari pribadi chatib, chatib mohon kan banyak

maaf dan mohon ampun kepada Allah subhanahu wa ta’ala.

Khutbah Pertama,
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BALASAN ALLAH
SWT BAGI ORANG
YANG BERINFAK

Tgk. Salman, M. Sh
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Hadirin yang dimuliakan oleh Allah swt,

Di mimbar yang mulia ini, khatib berwasiat kepada hadirin
sidang jama’ah Jum’at yang dirahmati oleh Allah SWT, dan kepada
diri sendiri khususnya, marilah kita meningkatkan ketaqwaan kita
kepada Allah swt dengan melaksanakan kebaikan-kebaikan sesama
manusia dan melaksanakan segala perintah Allah SWT.

Gty ¥ A (e 48205 A A8 Al Jada A (35 (2

Melihat kondisi ekonomi umat hari ini yang tidak stabil
karena sedang menghadapi tantangan berat terutama selama
pandemi ini. Maka siapa di antara kita yang tidak ingin kesulitan
hidupnya dimudahkan?, siapa yang tidak ingin rezekinya
dilancarkan?, siapa yang tidak ingin kehidupan kita makmur,

KHUTBAH JUMAT SETAHUN (Zakat, Infaq dan Wakaf)




sejahtera penuh keberkahan yang melimpah. Tentunya kita semua
ingin mendapatkan hal itu, kita semua ingin rezeki kita melimpabh,

hidup bahagia dan terlepas dari belenggu kesulitan dan rumitnya
masalah kehidupan.

Barangsiapa meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman
yang baik, maka Allah akan mengembalikannya berlipat ganda
untuknya, dan baginya pahala yang mulia

Renungkan sejenak apakah yang disebut dengan karim yaitu
kemuliaan, hanya dengan meminjamkan dan menginfakkan harta
kita di Jalan Allah, Allah menyematkan kata yang penuh keagungan
dan kemuliaan

ds‘:ﬁdabueua_u.u\ d.\.ch\lﬁ\d.\mu_‘.(léJ\ \ujss.uum]\d.m
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Artinya: Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan
Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai,
pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan
bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha
Mengetahui.

Allah memberikan perumpamaan terhadap orang-orang yang
mau menyisihkan hartanya di jalan Allah dengan sebutir biji yang
menumbuhkan tujuh tangkai dan tiap tangkai tersebut ada seratus
biji. Ini artinya bahwa ibarat modal yang kecil tapi mendapatkan
keuntungan yang besar. Hal ini tentu karena karunia Allah sangat
luas dan tanda sayangnya Allah terhadap orang-orang yang mau
berbagi harta yang dititipkan oleh Allah SWT kepadanya.

Hadirin sidang jama’ah Jum’at Yang dirahmati Allah!

Kita sebagai manusia yang memiliki keyakinan bahwa
kehidupan ini hanya sifatnya sementara, kita meyakini bahwa
segala harta yang ada bersama kita ini pada hakikatnya adalah milik
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Allah. Dimana kita ini hanya sebagi pemegang amanah dari titipan
tuhan, maka tidak perlu kita berbangga, sombong, angkuh dengan
harta apalagi pelit dengan harta. Harta ini semua akan dicabut oleh
Allah SWT bahkan kita juga akan kembali kepada-Nya. Allah SWT
berfirman dalam surah Al-khahfi ayat 46:
BI35 8y e 58 Culalliall Gl 5= sal) 44y 5 & 5 5 O
Sl A
Artinya: Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia
tetapi amal kebajikan yang terus menerus adalah lebih baik

pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan.

Allah SWT menegaskan dalam ayat tersebut bahwa harta itu
hanya perhiasan kehidupan dunia yang sifatnya tidak kekal, hanya
bagaikan sandiwara kehidupan yang akan tamat pada waktunya.
Begitu juga anak-anak yang diberikan Tuhan kepada Kkita, itu
semua hanya perhiasan kehidupan dunia semata. Harta dan anak
itu tidak akan mendatang manfaat apapun bagi kehidupan kelak
di hari pembalasan melainkan ketika kita masih hidup ini mau
berbagi, saling membantu, menolong orang-orang yang sedang
kesulitan, menolong lembaga-lembaga pendidikan, rumah ibadah,
para penuntut ilmu dan orang-orang yang berdakwah di jalan Allah
SWT. Harta itu akan bermanfaat bagi kehidupan akhirat ketika kita
manfaatkan di jalan Allah SWT. Bahkan Rasulullah SAW bersabda:

Artinya: Sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang paling
banyak manfaatnya bagi orang lain.

Dalam hadist tersebut Rasulullah menegaskan bahwa
manusia yang banyak manfaatnya bagi kehidupan orang lain adalah
manusia yang paling baik. Oleh karena itu, memanfaatkan harta
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yang kita miliki dengan bersedekah, berinfak, berwakaf adalah
langkah tepat menuju tangga perbaikan diri kita sebagai manusia
yang bermanfaat.

Hadirin sidang jama’ah Jum’at Yang dirahmati Allah!

Mungkin untuk Ayat dan Hadist tentang keutamaan berinfak
sudah banyak kita dengar keutamaannya dan keistimewahannya,
yang sering terlewatkan dari kita adalah, apakah kita sudah
memulainya ?, apakah ada yang sudah menentukan Jadwal berinfak
?, Mingguan atau Bulanan ?, apakah ada yang sudah menentukan
nominal infak secara rutin ?

Pada awalnya kita perlu latihan dan dipaksakan sesuai
kemampuan, Jika tidak mampu berinfak 700.000 maka infakkanlah
70.000, Jika ia memang betul betul tidak mampu maka setidaknya
berinfaklah 5000, namun sungguh keterlaluan jika ia terbiasa
memegang uang jutaan bahkan milyaran namun yang dikeluarkan
untuk infak hanya ribuan. Tidak sebanding dengan rahmat yang
telah diberikan oleh Allah SWT.

ketika ia sudah terbiasa menyumbang 100,000 dan ia
mendapatkan rezeki yang lebih, maka insya Allah kita akan rutin
menyumbang 1000.000, jika ia sudah terbiasa dengan infaq dan
sedeqah sejumlah tersebut maka naiklah perlahan, sampai terbiasa
mengeluarkan uang yang lebih banyak hingga ia terbiasa infaq dan
shadaqah dengan nominal yang lebih besar, yakinlah Allah SWT
pasti akan memberkahi rezeki Ahli orang-orang yang berinfak
dan para Dermawan. Yakinlah bahwa Allah akan membalas lebih
besar dari apa yang kita berikan. Yakinlah bahwa Allah maha
melihat terhadap hambanya yang berbuat kebaikan sekecil apapun
yang kita lakukan. Mudah-mudahan kita semua tergolong dalam
golongan manusia yang bermanfaat harta dan kehidupannya begi
orang lain sehingga kita ditempatkan di dalam syurga-Nya.
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Mari kita reneungkan sejenak, apa hubungannya antara
mengeluarkan harta untuk bersedeqah dan kesehatan badan,
terutama pada masa covid 19 ini ?, tanyakanlah pada mereka yang
dermawan, tanyakanlah pada mereka yang selalu menyisihkan
hartanya untuk Dayah, Lembaga pendidikan dan Masjid Masjid
sebagai amal jariah, apa yang mereka rasakan ?, ada ketenangan
batin, ada kebahagiaan yang tidak bisa digambarkan, itulah yang
menyebabkan imun tubuh mereka semakin kuat dan dijaga
dari beragam penyakit, cobalah kita bersedeqah dengan sedikit
memaksakan diri, mengeluarkan harta kita untuk kebaikan, dan
setelahnya, rasakanlah apa yang hati kita rasakan, ada kenikmatan,
ketentraman, kebahagiaan, bahkan sesekali air mata berlinang
karena bisa dan mampu berbagi dengan harta yang Allah titipkan
kepada kita. Maka infak atau shadagah memberikan kebahagian
dan keselamatan baik di dunia maupun di akhirat.

Semoga kita selalu bisa rutin dan istiqgamah untuk berinfak,
berinvestasi untuk akhirat kita, semoga Allah berikan kesehatan
jasmani dan rohani kita berkat sedeqah dan infaq, semoga sedeqah
dan infaq kita Allah terima sebagai amal jariah untuk kita dan
keluarga. Amin Ya Rabbal ‘Alamin.

oY) Aghad
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MENGENAL
HAKIKAT INFAK

Tgk. H. Muhammad Igbal Jalil S.HI
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Segala puji da syukur kita panjatkan ke hadhirat Allah SWT
yang senantiasa melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya
kepada kita semua. Shalawat dan salam semoga tercurahkan
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kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga dan sahabatnya sekalian.

Para hadirin yang dimuliakan oleh Allah SWT

Allah SWT telah menggambarkan di dalam Alquran tentang
kemuliaan orang-orang yang menginfagkan hartanya di jalan Allah
SWT. Dalam surat Al-Bagarah ayat 265, Allah berfirman:
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Artinya: «Dan perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya
untuk mencari rida Allah dan untuk memperteguh jiwa
mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran
tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu
menghasilkan buah-buahan dua kali lipat. Jika hujan lebat
tidak menyiraminya, maka embun (pun memadai). Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.» (QS Al-Bagarah;

265)

Dalam ayat ini Allah menggambarkan bahwa orang yang
menginfakkan hartanya untuk mencari rida dan pahala dari Allah
dan untuk memperteguh jiwa mereka dalam rangka melaksanakan
kewajiban-kewajiban agama, seperti pemilik sebuah kebun yang
subur, hijau dengan pepohonan dan menghasilkan buah-buahan
yang baik yang terletak di dataran tinggi. Posisinya yang stretegis
dan tanahnya yang subur menjadikan pohon itu produktif yang
menghasilkan buah yang banyak dua kali lipat. Tempat kebun itu
berada di dataran tinggi biasanya disiram oleh hujan lebat yang
tercurah langsung dari langit. Jika hujan lebat tidak menyiraminya,
maka embun atau hujan gerimis pun memadai, sebab tanahnya
subur dan berada di ketinggian yang memungkinkan untuk
menghasilkan buah dengan baik. Begitulah, infak yang dikeluarkan
dengan hati yang ikhlas, sedikit atau banyak, akan diterima dan
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dilipatgandakan pahalanya oleh Allah.
Gy 201 555 558 \lateal A Ao Ll Ul i S8 ) (im0 (631 13 (2
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Artinya : “Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik,
maka Allah melipatgandakan ganti kepadanya dengan

banyak. Allah menahan dan melapangkan (rezeki) dan
kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” (QS. Al-Baqarah; 244

Dari ayat ini kita juga dapat melihat bahwa menjanjikan
balasan yang berganda bagi orang yang meminjamkan kepada
Allah pinjaman yang baik, artinya berinfaq di jalan Allah dengan
penuh keikhlasan. Maka oleh karena itu, ayat ini sejatinya menjadi
penyemangat bagi kita dalam berinfaq, karena dengan sebab infaq
Allah akan melipatgandakan balasannya sesuai dengan kadar
keikhlasan yang ada di hati kita. Banyak sekali dalil baik Alquran,
hadis atau pun kalam para ulama tentang keutamaan berinfagq.

Hadirin, Jamaah Jumat yang Dimuliakan Allah!

Infaq atau sedekah yang baik adalah sedekah yang semata-
mata bertujuan untuk mencari keridhaan Allah SWT, baikkah
sedekah itu diperuntukkan untuk membantu fasilitas ibadah,
lembaga pendidikan dan tempat kepentingan umum lainnya atau
sedekah yang diberikan kepada pribadi dari orang-orang miskin,
anak yatim dan mereka yang membutuhkan. Infaq yang diberikan
dengan tujuan untuk pamer atau mencari popularitas semata akan
membuat nilai dan kesakralan dari infaq itu menjadi berkurang,
bahkan terkadang malah tidak mendapat keutamaan serta ganjaran
pahala dari sedekah itu sendiri.

Allah berfirman dalam Alquran :
2l Alla (3% I (63915 Ghally a&tBaca 1 Il Y 1 AT ) 3
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-

nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti

orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada

manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari

kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu

licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa

hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah).

Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka

usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang kafir”

Para Hadirin yang Berbahagia!

Kita sama-sama memaklumi bahwa sesungguhnya jika
manusia membutuhkan, maka dia akan menjadi tunduk (merasa
rendah diri) di hadapan orang yang memenuhi kebutuhannya.
Sebab, kemungkinan untuk disebut-sebut sebagai pihak yang
diberi (disantuni) membuat dirinya merasa rendah diri. Padahal
secara naluri, manusia merasa mempunyai kehormatan dan harga
diri. Sesungguhnya hal paling sulit bagi setiap manusia adalah
menunjukkan rasa butuh kepada orang lain. Jika Anda melihat
orang fakir sedang bersama banyak orang, lalu Anda memberinya
santunan (pemberian) secara terang-terangan, maka Anda telah
mengiklankan kepada khalayak ramai bahwa orang tersebut
adalah fakir dan membutuhkan. Hal ini tentu akan menggoreskan
pengaruh tidak baik bagi dirinya sehingga kebaikan (santunan)
berbalik menjadi kejelekan. Dan saat itu orang yang berinfaq pada
hakikatnya sedang melakukan hal jelek, padahal dia menginginkan
kebaikan. Oleh sebab itu, apabila Anda merahasiakan sedekah,
maka Anda benar-benar telah berbuat baik dari dua segi; pertama,
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menghilangkan beban kebutuhan orang fakir miskin; kedua,
menjaga rasa malu orang tersebut di hadapan orang banyak yang
bisa menyakiti dirinya atau menambahinya dengan cobaan yang
bisajadi malah lebih besar dari cobaan kefakiran dan kebutuhannya

tersebut.

Oleh sebab itu, Allah SWT mendidik kita dengan memotivasi

untuk merahasiakan sedekah melalui firman-Nya:
T A eh 2R s S s el )57 Lasid BTl 115
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Artinya: “Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah
baik sekali. Jika kamu menyembunyikannya dan kamu
berikan pada orang-orang fakir, maka menyembunyikan
itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan menghapuskan
dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Baqarah;

271).

Ayat mulia ini menunjukkan bahwa sesungguhnya sedekah
itu merupakan kebaikan, baik dilakukan secara terbuka atau
tertutup. Tetapi merahasiakan sedekah mempunyai maslahat
yang lebih banyak sebagaimana yang telah khatib kemukakan
sebelumnya dan Allah mencintai kita untuk merahasiakan sedekah.
Kecuali apabila menampakkan sedekah itu mengandung maslahat
seperti memberikan panutan kepada orang lain dalam kemuliaan
dan kedermawanan.

Para Hadirin yang Dimuliakan Allah
Dalam hadis Rasulullah SAW kita dapat melihat betapa
besarnya keagungan yang Allah berikan kepada orang yang
merahasiakan sedekah nanti di hari kiamat. Rasulullah SAW
bersabda yang artinya : “Ada tujuh orang yang Allah naungi dengan
naungan-Nya pada hari tidak ada naungan kecuali naungan-Nya.
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Yaitu: imam yang adil, pemuda yang tekun beribadah kepada Allah,
dua orang yang saling mencintai karena Allah di saat berkumpul dan
berpisah karena Allah, laki-laki yang hatinya bergantung (rindu)
kepada masjid ketika keluar dari masjid dan kembali ke masjid,
laki-laki yang dipanggil (untuk maksiat) oleh perempuan yang
memiliki kedudukan dan kecantikan kemudian laki-laki itu berkata,
“Saya takut kepada Allah Tuhan semesta alam’, dan laki-laki yang
bersedekah kemudian dia merahasiakan sedekahnya sehingga
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang dikeluarkan oleh tangan
kanannya).”

Hadis mulia ini mengisyaratkan tentang urgensi dan
keistimewaan merahasiakan sedekah sehingga tangan kirinya tidak
mengetahui apa yang dilakukan oleh tangan kanan padahal tangan
kiri adalah pasangan tangan kanan dan bersebelahan dengannya.
Hadis ini menunjukkan bahwa sedekah yang paling baik adalah
sedekah yang paling rahasia sehingga orang terdekat pun tidak
mengetahuinya. Orang yang bersedekah seperti inilah yang akan
diberikan naungan oleh Allah di hari akhirat nanti. Oleh karena itu,
hindarilah sifat riya dan pamer dari infaq yang kita berikan, kecuali
ada kondisi yang memang maslahat sedekah itu dinampakkan
supaya orang lain tergerak meneladaninya.

Sidang Jamaah Jumat yang Mulia!

Infag dan sedekah pada hakikatnya adalah bukti dari
kokohnya keimanan. Kenapa orang bisa kikir dan sulit untuk
berinfaq? Apa sebabnya? Bukankah itu buah dari kurangnya
kepercayaan dan ketergantungan kepada Allah SWT sebagai Sang
Pencipta dan Pemberi Rezeki? Karena jika seseorang meyakini
bahwa Allah adalah Pencipta, yang maha memberi rezeki dan dapat
menggantikan harta yang sudah dinfakkan dengan yang lebih baik
di sisi-Nya, tentu tidak ada alasan yang seharusnya menghambat
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seseorang yang punya kelebihan harta untuk menginfakkan harta
tersebut kepada fagir miskin. Maka karena itu dapat kita simpulkan
bahwa sifat kedermawan adalah natijah dan manifestasi yang
keimanan yang sempurna.

Semoga kita termasuk orang-orang yang suka berinfaq
serta menjaga keikhlasan dalam berinfaq, sehingga dengan itu
kita akan menggapai keutamaan infaq yang telah Allah janjikan,
serta membuat keimanan semakin kokoh dan sempurna. Amiin
Allahumma Amiin!
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GIAT BERINFAQ
UNTUK MERAIH
RIDHA ALLAH

Zahrul Fatahillah, S.HI., M.H.
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Syariat Islam menuntut kita untuk melakukan pengabdian
terhadap Allah SWT, hal ini berdasarkan hadits Jibril yang telah
masyhur yang membicarakan tentang Iman, Islam dan lhsan.
Berangkat dari ketiga sub ajaran pokok syari'at Islam tersebut
salah satunya yang relevan kita bahas saat ini adalah ihsan, yaitu
secara makna literalnya berarti berbuat baik, melakukan dengan

baik, dan/atau mengetahui dengan baik dan jika mengikuti kata
dasarnya maka bermakna baik atau bagus.

Definisi ihsan sebenarnya telah dijelaskan oleh Nabi
Muhammad SAW di dalam sebuah hadits yang sering disebut
hadits Jibril yang berbunyi;
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Dalam hadits ini terdapat potongan kalimat yang membahas

tentang apa itu ihsan; ....... Jibril berkata lagi, “beritahu aku apa itu
ihsan”, Rasulullah menjawab; ihsan itu adalah jika Anda mengabdi
kepada Allah seolah-olah anda melihat-Nya, dan andai anda tidak
dapat meliha-Nya, maka Dia pasti Melihat Anda, (HR. Muslim).”

Allah SWT berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 245:

sk 400 375 K Blatal A1 el A U 28 uaﬁ@ig 13 o
G3aa o Ay el

Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan
Allah), maka Allah akan melipat gandakan pembayaran
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Allah
menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-
Nya-lah kamu dikembalikan.”

Terdapat penggunaan diksi hasanan pada ayat di atas, Prof.
Qurasy Shihab dalam tafsir al-Mishbahnya menjelaskan bahwa
berjuang di jalan Allah memerlukan harta, maka korbankan harta
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kalian. Siapa yang tidak ingin mengorbankan hartanya, sementara
Allah telah berjanji akan membalasnya dengan balasan berlipat
ganda? Rezeki ada di tangan Allah. Dia bisa mempersempit dan
melapangkan rezeki seseorang yang dikehendaki sesuai dengan
kemaslahatan. Hanya kepadanya kalian akan dikembalikan, lalu
dibuat perhitungan atas pengorbanan kalian. Meski rezeki itu
karunia Allah dan hanya Dia yang bisa memberi atau menolak,
seseorang yang berinfaq disebut sebagai “pemberi pinjaman”
kepada Allah. Hal ini berarti sebuah dorongan untuk gemar berinfaq
dan penegasan atas balasan berlipat ganda yang telah dijanjikan di
dunia dan di akhirat.

Menurut Prof. Qurasy Shihab makna lafal hasanan yang
terdapat dalam ayat di atas yang dilekatkan pada gardhan (utang)
adalah kerelaan seseorang mengorbankan hartanya dengan jalan
infaq. Yang demikian itu diibaratkan seperti orang yang meminjami
Allah dan bagi orang itu dijanjikan kelipatan pahala yang banyak
baik di dunia maupun di akhirat.

Prof. Qurasy Shihab dan Ibnu Katsir memiliki pendapat yang
sama dalam hal ini, dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa
(dengan ayat ini) Allah menganjurkan kepada hamba-Nya agar
gemar berinfaq di jalan-Nya, Dia mengulang-ulang anjuran ini di
dalam kitab-Nya Yang Maha Mulia ini (al-Quran) dalam berbagai
ayat yang lain dengan berbagai macam diksi pula selain diksi
hasanan.

Menurut Ibnu Katsir berdasarkan hadits yang
melatarbelakangi turunnya ayat ini, sebagaimana disampaikan
oleh Ibnu Abi Hatim dari sahabat Abdullah Ibnu Mas’ud, sebuah
keterangan menyebutkan bahwa; Ketika turunnya ayat 245 dalam
surat al-Baqarah (man dzal lazi yuqridhullaha qardhan hasanan
fayudha’ifallahu lahu), terdapat seorang sahabat yang bernama
Abu Dahdah dari kalangan sahabat Anshar menghadap Rasulullah
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dan berkata, “wahai Rasulullah, sungguh Allah telah menghendaki
kita agar mengutangi-Nya?” Rasulullah menjawab; “benar wahai
Abu Dahdah. Abu Dahdah berkata lagi “perlihatkan tangan Anda
wahai Rasulullah!” Ibnu Mas’ud berkata “lalu tangan Rasulullah
diraih”. Abu Dahdah berkata “ Aku mengutangkan tembokku kepada
Tuhanku”, ia melanjutkan “tembok itu terdiri atas 600 pohon kurma
yang Ummu Dahdah beserta keluarganya tinggal di dalamnya.”
Ibnu Mas’ud kemudian berkata “lalu pulang Abu Dahdah menemui
isterinya dan menghampirinya dan memanggilnya”, “wahai Ummu
Dahdah!”, sangisteri menjawab “saya suamiku”, Abu Dahdah berkata
“keluarlah kamu! Aku telah mengambil janji mengutangkan semua
ini kepada Tuhanku Yang Maha Mulia lagi Maha Agung.”

Ibnu Katsir menjelaskan dalam tafsirnya bahwa sikap
dan tindakan Abu Dahdah ini merupakan bentuk pengamalan
dari ayat yang berisi gardhan hasanan di atas. Maksudnya ayat
itu menjelaskan tentang kerelaan seorang sahabat Nabi dalam
mengerjakan infaq sebagian atau seluruh hartanya di jalan Allah
demi memperoleh ridha Allah.

Tafsir Jalalain menjelaskan bahwa makna dari surat al-
Baqarah ayat 245 yaitu; (Siapakah yang bersedia memberi pinjaman
kepada Allah) yaitu dengan menafkahkan hartanya di jalan Allah
(yakni pinjaman yang baik) dengan ikhlas kepada-Nya semata,
(maka Allah akan menggandakan) pembayarannya; menurut satu
giraat dengan tasydid hingga berbunyi ‘fayudha’ifahu’ (hingga
berlipat-lipat) mulai dari sepuluh sampai pada tujuh ratus lebih
sebagaimana yang akan kita temui nanti (Dan Allah menyempitkan)
atau menahan rezeki orang yang kehendaki-Nya sebagai ujian (dan
melapangkannya) terhadap orang yang dikehendaki-Nya, juga
sebagai cobaan (dan kepada-Nya kamu dikembalikan) di akhirat
dengan jalan akan dibangkitkan dari matimu dan akan dibalas
segala amal perbuatanmu.
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Penafsiran terhadap surat al-Baqarah ayat 245 di atas seolah
mengisyaratkan bahwasanya orang yang telah berinfag merupakan
orang yang berbuat baik di dunia sebagaimana diibaratkan telah
mengutangi Allah, maka bagi orang tersebut akan diberikan
balasan yang lebih besar baik berupa pahala dan balasan di dunia
berupa kebahagiaan ataupun berupa materi. Dengan kata lain,
makna hasanan pada ayat di atas tidak hanya sebuah perbuatan
baik yang dibalas di akhirat atau berkonotasi akhirat, melainkan
juga berkonotasi dunia.

Konteks figh memberi penjelasan bahwa meminjamkan atau
mengutangi Allah disebut dengan istilah tabarru’ atau sukarela.
Karena yang diharapkan merupakan ridha Allah, maka tidak ada
syarat tertentu yang turut disertakan. Namun pemaknaan ini
berasal dari sudut pandang orang yang meminjami (muqridh).

Riwayat hadits lain menjelaskan proses turunnya ayat ini
menjelaskan bahwa ayat ini turun setelah turunnya ayat 261 surat
al-Bagarah dan berfungsi menjelaskannya;
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Artinya; “perumpamaan orang-orang yang telah menginfaqkan
hartanya di jalan Allah seperti menanam sebuah biji,
yang darinya tumbuh tujuh tandan... Dan Allah melipat
gandakan ganjaran bagi siapa saja yang dikehendaki. Dan
Allah Maha Luas Karunianya dan Maha Mengetahui.,”

Tafsir Jalaiain menjelaskan (Perumpamaan) atau sifat
nafkah dari (orang-orang yang membelanjakan harta mereka di
jalan Allah) artinya dalam menaati-Nya (adalah seperti sebutir
biji yang menumbuhkan tujuh buah tangkai, pada masing-masing
tangkai seratus biji.) Demikianlah pula halnya nafkah yang mereka
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keluarkan itu menjadi 700 kali lipat. (Dan Allah melipatgandakan)
lebih banyak dari itu lagi (bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan
Allah Maha Luas) karunia-Nya (lagi Maha Mengetahui) siapa-siapa
yang seharusnya beroleh ganjaran yang berlipat ganda itu.

Syaikh Muhammad Zakariyya al-Kandahlawi menafsirkan
surat tersebut di atas bahwa amal itu ada enam macam dan
manusia ada empat macam. Adapun enam amal itu dijelaskan
bahwa ada dua amal yang mewajibkan, yaitu sebuah amal yang
barang siapa meninggal dunia tidak dalam keadaan menyekutukan
Allah SWT, maka ia akan tinggal di Syurga untuk selama-lamanya.
Dan sebaliknya barang siapa yang meninggal dunia dalam keadaan
menyekutukan Allah SWT, maka ia akan dimasukkan ke dalam
neraka-Nya Allah.

Selanjutnya dua amal yang seimbang, merupakan amal
yang barang siapa berniat saja ingin melakukan sebuah kebaikan
dan ia tidak sempat atau tidak dapat melakukannya, maka ia akan
memperoleh satu pahala, dan barang siapa melakukan satu dosa
maka ia akan mendapatkan satu dosa pula sebagai balasan atas apa
yg telah ia perbuat.

dan satu amal yang mengandung kelipatan hingga 10 kali
lipat, dan satu amal lagi yang mengandung pahala hingga 700 kali
lipat. Yaitu amal yang apabila seseorang mengerjakan kebaikan apa
saja, maka ia akan memperoleh 10 kebaikan sebagai balasannya.
Lebih lanjut dijelaskan tentang membelanjakan harta di jalan Allah
maka ia akan mendapatkan balasan hingga 700 kali lipat dari setiap
harta yang dikeluarkannya itu.

Mengenai empat macam manusia Syaikh Muhammad
Zakariyya al-Kandahlawi mengatakan bahwa; Pertama; orang yang
kaya di dunia dan kaya juga di akhirat. Kedua; orang yang kaya di
dunia kemudian miskin di akhirat. Ketiga; orang yang miskin di
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dunia dan dan kaya di akhirat. Keempat; yaitu orang yang miskin
di dunia juga miskin di akhirat. Kemudian beliau menjelaskan
bahwa miskinnya amalan di dunia menyebabkan seseorang tidak
memperoleh apapun di akhirat kelaksehingga orang seperti itu
dikatakan orang yang rugi di dunia dan rugi juga di akhirat. Karena
sesungguhnya dunia ini lah tempat seseorang bercocok tanak
dengan memperbanyak amal, terlebih amal yang sedang kita bahas
yaitu menginfagkan harta di jalan Allah SWT.

Nabi SAW bersabda yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a.
yang artinya;

“Barang siapa yang bersedekah satu biji kurma dengan
syarat dengan syarat dari harta yang yang halal bukan dari harta
yang haram karena Allah SWT, maka Allah SWT akan memelihara
sedekah itu sebagaimana kalian melihat anak kuda kalian sehingga
sedekah itu akan menjadi besar seperti gunung.” Dan dalam hadits
lain disebutkan; barang siapa yang menginfagkan hartanya satu
biji kurma di jalan Allah, maka Allah akan membalas dengan pahala
yang lebih besar sehingga lebih besar dari gunung Uhud yaitu
gunung yang paling besar di Madinah al-Munawwarah.

Dapat disimpulkan bahwa infag merupakan ibadah seseorang
kepada Allah SWT dengan cara mengeluarkan sebagian atau
seluruh hartanya dengan sukarela. Allah SWT memberi kebebasan
terhadap seseorang untuk merinfaq dalam menentukan jenis harta
mana yang akan diinfagkan, jumlah harta yang akan dikeluarkan
pada setiap kali ia memperoleh rezeki dari Allah yaitu sebanyak
yang ia kehendaki sendiri. Dan dengan ia berinfaq di jalan Allah
maka Allah SWT membalasnya dengan balasan yang sangat besar
hingga 700 kali lipat besarnya dari setiap harta yang dikeluarkan
untuk infaq.
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PELIT VS INFAK
DIHADAPAN

ALLAH

Azmi Yudha Zulfikar, M. Ag
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Sidang Jamaah Jum’at yang dirahmati Allah..

Marilah di kesempatan yang masih Allah berikan kepada kita

saat ini, kita senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah

subhanahu wa ta’ala atas segala limpahan rahmat dan nikmat Allah

dengan senantiasa mempergunakan setiap karunia dan nikmat

tersebut dengan mengerjakan amal shalih sehingga kita selalu
dalam ridha Allah subhanahu wa ta’ala.

Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada

Azmi Yudha Zulfikar, M. Ag




junjungan kita, Baginda nabi besar Muhammad sallallahu alaihi wa
alihi wa shohbihi wa sallam, beserta para keluarga dan sahabat-
sahabat nabi sekalian, yang telah memperjuangkan agama ini
dengan penuh suka duka dan pengorbanan yang luarbiasa untuk
keselamatan kita umatnya di dunia dan di akhirat.

Sidang jamaah Jumat yang dimuliakan Allah subhanahu wa
ta’ala.

Salah satu sifat dan tabiat manusia yang tercela adalah sifat
kikir atau pelit. Sifat kikir adalah sifat yang mendorong seseorang
untuk suka mengumpulkan harta namun tidak mau bersedekah
atau berinfaq kepada oranglain, bahkan terkadang untuk keperluan
dirinya sendiripun dia tidak mau membelanjakan hartanya. Ciri-
ciri orang kikir adalah orang tersebut cenderung mau melakukan
apasaja untuk mengumpulkan harta walau terkadang harus dengan
cara-cara yang tidak baik. Dan cenderung juga bersikap acuh dan
kurang perduli terhadap kehidupan dan kesulitan hidup orang lain.

Sifat kikir itu akan berdampak negatif bagi seseorang, baik
dampak yang dirasakan di dunia maupun di akhirat. Dampak
negatif yang dirasakan di dunia adalah orang kikir akan dijauhi
oleh masyarakat sekitar yang mengetahui akan sifat kikir orang
tersebut. Orang akan enggan membantunya karena dia sendiri
enggan membantu orang lain dengan hartanya.

Adapun dampak negatif yang akan dirasakan oleh orang kikir
di akhirat adalah seperti yang tergambarkan dalam Al-qur’an surat
Ali ‘Imran ayat 180 yang berbunyi:
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Artinya: Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan
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apa yang diberikan Allah kepada mereka dari karunia-
Nya mengira bahwa (kikir) itu baik bagi mereka, padahal
(kikir) itu buruk bagi mereka. Apapun (harta) yang mereka
kikirkan itu akan dikalungkan (di lehernya) pada hari
Kiamat. Milik Allah-lah warisan (apa yang ada) di langit
dan di bumi. Allah Maha Teliti apa yang kamu kerjakan.

Dapat kita pahami pada ayat ini Allah memerintahkan kita
agar mau berkorban harta benda untuk perjuangan agama Allah
dan kepentingan sosial lainnya. Dan jangan sekali-kali orang-
orang kaya dan orang yang hidup berkecukupan yang bersifat kikir
dengan apa yang diberikan Allah kepada mereka, yang enggan
menginfakkan hartanya di jalan Allah, atau untuk kepentingan
sosial lainnya mengira bahwa kikir itu baik bagi mereka lantaran
harta yang tidak mereka sumbangkan itu dapat mereka gunakan
untuk melindungi mereka dari bencana, padahal sebenarnya kikir
itu buruk bagi mereka karena dapat menghapus keberkahan rezeki
dan membuat hati menjadi keras sehingga sulit menerima nasihat.
Harta yang mereka kikirkan itu akan dikalungkan di lehernya pada
hari kiamat sebagai azab dan siksaan yang selalu menyertainya di
akhirat akibat kekikirannya.

Bahkan Baginda Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam
pernah menyebutkan tentang bagaimana tercelanya manusia yang
kikir:

S 50y 588 Tl s Y
Artinya: Tidak akan masuk surga orang yang suka menipu, orang

kikir dan orang yang mengungkit-ngungkit pemberiannya.
(HR. At-Tirmidzi)

Dari hadits rasulullah tersebut dapat kita pahami bahwa
orang kikir itu bila meninggal sebelum sempat bertaubat dari
penyakit kikirnya, maka di akhirat kelak dia tidak akan masuk ke
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dalam surga Allah, tetapi akan dijerumuskan ke dalam neraka Allah.
Lalu tempat mana lagi di akhirat yang lebih mengerikan daripada
neraka Allah ? na’'udzubillahi min dzalika.

Sidang jamaah jum’at yang dirahmati Allah subhanahu wa
ta’ala.

Sebalik darisifatkikir adalah sifat dermawan yang merupakan
salah satu sifat terpuji dalam ajaran agam Islam. Dermawan adalah
suatu sifat dimana seseorang gemar menginfakkan hartanya untuk
membantu orang lain yang membutuhkan atau sarana ibadah
dan pendidikan. Tidak ada rasa khawatir sedikitpun baginya
untuk mengeluarkan hartanya pada sesuatu yang diperintahkan
oleh agama. Hal ini disebabkan oleh keyakinannya bahwa setiap
kebaikan pasti akan mendapat balasan kebaikan pula.

Orang yang dermawan akan diberikan balasan yang baik
oleh Allah, baik di dunia maupun di akhirat. Kebaikan di dunia yang
didapat oleh orang yang dermawan adalah
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Artinya: "Orang yang dermawan (al-sakhi) itu dekat dengan Allah,
dekat dengan surga, dekat dengan manusia, dan jauh dari
neraka. Sedangkan orang yang pelit (al-bakhil) itu jauh
dari Allah, jauh dari surga, jauh dari manusia, dan dekat
dengan neraka. Orang bodoh yang dermawan_lebih dicintai
Allah ketimbang ahli ibadah yang kikir.”(HR. Tirmidzi dari

Abu Hurairah).

Orang yang dermawan jelas akan mendapatkan banyak
keuntungan, baik di dunia maupun di akhirat. Keuntungan di dunia,
contohnya, ia akan dekat dengan masyarakat. Hubungan dengan
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masyarakat akan berjalan baik tanpa ada sekat apapun. Di sisi lain,
masyarakat juga akan terbantu oleh sikap kedermawanannya.

Orang yang gemar menginfakkan hartanya di jalan Allah, juga
tidak akan mengalami kekurangan kekayaan sedikitpun. Belum ada
sejarahnya, gara-gara gemar berderma, lantas seseorang menjadi
miskin, hartanya habis atau kesulitan makan. Ini sesuai janji Allah
SWT:

B ION A 3h 5 AdlAd 548 oo n (he A i
Artinya: “Dan apa saja yang engkau infakkan, maka Allah akan

mengganti. Dan Dia-lah sebaik-baik Pemberi Rezeki.” (QS.
Saba’: 39).

[tulah keuntungan yang akan didapat oleh orang dermawan
di akhirat kelak. Karenanya, Rasulullah SAW selalu berwasiat
bahwa tangan di atas lebih utama ketimbang tangan di bawah.
Dengan ujaran lain, penderma lebih utama ketimbang peminta.

Amal perbuatan yang manfaatnya dapat dirasakan orang
banyak lebih baik dan utama dibandingkan amal perbuatan yang
manfaatnya hanya dapat dirasakan oleh pelakunya.

Demikianlah khutbah Jumat singkathari ini, mudah-mudahan
dapat bermanfaat khususnya bagi diri khatib dan umumnya bagi
jamaah sekalian.

Yang benar adalah dari Allah subhanahu wa ta’ala sedangkan
yang salah murni dari pribadi chatib, chatib mohon kan banyak
maaf dan mohon ampun kepada Allah subhanahu wa ta’ala.
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BERSYUKUR
DENGAN
BERSEDEKAH
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Hadirin Sidang Jama’ah Shalat Jum’at yang dirahmati Allah,

Pada setiap pembuka kalam para penceramah selalu dimulai
dengan kata “Puji” dan “Syukur” kepada Allah. Dimulakan dengan
ajakan untuk memuji Allah dan bersyukur kepada Allah Swt. Kedua
kata ini saling melekat satu sama lain. Ketika sesorang memuji
Allah dengan lisannya pada waktu itu pula ia telah bersyukur
kepada Allah. Pujian kepada Allah merupakan salah satu bentuk
dari syukur itu sendiri. Ada banyak macam cara bersyukur kepada
Allah.

Di akhir Surat Adh-Dhuha, misalnya, Allah menyebutkan:

(+) :oaaall) 028 8l daay Gl
Artinya: Dan dengan nikmat tuhanmu itu berbicaralah (Q.S. Adh-
Dhua: 10)
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Kata “f’;,;;a” dalam ayat tersebut banyak macam penafsiran
dari para ahli tafsir. Ada yang mangatakan arti kata “&;ﬂ”adalah
banyak-banyaklah kita menyebut-nyebut atau menceritakan
nikmat Allah yang kita dapati kepada orang lain. Sebagian yang
lain menafsirkan syukurilah nikmat-nikmat Allah yang diberikan
kepadamu dan bicarakan tentang hal itu. Allah memerintahkan
untuk menceritakan kepada orang lain kenikmatan-kenikmatan
yang kita dapatkan dari Allah, dan ini adalah salah satu bentuk
rasa syukur. Tentunya membicarakan nikmat Allah yang kita dapati
bukan untuk maksud ria. Tetapi mengingatkan diri kita bahwa itu
dari Allah.

Syaikh Prof. Dr. Shalih bin Fauzan al-Fauzan dalam Tafsir Juz
‘Amma-nya menjelaskan: makna ayat ¢l daaiy il 5 Dan dengan
nikmat tuhanmu itu ” U_m;a ” berbicaralah dengan lisanmu
tentangnya, karena hal itu merupakan bentuk rasa syukur kepada
Allah Swt. atas nikmat-Nya, dan diantara cara mensyukuri nikmat
Allah Swt. dengan pengakuan dalam hati serta menginfakkan
sebagian dari harta tersebut pada kebaikan dan ketaatan kepada
Allah Swt.

Hadirin yang dirahmati Allah,
Syaikh Shalih mengatakan ada 3 rukun syukur itu, yaitu:

1. Membicarakannya secara terang-terangan, atau bersyukur
dengan lisan. Ini seperti penjelasan dalam ayat pada Surat
Adh-Dhuha tadi. Bila hati seseorang telah sangat yakin bahwa
segala nikmat yang didapatkan berasal dari Allah SWT, dia pasti
akan mengucapkan Alhamdulillah (segala puji bagi Allah). Ini
sebagaimana khatib sampaikan tadi pada awal khutbah bahwa
Puji dan Syukur melekat pada lisan seseorang. Pada saat ia
bersyukur atas nikmat Allah maka ia akan memuji Allah. Begitu
juga, ketika kita memuji Allah dengan mengucap Alhamdulillah,
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misalnya, pada saat itu pula kita sudah bersyukur pada Allah.

2. Pengakuan dalam hati. Mengakui secara sadar bahwa segala
nikmat dan rezeki yang kita dapatkan semata-mata merupakan
karunia dan kemurahan Allah SWT. Allah Yang Maha Kuasa
dan Maha Kaya yang memberikannya kepada kita. Bersyukur
dengan hati bisa membawa seseorang pada sikap menerima
karunia Allah dengan penuh keikhlasan tanpa kecewa atau
keberatan betapa pun kecilnya nikmat tersebut. Karena Allah
tahu apa yang terbaik untuk hamba-Nya.

3. Menginfakkannya untuk Kketaatan kepada Allah Swt.
Ini bersyukur dalam bentuk tindakan dengan cara berinfak
atau bersedekah. Bersyukur dengan tindakan bermakna
bahwa semua nikmat yang diperoleh harus dimanfaatkan di
jalan yang diridhai-Nya. Nabi Muhammad Saw. menjelaskan
bahwa Allah Swt. sangat suka melihat nikmat yang diberikan
kepada hamba-Nya dengan cara dimanfaatkan sebaik-baiknya.
Contohnya seperti orang kaya yang membagi-bagikan sebagian
hartanya sebagai akat sedekah.

[tulah 3 rukun syukur yang perlu dilakukan oleh setiap
muslim. Bila semuanya dapat dilakukan atau dijalankan maka
syukur itu telah terwujudkan, dan jika ada rukun yang belum
ditunaikan maka rasa syukur itu kurang. Oleh karena itu perlu
adanya perhatian penuh dalam mensyukuri nikmat Allah Swt.
Menurut Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di: bersyukur
hakikatnya adalah pengakuan hati terhadap nikmat-nikmat Allah
dan menyanjung Allah karenanya, serta mempergunakannya dalam
keridhaan Allah. Mempergunakan di jalan Allah adalah dengan cara
bersedekah atau berinfak pada tempat-tempat yang Allah ridhai.

Allah telah menjanjikan bagi orang yang bersyukur akan
menambahkan nikmat-Nya. Dalam firman-Nya Allah menyebutkan:
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Artinya: “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan;
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari
(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih’.

(Q.S. Ibrahim: 7)

Dalam ayat ini secara tegas Allah berjanji bahwa bagi orang
yang bersyukur atas nikmat yang telah Allah berikan, maka akan
ditambah nikmatnya yang lain. Syaikh Muhammad Sulaiman Al-
Asyqa dalam kitanya tafsirnya, Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir,
menjelaskan makna kata “(:}S-mji” adalah niscaya Aku akan
menambah ketaatanmu kepada-Ku dan menambah kenikmatan-
Ku.

Dua hal yang Allah janjikan akan ditambah, pertama
menambah ketaatan, dan kedua menambah kenikmatan, atau
menambah nikmat-Nya. Lalu seperti apa Allah menambah
kenikmatan bagi orang yang bersyukur. Dalam Surat Al Hadid ayat
18, Allah menjelaskan:

23 agl add i) Vs L 5 2 815 iy ¢yl
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah
dan Rasul-Nya) baik laki-laki maupun perempuan dan
meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya
akan dilipatgandakan (pembayarannya) kepada mereka;
dan bagi mereka pahala yang banyak. (Q.S. Al Hadid: 18)

Kata Al-Muashaddigina dan Al-Mushadigaati dalam ayat
tersebut para ahli tafsir sepakat memaknainya sebagai orang-orang
yang bersedekah. Dalam Tafsir Al-Muyassar, misalnya, disebutkan:
“Sesungguhnya orang-orang yang menyedekahkan harta mereka,
baik laki-laki maupun perempuan, dan berinfak di jalan Allah

KHUTBAH JUMAT SETAHUN (Zakat, Infaq dan Wakaf)




dengan nafkah yang jiwa mereka penuh kerelaan dalam rangka
mendapatkan ridha Allah, maka pahala hal itu dilipatgandakan
bagi mereka, lebih dari itu, mereka akan mendapatkan pahala yang
besar, yaitu surga.”

Ayat ini menegaskan kepada kita bahwa bentuk bersyukur
dengan bersedekah akan Allah lipatgandakan ganjarannya lebih
dari apa yang kita sedekahkan. Lipat ganda ganjaran tersebut bisa
saja dalam bentuk pahala di sisi Allah, ataupun dengan Allah terus
menambahkan nikmatnya yang lain kepada kita. Berapa banyak
Allah akan lipatgandakan? Ini Allah jelaskan dalam Surat Al-
Baqarah ayat 261 yang berbunyi:
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Artinya: Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan
Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai,

pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan

bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha
Mengetahui.(Q.S. Al-Baqarah: 261).

Hadirin yang dirahmati Allah Swt.

Perumpamaan atau tamsilan kaum mukminin yang
menginfakkan harta mereka di jalan Allah, adalah seperti satu
benih yang ditanam di tanah yang subur. Maka tak berapa lama,
benih itu telah menumbuhkan batang yang bercabang tujuh. Dan
pada tiap cabang terdapat satu tangkai. Dan pada tiap tangkai
terdapat seratus biji. Pahala bagi siapa saja yang dikehendakiNya,
sesuai dengan keadaan hati orang yang berinfak berupa keimanan
dan keikhlasan yang sempurna. Dan karunia Allah itu luas. Dan Dia
Maha Mengetahui siapa-siapa yang berhak memperolehnya, juga
Maha Mengetahui niat-niat hamba-hambaNya.
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Syaikh Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Wajiz menjelaskan
bahwa ayat ini turun untuk Utsman bin Affan dan Abdurrahman
bin Auf yang mana Utsman bin Affan memberi perbekalan terhadap
prajurit perang Tabuk. Dan Abdurrahman menyedekahkan 4000
dirham dan menyisakan 4000 dirham untuk keluarganya. Lalu
nabi berdoa: “Wahai Tuhanku, Sesungguhnya Utsman bin Affan
itu aku ridhai, maka ridhailah dia” Lalu beliau berkata kepada
Abdurrahman: “Semoga Allah memberkahi harta yang kamu
pegang dan yang kamu berikan.”

Hitung-hitungan matematis dari dari ayat tersebut dapat
dijelaskan bahwa dari satu biji bisa menghasilkan 700 biji yang
lain. Dari 1000 rupiah yang kita sedekahkan, Allah menggandakan
ganjarannya menjadi 700.000 rupiah. Sungguh itu keuntungan
yang luar biasa bila itu terjadi dalam sebuah bisnis.

Praktek syukur lainnya yang sering terjadi dalam masyarakat
kita adalah acara syukuran. Ketika kita memiliki hajat tertentu, dan
hajat tersebut berhasil terwujud maka kebiasaan masyarakat kita
menggelar acara syukuran atau biasa disebut “kenduri syukuran.”
Acara ini merupakan bentuk rasa syukur kepada Allah SWT atas
terkabulnya doa. Biasanya masyarakat kita mengadakan syukuran
dengan mengundang tetangga atau saudara, lalu menyuguhkan
hidangan nasi dan lauk yang enak. Atau beberapa juga ada yang
membagi-bagikan sembako kepada fakir miskin. Menghidangkan
makanan, membagi-bagi sembako, menyerahkan santunan anak
yatim adalah bentuk sedekah dalam rangka mensyukuri nikmat
Allah.

Memberi kita memperbanyak amal dengan banyak-banyak
bersedekah kepada orang lain yang lebih membutuhkan ketika
kita mendapat suatu nikmat dari Allah. Bersedkah itu menjadi
wujud syukur yang kita berikan kepada Allah SWT. Hal tersebut
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sebagai wujud terima kasih kita kepada-Nya atas limpahan rezeki
yang tiada henti. Oleh sebab itu, kita tidak boleh melupakan
beramal atau bersedekah. Besar kecil nominalnya tidak menjadi
masalah, asalkan kita ikhlas maka Allah pasti mencatat amal dan
memberikan kita pahala dan berbagai ganjarannya yang kita tidak

bisa menghitungnya.

Khutbah I:
cu.mﬂ.ﬂ\‘;r— ‘).[\ u\}.r— ‘)[} u.\s_mﬂd\_x.sbd\j u.mjbd\ g_ung.AA;J\
Y‘d}u{)jod.tc \ AA u\ A@_m\j‘dd))u‘}(bj&}d\ Y\‘\MYU\ .J@_a.u\
’ugé\aﬂ\ H\;MDMJMJMQJ&: ’mua)ual\j oda_\‘;u
m}d\ ‘_,ch uﬂwmjujud\ u.m‘j\ L;.JL@J\ u.\sjﬁ\ e\.A‘J
u.ayu‘i}c\_amd;‘m\ \)9.1\ \}m\; umu@_,\u ‘;Lu‘w\ Ja u.\m\
cLa.‘ \mm‘ﬁ}a\)l}s}aw\ \}s.:\ \}.m\c u.ml\l.@_a\l_a U}ALM(‘A.U\}Y\
RREEA| )8 2ad ) ngsugum)esu..aj\ A ale La
YT (e 428 Ly 8015 iy cailaall o5l 8 2805 140 5L
. paliel) el b 4945300 afla (e 5 Sl RN
Khutbah II:

Vaaas A ) A Y gl dmewyuuf\ dm‘m Axall
Li.l.\.ué.c d.».aééj&\ a.l:u‘;u\}[d}u)ja.hc \/.A:A;Au\ Jé_ai‘}dd.\‘).u
uw\ UAA.ULI .J}G‘ ‘.Jz_iu\ c\.JA CAJL)A}MM}ﬂ\ L_AS:} KV ESA
\.g_a\b‘fuj\‘;gu}l‘aau&)m}m\u\ (;_:;)]\w;)]\cu\\(u.u ?‘BJ”
4.113.5 Aﬂ\\)m\wU\Lg_M} M\}Au}mb\}l@\y\cwﬂ\
}AS\} ck_iw\ju.\duwﬂ)m\é@!\ UJA..M?.:.\\_;Y\ u.a}u‘)lj
“?éﬂ\ u\}cﬂ\«_\ma_u_)sc_mud.:\ cu\y‘){’\*jﬂ_\n;h;\}[\u\_mjdb
L;l_:.a\:.-, (v} \Jbu.a\_a\_’ﬁ)\.asLaé.a&)\}uﬂ\}uyqjuydu)m\
)Lﬂ\ &_1\.3.9 L\S}MQ‘PY\ &}mu.ﬂ\

Tgk. As’adi, MA




PERBANYAK AMAL
SHALEH DI HARI
JUM'AT DENGAN

BERSEDEKAH
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Hadirin Sidang Jama’ah Shalat Jum’at yang dirahmati Allah,

Alhamdulilah kita masih termasuk ke dalam orang-orang
beriman. Orang-orang yang ketika datang waktu Jumat bersegera
ke Masjid. Dalam ayat-Nya, Allah hanya memanggil orang-orang
yang beriman untuk menunaikan shalat di masjid. Dan hanya orang-
orang yang berimanlah yang mampu mendatangi masjid untuk
beribadah. Untuk itu kita layak bersyukur kepada Allah, yang masih
menanamkan iman dalam diri kita semuanya yang ada di sini.

Dalam ayat-Nya Allah menyerukan:
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Artinya: Haiorang-orang beriman, apabiladiseruuntuk menunaikan
shalat Jum’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat
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Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih
baik bagimu jika kamu mengetahui (Q.S. Al-Jumah: 9)

Ayatini menjelaskan bahwa hanya orang-orang yang beriman
yang diseru untuk meninggalkan segala kesibukannya, baik itu
jual beli, urusan kantor, bisnis, kerja bangunan, dan lain-lain
sebagainya, untuk mengingat Allah. Untuk menunaikan perintah
Allah Swt. Karena orang yang beriman tahu bahwa meninggalkan
segala pekerjaannya sesaat untuk memenuhi panggilan Allah,
untuk mengingat Allah, itu hal terbaik baginya.

Pada ayat berikutnya Allah melanjutkan:
A1 5 58875 T Jiah | R8T 5 (i ST 3 15l § el o 1343
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Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu
di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah

banyak-banyak supaya kamu beruntung. (Q.S. Al-Jumah:
10)

Boleh kita memahami ayat tersebut: Wahai orang-orang yang
beriman, apabila kamu sudah menunaikan shalat di masjid maka
bertebarlah di muka bumi, kembali mengerjakan pekerjaan yang
tadi kamu tinggalkan. Tapi jangan lupa, bertebaran di muka bumij,
mengerjakan apapun yang akan dikerjakan harus dalam rangka
mencari keridhaan Allah. Mencari rezeki dari karunia Allah yang
sudah Allah tebarkan di seluruh bumi ini harus yang diridhai-Nya.
Dan juga harus tetap dengan selalu berzikir kepada Allah. Selalu
mengigat Allah. Kalau itu yang dilakukan semua perkerjaan yang
kita lakukan akan membawa keberuntungan. Orang pedagang akan
untung, orang petani akan untung, orang kantoran akan untuk
dengan promosi jabatan dan berkah gajinya, orang pekerja harian
akan terus mendapat pekerjaannya dan berkah rezekinya.
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Ada tiga perintah Allah setelah menunaikan shalat Jum’at,
yaitu: kembali menyebar untuk melanjutkan pekerjaannya,
mencari rezeki dari karunia Allah, dan banyak-banyak berzikir dan
mengingat Allah Swt.

Hadirin siding jama’ah Shalat Jum’at yang dirahmati Allah.
Satu kalimat penting dari ayat kedua tadji, yaitu
158 & 15580 5
Dan ingatlah Allah banyak-banyak. Syaikh Muhammad
Sulaiman Al Asyqar dalam kitab tafsirnya menuliskan: maksud dari
ingatlah Allah banyak-banyak ialah janganlah kalian lalai ketika
sedang berjual beli untuk banyak-banyak mengingat Allah dengan

bersyukur atas kebaikan yang diberikan kepada kalian baik itu
kebaikan dunia maupun kebaikan akhirat.

Ada banyak amalan yang dianjurkan agar dilaksanakan
pada hari dan malam Jum'’at. Karena Hari Jumat merupakan hari
yang penuh berkah, hari yang lebih baik daripada hari-hari yang
lain. Dari sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan
beberapa perawi yang lain menyebutkan:
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Artinya: Dari Aus ibnu Aus As-Saqafi r.a. yang mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda: Termasuk hari yang
mulia bagi kalian ialah hari Jumat, karena Adam diciptakan
pada hari Jumat dan diwafatkan pada hari Jumat pula.
Tiupan sangkakala terjadi pada hari Jumat, dan hari
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kiamat pun terjadi pada hari Jumat. Maka perbanyaklah
oleh kalian membaca shalawat untukku (pada hari
Jumat), karena sesungguhnya bacaan salawat kalian
untukku ditampakkan kepadaku. Mereka (para sahabat)
bertanya, “Wahai Rasulullah, begaimanakah salawat kami
ditampakkan kepadamu, sedangkan engkau telah menjadi
tulang belulang yang hancur?” Rasulullah Saw. menjawab:
Sesungguhnya Allah telah mengharamkan kepada tanah
memakan jasad para Nabi. (H.R. Ahmad)

Dalam bentuk redaksi atau bahasa yang hampir serupa
diriwatkan oleh Imam Muslim melalui pendengaran Abu Hurairah,
bahwa Nabi Muhammad shallallahu alaihi wassalam bersabda:

Pduﬂ‘eijdﬁx“‘émgfﬂ\uﬂ‘W&\L;mjb)-’ﬁ@‘uf—
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Artinya: “Sebaik-baik hari dimana matahari terbit di saat itu
adalah hari Jum’at. Pada hari tersebut Adam diciptakan,
hari ketika ia dimasukan ke dalam Surga dan hari ketika ia
dikeluarkan dari Surga. Dan hari Kiamat tidak akan terjadi
kecuali pada hari Jum’at.” (H.R. Muslim)

Karena kelebihannyan diharapkan kepada kita agar
memperbanyak mengerjakan amal shalih pada hari Jum'’at. Dari
ayat dan hadis yang telah khatib bacakan tadi ada dua amalan
yang sangat dianjurkan pada hari Jum’at, yaitu mempebanyak
zikir kepada Allah Swt. Dan memperbanyak shalawat kepada Nabi
Muhammad Saw.

Selain memperbanyak Zikir kepada Allah Swt. dan Shalawat
kepada Nabi Muhammad Swt. amalan lain yang sangat dianjurkan
pada hari Jum’at adalah memperbanyak sedekah. Bersedekah pada
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hariJum’atakan beda pahala atau dampaknya dibandingkan dengan
hari-hari yang lain. Seperti kita bersedekah di Bulan Ramadhan.
Karena Bulan Ramadhan adalah bulan yang lebih bulan-bulan yang
lain, maka bersedekah di Bulan Ramadhan juga mendapat ganjaran
yang berlipat ganda. Demikian juga dengan sedekah di Hari Jum’at.

Dalam satu hadis sebagaimana diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani dalam kitab Al-Awsath, Nabi Muhammad Saw. bersabda:

caclia salug adle Al Lo o Al Jsuy JB 18 5 5 0 o e
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Artinya: Dari Abu Hurairah RA. Nabi Muhammad Saw. bersabda:
“Dilipatgandakan kebaikan pada Hari Jum’at” (H.R. Ath-
Thabrany)

Bahkan Imam As-Syafi'i dalam kitab Al-Um-nya menguti satu
hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Syaibah. Walaupun hadis ini tidak
ditemukan pada perawi yang lain, namun bagus digunakan untuk
memotivasi diri dalam bersedekah.

“Sedekah itu dilipat gandakan pahalanya pada hari Jumat.” (H.R.
Abi Syaibah).

Maksudnya, bila sedekah itu pada hari Jumat maka pahala
berlipat ganda dari hari lain. Pelipatgandaan pahala sedekah di hari
Jumat disebabkan oleh kemuliaan waktu. Di mana ada beberapa
faktor yang menyebabkan suatu amal dilipatgandakan pahalanya.
Di antaranya karena keutamaan waktu dan tempat kapan dan di
mana amalan tersebut dilakukan.

KeutamaansedekahdiHariJumatdikarenakanada“gabungan”
dua kebaikan itu, sedekah dan hari Jumat, yang sama-sama mulia
dan penuh keutamaan. Hal ini juga sebagaimana dikatakan Ibnu
Qayyim: “Sedekah pada hari itu (Jumat) dibandingkan dengan hari-
hari lainnya dalam sepekan, seperti sedekah pada bulan Ramadhan
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jika dibandingkan dengan seluruh bulan lainnya.”

Pada dasarnya, sedekah adalah sebuah kegiatan yang baik dan
bagus dilakukan. Bahkan merupakan amalan yang paling dicintai
Allah. Sementara, hari Jum’at adalah hari terbaik jika dibandingkan
dengan hari-hari lainnya.

Jika amalan yang dicintai oleh Allah ini dilakukan pada hari
yang paling baik, tentu syafaat dan ganjaran kebaikannya pun akan
lebih tinggi. Tak heran jika sedekah di hari Jum’at dinilai menjadi
amalan sholeh yang sangat dianjurkan. Apalagi hari Jum’at pun
merupakan hari yang diberkahi dan penuh dengan keistimewaan.
Jika hal tersebut sering dilakukan, maka pahala dan keutamannya
sangat besar sekali.

Keutaamaan lainnya yang akan didapati dengan bersedekah
pada pagi hari Jum’at adalah akan dido’akan oleh Malaikat.
Sebagaimana Sabda Rasulullah Saw.:

“Setiap pagi hari di mana para hamba berada di dalamnya,
ada dua malaikat yang turun seraya malaikat pertama berdoa; ‘Ya
Allah, berikanlah bagi orang yang bersedekah ganti. Dan malaikat
satunya lagi berdoa; ‘Ya Allah, berikanlah bagi yang tidak mau
bersedekah (pelit) kebinasaan.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Untuk itu, hadirin siding jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah.

Marilah kita memperbanyak amalan sedekah, terutama
pada hari Jum’at. Setiap ada kesempatan untuk bersedekah jangan
pernah disia-siakan. Sekecil apapun kemampuan kita dalam
bersedekan, laksanakan. Ibadah tidak dilihat dari besar kecilnya,
tapi yang terpenting adalah keikhlasan dalam beramal. Keikhlasan
dalam bersedekah. Sedakah yang ikhlas, apalagi di hari Jum’at akan
memberi dampak baik yang luar biasa bagi kita.
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PERDAGANGAN
YANG TIDAK AKAN
PERNAH RUGI

Tgk. Muhammad Yasir, MA
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Hadirin Sidang jama’ah jum’at yang dirahmati Oleh Allah
sekalian

Didalam menempuh kehidupan sehari - hari tentunya semua
orang memerlukan yang namanya kebahagiaan, namun salah satu
kebahagiaan yang ada dalam dunia ini yaitu Allah permudahkan
segala pencarian rizki hambanya didalam dunia ini dengan berbagai
macam unit usaha yang mereka lakukan diatas permukaan bumi
ini.

Sebagian manusia ada yang memilih unit usaha dengan
memperjual belikan barang dagangan mereka kepada pelanggan
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masing-masing sehingga mereka mendapatkan keuntungan yang
besar hasil dari pada perdagangan tersbut, akan tetapi tidak
sedikit pula juga yang mendapatkan kerugian dalam bisnis jual beli
barang, sehingga tidak sesdikit orang mencari ilmu tentang tata
pengololaan bisnis didalam perdagangannya supaya menghasilkan
keuntungan yang berlimpah.

Di dalam al-Qur'an ada satu ayat di mana Allah Swt
menyebutkan jenis-jenis perniagaan yang tidak akan pernah
mengalami kerugian atau dengan kata lain perniagaan yang akan
selalu memberikan keutungan. Allah Swt berfirman:
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab
Allah (Al-Qur'an), mendirikan salat, dan menginfakkan
sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepadanya

dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu

mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi. (QS.
Fatir (35): 29).

Dalam ayat tersebut Allah menyebutkan tiga jenis ibadah
(amal saleh) yang diumpamakan dengan perniagaan - antara
seorang hamba dengan Allah — yang tidak akan mengalami
kerugian atau dalam kata lain perniagaan yang pasti akan
memberikan keuntungan; pertama, membaca al-Qur’an. Kedua,
melaksanakan (menegakkan) salat. Ketiga, menginfakkan sebagian
rezeki baik secara diam-diam maupun terang-terangan.

Allah  sangat mengerti bahwa  manusia  kerap
memperhitungkan untung-rugi. Dalam surat di atas Allah
menggunakan kata ‘berdagang/ berniaga. Berdagang dengan
sesama manusia bisa untung, bisa rugi, bisa buntung atau bisa
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ditipu. Namun, jika berdagang dengan Allah, sudah ada jaminan
tidak akan rugi. Di sini Allah mengajak orang beriman untuk
berdagang di jalan Allah dengan cara amal sholeh yaitu membaca
AL-Quran, mendirikah shalat dan bersedekah.

Dengan demikian kita sebagi manusia biasa dapat
mengenal esensial daripada sebuhah perdagangan yang haqiqi
dan perdagangan yang majazi, maka setiap perdagangan yang
berhubungan dengan manusia maka kita harus siap terhadap resiko
yang akan terjadi kedepannya, namun bila bisnis perdagangan ini
kita ikatkan dengan Allah SWT maka di situ tidak ada sedikitpun
kerugian yang akan menimpa kita.

Oleh karena itu berinvestasilah dengan Allah maka kamu
akan memperoleh keuntungan semata -mata.

Syekh Ibnu katsir pernah menjelaskan maksud dari “mereka
mengharapkan perniagaan yang tidak akan pernah rugi” adalah
mereka mengharapkan pahala di sisi Allah atas segala amal yang
telah dilakukan. Hal ini berdasarkan firman Allah ta’ala pada ayat
berikutnya:

D3NS H3ee A 4l (2 aa% 5 aa 55 add sl
Artinya: Agar Allah menyempurnakan pahalanya kepada mereka

dan menambah karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Mensyukuri. (QS. Fatir (35): 30).

Imam asy-Syaukani berkata, “Allah menjadikan amalan-
amalan (shalih) tersebut kedudukannya seperti ‘perniagaan,
karena orang-orang yang melakukannya akan meraih keuntungan
(besar) sebagaimana mereka meraih keuntungan dalam perniagaan
(duniawi), keuntungan (besar) itu adalah masuknya mereka ke
dalam surga dan selamat dari (siksa) neraka.” (Kitab Fathul Qadiir,
5/311).
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Inilah ‘perniagaan’ yang paling agung, karena menghasilkan
keuntungan yang paling besar dan kekal abadi selamanya, inilah
‘perniagaan’ yang dengannya akan diraih semua harapan kebaikan
dan terhindar dari semua keburukan yang ditakutkan, inilah
perniagaan yang jelas lebih mulia dan lebih besar keuntungannya
daripada perdagangan duniawi yang dikejar oleh mayoritas

manusia.

Syaikh ‘Abdur Rahman as-Sa’di berkata, “(Inilah) perniagaan
yang tidak akan merugi dan binasa, bahkan (inilah) perniagaan
yang paling agung, paling tinggi dan paling utama, (yaitu)
perniagaan (untuk mencari) ridha Allah, meraih balasan pahala-
Nya yang besar, serta keselamatan dari kemurkaan dan sisaan-
Nya. Ini mereka (raih) dengan mengikhlaskan (niat mereka) dalam
mengerjakan amal-amal (shalih) serta tidak mengharapkan tujuan-
tujuan yang buruk dan rusak sedikitpun.” (Kitab Taisiirul Kariimir
Rahmaan, hal. 689).

Ketahui olehmu Barang dagangan Allah Subhanahu wa Ta’ala
yang mahal dan mulia ini harganya adalah amalan shalih dan
berkorban di jalan-Nya, sebagaimana yang Allah Subhanahu wa
Ta’ala isyaratkan dalam firman-Nya,

Sl A G5 &l S A Glalliall Sl
Artinya: “Dan amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik

pahalanya di sisi Rabb-mu serta lebih baik untuk menjadi
harapan.” (QS. al-Kahfi: 46).

Maka Wahai umat muslimin sekalian ikatlah selalu hubungan
kita dengan Allah selalu karna apa yang Allah janjikan itu pasti
ada dan Allah tidak pernah mengkhianati apa yang telah Allah
berfirman dalam Al-Qur’an Nul karim

Sekian yang dapat saya sampaikan ,,,
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SEDEKAH JALAN
MENUJU KE
SYURGA

Khairul Rafiqi, Lc., MA
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Kaum muslimin sidang jamaah Jumat yang dirahmati Allah
subhanahu wa ta’ala

Marilah di kesempatan yang masih Allah berikan kepada
kita hingga saat ini, kita senantiasa meningkatkan keimanan
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dan ketakwaan kita kepada Allah subhanahu wa ta’ala. Dengan
senantiasa bersyukur atas segala limpahan karunia dan nikmat
yang Allah berikan kepada kita. Sehingga Alhamdulillah kita semua
masih dapat melaksanakan ketaatan kepada Allah subhanahu wa
ta’ala.

Shalawat beriring salam senantiasa tercurahkan kepada
junjungan Kita Baginda nabi besar Muhammad sallallahu alaihi wa
alihi wa shohbihi wa sallam, para keluarga Dan sahabat-sahabatnya
yang telah berjuang membawa kita umatnya menuju keselamatan
baik di dunia maupun akhirat.

Kaum muslimin sidang jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Dalam kesempatan singkat ini khatib ingin menyampaikan
nasehat yang ringat namun memberikan manfaat yang begitu besar
bagi yang mengamalkannya. Tema jumat kita pada hari ini adalah
Sedekah Jalan Menuju Syurga.

Sidang jamaah jumat yang dirahmati Allah.

Islam adalah agama yang sempurna dan universal. Islam
tidak hanya memperhatikan ibadah antara seorang hamba
dengan Tuhannya saja. Namun [slam juga sangat memperhatikan
bagaimana hubungan sosial antara sesama manusia bahkan
dengan lingkungannya. Maka salah satu syariat yang ada di dalam
Islam adalah anjuran bersedekah sebagai wujud kesyukuran
seorang hamba kepada Tuhannya yang telah memberikan nikmat
kepadanya. Dan juga sebagai sarana dalam membantu sesama

manusia.

Dalam Islam sedekah tidak hanya sebatas harta saja. Namun
pengertian sedekah di dalam Islam sangatlah luas. Sebagaimana
kisah yang disebutkan oleh Baginda Rasulullah shallallahu alaihi
wa sallam dalam sabdanya
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Dari Abu Dzar radhiallahu ‘anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi
wa Sallam, ia berkata: Sesungguhnya sebagian dari
para sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam
berkata mendapat pahala, mereka mengerjakan shalat
sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa sebagaimana
kami berpuasa, dan mereka bershadaqah dengan
kelebihan harta mereka”. Nabi bersabda: “Bukankah Allah
telah menjadikan bagi kamu sesuatu untuk bershadaqah?
Sesungguhnya tiap-tiap tasbih adalah shadaqah, tiap-tiap
tahmid adalah shadaqabh, tiap-tiap tahlil adalah shadaqah,
menyuruh kepada kebaikan adalah shadaqah, mencegah
kemungkaran adalah shadagqah dan persetubuhan
salah seorang di antara kamu (dengan istrinya) adalah
shadaqah® Mereka bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah
(jika) salah seorang di antara kami memenuhi syahwatnya,
ia mendapat pahala?” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa Sallam menjawab: “Tahukah engkau jika seseorang
memenuhi syahwatnya pada yang haram, dia berdosa,
demikian pula jika ia memenuhi syahwatnya itu pada yang
halal, ia mendapat pahala’.

Dalam hadis ini baginda Rasulullah SAW memberitahuakan
bahwasanya sedekah tidak selalu perkara materi. Namun
sedekah memiliki makna yang lebih luas. Beliau shallallahu alaihi
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wasallam menyebutkan bahwasanya setiap kalimat-kalimat
zikir yang disebutkan oleh seorang hamba merupakan sedekah,
mengajak orang kepada kebaikan juga sedekah, mencegah orang
daripada perkara mungkar juga bagian dari pada sedekah, bahkan
menunjukkan orang yang kehilangan arah dan mengambil duri di
jalanan pun merupakan sedekah. Maka dalam Islam setiap umatnya
dipastikan bisa untuk bersedekah. Mereka yang punya harta
bersedekah dengan harta nya, mereka yang diberikan kekuatan
fisik maka bersedekah dengan kekuatannya dengan membantu
orang lain, mereka yang mempunyai ilmu maka bersedekah dengan
ilmunya yaitu dengan mengajarkan orang-orang. Bahkan kalaupun
dia tidak memiliki apapun juga maka dia bisa bersedekah dengan
dzikir dzikir yang diucapkan nya karena itu pun bernilai sedekah di
sisi Allah. Rasulullah SAW bersabda;

Sidang jamaah yang dirahmati Allah subhanahu wa ta’ala

Dan salah satu rahmat dan kasih saying Allah subhanahu wa
ta’ala kepada kita adalah dijadikannya perkara sedekah sebagai
jalan seseorang menuju surga. Seakan-akan Allah subhanahu wa
ta’ala memberitahukan kepada kita bahwasanya setiap dari kita
punya kesempatan dan punya kemampuan untuk masuk ke dalam
surganya Allah subhanahu wa ta’ala dan tidak ada alasan seseorang
tidak mampu berbuat kebaikan dengan sedekah.

Dan di dalam Al Quran banyak sekali ayat yang menyebutkan
bahwasanya bersedekah termasuk amalan yang banyak
memasukkan seseorangke dalam syurga. Bahkan gemarbersedekah
merupakan ciri orang- orang yang bertagwa yang sangat mulia di
sisi Allah SWT. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al Quran:
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Artinya: Bersegeralah menuju ampunan dari Tuhanmu dan surga
(vang) luasnya (seperti) langit dan bumi yang disediakan
bagi orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang
yang selalu berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit,
orang-orang yang mengendalikan kemurkaannya, dan
orang-orang yang memaafkan (kesalahan) orang lain.
Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan.

Dalam ayat lain Allah subhanahu wa ta’ala menceritakan
tentang golongan orang yang diberi gelar dengan sebutan Al abrar
yang merupakan ahli syurga. Dan di antara amalan yang dilakukan
oleh mereka sehingga digolongkan sebagai penghuni surga adalah
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Artinya: Mereka memberikan makanan yang disukainya kepada
orang miskin, anak yatim, dan tawanan. (Mereka berkata,)
“Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanya

demi rida Allah. Kami tidak mengharap balasan dan terima
kasih darimu.

Siding jamaah jum’at yang dirahmati Allah

Setiap dari kita tentu mengharapkan agar Allah subhanahu
wa ta’ala memasukkan kita ke dalam surganya. Maka salah satu
pintu yang mengantarkan seseorang masuk ke dalamnya adalah
pintu sedekah. Dan pintu tersebut tidak memanggil orang-orang
kecuali mereka yang suka bersedekah. Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam bersabda
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Artinya: Dan barangsiapa yang termasuk ke dalam ahli sedekah,
maka ia akan dipanggil (masuk ke dalam syurga) dari
pintu sedekabh.
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Dan di dalam Alquran Allah subhanahu wa ta’ala berfirman
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Artinya: Orang-orang yang bersabar demi mencari keridaan Tuhan
mereka, mendirikan salat, menginfakkan sebagian rezeki
yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi-
sembunyi atau terang-terangan, dan membalas keburukan

dengan kebaikan, orang-orang itulah yang mendapatkan
tempat kesudahan (yang baik).

Sidang jamaah jum’at yang dirahmati Allah.

Dengan semua motivasi yang telah disebutkan Allah SWT
dalam Al Quran dan sabda yang telah diucapkan oleh baginda
Rasulullah SAW, tentu kita akan bersungguh- sungguh dan
berusaha agar dimasukkan Allah kedalam tempat yang penuh
kenikmatan tersebut. Mudah- mudahan nasehat jumat singkat ini
dapat memberikan manfaat kepada kita semua. Amiin.
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BERSEDEKAHLAH
AGAR SEMBUH
DARI PENYAKIT

Azmi Yudha Zulfikar, M. Ag
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Sidang Jamaah Jum’at yang dirahmati Allah..

Marilah di kesempatan yang masih Allah berikan kepada kita
saat ini, kita senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah
subhanahu wa ta’ala atas segala limpahan rahmat dan nikmat Allah
dengan senantiasa mempergunakan setiap karunia dan nikmat
tersebut dengan mengerjakan amal shalih sehingga kita selalu
dalam ridha Allah subhanahu wa ta’ala.

Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada
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junjungan kita, Baginda nabi besar Muhammad sallallahu alaihi wa
alihi wa shohbihi wa sallam, beserta para keluarga dan sahabat-
sahabat nabi sekalian, yang telah memperjuangkan agama ini
dengan penuh suka duka dan pengorbanan yang luarbiasa untuk
keselamatan kita umatnya di dunia dan di akhirat.

Sidang jamaah Jumat yang dimuliakan Allah subhanahu wa
ta’ala.

Hidup di dunia penuh dengan ujian kehidupan dari Allah
swt, hal ini agar tampak nyata siapa diantara hamba Allah yang
benar-benar taat dan bersabar dengan semua takdir Allah. Sakit
merupakan salah satu dari bentuk ujian yang Allah berikan kepada
hamba-hambaNya. Allah bisa saja menguji hamba-Nya dengan
penderitaan sakit ringan dan bisa pula dengan sakit berat, ini semua
adalah kehendak Allah tanpa ada siapapun diantara makhluk Allah
yang bisa memaksanya atau mengintimidasinya.

Sakit yang diderita oleh seorang hamba mengandung hikmah
dibaliknya, yaitu bisa menjadi penggugur dosa-dosanya dan bisa
pula menaikkan derajatnya disisi Allah SWT bila dihadapi dan
dijalani dengan tabah dan sabar.
Y56V 5058 Y 58 Y 5euias ¥ 5 caal ba Al il s
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Artinya: “Tidaklah seorang muslim yang tertimpa kesusahan,
penyakit, kegundahan dan sejenisnya hingga tertusuk duri

melainkan Allah menggugurkan dosa-dosanya dengan
sebab itu semua’.(HR. Bukhari)
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Artinya: “Obatilah orang yang sakit diantara kamu dengan sedekah’.
(HR. Baihaqi)
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Salah satu sifat yang terpuji adalah sifat gemar berinfak
atau bersedekah. Sedekah merupakan salah satu dari sunnah
rasulullah saw. terkadang harus dengan cara-cara yang tidak baik.
Dan cenderung juga bersikap acuh dan kurang perduli terhadap
kehidupan dan kesulitan hidup orang lain.

Adapun dampak negatif yang akan dirasakan oleh orang kikir
di akhirat adalah seperti yang tergambarkan dalam Al-qur’an surat
Ali ‘Imran ayat 180 yang berbunyi:

Bahkan Baginda Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam
pernah menyebutkan tentang bagaimana tercelanya manusia yang
kikir:

B e Y 5 LA TRl i Y
Artinya: Tidak akan masuk surga orang yang suka menipu, orang

kikir dan orang yang mengungkit-ngungkit pemberiannya.
(HR. At-Tirmidzi)

Dari hadits rasulullah tersebut dapat kita pahami bahwa
orang kikir itu bila meninggal sebelum sempat bertaubat dari
penyakit kikirnya, maka di akhirat kelak dia tidak akan masuk ke
dalam surga Allah, tetapi akan dijerumuskan ke dalam neraka Allah.
Lalu tempat mana lagi di akhirat yang lebih mengerikan daripada
neraka Allah ? na’'udzubillahi min dzalika.

Sidang jamaah jum’at yang dirahmati Allah subhanahu wa
ta’ala.

Sebalik darisifatkikir adalah sifat dermawan yang merupakan
salah satu sifat terpuji dalam ajaran agam Islam. Dermawan adalah
suatu sifat dimana seseorang gemar menginfakkan hartanya untuk
membantu orang lain yang membutuhkan atau sarana ibadah
dan pendidikan. Tidak ada rasa khawatir sedikitpun baginya
untuk mengeluarkan hartanya pada sesuatu yang diperintahkan
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oleh agama. Hal ini disebabkan oleh keyakinannya bahwa setiap
kebaikan pasti akan mendapat balasan kebaikan pula.

Orang yang dermawan akan diberikan balasan yang baik
oleh Allah, baik di dunia maupun di akhirat. Kebaikan di dunia

yang didapat oleh orang yang dermawan adalah
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Artinya: “Orang yang dermawan (al-sakhi) itu dekat dengan Allah,
dekat dengan surga, dekat dengan manusia, dan jauh dari
neraka. Sedangkan orang yang pelit (al-bakhil) itu jauh
dari Allah, jauh dari surga, jauh dari manusia, dan dekat
dengan neraka. Orang bodoh yang dermawan_lebih dicintai
Allah ketimbang ahli ibadah yang kikir.”(HR. Tirmidzi dari
Abu Hurairah).

Orang yang dermawan jelas akan mendapatkan banyak
keuntungan, baik di dunia maupun di akhirat. Keuntungan di dunia,
contohnya, ia akan dekat dengan masyarakat. Hubungan dengan
masyarakat akan berjalan baik tanpa ada sekat apapun. Di sisi lain,
masyarakat juga akan terbantu oleh sikap kedermawanannya.

Orang yang gemar menginfakkan hartanya di jalan Allah, juga
tidak akan mengalami kekurangan kekayaan sedikitpun. Belum ada
sejarahnya, gara-gara gemar berderma, lantas seseorang menjadi
miskin, hartanya habis atau kesulitan makan. Ini sesuai janji Allah
SWT:
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Artinya: “Dan apa saja yang engkau infakkan, maka Allah akan

mengganti. Dan Dia-lah sebaik-baik Pemberi Rezeki.” (QS.
Saba’: 39).
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[tulah keuntungan yang akan didapat oleh orang dermawan
di akhirat kelak. Karenanya, Rasulullah SAW selalu berwasiat
bahwa tangan di atas lebih utama ketimbang tangan di bawah.
Dengan ujaran lain, penderma lebih utama ketimbang peminta.

Amal perbuatan yang manfaatnya dapat dirasakan orang
banyak lebih baik dan utama dibandingkan amal perbuatan yang
manfaatnya hanya dapat dirasakan oleh pelakunya.

Demikianlah khutbah Jumat singkat hari ini, mudah-mudahan
dapat bermanfaat khususnya bagi diri khatib dan umumnya bagi
jamaah sekalian.

Yang benar adalah dari Allah subhanahu wa ta’ala sedangkan
yang salah murni dari pribadi chatib, chatib mohon kan banyak
maaf dan mohon ampun kepada Allah subhanahu wa ta’ala.
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Khutbah II
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KISAH TAULADAN
DARI HIKMAH
SEDEKAH

Tgk. Iswar Nurdin, M. Ag
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Hadirin sidang jama’ah jum’at yang dirahmati oleh Allah
sekalian

Bila dilihat dari literatur sejarah potensi hikmah sedekah
sangat luar biasa seperti Kisah teladan tentang sedekah ini terjadi
saat zaman pemerintahan Nabi Sulaiman AS. Pada zaman dahulu
ada sepasang suami istri yang hidup rukun. Pada bagian samping
rumahnya terdapat pohon besar yang dijadikan rumah dan sarang
burung merpati.

Mengetahui hal tersebut, sang istri meminta suaminya
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untuk mengambil anak-anak merpati tersebut untuk disembelih.
Awalnya, suami tersebut tidak mau, namun karena terkena bujuk
rayu istrinya, ia akhirnya nurut juga. Mengetahui kelakuan si
suami, induk merpati melaporkan kejadian tersebut kepada Nabi
Sulaiman.

Kemudian Nabi Sulaiman menemui suami tersebut guna
memberikan peringatan, si suami tersebut menyetujuinya dan ia
juga tidak akan mengulangi lagi.

Hal yang serupa terjadi berulang kali dan induk merpati
selalu melaporkan kepada Nabi Sulaiman. Berulang kali pula Nabi
Sulaiman menegur si suami.

Kisah teladan tentang sedekah selanjutnya, karena geram,
akhirnya Nabi Sulaiman mengirimkan dua jin yang taat untuk
menjaga pohon tersebut. Ketika ia melihat si suami untuk memanjat,
mereka disuruh menarik kakinya supaya jatuh. Suatu hari Suami
memang ingin memanjat lagi.

Tapi ternyata, belum sempat ia memanjat ada seorang
pengemis, ia berkata kalau lapar. Melihat hal tersebut, tentunya
rasa iba akan muncul. Tanpa berpikir panjang, laki-laki tersebut
memberikan makan kepada pengemis tersebut. Kemudian ia
memanjat kembali.

Ketika melihat hal tersebut, setan sudah mau menarik
kakinya. Namun alangkah beruntungnya ia karena Allah SWT
menurunkan malaikat yang menjaganya.

Tahukah anda mengapa tiba-tiba muncul dua malaikat
utusan Allah? Tentu saja karena sedekahnya kepada pengemis
tersebut. Maa Syaa Allah, kisah teladan tentang sedekah ini benar-
benar menginspirasi.
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Begitulah kisah yang terjadi dimasa Nabi Sulaiman As yang
mana orang yang bersedekah selalu mendapatkan kelebihan dan
keberuntung yang akan menimpanya.

Dizaman Nabi kita Muhamad SAW juga ada sejarah teladan
tentang Infaq Dikisahkan dulu sahabat-sahabat Rasulullah SAW
yang miskin menyatakan rasa irinya terhadap ibadah yang
dilakukan para orang kaya di jamannya karena dapat besedekah
lebih banyak atas kelebihan harta mereka. Berdasarkan keluhan
tersebut akhirnya rasulullahpun menyebut bahwa bersedekah bisa
dilakukan lewat berbagai hal dan tidak hanya berbentuk harta.

Kemudian Rasulullah juga menyebut bahwa untuk
mendapatkan pahala bersedekah, umat muslim bisa melakukan
banyak hal yang menuruh ke jalan kebaikan, mencegah kemunkaran,
senantiasa bertasbih, membaca tahmid dan tahlil sebab hal tersebut
akan sama seperti halnya pahala sedekah.

Sedekah juga tidak hanya dapat dilakukan dengan
memberikan harta, sebab kita juga sering mendengar bahwa
membagikan senyum kepada sesama umat juga termasuk ke dalam
ibadah bersedekah bukan?

Meski sedekah tidak diharuskan dalam bentuk mengeluarkan
harta, namun ada baiknya jika kita memiliki rezeki berlebih kita
keluarkan pula sebagian harta tersebut kepada orang lain yang
berhak agar kita senantiasa diberkahi oleh Allah SWT. Salah satu
manfaat dari sedekah sendiri ialah akan dilapangkan pula rezeki
kita oleh Allah SWT. Sebagaimana yang tercantum dalam surat Al

Baqgarah ayat 245:
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Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
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pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah),
maka Allah akan melipatgandakan pembayaran kepadanya
dengan lipat ganda yang banyak’. (QS. Al Bagarah: 245).

Berbicara kebahagiaan dengan kekayaan siapa yang tidak
ingin menjadi orang kaya. Hampir semua manusia pasti ingin
dirinya kaya raya agar hidupnya selalu terpenuhi dan bisa membeli
apapun yang diinginkan. Namun hal itu tak dirasakan oleh sahabat
Rasulullah SAW, Abdurrahman bin Auf.

Abdurrahman bin Auf merupakan orang kaya raya. Dirinya
justru ingin menjadi orang miskin selalu gagal. Sebagai sahabat
nabi, dia sangat gemar sedekah. Kebiasaannya itu dilakukan karena
dirinya khawatir akan memasuki surga paling terakhir.

Oleh karenanya dirinya terus bersedekah agar seluruh harta
yang dimilikinya bisa mengubah kekhawatirannya.

“Suatu ketika Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam berkata,
Abdurrahman bin Auf akan masuk surga terakhir karena terlalu
kaya, sehingga dihisabnya paling lama. Mendengar hal tersebut
Abdurrahman bin Auf pun berpikir keras, bagaimana caranya agar
ia kembali menjadi miskin supaya dapat memasuki surga lebih
awal,” tuturnya.

Karena rasa khawatir itu, Abdurrahman bin Auf pernah
menyerahkan separuh hartanya pada zaman nabi. Tidak sampai
di situ, dia pun lanjut bersedekah sebanyak 40.000 dinar. Perlu
diketahui, kekayaan yang dimiliki dia kebanyakan berasal dari hasil
perdagangan.

Di tengah rasa khawatirnya, Abdurrahman bin Auf pun malah
ditawarkan harta oleh salah satu kaum Anshar bernama Sa’ad. Dia
terkenal dengan kekayaannya di Madinah namun Abdurrahman
bin Auf menolaknya.
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Selain menolak, Abdurrahman bin Auf justru bertanya
mengenai lokasi pasar yang berada di Madinah. Setelah mengetahui
itu, dirinya membeli tanah dan menjadikan sebagai kavling pasar.
Tujuannya untuk memfasilitasi orang-orang yang ingin berdagang
namun tidak ada modal besar untuk menyewa tempat.

Setelah berhasil membeli tanah dan membuat kavling,
Abdurrahman bin Auf pun memberikan kesempatan kepada
banyak orang di sana untuk berjual tanpa membayar sewa. Dia
justru menerapkan sistem bagi hasil yang lebih adil, sehingga tidak
memberatkan dan mencekik para pedagang yang masih merintis.

Berdasarkan situs resmi Dompet Dhuafa, Abdurrahman bin
Auf pernah memberikan 200 uqiyah emas (1 uqgiyah setara dengan
kurang lebih 31 gram) untuk memenuhi kebutuhan logistik selama
perang Tabuk. Saat ada seruan untuk berinfaq dari Rasulullah SAW,
ia tak pernah berpikir panjang dan ragu-ragu.

Begitupun saat perang Badar yang jumlahnya mencapai 100
orang, dia memberikan santunan 400 dinar kepada masing-masing
veteran. Abdurrahman bin Aufjuga menyumbangkan 40.000 dinar,
500 ekor kuda, dan 1.500 unta untuk para pejuang.

Hadirin sekalian hanya ini yang dapat saya sampaikan lebih
dan kurang saya mohon maaf atas segala kesalahan dan kekurangan
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WAKAF

DALAM LINTASAN
SEJARAH
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Segala puji da syukur kita panjatkan ke hadhirat Allah SWT
yang senantiasa melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya
kepada kita semua. Shalawat dan salam semoga tercurahkan
kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga dan sahabatnya sekalian.

Para hadirin yang dimuliakan oleh Allah SWT

Allah SWT telah menggambarkan di dalam Alquran tentang
kemuliaan orang-orang yang menginfagkan hartanya (mewaqafkan
hartanya) di jalan Allah SWT. Dalam surat Ali Imran ayat 92, Allah
berfirman:

Sl 4@ HB ¢e s (e )38 50 Sind e V38 S 501010 &)
Artinya: «Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu
menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa

pun yang kamu infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah
Maha Mengetahui.» (QS Ali Imran; 92)
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Para hadirin yang dimuliakan oleh Allah

Wakaf dalam sejarah terdiri dari beberapa fase, yaitu wakaf
pra islam, wakaf masa Rasulullah, wakaf masa sayyidina umar
bin khattab dan wakaf masa dinasti islam.

Para hadirin yang dimuliakan oleh Allah
1. Wakaf pra islam

Praktik wakaf sudah berkembang sebelum datangnya
Islam walaupun pada saat itu belum dikenal dengan istilah wakaf.
Dalam catatan sejarah rumah-rumah peribadatan yang dibangun
oleh pemeluk agama sebelum Islam sudah banyak berdiri. Masjidil
Haram dan Masjid Al-Agsha sudah berdiri sebelum datangnya nabi
Muhammad dan tidak ada pemiliknya. Ini menandakan bahwa
wakaf sudah ada sebelum adanya Islam. Wakaf yang pertama kali
dalam masyarakat Arab pra Islam adalah Al-Ka’bah Al-Musyarafah
yaitu rumah peribadatan pertama yang dibangun oleh Nabi Ibrahim
sebagai tempat untuk berkumpul (Haji). Wakaf ini berkembang
sesuai perubahan masyarakat Arab yang menjadikan Ka'bah
sebagai pusat penyembahan berhala dan berkembang lagi dengan
pendekatan diri kepada Allah. Di beberapa Negara kuno seperti
Mesir, Yunani dan Romawi. Praktik wakaf'sudah berjalan. Raja Mesir,
Ramses Il memberikan tempat ibadahnya “Abidus” yang arealnya
sangat besar untuk dipergunakan manfaatnya oleh pengelola tanpa
memiliki harta pokoknya. Sedangkan di Jerman, terdapat aturan
yang memberikan modal kepada salah satu keluarganya dalam
jangka waktu tertentu untuk dikelola secara bergantian dimulai
dari keluarga laki-laki kemudian keluarga perempuan dengan
syarat harta tersebut tidak boleh dijual, tidak boleh diwariskan dan
tidak boleh dihibahkan.

2.  Wakaf masa Rasulullah
Wakaf dikenal sejak masa Rasulullah SAW karena wakaf
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di syariatkan setelah Nabi SAW berhijrah ke Madinah, pada
tahun kedua Hijriah. Ada dua pendapat para ulama tentang siapa
yang pertama kali orang yang melakukan wakaf. Pendapat ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Umar bin Syabah
dari Amr bi Sa’ad bin Mu’ad, ia berkata : Dan diriwayatkan dari
Umar bin Syabah, dari Umar bin Sa’ad bin Muad berkata :” Kami
bertanya tentang mula-mula wakaf dalam Islam? Orang Muhajirin
mengatakan adalah wakaf Umar, sedangkan orang-orang Ansor.
Mengatakan adalah wakaf Rasulullah SAW”. (Asy-Syaukani: 129).

Rasulullah SAW pada tahun Kketiga Hijriah pernah
mewakafkan tujuh kebun kurma di Madinah; diantaranya ialah
kebun A'raf, Shafiyah, Dalal, Barqah dan kebun lainnya.

Para hadirin yang dimuliakan oleh Allah
3. Wakaf masa sayyidina umar bin khattab

Menurut pendapat sebagian ulama mengatakan bahwa yang
pertama kali melaksanakan wakaf adalah Umar bin Khathab.

Dikutip dari perkataan para sahabat bahwa :

“Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr, telah
memberitakan kepada kami Isma’il bin Ibrahim dari Ibnu Aun
dari Nafi’ dari Ibnu Umar ia berkata; Umar pernah mendapatkan
sebidang tanah di Khaibar, ia pun bertanya; Wahai Rasulullah, aku
mendapatkan harta di khaibar, aku tidak pernah mendapatkan
harta yang menyenangkan hatiku sebelumnya seperti ini,
maka apa yang engkau perintahkan kepadaku (atas harta ini)?
Beliau menjawab, “Jika kamu berkenan, tahanlah pokoknya dan
bersedekahlah dengannya’, maka Umar pun bersedekah dengannya,
hartanya itu tidak ia jual, tidak ia hibahkan, dan tidak ia wariskan,
dan ia mensedekahkannya dari harta itu kepada para fakir miskin,
ahli kerabat baik yang dekat maupun yang jauh, fi sabilillah, ibnu
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sabil, dan (para) tamu. Tidaklah mengapa (tidak berdosa) bagi yang
mengurus harta itu jika mengambil darinya untuk makan dengan
cara yang baik (wajar), atau memberi makan kepada teman tanpa
menjual (mengambiil keuntugan materi) darinya. la (At Tirmidzi)
berkata, Aku menyebutkannya kepada Muhammad bin Sirin, maka
ia mengatakan ‘ghairu muta’atstsil maalan, Ibnu Aun berkata,
Telah bercerita kepadaku atas hadits ini seseorang yang lain bahwa
ia membacanya ‘fi qith’ati adimin ahmar ghair muta atstsil maalan,
Ismail berkata, ‘Dan saya membacanya kepada Ibnu Ubaidullah
bin Umar, maka dalam haditsnya ‘ghair muta atstsil maalan’ Abu
Isa berkata, ‘Hadits ini hasan shahih, dan menjadi landasan amal
menurut ahli ilmu dari kalangan shahabat Nabi Shallalahu ‘alaihi wa
sallam dan juga selain mereka, dan kami tidak menemukan adanya
perselisihan di antara ulama terdahulu tentang dibolehkannya
wakaf tanah dan juga yang lainnya”.

Kemudian syarat wakaf yang telah dilakukan oleh
Umar bin Khattab disusul oleh Abu Thalhah yang mewakafkan
kebun kesayangannya, kebun “Biraha”. Selanjutnya disusul oleh
sahabat Nabi SAW. Lainnya, seperti Abu Bakar yang mewakafkan
sebidang tanahnya di Mekkah yang diperuntukkan kepada anak
keturunannya yang datang ke Mekkah. Utsman menyedekahkan
hartanya di Khaibar. Ali bin Abi Thalib mewakafkan tanahnya yang
subur. Mu’adz bin Jabal mewakafkan rumahnya, yang popular
dengan sebutan “Dar al-Anshar” Kemudian pelaksanaan wakaf
disusul oleh Anas bin Malik Abdullah bin Umar, Zubair bin Awwam
dan Aisyah Istri Rasulullah SAW.

4. Wakaf masa dinasti islam

Praktik wakaf menjadi luas pada dinasti Umayah dan dinasti
Abbasiyah, semua orang berduyun-duyun untuk melaksanakan
wakaf. Wakaf pada mulanya hanyalah keinginan seseorang yang
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ingin berbuat baik dengan kekayaan yang dimilikinya dan dikelola
secara individu tanpa aturan yang pasti. Pada dinasti Umayyah yang
menjadi hakim di Mesir adalah Tabah bin Ghar al-Hadhramiy pada
masa khalifah Hisyam bin Abdul Malik. Hakim Taubah mendirikan
lembaga wakaf di Basrah. Sejak itulah pengelolaan lembaga wakaf
dibawah Departemen Kehakiman yang dikelola dengan baik
hasilnya disalurkan kepada yang berhak dan membutuhkan. Pada
dinasti Abbasiyah terdapat lembaga wakaf yang disebut dengan
“Shadr al-Wuquuuf” yang mengurus administrasi dan memilih staf
pengelola lembaga wakaf.

Pada dinasti Ayyubiyah di Mesir perkembangan wakaf
cukup menggembirakan, dimana hampir semua tanah-tanah
pertanian menggembirakan, dimana hampir semua tanah-tanah
pertanian menjadi harta wakaf dan semuanya dikelola oleh
Negara dan menjadi milik Negara (baitul mal). Pertama kali orang
yang mewakafkan tanah milik Negara adalah Raja Nuruddin Asy-
Syahid dengan ketegasan fatwa yang dikeluar- kan oleh seorang
ulama yang beranama Ibnu Ishrun dan didukung oleh para ulama
lainnya bahwa mewakafkan harta milik Negara hukumnya boleh.
Shalahuddin al-Ayyuby banyak mewakafkan lahan milik Negara
untuk kegiatan pendidikan, seperti mewakafkan beberapa desa
untuk pengembangan madrasah mazhab asy-Syafi’'iyah, madrasah
al-Malikiyah dan madrasah a;-Hanafiyah dengan dana melalui model
mewakafkan kebun dan lahan pertanian, seperti pembangunan
madrasah mazhab Syafi’l di samping kuburan Imam syafi'i dengan
cara mewakafkan kebun pertanian dan pulau al-Fil.

Kesimpulannyawakafitusudahadasebelum nabi Muhammad
diutus, maka sesudah nabi diutus beliau mengokohkan nya lagi.

Maka wakafkan harta anda dijalan Allah apalagi untuk
kepentingan ummat. Demikianlah yang dapat kami sampaikan.
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SEJARAH
PEMBANGUNAN
ISLAM TAK LEPAS
DARI WAKAF

Andi Mardika, Lc., MA

b, W
CT TN

Alages o33 4y sal o a3l U 01589 Jad (o3l an 2aal
M oalie e IS Gah g (BLA) 5 4t S KN GL:J A e
Yu\ .Jé_ﬁ:\ Mués@\;.wam\ c\.a\_:.m\} u.\.m}d\_:\sﬂj cbh.m\j
el mw\}um};ﬁwm@ ‘dd.a).d sax 5 4 Y Al
dmﬂé.éﬂ\ LL\.AA} \J\..\Se)\s.dbm“\jju)}om \mbmu\
Al e e\_u.a ‘yy,u LY x_)S\ dqbauﬁwum‘;c eL..;J
L@_\\ \_15 cda_mu\ cLUS\_u.u ‘JMJ?JJ?G'A)\“\ ujmm u.ml\ 4\_\;».45
Ozaall 858 o 35y eSUJ (o a3 ) a3l
d;m\ \}m\ \}m\ UJJJ\L@_\H_H(.A)J\ u,u)l\ m\(w.’ L;buém\ Ja
i 5l s ATAT 8 - G 3altn g5 ) G50 Y 5 s

Hadirin Rahimakumullah....

Dengan mengucapkan Alhamdulillah, marilah sama-sama
kita selalu bersyukur kepada Allah SWT, yang mana oleh Allah telah
memberikan kepada kita banyak sekali nikmat yang tidak mungkin
kita hitung satu persatu. Demikian pula shalawat dan salam kepada
Rasulullah SAW yang telah menyampaikan risalah Allah kepada
kita semua sehingga kita bisa mengenal Allah SWT sebagai Tuhan
yang berhak disembah oleh seluruh makhluk.
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Sidang jumat yang dirahmati Allah SWT

Didalam Alquran Allah berfirman
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Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta
yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan
maka sesungguhnya Allah mengetahuinya». (al-Imran ayat
92)

Sahabat nabi yang bernama Abu Thalhah ketika mendengar
ayat itu langsung bergegas untuk mewakafkan kebun “Bairuha”
atau kebun kurma miliknya yang paling ia sukai. Sehingga nabi pun
langsung mengapresiasi dirinya dengan sabdanya: “Bagus sekali, itu
adalah investasi yang menguntungkan di akhirat”. (HR. Imam Al-
Bukhari).

Jamaa’h....dari riwayat tersebut kita ketahui betapa tidak
berharganya harta bagi orang-orang yang yakin akan balasan
Allah di akhirat... karena harta bisa menjadi investasi yang paling
menguntungkan bagi seorang mukmin ketika diinfagkan dijalan
Allah sebagaimana disebutkan dalam hadist nabi saw:
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Artinya: “Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah
amalannya kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah,

ilmu yang dimanfaatkan, atau do’a anak yang shalih” (HR.
Muslim no. 1631)

Imam Ash-Shan’ani menyebutkan, “Para ulama menafsirkan
sedekah jariyah dengan wakaf.

Hadirin rahimakumullah....
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Wakaf, sebenarnya adalah sebentuk sedekah jariyah yang
diberikan kepada pihak lain dengan menahan pokoknya agar tetap
utuh dengan maksud agar pahalanya tetap mengalir terus-menerus
dan kegunaannya yang berkelanjutan. Sebagaimana halnya zakat,
wakaf termasuk modal sosial umat Islam yang sudah seharusnya
dikembangkan dan lebih produktif. Hal ini tidak lepas dari peran
wakaf di masyarakat sebagaimana dinyatakan dalam berbagai
Hadis, yakni sebagai salah satu faktor untuk mengangkat dan
menyelesaikan permasalahan sosial.

Disebutkan dalam beberapa riwayat bahwa Umar mempunyai
sebidang tanah di Khaibar yang merupakan hartanya yang paling
berharga. Lalu Umar berkata pada Rasulullah Saw.:"Ya Rasulullah,
apa yang dapat saya lakukan terhadap harta itu”? Rasulullah Saw.
menjawab:"Jika kamu mau, wakafkan dan sedekahkan harta itu”.
Lalu Umar menyedekahkan harta itu dengan syarat tidak dijual,
tidak dihibahkan dan tidak diwariskan. Harta itu diperuntukkan
untuk fakir miskin, kaum kerabat, untuk memerdekakan budak,
untuk tamu, dan orang terlantar”.

Sebagaimana disebutkan dalam hadis, melalui wakaf banyak
hal yang dapat dilakukan untuk pengembangan dan pembangunan

umat.

Jama’ah rahimakumullah

Wakaf memiliki sejarah panjang dalam perkembangan dan
pembangunan peradaban Islam dimulai dari zaman Rasulullah
SAW sampai zaman sekarang bahkan sejarah telah mencatat
peranan wakaf ini dalam mengangkat martabat umat dalam
berbagai bidang, seperti pendidikan, dakwah, rumah sakit, masjid,
perpustakaan, dan lain-lain.

Melihat kepada sejarah kegemilangan Islam baik pada masa
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Bani Umayyah maupun Bani Abbasiyah, wakaf sudah digunakan
untuk berbagai hal, seperti pendirian sarana ibadah, tempat-
tempat pengungsian, perpustakaan, dan sarana pendidikan,
pemberian beasiswa untuk para pelajar, gaji para tenaga pengajar
dan orang-orang yang terlibat di dalamnya. Pada masa itu bahkan
telah dibentuk badan khusus yang menangani wakaf sekaligus yang
mengawasinya.

Kaum muslimin rahimakumullah....

Contoh fenomenal dan patut menjadi pembelajaran bagi kita
terkait wakaf sebagai modal pembangunan Islam adalah Mesir
dengan Universitas al-Azhar-nya. Mesir dan al-Azhar adalah dua
hal yang tidak dipisahkan. Mesir merupakan wadah peradaban
besar yang pernah ada di muka bumi yang sebagian warisannya
masih dapat dinikmati hingga sekarang. Sementara al-Azhar adalah
wadah pendidikan Islam dan cikal bakal sistem pendidikan tinggi
yang reputasinya diakui dunia internasional. Perguruan yang
berdiri pada tahun 973 M tersebut atau 4 tahun setelah penaklukan
Kairo (969 M), pada mulanya adalah sebuah masjid yang
menghidupkan kembali filosofi masjid pada masa Nabi Muhammad
Saw, yaitu tempat yang tidak semata-mata menjadi pusat ritualitas
umat, namun juga menjadi pusat untuk mencerdaskan umat serta
pemihakan terhadap orang-orang teraniaya yang tidak memiliki
tempat di masyarakat.

Jama’ah jumat yang dirahmati Allah...

Ada tiga kekuatan yang menjadikan Universitas al-Azhar
sampai berusia 1000 tahun lebih. Satu diantara tiga kekuatan itu
adalah pendanaan, di samping sistem pengkaderan dan kekuatan
manhaj. Al-Azhar yang memiliki tingkat pendidikan dari dasar
sampai pascasarjana ternyata dibiayai oleh kekuatan wakaf yang
sangat besar dan luar biasa. Besarnya aset wakaf yang dimiliki
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al-Azhar sampai membuat pemerintah Mesir membentuk secara
khusus kementerian yang menangani aset wakaf al-Azhar, yaitu
Kementerian Perwakafan dan Menteri Negara Urusan al-Azhar
yang bertugas mengelola ribuan lembaga pendidikan al-Azhar,
mengelola aset-aset al-Azhar, pembangunan, beasiswa, kesehatan,
dan pelayanan-pelayanan masyarakat lainnya.

Berbekal pengelolaan aset dan dana wakaf, Universitas al-
Azhar bukan hanya kokoh berdiri dan berkembang sampai hari ini,
namun juga mampu memberikan insentif kepada 11 ribu dosen
serta mengirim ribuan dai ke berbagai penjuru dunia.

Jamaah siding juma’t yang dimuliakan Allah

Begitu juga dengan wakaf dari endatu kita habib bugak el-
asyi yang diikrarkan dua abad yang lalu sampai sekarang masih
kita rasakan manfaatnya..walaupun manfaat wakaf sudah kita
lihat dan juga rasakan manfaatnya, namun wakaf belum menjadi
gerakan yang populer dan massif ditengah-tengah kita hari ini.

Untuk itu khatib menghimbau jama’ah semua mari sama-
sama kita menggalakkan kembali wakaf sebagai investasi kita
di akhirat kelak sebagaimana kita ketahui bahwa pembangunan
peradaban Islam tidak terlepas dari adanya peran wakaf.

Khutbah I
51548 Gl e § e 5al i cpagly Ak 0 (sl b e
RRONEKTREE SRR REVN R RS Y SEVRSS
é&)dmudhﬂ\jgmy‘eﬂaécéujduaeén d).u)jb.l\.c

V) G5 Y5 s BA 40 158 40 e G g Gl umumj‘u\
& palid il 5

Loy &y sind Las | siadh 3 501 VS0 () 2y SO0 1 00 e ) J
fle T AT (B 03 (o | saih

JRIIM <HUTBAH JUMAT SETAHUN (Zakat, Infag dan Wakaf)




uwswmmesuu@mjﬁkﬂ\u\)ﬂ\@eﬁj‘;wdJu

-f*:‘%J” Jﬁ‘d‘})“\-’l U)%*-w\ﬁ gudds

Khutbah II

(SN Y A3 5 BEAl 5 ¢ & S 115 Y 51 2 54 3al) b daal
cuu;begaaaw}w)d\‘_;s}cubmﬂ)mwbm‘;;
ad.u:\AAA.AL\Amu\J.@_mUde.\)u\)(chjc\ﬂ\Y\d\yU\A@_m\
}M\&ﬂ\&\dﬁﬂjéaj\@bcmu\ ada_a‘;chdjuJJ
UJJ\LF\MH\‘_;;U}L@M&)AJ‘UJ\ u\ muSeSM%gd.M\
@A\}\hmd\&}ﬁa\}\bm&uﬂmwwbmd\

(mg—m c«\_\;\ﬂ\ su_ml_m}d\j u.u.o}d\} u_z\.d.wd\j u.ml..mﬂ Js:;\ ﬁﬂ\\
b)\jcb}]\);)d\\_\scﬁd\ﬂﬂ\ g_a\_dad\g_w\jbd.m;}cu\}omj
138 bdhuf-uhu)@)@-kuwﬂ‘ #5m3 Gl s O3V 305 L3l
L\.\JS\‘;L:;\L\.U Mu\uJbeM\JJ\;}L&&}cMB

JU\u\LMJMcPY\@jm

U‘; Ls@‘"’) g_r’)ﬂ‘ LSJ ;\.u\} u\.u;‘)’\} d.ﬂaj\_a LaEUJ\ U\ c4,U\ Ale
(a.\ja’J‘ 4)3\ \J‘)S.Jtﬂ UJJSJJ(QSLJ?SL’_\LA\) )S.IAS\} cw\
)Sﬂj 6?S.LN4LAA‘JAD}LM‘} c?SJ).aw.\choj)S.m\j ceS)SJ.a

A& Jals Bel du

Andi Mardika, Lc., MA




WAKAF
PADA MASA
NABI
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Segala puji dan syukur kita panjatkan ke hadhirat Allah
SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayah-
Nya kepada kita semua. Shalawat dan salam semoga tercurahkan
kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga dan sahabatnya sekalian.
Para hadirin yang dimuliakan oleh Allah SWT

Wakaf merupakan salah satu ibadah sunah yang dilakukan
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seorang muslim untuk mendekatkan dirinya kepada sang Khalik.

Secaraumum tidak terdapatayat al-Quran yang menerangkan
konsep wakaf secara jelas. Oleh karena wakaf termasuk infaq
fi sabilillah, maka dasar yang digunakan para ulama dalam
menerangkan konsep wakaf ini didasarkan pada keumuman ayat-
ayat al-Quran yang menjelaskan tentang infaq fi sabilillah. Di antara
ayat-ayat tersebut antara lain dalam surat al-Bagarah ayat 267
Allah Berfirman:

*om oY) G R0 B3 AT ey A0S L il (o 3801155 () G20
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari

apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah

kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal

kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan

memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Kaya, Maha Terpuji’”.

Selanjutnya firman Allah dalam Surat ali Imran ayat 92:
Fle 4 @ Hb o0 G |38 L6 $0 St L 1508 s 5400 0 ()
Artinya: “Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu
menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa

pun yang kamu infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah
Maha Mengetahui’.

Ayat-ayat tersebut di atas menjelaskan tentang anjuran
untuk menginfakkan harta yang diperoleh untuk mendapatkan
pahala dan kebaikan. Di samping itu, ayat 261 surat al-Baqarah
telah menyebutkan pahala yang berlipat ganda yang akan diperoleh
orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah.
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Sejarah mencatat, wakaf mulai dikenal sejak masa Rasulullah
SAW karena wakaf disyariatkan setelah hijrah Nabi SAW ke Madinah
pada tahun kedua Hijriyah. Umat Islam membangun Masjid Quba.
Inilah wakaf pertama yang terjadi dalam sejarah peradaban Islam.
Enam bulan setelah membangun Masjid Quba, di pusat kota
Madinah juga dibangun Masjid Nabawi, yang juga dalam bentuk
wakaf keagamaan.

Ada dua pendapat yang berkembang di kalangan ahli fugaha
tentang siapa yang pertama kali melaksanakan syariat wakaf.
Menurut sebagian pendapat ulama mengatakan bahwa yang
pertama kali melaksanakan wakaf adalah Rasulullah SAW ialah
wakaf tanah milik Nabi SAW untuk dibangun masjid.

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Umar bin

Syabah dari ‘Amr bin Sa’ad bin Mu’ad, [a berkata:
i gl Jual (e Ll 1 JUB slaa (g3 dms (3 5 pee (g0 zed (0 yes (0
il g 43) Hlai) JU e ¢ pee a8 43) ()5 salgall JB Sa3LY) b
il

Artinya: “Kami bertanya tentang mula-mula wakaf dalam Islam.
Orang Muhajirin mengatakan adalah wakaf Umar,
sedangkan orang-orang Ansar mengatakan adalah wakaf
Rasulullah SAW.”

Sidang jama’ah yang dimuliakan Allah Swt

Rasulullah SAW pada tahun ketiga Hijriyah pernah
mewakafkan ketujuh kebun kurma di Madinah; diantaranya ialah
kebun A’raf, Shafiyah, Dalal, Barqah dan kebun lainnya. Menurut
pendapat sebagian ulama mengatakan bahwa yang pertama kali
melaksanakan Syariat Wakaf adalah Umar bin Khattab. Pendapat
ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan Ibnu Umar ra, berkata:

Dari Ibnu Umar ra, berkata bahwa sahabat Umar ra,
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memperoleh sebidang tanah di Khaibar, kemudian Umar ra,
menghadap Rasulullah SAW untuk meminta petunjuk, Umar berkata
: “Hai Rasulullah SAW., saya mendapat sebidang tanah di Khaibar,
saya belum mendapat harta sebaik itu, maka apakah yang engkau
perintahkan kepadaku?”. Rasulullah SAW. bersabda: “Bila engkau
suka, kau tahan (pokoknya) tanah itu, dan engkau sedekahkan
(hasilnya), tidak dijual, tidak dihibahkan dan tidak diwariskan.
Ibnu Umar berkata: “Umar menyedekahkannya (hasil pengelolaan
tanah) kepada orang-rang fakir, kaum kerabat, hamba sahaya,
sabilillah, Ibnu sabil dan tamu. Dan tidak dilarang bagi yang
mengelola (nazhir) wakaf makan dari hasilnya dengan cara yang
baik (sepantasnya) atau memberi makan orang lain dengan tidak
bermaksud menumpuk harta” (HR.Muslim).

Kemudian syariat wakaf yang telah dilakukan oleh
Umar bin Khatab dususul oleh Abu Thalhah yang mewakafkan
kebun kesayangannya, kebun “Bairaha”. Selanjutnya disusul oleh
sahabat Nabi SAW. lainnya, seperti Abu Bakar yang mewakafkan
sebidang tanahnya di Mekkah yang diperuntukkan kepada anak
keturunannya yang datang ke Mekkah. Utsman menyedekahkan
hartanya di Khaibar. Ali bin Abi Thalib mewakafkan tanahnya yang
subur. Mu’ads bin Jabal mewakafkan rumahnya, yang populer
dengan sebutan “Dar Al-Anshar”. Kemudian pelaksanaan wakaf
disusul oleh Anas bin Malik, Abdullah bin Umar, Zubair bin Awwam
dan Aisyah Isri Rasulullah SAW.

Hadirin, Jamaah Jumat yang Dimuliakan Allah!

Dari sejak adanya syariat wakaf, pengelolaanya dilakukan
secara teratur oleh baitul maal yang dipimpin oleh Rasulullah Saw.
Namun, karena jumlah aset wakaf masih belum banyak, pembuatan
akte aset wakaf secara resmi masih belum dilakukan.
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Sejak zaman Rasulullah, wakaf sudah dikelola secara
produktif. Wakaf berupa kebun, seperti yang dilakukan Rasulullah
Saw dan para sahabat, hasilnya langsung disalurkan kepada pihak
membutuhkan, di antaranya fakir miskin, ibnu sabil, pengelola aset
wakaf, dan keperluan dakwah, seperti pengadaan kuda dan ongkos
perjalanan utusan dakwah, terutama ke negara lain.

Hal ini terlihat dari kenyataan bahwa lembaga wakaf
yang berasal dari agama Islam ini telah diterima (diresepsi)
menjadi hukum adat bangsa Indonesia sendiri. Disamping itu
suatu kenyataan pula bahwa di Indonesia terdapat banyak benda
wakaf, baik wakaf benda bergerak atau benda tak bergerak. Kalau
kita perhatikan di negara-negara muslim lain, wakaf mendapat
perhatian yang cukup sehingga wakaf menjadi amal sosial yang
mampu memberikan manfaat kepada masyarakat banyak.

Semoga kita termasuk orang-orang yang suka mewakafkan
harta kepada kemaslahatan agama, sehingga dengan itu kita
akan menggapai keutamaan wakaf yang telah Allah janjikan dan
Rasulullah lakukan dengan para sahabat, serta membuat keimanan
semakin kokoh dan sempurna. Amiin Allahumma Amiin!
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WAKAF DALAM
PANDANGAN
ULAMA ACEH

Tgk. Dr Supriadi, MA
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Jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Wagqaf merupakan salah satu instrumen dalam Islam untuk
mencapai tujuan ekonomi Islam yaitu mewujudkan kehidupan
yang sejahtera. Negara-negara berpenduduk muslim seperti Mesir,
Saudi Arabia, Yordania, Turki, Bangladesh, Mesir, Malaysia dan
Amerika Serikat, mengembangkan dan menerapkan waqaf sebagai
salah instrumen untuk membantu berbagai kegiatan umat dan
mengatasi masalah umat seperti kemiskinan.

Namun demikian, sampai tahun 2018, Kementrian Agama
Indonesia mencatat bahwa luas lahan wakaf di Indonesia adalah
49.252,05 hektar dan tersebar di 340.891 lokasi. Namun, sebagian
besar tanah-tanah yang tidak produktif dan tidak digunakan
secara optimal untuk memecahkan banyak masalah sosial seperti
kemiskinan di Indonesia. Sejauh ini penggunaan utama dari
sifat wakaf ditujukan untuk tujuan keagamaan seperti masjid,
sekolah dan pemakaman dan lain sebagainya. Mengacu pada
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data yang diterbitkan Badan Waqaf Indonesia terbukti dengan
jumah persentase tertinggi penggunaan harta waqaf terdapat
pada pembangunan mesjid sebesar 44,92% disusul dengan
pembangunan musholla sebesar 28,36%, sekolah 10,57%, sosial
lainnya 8,37%, Tempat Pemakaman Umum (TPU) 4,60%, dan
pesantren sebesar 3,17%.

Jamaah jumat yang berbahagia

Secara hitungan statistik tanah waqaf di Aceh berdasarkan
data dari situs Direktorat Pemberdayaan Waqaf Kementerian
Agama Rl pada 8 April 2018, luas tanah waqaf di Aceh lebih kurang
8.046,64 hektare yang terletak dil1.785 lokasi atau 16,33%
dari luas tanah waqaf di seluruh Indonesia. Sama seperti kasus
nasional sayangnya aset tanah waqaf di Aceh yang seluas itu tidak
dapat memberikan kontribusi yang positif untuk sosial ekonomi
masyarakat dalam kaitannya dengan pengentasan kemiskinan
dan mewujudkan kesejahteraan. Hal ini terlihat dari data yang
dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Aceh 2016 mengenai
total penduduk miskin di Aceh yang mencapai 851.590 orang
(17,08%) dari total penduduk Aceh yang berjumlah 5.002.000
orang. Hal ini menunjukkan bahwa potensi dan kesadaran wakaf
masyarakat Aceh masih sangat rendah sekali.

Jamaah jumat yang berbahagia

Padahal pentingnya wakaf, tidak hanya dijelaskan oleh
Alquran danhadissaja,namunbanyak paraulamadi Aceh khususnya
yang mengutarakan dan menyampaikan akan pentingnya wakaf
dan pemamfaatan harta wakaf untuk mensejahterakan masyarakat.

Salah seorang tokoh agama di Aceh Abu Hasanol Basry
(pimpinan Dayah Makhadul ulum diniyah Islamiyah Mesjid Raya
Samalanga) menyatakan bahwa gerakan wakaf sangat dianjurkan
disamping bermanfaat kepada ummat juga akan membawaki
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manfaat kepada dirinya, seperti ketika pewakaf masih hidup, Allah
Ta’ala akan menolongnya dan memudahkan segala urusannya,
karena Allah Ta’ala akan membantu seorang hamba selama hamba
tersebut membantu saudara muslimnya. Sebagaimana sabda
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda,

sl e Nl R L il 3e g
Artinya: “Dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama si

hamba menolong saudaranya.” (H.R. Muslim 2699)

Bahkan menurut beliau, salah satu cara indikasi agar
masyarakat bertamaddun, sejahtera dan berperadaban adalah
dengan kuatnya arus dan semangat untuk melakukan wakaf.
Sebagai contoh dalm pengembangan potensi wakaf adalah apa yang
dilakukan oleh Universitas al-Azhar. Kampus yang berdiri pada
970M itu mampu memberikan pendidikan gratis kepada banyak
orang dari seluruh penjuru dunia. Itu meliputi tingkat pendidikan
dasar hingga pendidikan tinggi.

Pada 1986, misalnya, tercatat dana tunai sebesar 147,32
juta pound Mesir (setara Rp 110,6 miliar kini) diperuntukkan bagi
pembiayaan 55 fakultas, termasuk 6.154 orang staf akademiknya.
Sejarah mencatat, Universitas al-Azhar merupakan perluasan dari
fungsi masjid dengan nama yang sama dalam masa Khalifah al-Aziz.
Melalui harta wakaf itulah, lembaga itu dapat terus berkembang.
Badan wakaf al-Azhar sampai kini masih aktif menyokong dan
mengelola harta wakaf yang diperuntukkan bagi beasiswa, asrama
mahasiswa, dan kegiatan-kegiatan lainnya sesuai visi pendidikan
kampus tersebut. Dan masih banyak contoh-contoh wakaf lainnya.

Jamaah jumat yang berbahagia

Tentunya masih sangat banyak hal yang perlu dibahas
seputar wakaf, terutama dari segi hukum fikihnya, namun waktu
yang membatasi kita, sehingga kita cukupkan sampai sini, mudah-
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mudahan pembahasan singkat ini bermanfaat bagi kita semua.
Semoga Allah Ta’ala memberikan kita taufiq untuk mempersiapkan
bekal menuju kematian, terkhusus bekal wakaf yang pahalanya
tetap mengalir walaupun kita telah di alam barzakh.
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WAKAF DALAM
PANDANGAN
EMPAT MAZHAB
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Marilah kita sambut dan penuhi seruan Allah SWT untuk
bertakwa kepadaNya dengan menjalankan segala perintahNya dan
menjauhi semua laranganNya. Selain itu, mari kita juga bergegas
menggapai ampunan Allah dan menuju surgaNya yang disiapkan
untuk orang-orang yang bertakwa. Allah SWT menyebutkan
beberapa ciri orang bertakwa sebagaimana tertera dalam surat Ali
Imran ayat 134, yaitu:

wu\ us: u.ﬁ\.ﬂ\} .):u:d\ u.\.q.k&\} 9\3143\} ;\3:»3\ ‘_g UJSS'“ U:"QM
UM\ Canh 4

Artinya: “mereka yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan”.

Kehidupan orang bertakwa itu tidak sepi dari memberi. Di
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kala senang, sehat dan berkecukupan, ia tidak lupa bersedekah.
Di saat sulit, sakit, dan terhimpit, ia tetap bersedekah. Sedekah itu
tidak terbatas dalam bentuk harta dan dalam jumlah yang besar, tapi
senyum, amar ma’ruf nahi munkar, menahan diri dari perbuatan
buruk, bertutur kata yang baik dan bahkan menyingkirkan batu
atau duri dari tengah jalan, atau hanya memberi sepotong kurma,
kata Nabi SAW, adalah juga termasuk sedekah. Pokoknya, setiap
kebaikan adalah sedekah.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Infak dan sedekah itu ibadah yang tidak saja tinggi nilai
spiritualnya, disukai Allah, tapi juga besar nilai kemanusiaannya,
bisa meringankan beban dan/atau menyejahterakan orang
lain. Begitu tingginya nilai infak dan sedekah, sampai-sampai
digambarkan dalam ayat al Qur’an tentang seseorang yang akan
dicabut nyawanya, lalu berharap sekiranya ada penundaan
sejenak saja, dia akan menggunakan kesempatan tersebut untuk
bersedekah karena ia menyadari bahwa sedekah itu kebajikan yang
sangat tinggi bobot nilainya di mata Allah SWT.

M‘wé\wuuu)sd;\g\@ﬁ\

Artinya: “Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan
kepadamu sebelum kematian datang kepada salah seorang
di antara kamu; lalu 19 dia berkata (menyesali), “Ya
Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan menunda (kematian)
ku sedikit waktu lagi, maka aku dapat bersedekah dan aku
akan termasuk orang-orang yang saleh.” (QS. Al-Munafiqun:
10)

Infak dan sedekah yang tinggi nilainya itu bisa bertambah
tinggi dan bisa memberikan manfaat yang berlipat-lipat dalam
rentang waktu yang tidak singkat dan tidak sesaat. Selama harta
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benda yang disedekahkan itu terus memberikan manfaat maka
terus mengalirlah pahala kepada pelaku sedekah tersebut. Itulah
yang disebut sedekah jariyah, yaitu sedekah yang pahalanya terus
mengalir sekalipun orang yang bersedekah telah meninggal dunia.
Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: Apabila manusia meninggal dunia, maka terputus amalnya
kecuali tiga perkara: shadaqah jariyah, atau ilmu yang

bermanfaat, atau anak shalih yang mendoakannya. (HR
Muslim).

Hal demikian bisa terjadi manakala harta-benda yang
disedekahkan itu dikelola sebagai harta benda Wakaf, yaitu :
ditahan pokoknya (tidak dijual, tidak dihibahkan tidak diwariskan)
dan disalurkan hasilnya atau manfaatnya. Harta benda wakaf itu
dirawat, dikelola, dikembangkan, dan bahkan diproduktifkan oleh
pengelolanya, yang disebut Nazhir sehingga secara terus-menerus
memberikan manfaat dan/atau menghasilkan keuntungan. Manfaat
dan keuntungan itulah yang dibagikan kepada pihak yang berhak
menerimanya (Mauquf Alaih) sesuai dengan kehendak orang yang
mewakafkan (Wakif). Manfaat dan keuntungan harta benda wakaf
itu bisa dalam berbagai bentuk dan peruntukan, seperti untuk
ibadah, layanan kesehatan, pendidikan, pengentasan kemiskinan,
pemberdayaan ekonomi, dan lain sebagainya. Model sedekah
seperti itulah yang disebut WAKAF dan wakaf itu pada hakekatnya
adalah SEDEKAH JARIYAH.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Para ahli figih berbeda dalam mendefinisikan wakaf menurut
istilah, sehingga mereka berbeda dalam memandang hakikat wakaf
itu sendiri. Berbagai pandangan tentang wakaf menurut istilah
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sebagai berikut :

1. Abu Hanifah

Wakaf adalah menahan suatu benda yang menurut hukum,
tetap di wakif dalam rangka mempergunakan manfaatnya untuk
kebajikan. Berdasarkan definisi itu maka pemilikan harta wakaf
tidak lepas dari si wakif, bahkan ia dibenarkan menariknya kembali
dan ia boleh menjualnya. Jika si wakif wafat, harta tersebut menjadi
harta warisan buat ahli warisnya. Jadi yang timbul dari wakaf
hanyalah “menyumbangkan manfaat”. Karena itu mazhab Hanafi
mendefinisikan wakaf adalah : “Tidak melakukan suatu tindakan
atas suatu benda, yang berstatus tetap sebagai hak milik, dengan
menyedekahkan manfaatnya kepada suatu pihak kebajikan (sosial),
baik sekarang maupun akan datang”.

2. Mazhaf Maliki

Mazhab Maliki berpendapat bahwa wakaf itu tidak
melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikan wakif, namun
wakat tersebut mencegah wakif melakukan tindakan yang dapat
melepaskan kepemilikannya atas harta tersebut kepada yang lain
dan wakif berkewajiban menyedekahkan manfaatnya serta tidak
boleh menarik kembali wakafnya. Perbuatan si wakif menjadi
menfaat hartanya untuk digunakan oleh mustahiq (penerima
wakaf), walaupun yang dimilikinya itu berbentu upah, atau
menjadikan hasilnya untuk dapat digunakan seperti mewakafkan
uang. Wakaf dilakukan dengan mengucapkan lafadz wakaf untuk
masa tertentu susuai dengan keinginan pemilik. Dengan kata
lain, pemilik harta menahan benda itu dari penggunaan secara
pemelikan, tetapi membolehkan pemanfaatan hasilnya untuk
tujuan kebaikan, yaitu memberikan manfaat benda secara wajar
sedang itu tetap menjadi milik si wakif. Perwakafan itu berlaku
untuk suatu masa tertentu, dan karenanya tidak boleh disyaratkan
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sebagai wakaf kekal (selamanya).

3. Mazhab Syafi’l dan Ahmad bin Hambal

Imam Syafi’l dan Ahmad berpendapat bahwa wakaf adalah
melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikan wakif, setelah
sempurna prosedur perwakafan. Wakif tidak boleh melakukan
apa saja terhadap harta yang diwakafkan, seperti : perlakuan
pemilik dengan cara pemilikannya kepada yang lain, baik dengan
tukaran atau tidak. Jika wakif wakaf, hart yang diwakafkan tersebut
tidak dapat diwarisi oleh warisnya. Wakif menyalurkan menfaat
harta yang diwakafkannnya kepada mauquf’alaih (yang diberi
wakaf) sebagai sedekah yang mengikat, dimana wakif tidak dapat
melarang penyaluran sumbangannya tersebut. Apabila wakif
melarangnya, maka Qadli berhak memaksa agar memberikannya
kepada mauquf’alaih. Karena itu mazhab Syafi'i mendefinisikan
wakaf adalah : “tidak melakukan suatu tindakan atas suatu benda,
yang berstatus sebagai milik Allah SWT, dengan menyedekahkan
manfaatnya kepada suatu kebajikan (sosial)”.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

[zinkanlah khatib mengajak hadirin sekalian untuk
memanfaatkan sisa usia kitamasing-masing dengan memperbanyak
infak dan sedekah, utamanya wakaf yang merupakan sedekah
jariyah. Selain memberi manfaat kemanusiaan yang sangat
bermakna, infak, sedekah, dan wakaf pada khususnya juga memiliki
keutamaan yang luar biasa sebagaimana tersebut dalam firman
Allah dan hadits Rasulullah SAW, antara lain:

e Orangbersedekah akan memperoleh pahala di sisi Tuhan serta
tidak ada rasa khawatir dan sedih (Al- Baqarah, 262);

e Allah melipat gandakan pahala sedekah sampai 700 kali (
AlBaqgarah ayat 261);

e Allah akan menghapuskan sebagian kesalahan orang yang
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bersedekah (Al- Baqarah, 271);

e Harta tidak akan berkurang disebabkan sedekah (HR. At-
Tirmidzi dan Ahmad);

e Pahala sedekah jariyah terus mengalir meskipun pelakunya
telah meninggal dunia (HR Muslim);

e Menolak bala’ (HR Baihaqi dan Thabrani)
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PENINGKATAN
KESEJAHTERAAN
MELALUI WAKAF

Dr.Muhammad Hatta, Lc. M.Ed
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Wagqaf adalah merupakan salah satu metode infak dalam
Islam, waqaf malah merupakan suatu perbuatan tabarru® yang
disyaratkan utuh zat benda yang diwagafkan serta penerimanya

mesti berkesinambungan tanpa henti, seperti waqaf bagi mesjid,
dayah, kemashlahatan ummat Islam dan sebagainya.

Pelaksanaan waqaf sudah menjadi suatu perkara yang
masyhur dan makruf dilakukan dikalangan para sahabat Rasulullah
saw, sehingga Jabir r.a. pernah mengatakan:

Tidak tersisa kadar tertentu daripada salah seorang sahabat
Rasulullah saw melainkan ia mewagqgafkannya.

Imam Syafi'i r.a. pernah mengatakan:
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Bahwasanya telah sampai kepadaku sesungguhnya 80 orang
sahabat Rasulullah saw mereka bersedekah dengan sadaqah
muharramat (waqaf).

Diantara hikmat disyariatkannya waqaf adalah:

1. Membuka pintu utk mendekatkan diri kepada Allah
swt dengan mewaqafkan harta di jalan Allah, sehingga
memperoleh pahala yang berkekalan disisi allah swt.

2. Melahirkan rasa gemar seorang mukmin terhadap ibadah
kepada Allah swt, mencintai Allah swt. Maka rasa cinta
kepada Allah swt tidak akan nampak melainkan pada saat
beramal dan mempraktekkan suatu perintah Allah swt.
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3. Melahirkan rasa gemar seorang mukmin pada kekalnya
amal kebaikannya hingga setelah dia meninggal dunia,
sampai pahala kepadanya sementara dia sedang berada
di alam kuburnya, disaat telah terputus amalannya di
dunia, dan tidak tersisa baginya melainkan harta yang
dia waqafkandi jalan Allah pada masa hidupnya, atau dia
menjadi sebab bagi melahirkan anak yang shaleh, atau
dengan sebab ilmu yang bermanfaat.
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4. Mewujudkan kemashlahatan Islam, karena sesungguhnya
harta waqaf apabila dikelola dengan baik, akan
memberikan dampak dan faedah yang sangat besar pada
mewujudkan kemashlahatan ummat Islam itu sendiri,
seperti membangun mesjid, madrasah/dayah-dayah,
menghidupkan ilmu dan syiar-syiar Islam lainnya.
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5. Mampu menutupi kebutuhan hajat para fuqarak dan
masakin serta anak-anak yatim dan orang-orang yang
berhajat lainnya yang tidak mampu mencari penghasilan
untuk khidupan mereka, serta membaikkan pandangan
hati mereka.

Dari beberapa hikmah tersebut, jelaslah bahwa waqaf sangat
dianjurkan dalam Islam dan merupakan salah satu metode untuk
mengentaskan kemiskinan dan kebodohan.

Alangkah sayangnya, ketika saat ini sangat banyak harta
wagaf yang terlantar dan tidak dikelola dengan baik oleh nadhir
wagqaf, tentunya ini memerlukan perhatian kita bersama.
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Artinya: Wahai orang yang beriman, jangan kamu mngkhianati Allah

swt dan Rasul dan jangan kamu mengkhianati amanah-
amanahmu padahal kamu mengetahuinya.

Dalam ayat ini, Allah swt mengingatkan kepada kita agar
menyadari bahwa amanah adalah sesuatu yang akan dimintai
pertanggung jawaban oleh Allah swt, termasuk harta waqaf yang
diamanahkan untuk kita kelola sesuai dengan syarat dari Wagqif
atau pewaqafnya, tentunya tidak sampai menelantarkan harta
wagqaf tersebut sehingga tidak bermanfaat sebagaimana layaknya.

Demikianlah khutbah ini kami sampaikan, semoga
bermanfaat hendaknya bagi kita semua.
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MEMBANGUN
KESEJAHTERAAN
SOSIAL LEWAT
WAKAF
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Wakafadalah bagian hukum Islam yang mendapat pengaturan
secara khusus dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia.
Dengan demikian, wakaf merupakan salah satu lembaga hukum
I[slam yang telah menjadi hukum positif di Indonesia.

Sebagai suatu lembaga keagamaan, di samping berfungsi
sebagai ibadah kepada Allah, wakaf juga berfungsi sosial. Dalam
fungsinya sebagai ibadah, wakaf diharapkan menjadi bekal bagi
kehidupan wakif (pemberi wakaf) di hari akhirat karena pahalanya
akan terus menerus mengalir selama harta wakaf itu dimanfaatkan.

Adapun dalam fungsi sosialnya, wakaf merupakan aset
yang sangat bernilai dalam pembangunan. Peranannya dalam
pemerataan kesejahteraan di kalangan umat dan penanggulangan
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kemiskinan merupakan salah satu sasaran wakaf.

Dengan demikian, jika wakaf dikelola dengan baik maka akan
sangat menunjang pembangunan, baik di bidang ekonomi, agama,
sosial, budaya, politik maupun pertahanan keamanan. Di berbagai
negara yang perwakafannya sudah berkembang dengan baik, wakaf
merupakan salah satu pilar ekonomi yang dapat dipergunakan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Negara yang sangat berpengalaman dalam mengembangkan
wakaf, antara lain Mesir dan Turki. Wakaf di Mesir dikelola oleh
Badan Wakaf Mesir yang berada di bawah Wizaratul Auqaf. Salah
satu di antara kemajuan yang telah dicapai oleh Badan Wakaf Mesir
adalah berperannya harta wakaf dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat.

Pengelolaannya dilakukan dengan cara menginvestasikan
harta wakaf di bank Islam dan berbagai perusahaan, seperti
perusahaan besi dan baja. Dengan dikembangkannya wakaf secara
produktif, wakaf di Mesir dapat dijadikan salah satu lembaga yang
diandalkan pemerintah untuk mewujudkan kesejahteraan umat.

Di samping Mesir, masih ada beberapa negara yang mengelola
wakaf secara produktif, salah satunya adalah Turki. Di Turki, wakaf
dikelola oleh Direktorat Jenderal Wakaf.

Dalam mengembangkan wakaf, pengelola melakukan
investasi di berbagai perusahaan, antara lain: Ayvalik and Aydem
Olive Oil Corporation; Tasdelen Healthy Water Corporation; Auqaf
Guraba Hospital; Taksim Hotel (Sheraton); Turkish Is Bank; Aydin
Textile Industry; Black Sea Copper Industry; Contruction and
Export/Import Corporation; Turkish Auqaf Bank.

Hasil pengelolaan wakaf itu kemudian dimanfaatkan untuk
kepentingan pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi
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rakyat, dan kepentingan sosial lainnya.
Solusi Pengentasan Kemiskinan

Sementaradilndonesia,saatinikemiskinandanpengangguran
masih menjadi masalah yang belum terselesaikan. Walaupun
pemerintah telah menerapkan berbagai kebijakan, namun
kebijakan pemerintah itu belum mampu mengentaskan kemiskinan.
Kemiskinan merupakan persoalan yang menakutkan, yang dapat
merajalela dan berpengaruh kepada sistem kehidupan yang lebih
makro, sehingga tidak ada jalan lain kecuali harus dilenyapkan.

Kemiskinan yang terjadi dalam masyarakat sebenarnya tidak
sepenuhnyamenjaditanggungjawab pemerintah, tetapi merupakan
tanggungjawab bersama antara pemerintah dan masyarakat. Untuk
menghadapi masalah kemiskinan tersebut, sebenarnya dalam
Islam ada beberapa lembaga yang potensial untuk dikembangkan
untuk mengatasi kemiskinan, salah satu di antaranya adalah wakaf.

Untuk menghadapi masalah kemiskinan tersebut,
sebagaimana pengalaman Mesir dan Turki sudah seharusnya kita
mengembangkan wakaf produktif.

Sudah selayaknya bangsa Indonesia umumnya dan umat
[slam khususnya menyambut baik kehadiran Undang-Undang
Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf karena Benda wakaf yang
diatur dalam undang-undang tentang wakaf ini tidak dibatasi
benda tidak bergerak saja, melainkan juga benda-benda bergerak
lainnya yang tidak bertentangan dengan syariat Islam termasuk
wakaf uang dan surat berharga.

Pertanyaannya, mengapa wakaf yang sudah dipraktikkan di
Indonesia sejak masuknya Islam di tanah air, sampai saat ini belum
dapat meningkatkan kesejahteraan umat, sementara jumlah tanah
wakaf di Indonesia sangat banyak dan luas? Masalah berikutnya
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adalah bagaimana cara mengembangkan harta wakaf tersebut?

Ada beberapa faktor yang menyebabkan wakaf di Indonesia
belum berperan dalam memberdayakan ekonomi umat.

Pertama, masalah pemahaman masyarakat tentang hukum
wakaf. Pada umumnya masyarakat belum memahami hukum wakaf
dengan baik dan benar, baik dari segi rukun dan syarat wakaf,
maupun maksud disyariatkannya wakaf.

Kedua, pengelolaan dan manajemen wakaf. Saat ini
pengelolaan dan manajemen wakaf di Indonesia masih
memprihatinkan. Sebagai akibatnya cukup banyak harta wakaf
terlantar dalam pengelolaannya, bahkan ada harta wakaf yang
hilang. Salah satu penyebabnya adalah pengelolaannya yang tidak
profesional.

Ketiga, benda yang diwakafkan. Pada umumnya tanah
yang diwakafkan umat Islam di Indonesia hanyalah cukup
untuk membangun masjid atau mushalla, sehingga sulit untuk
dikembangkan. Di Indonesia masih sedikit orang yang mewakafkan
harta selain tanah (benda tidak bergerak), padahal dalam fikih
harta yang boleh diwakafkan sangat beragam termasuk surat
berharga dan uang.

Keempat, nazir wakaf. Dalam perwakafan, salah satu unsur
yang amat penting adalah nazir. Nazir adalah orang yang diserahi
tugas untuk mengurus, mengelola, dan memelihara harta benda
wakaf. Berfungsi atau tidaknya wakaf sangat tergantung pada
kemampuan nazir. Di berbagai negara yang wakafnya dapat
berkembang dan berfungsi untuk memberdayakan ekonomi umat,
wakaf dikelola oleh nazir yang profesional.

Untuk mengembangkan wakaf produktif di Indonesia pada
saat ini sudah tidak ada masalah lagi, karena dalam Undang-
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Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf dan Peraturan
Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Undang-
undang Nomor 41 Tahun 2004 sudah diatur mengenai berbagai hal
yang memungkinkan wakaf dikelola secara produktif.
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TUJUAN DAN
HIKMAHNYA
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Hadirin Jamaah Shalat Jumat yang dirahmati Allah SWT

Puji beserta syukur marilah sama-sama kita panjatkan
kehadirat Allah SWT karena atas limpahan rahmat dan hidayahnya
lah sehingga kita dapat berhadir di masjid yang kita cintai ini
dalam rangka pelaksanaan ibadah shalat Jum’at secara berjama’ah.
Semoga amal ibadah yang kita lakukan pada hari yang berbahagia
ini diterima oleh Allah SWT dan kita semua selalu dalam lindungan-
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Nya. Aamiinn ya Rabbal ‘Alamin.

Shalawat dan salam tak lupa pula kita sanjungkan kepada
Baginda Nabi Besar Muhammad SAW, kepada keluarganya, para
sahabatnya dan kepada pengikut beliau hingga yaumil akhir.

Dalam kesempatan Khutbah Jum’at ini, izinkan khatib
menyampaikan sedikit mau’idzah hasanah, kiranya dapat
bermanfaat bagi Khatib sendiri dan jama’ah Jum’at sekalian.
Adapun judul Khutbah pada hari ini adalah: “Wakaf: Tujuan dan
Hikmahnya”

Sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah SWT

Infak dan sedekah merupakan ibadah yang tinggi nilai
spiritualnya dan besar nilai kemanusiaannya karena dapat
meringankan beban dan menyejahterakan orang lain. Allah SWT
berfirman:
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Artinya: “Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami
berikan kepadamu sebelum kematian datang kepada salah
seorang di antara Kamu; lalu dia berkata (menyesali), “Ya
Tuhanku,sekiranya engkau berkenan menunda (kematian)
ku sedikit waktu lagi, maka dapat bersedakah dan aku
dapat bersedekah dan aku akan termasuk orang-orang
yang shalih” (Q.S. al-Munafiqun: 10)

Begitu tingginya nilai infak dan sedekah, sampai-sampai
dalam ayat ini digambarkan tentang keadaan seseorang yang akan
sakaratul maut yang berharap adanya penundaan sejenak sahaja,
sekiranya hal tersebut terjadi, dia akan menggunakan kesempatan
itu untuk bersedekah, karena ia menyadari bahwa sedekah
mempunyai bobot nilai yang tinggi di sisi Allah SWT.
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Infak dan sedekah yang diberikan oleh seseorang dapat
juga memberi manfaat yang berlipat ganda dalam rentang waktu
yang panjang dan akan terus mengalirkan pahala kepada orang
tersebut selama harta benda yang disedekahkan tersebut terus
memberikan manfaat kepada orang lain. Sedekah macam ini
disebut dengan wakaf atau sedekah jariyah yang mana pahalanya
akan terus mengalir sekalipun orang yang bersedekah tersebut
telah meninggal dunia. Rasulullah SAW. bersabda:
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Artonya: "Apabila manusia meninggal dunia, maka terputus amalnya
kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, atau ilmu yang
bermanfaat, atau anak shalih yang mendoakannya” (H.R.
Muslim).

Dalam mengomentari hadis di atas, Imam Nawawi dalam
kitabnya Syarh Shahih Muslim menjelaskan yang dimaksud dengan
shadaqah jariyah adalah wakaf. Sedangkan makna wakaf adalah
menahan harta dan membagikan (memanfaatkan) hasilnya. Wakaf
mempunyai derajat khusus karena ia mempunyai derajat khusus
karena ia mempunyai manfaat yang besar bagi kemajuan umat,
maka disamakan statusnya dengan ilmu yang bermanfaat dan
anak yang shalih yang mendoakan kedua orang tuanya. Itulah
keistimewaan wakaf yang tidak dimiliki amal ibadah lain.

Keistimewaan wakafini akan terwujud manakala harta benda
yang disedekahkan dikelola sebagai harta wakaf, yaitu ditahan
pokoknya (tidak dijual, tidak dihibahkan dan tidak diwariskan), di
mana harta tersebut disalurkan hasil dan manfaatnya. harta benda
yang diwakafkan tersebut akan dikelola oleh Nazhir sehingga secara
terus-menerus memberikan manfaat dan/atau menghasilkan
keuntungan. Keuntungan tersebut yang akan diberikan kepada
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pihak yang berhak menerima yang disebut sebagai mauquf alaih
sesuai dengan kehendak orang yang berwakaf (wagqif).

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah!

Sumber utama pensyari’atan wakafadalah Alquran, walaupun
dalam Alquran kata wakaf yang bermakna memberikan harta
tidak ditemukan sebagaimanahalnya dengan kata zakat, namun ia
merupakan interpretasi para ulama dalam memahami ayat-ayat
yang berbicara tentang pendermaan harta yang berupa amal jariah.
Di antara ayat yang dipahami sebagai ibadah wakaf yaitu Q.S. Ali
Imran ayat 92 yang khatib bacakan tadi, firman Allah SWT:
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Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan yang
sempurna, sebelum kamu menafkahkan sebagian harta

yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan.
Maka sesungguhnya Allah maha mengetahuinya.”

Ayat ini dimaknai dengan amal jariyah yang sama halnya
dengan hukum wakaf. Berwakaf bukan hanya sekedar berdema
(sedekah) biasa, tetapi lebih besar pahala dan manfaatnya terhadap
orang yang berwakaf. Pahala yang diterima akan terus mengalir
selama barang atau benda yang diwakafkan tersebut masih berguna
dan bermanfaat bagi publik.

Sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah SWT

Pada kesempatan ini, khatib mengajak para hadirin sekalian
untuk memanfaatkan kesempatan dan kelebihan harta yang kita
miliki untuk memperbanyak sedekah jariyah khususnya melalui
ibadah wakaf yang dapat memberi nilai manfaat bagi orang lain.
Dalam Kkhutbah singkat ini kita juga akan membahas tujuan dan
hikmah dari ibadah wakaf tersebut.

Tujuan utama wakaf secara umum adalah bahwa wakaf
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memiliki fungsi sosial sehingga orang-orang yang kehidupannya di
bawah garis kemiskinan dapat tertolong kesejahteraannya dengan
adanya wakaf. Kemudian umat Islam lainnya dapat menggunakan
benda wakaf sebagai fasilitas umum sekaligus dapat mengambil
manfaatnya. Manfaat harta benda wakaf itu luar biasa dalam
berbagai bentuk dan peruntukannya, seperti untuk ibadah, layanan
kesehatan, pendidikan, pengentasan kemiskinan, pemberdayaan
ekonomi dan lain sebagainya. Maka sangat penting sekali seorang
nazhir dapat mengelola, merawat, mengembangkan bahkan
mengproduktifkan harta wakaf tersebut.

Bagi orang yang berwakaf, wakaf bertujuan untuk
menumbuhkan jiwa sosial yang tinggi. Seseorang yang berwakaf
akan memiliki kepekaan sosial yang tinggi dibanding dengan orang
yang sibuk dengan menimbun harta untuk kepentingan dirinya
sendiri. Di samping itu, wakaf dapat mendatangkan pahala yang
bersifat abadi, selama harta wakaf tersebut dirawat secara terus-
menerus oleh masyarakat, sekalipun si pewakaf sudah meninggal
dunia, maka pahalanya akan terus mengalir.

Harta yang diwakafkan tidak boleh dijual, dihibahkan
atau diwariskan. Akan tetapi harta wakaf tersebut harus secara
terus menerus dapat dimanfaatkan untuk kepentingan umum
sebagaimana maksud orang yang mewakafkan. Dalam sebuah
hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang artinya:
“Sesungguhnya Umar telah mendapatkan sebidang tanah di
Khaibar. Umar bertanya kepada Rasulullah SAW; Wahai Rasulullah
apakah perintahmu kepadaku sehubungan dengan tanah tersebut?
Beliau menjawab: Jika engkau suka tahanlah tanah itu dan
sedekahkan manfaatnya! maka dengan petunjuk beliau tersebut,
Umar menyedekahkan tanahnya dengan perjanjian tidak akan dijual
tanahnya, tidak dihibahkan dan tidak pula diwariskan.”

Dr. Taufiqul Hadi, Lc., M.A 267




Dari hadis tersebut dapat dilihat bahwa wakaf sama dengan
amal jariyah yang mana ia bukan sekedar sedekah biasa, namun
lebih besar pahala dan manfaat bagi orang yang berwakaf. Pahala
yang diterima akan mengalir terus menerus selama harta wakaf
tersebut masih berguna dan bermanfaat bagi orang lain.

Sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah SWT

Manfaat wakaf dalam kehidupan sehari-hari dapat dilihat
dari segi hikmahnya. Setiap perintah dan aturan yang disyari’atkan
Allah kepada hambanya pasti mempunyai hikmah bagi kehidupan
umat Islam. Manfaat itu dapat dirasakan dari kehidupan sekarang
maupun di kehidupan akhirat nanti berupa pahala sesuai dengan
janji Allah SWT. Di antara hikmah dari pensyari’atan ibadah wakaf:

Pertama, harta yang diwakafkan dapat tetap terpelihara
keberadaannya dan terjamin keberlangsungannya. Sehingga si
pewakaf tidak perlu khawatir barangnya hilang, karena secara
prinsip harta wakaf tidak boleh ditasarrufkan baik dalam bentuk
jual beli maupun diwariskan.

Kedua, pahala dan keuntungan bagi si wakif akan tetap
mengalir walaupun suatu ketika ia telah meninggal dunia selagi
benda wakaf itu masih ada dan dapat dimanfaatkan.

Ketiga, wakaf merupakaan salah satu sumber dana yang
sangat penting manfaatnya bagi kehidupan agama dan umat. Dalam
pelaksanaannya, banyak wakaf yang digunakan untuk mendirikan
sarana umum seperti sekolah, pondok pesantren,asrama, yayasan
pendidikan atau fasilitas lainnya. Semua ini tentu bermanfaat untuk
meringankan masyarakat kecil dalam mengenyam ilmu pendidikan.

Di samping mempunyai nilai ibadah sebagai tanda syukur
seseorang atas nikmat yang Allah SWT anugerahkan kepadanya,
fungsi sosial dari harta wakaf sebagi penepis jurang pemisah

ikl <KHUTBAH JUMAT SETAHUN (Zakat, Infag dan Wakaf)




antara si kaya dan si miskin. Di samping itu, dengan harta wakaf
semakin memudahkan umat Islam dalam penyediaan sarana dan
prasarana tempat ibadah, pendidikan seperti masjid, mushalla,
gedung-gedung penunjang sarana pendidikan yang mana akan
lebih memungkinkan terwujud dengan menggunakan potensi
wakaf yang ada.

Sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah SWT

Dari pemaparan khutbah ini, kita mengetahui bila wakaf
dijalankan menurut semestinya akan meningkatkan rasa sosial
sehingga terjalin hubungan yang harmonis di tengah-tengah
masyarakat muslim. Yang mana pada akhirnya setiap perpecahan
dan perselisihan di antara anggota masyarakat akan terhindari, dan
inilah yang menjadi tujuan dan sasaran dari ajaran agama Islam itu
sendiri.

Di Indonesia sendiri gerakan wakaf terlihat semakin
menggeliat dengan segala bentuk keaneragaman layanannya
bahkan sekarang kita dapat berwakaf secara online. Wakaf tidak
terbatas lagi berupa tanah untuk kebutuhan publik, tapi dapat
berupa uang, saham, HAKI (Hak Atas Kekayaan Intelektual) dan
lain sebagainya. Sehingga khatib yakin gerakan wakaf ini dapat
mengimplementasi potensi wakaf sebagai penggerak ekonomi
umat, pemberdaya pendidikan umat Islam maupun meluaskan
akses pelayanan kesehatan umat. Sehingga kondisi ini akan
melahirkan sikap optimis bahwa semakin banyak jumlah orang
yang berwakaf, maka realitas sosial keagamaan masyarakat muslim
akan semakin menggembirakan.

Maka melalui khutbah singkat ini, sekali lagi khatib mengajak
kaum muslimin semuanya untuk memperbanyak amal jariyah kita,
terutama melalui wakaf sehingga kita bisa menjadi hamba yang
bersyukur dan menjadi pribadi yang bermanfaat bagi orang lain.
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Semoga segala amal ibadah kita diterima oleh Allah SWT.
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WAKAF
MENSEJAHTERAKAN
UMAT DAN
MENAMBAH AMAL
AKHIRAT
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Mari bersama-sama kita mengungkapkan rasa syukur dan
memuji kebesaran Allah Swt atas ni‘'mat, rahmat dan taufignya
yang senantiasa Allah limpahkan kepada kita semua hambaNya,
sebab tidak akan dapat berbanding antara ibadah yang kita
persembahkan kepada Allah dan pemberian-pemberianNya.

Shalawat dan salam kita haturkan kepada penuntun dan
tauladan seluruh Umat, Rasulullah Muhammad Saw, semoga
semakin bertambahnya usia semakin besar pula kecintaan kita
kepada beliau.

Pada jumat kali ini, khatib mengetengahkan khutbah tentang
“Wakaf mensejahterakan umat dan menambah amal akhirat”

Kaum Muslimin Jamaah Jumat Yang Berbahagia

Saat kaum muslim hijrah ke Madinah, air jernih menjadi salah
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satu kebutuhan yang sangat sulit diperoleh. Apalagi umat muslim
saat itu terbiasa meminum air Zamzam di Mekkah. Sebenarnya
bukan air yang sulit ditemukan, persoalan utama saat itu karena
pemilik sumur dengan air melimpah justru dimiliki seorang Yahudi.

Mendapatkan laporan itu dari umatnya, Nabi besar
Muhammad SAW lantas memberikan penawaran pada sang pemilik
sumur. Sebagai ganti sumur tersebut, Rasulullah menawarkan
kebun luas. Namun sang pemilik sumur menolak dan mengatakan
hanya menerima uang semata. Sang pemilik sumur memang
terkenal oportunis dan tak mau berbagi air di sumurnya selain
dengan cara jual beli. Mengetahui insiden itu, Usman bin Affan
lantas mendatangi sang pemilik sumur dan berkata akan membeli
sumur tersebut. Pemiliknya menolak, dia menawarkan Usman
membeli setengah air di sumur itu atau menyewa sumur tesrebut.
Usman lantas membeli setengah air sumur tersebut.

Pembagian yang dimaksud dengan kata ‘setengah’ adalah
di mana pemilik sumur dan Usman bergantian mengkonsumsi air
sumur dua hari sekali, hari ini Usman, besok pemilik sumur, dan
begitu seterusnya. Usman lalu mewakafkan air sumur sesuai jatah
harinya untuk keperluan kaum muslimin. Uniknya, setiap orang
justru hanya mau minum air sumur di jatah hari Usman dan tak
ada yang datang di saat hari pemilik sumur. Karena merasa rugi, dia
lantas menjual seluruh sumur seharga 20 ribu dirham.

Singkat cerita, pada masa-masa berikutnya, wakaf Usman
bin Affan terus berkembang. Bermula dari sumur terus melebar
menjadi kebun nan luas. Kebun wakaf Usman dirawat dengan baik
semasa pemerintahan Daulah Usmaniyah (Turki Usmani).

Setelah Kerajaan Arab Saudi berdiri, perawatan berjalan
semakin baik. Alhasil, di kebun tersebut tumbuh sekitar 1550
pohon kurma. Kerajaan Saudi, melalui Kementerian Pertanian,
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mengelola hasil kebun wakaf Usman tersebut. Uang yang didapat
dari panen kurma dibagi dua; setengahnya dibagikan kepada anak-
anak yatim dan fakir miskin. Sedang separuhnya lagi disimpan di
sebuah bank dengan rekening atas nama Usman bin Affan.

Rekening atas nama Usman tersebut dipegang oleh
Kementerian Wakaf. Dengan begitu, ‘kekayaan’ Usman bin Affan
yang tersimpan di bank terus bertambah. Sampai pada akhirnya
dapat digunakan untuk membeli sebidang tanah di kawasan
Markaziyah (area eksklusif) dekat Masjid Nabawi.

Di atas tanah itulah, hotel Utsman bin Affan dibangun dari
uang rekeningnya, tepat di samping masjid yang juga atas nama
dirinya. Sama seperti perkebunan kurma, uang dari pendapatan
hotel, setelah dibagi dengan pengelola, akan dibagikan pada umat
miskin dan masuk ke rekening Usman.

Usman bin affan telah wafat 1400 tahun yang lalu, namun
hingga kini beliau masih merasakan ni’'matnya pahala jariyah dari
sumur yang beliau wakafkan. Terus mengalir tanpa henti, ibarat
perusahaan yang asetnya kian bertambah dan tak pernah merugi.

Jamaah Jumat Rahimakumullah

Siapa diantara kita yang tidak tertarik dengan perniagaan
usman bin affan, perniagaan yang tak pernah merugi sebagaimana
yang Allah telah gambarkan dalam firman-firmanNya. Kita pun bisa
seperti beliau, harta yang kita miliki berpeluang untuk menjadi
pahala jariyah kita semua.

Wakaf menjadi salah satu alternatifnya, pengertian sederhana
dariwakafadalah menyerahkan sepenuhnyamilikkita kejalan Allah,
dikelola dengan cara menahan pokok harta itu dan membagikan
manfaatnya. Dulu kita hanya mengenal wakaf yang tidak bergerak
seperti mewakafkan sebidang tanah untuk pembangunan masjid.
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Namun saat ini pemerintah telah mencanangkan program wakaf
bergerak, para ulama pun membolehkannya. Model Wakaf bergerak
salah satunya dengan mewakafkan harta kita dalam bentuk uang
yang mudah untuk dikelolah dan dikembangkan.

Jika masyarakat muslim di kompleks ini berjumlah sekitar
1000 jiwa, dan setiap jiwa dengan ikhlas mewakafkan sebagian
hartanya dengan jumlah Rp.200.000 per jiwa, maka dana yang
terkumpul kurang lebih Rp. 200.000.000.-. Dana inilah yang
menjadi wakaf kaum muslimin di tempat ini. Jumlah tersebut pun
tak boleh berkurang apalagi dihabiskan. Namun dikelolah dengan
manajemen dan kepengurusan yang amanah. Misalkan dana 200
juta tadidikelolah untuk membeli 4 bidang tanah berupa sawah. Dan
setiap 4 bulan 4 sawah tersebut menghasilkan padi dengan harga
14 juta Rupiah. Maka setengah dari hasil tersebut di peruntukan
misalnya untuk biaya pengelolaan, setengahnya lagi dengan jumlah
7 juta dikembalikan ke kas wakaf. Jika dalam setahun 3 kali panen,
maka setiap tahunnya keuntungan yang dikembalikan ke kas wakaf
berjumlah Rp.21.000.000.-. insya Allah dalam jangka waktu 9 tahun
setengah, dana wakaf 200 juta tadi kembali utuh.

Jika demikian berarti umat muslim yang berada dikomplex
ini telah memiliki wakaf berupa dana 200 juta rupiah dan 4 bidang
tanah berupa persawahan. Tidak berhenti sampai disitu, dana 200
juta yang telah dikembalikan, bisa dimanfaatkan kembali untuk
membangun swalayan, keuntungan perbulan dari swalan tersebut
dimasukan kembali ke kas wakaf hingga mencapai 200 juta. Dengan
demikian wakafnya sudah berkembang, dari 200 juta , hingga
bernilai 600 juta.

Kaum Muslimin Jamaah Jumat Yang Berbahagia

Di dalam Al-qur’an Surat Ali Imran Ayat 92 Allah berfirman:
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Artinya: kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta

yang kamu cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka
Sesungguhnya Allah mengetahuinya.

Disamping pahala yang Allah janjikan, secara tidak langsung
melalui wakaf kita telah meningkatkan kesejahteraan umat islam,
masyarakat miskin dapat diberikan modal usaha dari keuntungan
wakaf tersebut. Umat islam dapat membangun rumah sakit islam
dengan mendatangkan para ahli kesehatan yang berkompeten di
bidangnnya, pasien yang berasal dari keluarga miskin pun tak perlu
membayar, sebab semua biaya bersumber dari keuntungan wakaf
uang beberapa puluh tahun lalu.

Tidak berhenti sampai disini, dana wakaf uang tersebut
diputar kembali dengan mendirikan PO khusus angkutan umum,
tentunya keuntungan tetap harus dikembalikan ke kas wakaf, sebab
wakaf 200 juta tadi tidak boleh kerkurang sama sekali apalagi jika
dihabiskan.

Jika melihat perkembangan dari wakaf 200 juta tadi, berarti
dari 200 juta, kaum muslimin di tempat ini telah memiliki 4 sawah, 1
swalayan, 1 PO angkutan umum. Dari masing-masing aset tersebut
tentunya membutuhkan tenaga. Masyarakat miskin yang tak
memiliki pekerjaan tetap, bisa mendapatkan lapangan pekerjaan
berupa pengelolaan sawat, karyawan swalayan, atau supir angkutan
umum. Setidaknya dengan wakaf kita telah membuka lowongan
pekerjaan bagi saudara-saudara kita yang masih membutuhkannya.

PO angkutan umum yang beroperasi sekian tahun misalnya,
telah memperoleh kembali modal dari kas wakaf 200 juta rupiah.
200 juta itupun dimanfaatkan kembali untuk membangun bengkel
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kendaraan, seperti lainnya, keuntungan dari bengkel tersebut
dibagi dua. Setengahnya untuk pengelolaj dan setengahnya lagi
dikembalikan ke kas wakaf. Dan begitu seterusnya.

Ini masih gambaran jika hanya satu komplex masjid memiliki
pengelolaan wakaf seperti ini. Tidak dapat dibayangkan jika setiap
masjid di kabupaten tolitoli melakukan hal yang sama, betapa besar
jumlah lapangan kerja yang terbuka. Insya Allah ikut menurunkan
angka kemiskinan dan pengangguran di daerah kita.

Jika ramadhan tiba, masjid bukan lagi menjadi objek untuk
mendapatkan sumbangan, namun sebaliknya masjid menjadi
pelopor dalam memakmurkan dan mensejahterakan masyarakat

muslim di sekitarnya.

Di mesir sendiri misalnya, hampir setiap masjid disana saat
ramadhan memberikan bantuan kepada para pelajar dari berbagai
Negara dan masyarakat miskin yang berada di daerah tersebut.
Kita pun pasti ingin demikian. Tidak ada yang mustahil jamaah
sekalian. Allah Swt telah mensyariatkan wakaf dan zakat adalah
untuk meningkatkan dunia perekonomian umat islam. Jiki akita
ragu dengan potensi wakaf, berarti kita ragu dengan syariat Allah
Swt.

Jamaah Jumat yang dirahmati allah
Sebuah pesan Rasulullah yang sering kita dengar:
mc_ﬂ.gelr. j\f\_uléi\_ﬁ.qm;&ﬁwwmckﬁ\eq\ cn) Gl 1)
A ey mlla Ay
Artinya: Jika manusia meninggal, maka terputus amalnya kecuali

tiga hal : sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat serta anak
shaleh yang senantiasa mendokan orang tuanya.

Wakaf kita masuk pada poin pertama, yaitu sedekah jariyah.
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Sedekah yang pahalanya terus mengalir kepada si pemberi. Baik
saat dia masih hidup maupun saat telah dipanggil menghadap Allah
Swt untuk mempertanggung jawabkan segala amal perbuatannya.

Semoga Allah Swt senantiasa membimbing kita semua,
memudahkan niat kita, membuka hati kita semua untuk bahu
membahu membangkitkan islam dalam bidang perekonomian.

Amin ya Rabbal ‘alamin...
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BERKAH
HIDUP DENGAN
WAKAF

Dr. Fakhrul Rijal, MA
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Dari atas mimbar khatib berwasiat kepada kita semua,
terutama kepada diri khatib pribadi, untuk senantiasa berusaha
meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah
subhanahu wa ta’ala dengan cara melaksanakan semua kewajiban
dan menjauhkan diri dari seluruh yang diharamkan.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Wakaf tidak menghabiskan harta, justru mengekalkan harta
dan menjadi jalan untuk meraih ridha dan ampunan-Nya, karena
nilai manfaatnya tidak hanya dinikmati di dunia saja, tapi juga
dipetik hingga di akhirat nanti.
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Wakaf termasuk amal ibadah yang istimewa bagi kaum
muslim, karena pahala amalan ini bukan hanya dipetik ketika
pewakaf masih hidup, bahkan pahalanya juga tetap mengalir terus
meskipun pewakaf telah meninggal dunia. Semakin banyak orang
yang memanfaatkannya, maka semakin bertambah pula pahalanya

Wakaf tak hanya mendatangkan manfaat bagi pewakaf, tapi
juga penerima wakaf. Karena saat kita melepas harta sebagai wakaf,
maka bulir-bulir kebaikan dan manfaat akan lahir seiring pahala
yang terus mengalir.

WAKAF MENAHAN ASALNYA DAN MENGALIRKAN HASILNYA

Wakaf berasal dari perkataan Arab “al-waqf” yang bermakna
“al-habsu” (u-mj‘) atau al-man’u (Q—‘-‘d\) yang artinya menahan,
berhenti, diam, mengekang atau menghalang. Apabila kata tersebut
dihubungkan dengan harta seperti tanah, binatang dan yang lain, ia
berarti pembekuan hak milik untuk faedah tertentu.

Adapun secara istilah syariat (terminologi), wakaf berarti
menahan hak milik atas materi harta benda (al-‘ain) dari pewakaf,
dengan tujuan menyedekahkan manfaat atau faedahnya (al-
manfa‘ah) untuk kebajikan umat Islam, kepentingan agama dan
atau kepada penerima wakaf yang telah ditentukan oleh pewakaf.

Dengan kata lain, wakaf menahan asalnya dan mengalirkan
hasilnya. Orang yang berwakaf berarti melepas kepemilikan atas
harta yang bermanfaat, dengan tidak mengurangi bendanya untuk
diserahkan kepada perorangan atau kelompok agar dimanfaatkan
untuk tujuan-tujuan yang tidak bertentangan dengan syariat.

Dengan cara ini, harta wakaf dapat dipergunakan untuk
mengatasi berbagai permasalahan sosial demi kemaslahatan
umat secara berkelanjutan tanpa menghilangkan harta asal: mulai
dari pendidikan, kesehatan, ekonomi mikro, sarana transportasi,
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tempat ibadah, sarana kegiatan dakwah dan sebagainya. Dengan
wakaf nilai kekayaan kekal, manfaat dan kebaikannya akan terus
bertambah.

Harta wakaf hanya berhak digunakan dan dimanfaatkan
tanpa berhak memilikinya. Berbeda dengan zakat yang boleh
dimiliki individu dan diperjualbelikan.

Muslim yang berwakaf bukan saja mendapatkan pahala
saat memberikan wakaf, tetapi akan terus mendapat kucuran
pahala selama benda yang diwakafkannya dimanfaatkan orang lain
meskipun pewakaf tersebut sudah meninggal dunia.

PETUNJUK AL-QUR’AN DAN SUNNAH

Syariat wakaf merujuk kepada petunjuk Al-Qur’an dan
Sunnah sebagai berikut:

S 4l B8 oc 5 (e 58 Lay (siad Lan )5 38 50018 &
Artinya: “Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang
sempurna), sebelum kalian menafkahkan sebagian harta

yang kalian cintai dan apa saja yang kalian nafkahkan,
maka sesungguhnya Allah mengetahuinya” (Ali Imran 92).

K (g e e S5 48 i 0 i 40541 55 ) (e
ngcu\jwﬁuuducm‘m\jmmum

Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah serupa
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh butir, pada
tiap-tiap butir tumbuh seratus biji. Allah melipatgandakan
(ganjaran) bagi siapa saja yang Dia kehendaki, Dan Allah
Maha Kuasa (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui” (Qs Al-
Baqarah 261).

A Y 5 26 s R G i e
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Artinya: “..Dan apa saja harta yang baik yang kamu infakkan, niscaya
kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang kamu
sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan)” (Al-Baqarah

272).
Sl ale 51458 48 06 B Y1 Alke Bl 230 (3 Sia 1)
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Artinya: “Apabila manusia meninggal dunia, maka terputuslah
semua amalnya kecuali tiga (macam), yaitu: sedekah

jariyah (yang mengalir terus), ilmu yang bermanfaat, dan
anak shalih yang mendoakannya” (HR Muslim).

Para ulama menafsirkan kalimat “shadaqah jariyah” dalam
hadits ini sebagai wakaf. Imam Nawawi menyatakan bahwa hadits
ini merupakan dalil keabsahan wakaf dan besarnya pahala waqaf.
Menurutnya, yang dimaksud dengan sedekah jariyah adalah wakaf
(Syarah Nawawi ‘ala Shahih Muslim, 11/85).

KEISTIMEWAAN DAN KEUTAMAAN WAKAF

Bila dibandingkan dengan sedekah dan hibah, wakaf
memiliki banyak keistimewaan, kelebihan dan keutamaan. Selain
memiliki semua keutamaan sebagaimana sedekah dan hibah,
wakaf memiliki keutamaan khusus dibandingkan dengan sedekah
dan hibah, antara lain:

1. Bagi orang yang berwakaf (wakif), pahalanya akan terus
mengalir sekalipun ia sudah meninggal dunia. Rasulullah
SAW bersabda:

“Apabila manusia meninggal dunia, maka terputuslah semua
amalnya kecuali tiga (macam), yaitu: sedekah jariyah (yang
mengalir terus), ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang
mendoakannya” (HR Muslim).

Dibandingkan sedekah dan hibah, manfaat waqaf jauh lebih
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panjang dan tidak terputus hingga generasi mendatang, tanpa
mengurangi hak atau merugikan generasi sebelumnya, serta
pahalanya yang terus mengalir dan berlipat, walau wakif (orang
yang mewakafkan) telah meninggal dunia.

2. Harta benda yang diwakafkan tetap utuh terpelihara,
terjamin kelangsungannya dan tidak bisa hilang atau
berpindah tangan. Karena secara prinsip barang wakaftidak
boleh ditasarrufkan (dijual, dihibahkan, atau diwariskan).

3. Manfaatnya terus dirasakan oleh orang banyak, bahkan
lintas generasi, karena kepemilikan harta wakaf tidak
bisa dipindahkan. Materi yang diambil dan dinikmati oleh
penerima wakaf adalah manfaat dari harta wakaf saja,
sementara harta yang diwakafkan tetap utuh dan langgeng.

4. Setiap saat wakaf menebarkan kebaikan dan meringankan
beban orang-orang yang membutuhkan bantuan seperti
fakir miskin, anak yatim, janda, orang yang tidak punya
pekerjaan, para pejuang di jalan Allah, pengajar, penuntut
ilmu, dan lain sebagainya.

5. Wakaf akan terus memajukan dakwah, menghidupkan
lembaga sosial keagamaan, mengembangkan potensi
umat, menyejahterakan umat, memberantas kebodohan,
memutus mata rantai kemiskinan, memupus kesenjangan
sosial.

6. Balasannya adalah surga

“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu
dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi
yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa (yaitu)
orang -orang yang menafkahkan (hartanya) baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
kemarahannya dan memaafkan (kesalahan) orang lain.
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan” (Qs
Ali Imran 133-134).
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7. Dilipatgandakan hingga 700 kali lipat

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah serupa
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh butir, pada
tiap-tiap butir tumbuh seratus biji. Allah melipatgandakan
(ganjaran) bagi siapa saja yang Dia kehendaki, Dan Allah
Maha Kuasa (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui” (Qs Al-
Bagarah 261).

NABI DAN PARA SHAHABAT SEMANGAT BERWAKAF

Dalam catatan sejarah, pada tahun ketiga Hijriyah Rasulullah
SAW mewakafkan ketujuh kebun kurma di Madinah, di antaranya
ialah kebun A'raf Shafiyah, Dalal, Barqah dan lain-lainnya.

Wakaf juga dilakukan oleh shahabat Umar bin Khatthab
RA. Berbagai riwayat shahih mencatat bahwa Amirul Mukminin
ini memiliki harta paling berharga berupa tanah di Khaibar.
Karena semangat untuk menginfakkan harta yang paling disukai,
ia menemui Rasulullah SAW untuk meminta pendapat tentang
apa yang harus dilakukan dengan tanah tersebut. Rasulullah
memberikan petunjuk agar mewakafkannya dengan mengatakan:

Lé_:“lé"/ $j1,’sa /i/..oi/ 1.‘3/:.:_)!

Artinya: “Jika engkau mau, engkau tahan harta tersebut dan engkau
sedekahkan hasilnya.”
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Artinya: “Maka Umar menyedekahkan tanah di Khaibar
tersebut dengan syarat tidak boleh dijual, tidak boleh dihibahkan,
dan tidak boleh diwarisi, lalu manfaatnya diperuntukkan kepada
fakir miskin, kerabat, memerdekakan budak, jihad, musafir yang
kehabisan bekal, dan menjamu tamu” (HR Bukhari-Muslim).
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Setelah Umar berwakaf, disusul Abu Thalhah RA yang
mewakafkan kebun Bairuha kesayangannya. Lalu disusul oleh
shahabat Abu Bakar As-Shiddiq mewakafkan sebidang tanahnya
di Mekkah yang diperuntukkan kepada anak keturunannya yang
datang ke Mekkah.

Lalu diikuti wakaf para shahabat lainnya: Utsman RA
menyedekahkan hartanya di Khaibar. Ali bin Abi Thalib RA
mewakafkan tanahnya yang subur; Mu’adz bin Jabal RA mewakafkan
rumahnya yang populer dengan sebutan “Darul-Anshar”, kemudian
disusul wakaf Anas bin Malik RA, Abdullah bin Umar RA, Zubair bin
Awwam RA, dan Aisyah RA, dan seterusnya.

Imam Nawawi dalam kitab Raudhatut- Thalibin menjelaskan
bahwa rukun wakaf ada empat rukun yang harus dipenuhi dalam
berwakaf:

Al-wagqif (orang yang mewakafkan),
Al-mauquf (harta yang diwakafkan),

Al-mauquf ‘alaih (pihak yang dituju untuk menerima
manfaat dari wakaf tersebut),

4. Shighah (lafaz ikrar wakaf dari orang yang mewakafkan).

Muslim yang berwakaf tak hanya mendapatkan pahala saat
menyerahkan wakaf, tapi akan terus mendapat kucuran pahala
meskipun pewakaf tersebut sudah meninggal dunia.

Selain berusaha dengan segenap amal saleh untuk mencapai
husnul khatimah, kita juga harus selalu berdo’a agar Allah
mewafatkan kitadalam keadaan husnul khatimah. Akhirnya, semoga
kita menjadi hamba Allah yang berhasil dalam mempersiapkan
kehidupan kita yang mampu meningkatkan keimanan dan
ketakwaan kita kepada Allah SWT dan Allah menjadikan kita
sebagai orang-orang yang wafat dalam keadaan husnul khatimah.

Amin ya Rabbal ‘alamin....
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WAKAF TUNAI
DALAM WACANA
DAN PRAKTEK

Dr. Tgk Muntasir A. Kadir, MA
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Ma’syaral muslimin, sidang jamaah jum’at rahimakumullah.

Wakaf merupakan salah satu bentuk penanaman modal
dalam kehidupan kita. Modal yang kita tanam dalam bentuk wakaf
tidak hanya bisa kita petik di hari tua, akan tetapi jauh setelah itu,
modal tersebut terus membuahkan keuntungan sampai kita telah
tutup usia. Wakaf merupakan salah satu amalan yang balasan
fahalanya tidak pernah berhenti, selama benda wakaf masih
digunakan oleh para penerima wakaf, meskipun pewakafnya sudah
membusuk dimakan cacing tanah. Maka sangatlah cocok bila wakaf
kita katakan sebagai investasi masa depan yang tak akan usang
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ditelan zaman.

Wakaf merupakan ibadah ghairu mahdhah yang berkaitan
dengan harta. Dalam konsep fikih mazhab Syafi'i, harta yang
diwakafkan merupakan harta benda yang kekal ‘ain. Artinya,
benda yang tidak habis zatnya ketika dengan sekali pemakaian,
seperti rumah, tanah dan sebagainya. Hal ini seolah-olah menjadi
satu problem bagi sebagian masyarakat dalam ikut berpartisipasi
melakukan wakaf. Masyarakat dengan ekonomi menengah ke
bawah akan berpikir bahwa tidak mungkin memiliki benda-benda
yang akan diwakafkan karena harga yang kadang-kadang tidak bisa
dijangkau. Orang yang mempunyai taraf ekonomi menengah ke atas
pun kadang-kadang enggan melakukan wakaf, karena kurangnya
kesempatan yang mereka miliki untuk melegalisasikan wakaf
pada pihak yang berwenang, jika diwakafkan untuk satu lembaga
tertentu. Apakah hal tersebut benar-benar menjadi problem yang
tidak ada solusinya?

Hadirin kaum muslimin sidang jamaah jumat yang dirahmati
Allah.

Setiap problem, tentu saja ada solusi yang tersimpan
di baliknya. Pernahkan kita mendengar istilah ‘Wakaf Uang?
Pertanyaan tersebut merupakan jawaban terhadap asumsi
pertanyaan yang saya sebutkan barusan, yang selalu menjelma
sebagai suatu problem, sehingga wakaf terkesan ribet dalam
pandangan beberapa kalangan. Wakaf uang merupakan tata cara
wakaf yang bisa dilakukan dengan praktis. Tidak perlu memiliki,
juga repot-repot membawa benda yang akan kita wakafkan.
Cukup dengan mengantongi sejumlah uang yang kita sisihkan
dari kebutuhan kita dan keluarga, dan menyerahkannya kepada
lembaga yang telah dipercayakan oleh negara.

Negara kita, Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
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merupakan negara yang majemuk. Warga negara kita hidup
sebagai warga yang penuh keberagaman, dalam berbagai bidang.
Keberagaman tersebut merupakan anugerah yang sangat besar dari
Allah Swt. semakin pandai kita mengelola keberagaman, semakin
besar ketentraman yang kita rasakan dari hasil perpaduan. Sebagai
negara yang majemuk, konsep moderasi pun perlu diberlakukan
dengan tetap memperhatikan batas-batas yang telah ditetapkan.

Negara kita selalu hadir dalam menjawab problematika yang
timbul dalam kehidupan rakyatnya. Sebagai contoh, salah satunya
adalah problematika wakaf, sebagaimana yang telah kita bicarakan
barusan. Negara, melalui Majelis Ulama Indonesia (MUI) hadir
dalam menjawab problematika wakaf dengan fatwa ‘Wakaf Uang’
yang lahir hampir 20 tahun silam, tepatnya pada tahun 2002. Pada
waktu itu para ulama kita, khususnya yang tergabung dalam wadah
Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang diketuai oleh Wakil Presiden
kita sekarang yaitu KH. Ma’ruf Amin mencurahkan pikiran untuk
menciptakan kemudahan dan kemaslahatan umat dalam melakukan
wakaf. Dari hasil jerih payah mereka lahirlah satu kesimpulan yang
menyatakan BOLEH hukumnya melakukan wakaf uang.

Timbul pertanyaan sekarang, dimanakah letak daya tahan
lama benda yang diwakafkan bila benda tersebeut adalah uang?
Bukankah uang akan habis saat digunakan? Padahal, salah satuu
syarat benda yang diwakafkan adalah kekal zatnya, tidak habis
dengan sekali pemakaian. Syarat tersebut tidaklah kontradiksi
dengan praktik wakaf uang. Wakaf uang juga mempunyai sifat yang
tahan lama, yaitu nilai pokok dari uang yang diwakafkan. Bukankah
nilai tersebut yang menjadi tujuan utama dalam menggunakan
uang?

Pada dasarnya, manfaat yang bisa dirasakan dari uang adalah
nilainya, bukan bendanya. Buktinya, uang lima puluh ribu yang
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masih baru, tetap akan kalah nilainya jika kita bandingkan dengan
uang seratus ribu, walaupun uang seratus ribu tersebut sudah
koyak. Ini menandakan bahwa manfaat dari uang adalah nilainya,
bukan benda kertas, atau logam dari uang tersebut. Maka, selama
nilai dari uang yang kita wakaf tetap dilestarikan oleh penerima
wakaf dengan tidak melakukan tindakan hukum, tidak dijual, tidak
dihibah dan tidak diwariskan, uang yang diwakafkan tersebut
masih mempunyai kriteria wakaf yang sempurna.

Atas dasar apa MUI mengeluarkan fatwa tersebut? Apakah
mereka mempunyai landasan yang kredibel?

Hadirin kaum muslimin, sidang jamaah jum’at yang saya

muliakan.

MUI merupakan salah satu lembaga keulamaan dengan
kapasitas keilmuan yang sangat memadai. Mereka tidak akan berani
mengeluarkan sebuah fatwa tanpa ada alasan yang jelas. Salah satu
pegangan MUI yang sangat cocok dengan kita, umat Islam yang
beribadah atas konsep fikih yang dikembangkan oleh Imam Syafi’i,
adalah adanya sebagian ulama mazhab Syafi’i, yaitu Abu Tsaur
yang meriwayatkan pendapat Imam Syafi’i, yang manyatakan boleh
wakaf menggunakan dinar dan dirham, yang merupakan jenis mata
uang yang berlaku ketika itu, khusus di Jazirah Arab. Pernyataan
tersebut termaktub dalam kitab al-Hawi al-Kabir, karya Imam al-
Mawardi. [tulah pegangan MUI yang sangat relevan dengan kita
penganut mazhab Syafi’i, di samping juga ada landasan lain yang
berasal dari kalangan ulama mazhab Hanafi.

Lahirnya fatwa yang berisi kebolehan wakaf menggunakan
uang tunai merupakan sebuah terobosan baru yang menciptakan
kemudahan untuk berpartisipasi dalam hal wakaf. Fatwa tersebut
menghilangkan dilema masyarakat yang ingin melakukan wakaf,
akan tetapi merasa tak sanggup karena keterbatasan lahan yang

Dr. Tgk Muntasir A. Kadir, MA 289




mereka miliki. Wakaf uang sangatlah praktis. Kita bisa berwakaf
semampu kita dengan adanya lembaga pengelola dana wakaf, yaitu
Badan Wakaf Indonesia (BWI) yang menjamin kelestarian dana
wakaf dari seluruh masyarakat. Dengan adanya fatwa tersebut,
wakaf tidak lagi menjadi suatu hal yang sulit. Wakaf tidak harus
membeli tanah atau benda apapun yang tahan lama, tidak habis
sekali pakai. Wakaf bisa dengan hanya menyisihkan isi kantong,
mengingat mereka yang menderita kantong kering, alias kanker.

Ma’syaral muslimin, sidang jamaah jum’at rahimakumullah.

Lantas, setelah kemudahan hadir dalam kehidupan kita, apa
lagi faktor yang menjadi pengahalang bagi kita dalam menyisihkan
sebagian harta yang dikaruniai Allah sebagai investasi kita di hari
akhir? Ingatlah firman Allah dalam surah Ali Imran, ayat 92, yang
berbunyi:

A 5l VI B a5l Cpen 5 ) e s U sl (g il 3 e
Bl 4 0 B8 (55 (n VA Ly 6 3ind e i

Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaikan sebelum
kamu menafkahkan sebagian dari apa yang kamu cintai

dan apapun yang kamu infakkan, tentang hal itu, sungguh
Allah Maha Mengetahui. (QS. Ali Imran [3]: 92).

Kebaikan (dalam bahasa Arab disebut al-birr) yang
dimaksudkan dalam ayat tersebut adalah surga. Bukankah itu yang
kita tuju di hari akhir nanti? Lantas, mengapa kita masih enggan
untuk menempubh jalannya. Padahal, dalam ayat tersebut jelas-jelas
Allah menegaskan bahwa surga tidak akan didapat sehingga kita
menginfakkan harta yang kita cintai. Apa perbedaan kita dengan
para sahabat Rasulullah? Mari kita simak beberapa kisah mereka
berkaitan dengan ayat tersebut.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik, bahwa Abu Thalhah
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merupakan salah satu sahabat dari golongan Anshar yang memiliki
kebun kurma terbanyak di Madinah. Harta yang paling dia cintai
adalah kebunnya yang berada di Bairuha’ (satu kebun yang ada
di Madinah). Ketika mendengar ayat tersebut, dia berkata kepada
Rasulullah. Ya Rasulullah, harta yang paling aku cintai adalah
Bairuha, dan aku sedekahkan karena Allah. Aku mengharap
kebaikan dan simpanannya di sisi Allah. Maka jadikanlah dia sesuai
petunjuk Allah. Rasulullah memuji beliau.

Zaid bin Haritsah pun tidak tinggal diam. Begitu mendengar
ayat tersebut, dia membawa seekor kuda yang bernama Sabal ke
hadapan Rasulullah. Tidak ada harta lain yang lebih ia cintai dari
kuda tersebut. Dia berkata: Ini adalah sedekah ku wahai Rasulullah.
Rasulullah menerimanya.

Saidina Umar pun demikian. Dia berkata pada Rasulullah.
Wahai Rasulullah, aku tidak mempunyai harta yang lebih aku
cintai dari bagianku yang ada di Khaibar. Apa perintahmu wahai
Rasulullah. Dia menanyakan pendapat Rasulullah tentang apa yang
harus dia lakukan terhadap harta yang paling ia cintai. Rasulullah
menjawab: Tahanlah pokoknya, dan sedekahkan hasilnya. Maka
dia menyedekahkan tanah tersebut dengan mensyaratkan bahwa
tanah tersebut tidak dijual, tidak dihibah dan tidak diwariskan.
[a menyedekahkan hasilnya kepada para fakir, kerabat, hamba
sahaya,orang tertindas, sabilillah, ibnu sabil dan tamu.

Begitulah sederatan kisah semangat para sahabat dalam
melakukan wakaf. Dengan semangat merekalah kita bisa merasakan
kedamaian Islam di penghujung zaman ini. Mudah-mudahan, kita
yang hidup di era digital yang serba praktis dan serba mudah ini
tidak kalah semangatnya dalam menjalankan serta melestarikan
nilai-nilai agama, termasuk dalam berinvestasi untuk kehidupan
akhirat dengan cara berwakaf, dengan mereka yang berjuang
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membantu Rasulullah menegakkan kalimatul haq walau harta
bahkan nyawa harus mereka korbankan.

Demikianlah tausiah singkat yang bisa saya sampaikan pada
kesempatan kali ini. Semoga apa yang telah saya sampaikan bisa
menjadi bahan renungan bagi kita dalam menjalani kehidupan di
dunia yang fana ini, untuk mengumpulkan bekal bagi kehidupan
akhirat yang kekal abadi. Selanjutnya, khatib akan membacakan
rukun dua khutbah.

Khutbah Pertama
Ol all 5 oL Gyl e a3l 5 33l cpalladl oy il 2eal)
meal dmia g all e 5 dena lia
Cyalosa 515 W) (g W g AT 3 ) ) 585l L
3ol 0 sigall (sigy Al giyg an SU O AN & Ml s adlas dl) (8
) 5aath 5 %) \jﬁi@i;e;;)nm’;)/m\&ﬁ;})now\wm
A alaall ) Gra e 4yl B L35 G 13085 Ly 5 L
jeSall Sl LYY (e 48 Lay oSLl g (Jiadi g aadaall ] L STy
el ) siall sa 45) A5 aSia g e Jali
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Hadirin kaum muslimin sidang jamaah jumat yang dirahmati
Allah.

Tanpa terasa, dari masa bayi, kanak-kanak, remaja, pemuda,
sekarang kita menjadi dewasa, bahkan tua renta. Tidak bisa
dipungkiri juga, bahwa banyak sekali orang yang kita kenal
maupun yang tidak kita kenal yang telah membelakangi kita
untuk menuju kepada kehidupan yang selanjutnya. Tentu saja, kita
juga akan menyusul para pendahulu kita. Hal itu membuktikan
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bahwa, kehidupan di dunia bukanlah kehidupan yang kekal abadi
selamanya. Kehidupan di dunia hanya bersifat sementara. Oleh
karena itu, kita harus menggunakan kehidupan di duni yang
singkat ini untuk berinvestasi bagi kehidupan akhirat yang kekal
abadi sepanjang masa.

Wakaf merupakan salah satu investasi terbaik yang kita
bisa tanam semasa hidup di dunia, untuk terus kita petik hasilnya,
walaupun kehidupan di dunia telah berakhir. Berbeda dengan
ibadah lain, wakaf merupakan salah satu ibadah ghairu mahdhah,
yang disamping mempunyai hikmah untuk mempererat hablun
minnannas, juga menjadi modal yang terus mengalir keuntungannya
walaupun kita sudah meninggal dunia, asalkan benda wakaf
tersebut terus dimanfaatkan oleh pihak penerima wakaf. Maka
tidak ada alasan bagi kita untuk mengelak dari melakukan wakaf.
Cukup sudah janji Allah dan Rasul-Nya akan balasan fahala yang
tiada putusnya bagi orang mukmin yang mau berinvestasi dengan
cara wakaf., Pertanyaannya sekarang, bagaimanakan jenis harta
benda yang bisa kita wakafkan?

Hadirin kaum muslimin, sidang jamaah jum’at yang saya
muliakan.

Ada satu hal penting yang harus kita ketahui untuk menjawab
pertanyaan tersebut. Apakah itu? Wakaf bukanlah monopoli tuan
tanah. Artinya apa? Bukan hanya pemilik tanah yang luas yang
mempunyai peluang untuk melakukan wakaf. Wakaf tidak hanya
bisa dilakukan oleh para juragan yang mempunyai tanah atau
kebun yangluas. Akan tetapi, semua orang muslim yang mempunyai
kemurahan hati bisa melakukan wakaf dengan apapun jenis harta
yang mereka miliki.

Semua jenis harta yang bisa digunakan dalam waktu yang
lama, tidak habis dengan sekali pemakaian, bisa diwakafkan. Kita
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mempunyai mashaf Alquran, kitab-kitab atau buku-buku, bahkan
pakaian bisa kita wakafkan. Masih terasa berat untuk membeli
barang-barang tersebut, uang tunai dalam jumlah berapapun bisa
diwakafkan. Bukankah benda wakaf harus merupakan benda yang
tahan lama? Memang benar, benda wakaf harus bersifat tahan lama
dalam masa pemakaian. Lalu, bagaimana uang bisa diwakafkan,
sedangkan ia akan habis begitu digunakan?

Pada tahun 2002, Majelis Ulama Indonesia (MUI)
mengeluarkan fatwa, bahwa wakaf uang humumnya boleh.
Bagaimana dengan Kriteria benda wakaf yang mensyaratkan tidak
habis saat pemakaian? Syarat tersebut tidak hilang pada wakaf
uang, asalkan nilai dari uang yang diwakfkan tersebut senantiasa
dilestarikan oleh penerima wakaf atau nazhir wakaf. Manafaat dari
uang adalah nilai, bukan kertas atau logam yang menjadi bahan
baku pembuatannya. Nilai tersebut bisa dijaga kelestariannya,
dan nilai itulah yang menjadi daya tahan lama dari uang, untuk
mencukupi kriteria benda wakaf.

Adanya fatwa tersebut mempermudah umat Islam dalam
melakukan wakaf. Wakaf yang dulunya dalam anggapan masyarakat
merupakan ibadah yang sulit dan berat, kini menjadi ibadah
yang praktis dan ringan. Tidak ada lagi alasan bagi kita untuk
mengelak dari wakaf. Semuanya terpulang pada hati sanubari kita
masing-masing. Setelah Allah menitipkan kita rezeki yang lebih
dari kebutuhan kita dan orang-orang dalam tanggung jawab Kita,
kemurahan hatilah yang menjadi kunci penggerak bagi kita untuk
melakukan wakaf. Bukan bentuk atau jenis harta yang kita miliki.

Ma’syaral muslimin sidang jamaah jum’at yang dirahmati oleh
Allah.

Harta merupakan titipan Allah. Allah kapan saja bisa
mengambilnya kembali dari kita. Allah menitipkannya kepada
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kita dalam waktu yang sangat singkat. Kalau pun Allah tidak
mengambilnya dari kita, suatu masa diri kita sendiri yang akan
diambil oleh Allah, yakni dengan datangnya kematian. Berarti,
harta dan kehidupan dua-duanya merupakan titipan Allah kepada
kita dalam waktu yang sangat singkat. Apa hikmah waktu yang
singkat tersebut? Kita dituntut untuk menggunakannya sebagai
bekal di hari akhirat. [tulah hakikat kehidupan yang sesungguhnya.

Harta bisa digunakan sebagai modal investasi di hari tua,
bahkan sampai kita telah tiada. Keuntungannya tidak kita petik
dalam kehidupan di dunia yang hanya bersifat, melainkan di
kehidupan akhirat yang kekal selamanya. Bagaimana caranya?
[tulah dengan cara berwakaf. Wakaf merupakan salah satu dari
tiga amalan yang tak terputus, walaupun pelakunya telah mampus.
Wakaf merupakan modal untuk mendapatkan keuntungan tiada
henti, walaupun pelakunya telah mati. Wakaf adalah tanaman yang
ditanam di dunia, buahnya bisa dinikmati sampai ke alam sana.

Rasulullah bersabda dalam hadis riwayat Muslim, yang

bunyinya:
S il Lo 51d0 s dia 006 Ge V) Alie &l 230 431 e 1Y)
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Artinya: Bila mati seseorang manusia, putuslah amalannya, kecuali
tiga perkara, yaitu: sadagah yang mengalir, ilmu yang
bermanfaat dan anak yang saleh yang berdo’a bagi orang

tuanya.

Masa beramal seseorang adalah selama nyawa dikandung
badan. Bila usia telah usai, kesempatan beramal pun hilang. Namun,
tiga perkara yang disebutkan dalam hadis yang telah saya bacakan
tadi adalah pengecualian. Tiga perkara tersebut merupakan
amalan yang senantiasa mengalirkan fahala walaupun pelakunya
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telah mati. Seseorang yang melakukan amalan tersebut seolah-olah
terus hidup, selama amalan tersebut masih dimanfaatkan secara
terus menerus oleh orang yang menerimanya.

Salah satu dari tiga amalan yang tak pernah putus yang
disampaikan oleh Nabi adalah sedekah yang mengalir. Para ulama
menafsirkan sedekah yang mengair (shadaqah jariah) sebagai
wakaf. Maka sangatlah cocok wakaf kita sebut sebagai investasi
masa depan yang sangat tahan lama. Sisihkanlah sedikit harta
yang dititipkan oleh Allah sebagai modal untuk mendapatkan tiket
pertemu dengan-Nya di surga kelak. Harta yang tidak digunakan
untuk berinfaq di jalan Allah, baik dengan cara berwakaf atau
lainnya, hanya akan menjadi pemuas hawa nafsu belaka, sama
sekali tidak akan menemani kita dalam mengarungi rintangan
pada kehidupan setelah dunia. Jadikanlah titipan yang sementara
sebagai kawan yang menemani kita selama-lamanya.

Yang kedua adalah ilmu yang bermanfaat. Ilmu yang
bermanfaat untuk kehidupan ukhrawi yang kita ajarkan kepada
orang lain, akan terus mengalirkan fahalanya kepada Kkita,
walaupun jasad telah terbujur kaku di dalam tanah. Maka sangat
mulia profesi seorang guru, ustaz, kiyai, penda’i yang tugasnya
adalah mentransformasikan ilmu pengetahuan kepada masyarakat
sebagai bekal mendapatkan keselamatan di dunia da di akhirat.
Selama ilmu yang disampaikan masih terus dipelajari, diamalkan
dan terus berkembang dari generasi ke generasi, selama itu pula
fahalanya terus didapatkan, walaupun mereka telah memenuhi
janji dengan Tuhan, untuk menjumpai kematian.

Yang ketiga adalah anak yang saleh yang berdo’a bagi orang
tuanya. Sama halnya dengan harta, anak juga merupakan titipan
dari Allah. dalam salah satu ayat Alquran, secara bersamaan Allah
menyebutkan bahwa harta dan anak merupakan hiasan dalam
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kehidupan di dunia. Sebagai orang yang mengimani adanya hari
akhir, hendaknya hiasan tersebut jangan kita padakan dalam
kehidupan di duni semata. Jadikanlah hiasan tersebut terus
menghiasi diri kita saat kita menempuh kengerian kehidupan di
alam barzakh dan rintangan yang kita hadapi di alam mahsyar,
sampai bersama-sama hidup bahagia dalam surga.

Hadirin kaum muslimin, sidang jamaah jum’at yang saya muliakan.

Setelah kita memahami dan menghayati hadis Nabi tersebut
marilah sejenak kita merenungkan sambil kita mengajukan
beberapa pertanyaan kepada diri kita. Sudah berapa banyak amal
baik yang kita kerjakan? Sudah berapa banyak amal buruk yang kita
kerjakan? Sudah berapa lama kita hidup di dunia ini? Sudah berapa
banyak investasi kita untuk kehidupan setelah mati? Mudah-
mudahan pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi pemicu bagi
kita masing-masing untuk senantiasa beramal dan berinvestasi
untuk masa depan yang tidak ada habis-habisnya.

Demikianlah ceramah singkat yang bisa saya sampaikan
menjelang pembacaan rukun khutbah pada hari yang mulia ini.
Mudah-mudahan apa yang telah saya sampaikan bisa menjadi baro
meter bagi kita semua dalam mengukur sejauh mana kehidupan
kita di dunia sekarang ini, dan apa yang telah kita persiapkan
sebagai bekal dan investasi kita dalam menempuh selanjutnya.
Semoga kita semua selalu diberikan taufiq dan hidayah oleh Allah.
Sekarang kita masuki dalam pembacaan rukun dua khutbah.
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WAKAF UANG:
ALTERNATIF
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Pada langkah yang pertama mari sama-sama kita panjatklan
puji dan syukur kehadhirat Allah subnahu wata’ala, atas limpahan
rahmat dan karunia-Nya kita dapat melaksanakan segala perintah
dan menjauhi segala larangannya. Selawat bernada salam sama-
sama kita sanjung sajikan ke haribaan nabi besar Muhammad
shallahahu alaihi wasallam beserta keluarga dan sahabat yang
seiring bahu seayun langkah memperjuangkan nikmat islam
sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin.
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Kaum muslimin rahimakumullah

KI[IM <HUTBAH JUMAT SETAHUN (Zakat, Infag dan Wakaf)




Dalam putaran ekonomi masyarakat milenial dewasa ini,
uang memainkan peranan penting untuk menentukan kegiatan
transaksi masyarakat dalam suatu negara. Di samping berfungsi
sebagai alat tukar barang dan standar nilai, uang juga merupakan
modal utama bagi perubahan perekonomian dan penggerak
pembangunan. Bahkan tak satupun negara bisa melepaskan diri
darikebutuhan uang dalam mendanai pembangunannya. Kenyataan
pahit harus kita sampaikan bahwa pembangunan di negara-negara
yang mayoritas penduduknya muslim masih dibiayai oleh modal
hutang konvensional. Indonesia termasuk salah satu diantaranya,
Indonesia masih mengandalkan uang pinjaman dari lembaga
keuangan multilateral, seperti, World Bank, ADB dan mitra lainnya.
[ronisnya, Islam sebagai agama yang dianut oleh mayoritas rakyat
Indonesia tidak pernah menganjurkan umatnya untuk berhutang
apalagi menumpuk-numpuk hutang yang akan membebani
regenerasi apalagi hutang yang berhubungan dengan riba.

Masalah tersebut tentunya harus segera diatasi, kita harus
percaya bahwa agama Islam yang memiliki visi rahmatal lil ‘alamin
memiliki solusi atas permasalahan umatnya, negara bahkan dunia
sekalipun. Oleh karena itu, jika ditelisik lebih dalam tentang ajaran
agama Islam, maka akan didapati sebuah amalan yang sifatnya
jariyah yaitu amalan wakaf yang disyariatkan melalui ijtihadiyah
ulama. Kaum muslimin yang berbahagia, wakaf memiliki potensi
yang sangat bagus untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi
umat, terutama dengan konsep wakaf tunai atau wakaf uang (cash
wakaf/nuqud wagqf) yang dalam dua decade ini telah digalakkan
umat Islam Indonesia.

Mengenai hal ini, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia
(MUI) membolehkan wakaf tunai. Fatwa MUI tersebut dikeluarkan
pada tanggal 11 Mei 2002. Komisi fatwa MUI dalam argumentasinya
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tentang wakaf uang berpagang pada hadits yang diriwayatkan
Ibnu Umar yaitu tentang kisah Umar bin Khatab yang meminta
pandangan Nabi terhadap tanah yang diperoleh dalam perang
Khaibar maka Nabi Muhammad menganjurkan kepada Umar agar
menahan pokoknya yaitu lahan atau kebun dan menyedekahkan
atau menginfakkan hasilnya pada sabilillah. Tidak hanya itu, mui
juga mendefinisikan wakaf uang yaitu wakaf yang dilakukan
seseorang, kelompok orang, lembaga atau badan hukum dalam
bentuk uang tunai, termasuk dalam pengertian ini adalah surat-
surat berharga.

Selain itu, Indonesia menitik beratkan perhatiannya
terhadap wakaf uang yakni dengan melahirkan UU No. 41/2004
dan Peraturan Pemerintah No.42 Tahun 2006 tentang wakaf yang
menyatakan bahwa uang termasuk bagian dari benda wakaf. Salah
satu benda bergerak yang dapat diwakafkan adalah uang, yaitu
penyerahan secara tunai sejumlah uang wakaf dalam bentuk mata
uang rupiah yang dilakukan oleh wakif kepada nazhir melalui
lembaga keuangan syariah penerima wakaf uang (LKS-PWU) yang
ditunjuk oleh Menteri Agama atas saran dan pertimbangan Badan
Wakaf Indonesia (BWI) yaitu berupa sertifikat wakaf uang yang
diterbitkan oleh LKS-PWU dan disampaikan kepada wakif dan
nazhir sebagai bukti penyerahan harta benda wakaf.

Sebagai negara yang mayoritas muslim, Indonesia telah
memberikan payung hukum secara normatif tentang wakaf uang
dan wakaf harta benda lainnya lewat undang-undang, namun
demikian angka kemiskinan di Indonesia masih belum memperoleh
solusi. Jika diingat-ingat wakaf memiliki fungsi yang urgen dalam
menyelesaikan masalah kemiskinan yang melanda Indonesia
secara umum dan Aceh secara khusus.

Kaum muslimin rahimakumullah
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Wakaf harus digalakkan di kalangan muslimin dan nadhir
wakaf harus bekerja keras untuk mengelola dan memenej uang
wakaf sehingga tepat guna. Dalam sebuah buku Mustafa Nasution
merancang rasio wakaf uang masyarakat muslim Indonesia dimana
beliau menyebutkan angka 5.000 rupiah sebagai nominal paling
rendah untuk diwakafkan perbulan. Harus kita sadari bahwa uang
5.000 rupiah bukanlah harga yang besar jika dilihat dalam satu
bulan. Uang 5.000 rupiah hanya cukup membayar parkiran di mall
atau ditempat shoping lainnya ketika berbelanja. Namun jika satu
jiwa mampu mewakafkan 5.000 rupiah tersebut dan diikuti oleh
puluhan juta jiwa lainnya maka akan memperoleh puluhan triliun
rupiah dalam satu tahunnya. Setelah dikumpulkan uang tersebut
bisa diinvestasikan, Adapun diantara bentuk-bentuk investasi
yang dapat dilakukan oleh pengelola wakaf (nadzir) ialah investasi
Mudharabah yang bisa dilakukan oleh pengelola wakaf yaitu
dengan membangkitkan sektor usaha kecil dan menengah dengan
memberikan modal usaha kepada petani, para nelayan, pedagang
kecil dan menengah (UKM). Dalam hal ini pengelola wakaf uang
berperan sebagai shahibul mal (pemilik modal) yang menyediakan
modal 100% dari usaha/proyek dengan sistem bagi hasil.

Selain investasi Mudharabah, investasi lain yang bisa
dilakukan adalah investasi Ijarah yaitu pemilik modal atau
pengelola wakaf menyediakan dana untuk mendirikan bagunan
di atas tanah wakaf, seperti pusat perbelanjaan (commercial
Center), rumah sakit, apartemen dll. Kemudian pengelola harta
wakaf menyewakan gedung tersebut hingga dapat menutup modal
pokok dan mengambil keuntungan yang dikehendaki. Hal inilah
yang dilakukan oleh badan wakaf Arab Saudi dengan harta wakaf
miliknya Habib Bugak yang dikelola dan membuat Hotel Asyi lalu
menyerahkan keuntungannya tiap musim haji kepada jamaah Aceh.
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Demikianlah, beberapa alternatif pemanfaatan dana wakaf
yang dapat dilakukan oleh pengelola wakaf secara langsung (Direct
Investment). Kendati demikian, tentu tidak hanya terbatas pada
beberapa alternatif tersebut. Tetapi, masih banyak alternatif-
alternatif investasi lain yang dapat dilakukan serta dikembangkan
oleh pengelola wakaf guna memaksimalkan hasil wakaf. Lebih dari
itu pengelola wakaf juga dapat menginvestasikana dana wakaf
melalui lembaga-lembaga keuangan syari’ah yang ada, misalnya
Bank Syari’ah atau pasar modal Syari’ah.

Pengelolaan wakaf uang yang digunakan untuk investasi
bisnis ternyata mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu
negara, yaitu dengan mentransformasikan tabungan masyarakat
menjadi modal investasi dengan cara menggalang dana dari orang-
orang kaya untuk dikelola dan keuntungan dari pengelolaannya
disalurkan kepada rakyat miskin yang membutuhkan. Oleh karena
itu, memberdayakan potensi wakaf uang dari swadaya masyarakat
muslim Indonesia merupakan pilihan yang sangat menarik dan
tepat. Secara sederhana dapat dibayangkan, jika ada 20 juta saja
dari umat Islam Indonesia menyerahkan uang sebesar Rp. 50.000
untuk wakaf pertahunnya. Maka, dalam hitungan sederhana akan
diperoleh Rp 1 triliun dana wakaf yang siap diinvestasikan.

Kemudian uang tersebut, diserahkan kepada pengelola
profesional yang memberi jaminan esensi jumlahnya tak berkurang
dan bahkan bertambah dengan digulirkan sebagai investasi.
Nadhir yang mengelola harta wakaf bisa membangun industry
yang produktif dengan harta wakaf. Misalnya membuat industry
peternakan, industry perkebunan, industry kelautan. Industry yang
dikembangkan tersebut akan menyerap tenaga kerja, maka dari itu
rakyat miskin diberi pendidikan agar bisa bekerja dan memperoleh
gaji dari industry atau perusahaan yang dikembangkan oleh nadhir.
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Dalam hal ini, sangat tidak setuju jika rakyat miskin hanya diberi
bantuan cuma-cuma dari hasil pengelolaan dana wakaf karena itu
akan menjadikan rakyat miskin sebagai hamba yang manja karena
kesejahteraannya telah ditanggung oleh nadhir wakaf. Namun,
mereka harus bekerja diperusahaan yang dikembangkan oleh
pengelola wakaf kemudian hasil yang diperoleh dari keuntungan
juga diberikan kembali kepada para pekerja sebagai dana hasil
wakaf.

Cara semacam ini bisa diyakini akan mengubah tatanan
sosial masyarakat miskin, wakaf uang yang dikelola dengan baik
bisa memberikan dua kesejahteraan yaitu; rakyat miskin bisa
bekerja dan memperoleh gaji dari perusahaan tiap bulan, kemudia
mereka juga memperolah kesejahteraan tiap tahunnya dari hasil
laba pengelolaan wakaf. Inilah cara terakhir yang bisa dilakukan
oleh badan pengelola wakaf dalam membangkitkan ekonomi
masyarakat muslim serta menjadi alternatif menanggulangi
kemiskinan di Indonesia.

Yang terakhir, sama-sama kita harus menyadari bahwa uang
50.000 rupiah setahun yang kita wakafkan akan menjadi jariyah
yang manfaatnya kita rasakan mulai di dunia hingga samapi akhirat.
Semogakita akan menjadi hamba yang senantiasa mengingathamba
lain yang strata ekonomi dibawah kita dengan memngulurkan
tangan minimal 50.000 dengan cara wakaf. Dan Allah akan memilih
kita menjadi hamba yang shalih yang mendapatkan manfaatnya di
dunia dan di akhirat. Amin ya rabbal ‘alamin.
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MENANAMKAN
KEBIASAAN
BERWAKAF SEJAK
USIA DINI
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Sebagai hamba yang mulia, marilah kita panjatkan puji dan
syukur kepada Allah atas segala limpahan rahmat dan karunia-
Nya yang tidak sanggup Kkita hitung satu persatu, karena itu telah
menjadi sebuah kewajiban bagi kita untuk memanfaatkan segala
kenikmatan dari Allah untuk mengabdi kepada-Nya sebagai
manifestasi dari rasa syukur itu yaitu dengan mebumikan nilai
wakaf sejak dini kepada kaum muslimin. Kemudia dari pada itu,
sahalawat bertangkaikan salam selalu dan senantiasa tercurahkan
kepada junjungan kita baginda nabi besar Muhammad saw beserta
keluarga dan para sahabat-sahabatnya yang telah berjuang dengan
jiwaraga dan hartanya untuk keselamatan kita sebagai ummatnya di
dunia dan di akhirat kelak. Dalam kesempatan yang berbahagia ini,
mari kita tingkatkan ketaqwaan kepada Allah dengan melakukan
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amal-amal shalih dan meninggalkan segala larangan-Nya agar kita
senantiasa memproleh keridhaan dan kemuliaan dari Nya.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Islam menjadi satu-satunya agama yang menaruh perhatian
besar kepada umatnya tentang interaksi sosial sehingga tidak ada
kasta miskin kaya, raja hamba, penguasa dan rakya jelata. Bahkan
I[slam menganjurkan untuk mementingkan kesetaraan sosial yakni
hubungan baik dan penuh perhatian kepada sekalian muslimin
dari sisi perkembangan ekonomi. Oleh karenanya, Rasulullah
mengajurkan umat agar melakukan kebaikan sosial yang salah satu
anjurannya yaitu wakaf dengan harta benda yang produktif, hal ini
sebagaimana sabdanya dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Abdullah bin Umar r.a Rasulullah bersabda;
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Artinya: “Diriwayatkandan IbnuUmarr.a.bahwa Umarbinal Khathab
r.a. memperoleh tanah (kebun) di Khaibar; lalu ia datang
kepada Nabi s.a.w untuk meminta petunjuk mengenai tanah
tersebut. la berkata, “Wahai Rasulullah Saya memperoleh
tanah di Khaibdr; yang belum pernah saya peroleh harta
yang lebih baik bagiku melebihi tanah tersebut; apd
perintah Engkau (kepadaku) mengenainya?” Nabi s.a.w.
menjawab: “Jika mau, kamu tahan pokoknya dan kamu
sedekahkan (hasil)-nya. Ibnu Umar berkata “Maka, Umar
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menyedekahkan tanah tersebut, (dengan mensyaratkan)
bahwa tanah itu tidak dijual, tidak di hibahkan dan tidak
diwariskan. la menyedekahkan (hasilnya kepada fuqara,
kerabat, rigab (hamba sahaya, orang tertindas), sabilillah,
ibnu sabil, dan tamu. Tidak berdosa atas orang yang
mengelolanya untuk memakan dari (basil) tanah itu secara
ma ‘ruf (wajar) dan memberi makan (kepada orang lain)
Rawi berkata “Saya menceritakan hadis tersebut kepada
Ibnu Sirin, lalu Ia berkata ‘ghaira mutaatstsilin malan’
(tanpa menyimpannya sebagai harta hak milik). (H.R. al-
Bukhari, Muslim, al-Tirmidzi dan al-Nasa’i).

Intisari dari hadis tersebut adalah Rasulullah dengan sengaja
mengajukan kepada Umar r.a untuk mewakafkan tanah di Khaibar
untuk kepentingan kaum muslimin. Adapun pensyariatan wakaf
dalam Islam diketahui berdasarkan ijma’ para ulama’, mengingat
pentingnya wakaf dalam tatanan sosial umat Islam, karena wakaf ini
bisa memberi manfaat bagi orang lain dan orang yang mewakafkan,
baik ketika dia masih hidup, atau setelah meninggal memperoleh
pahala jariyah dari wakafnya.

Oleh karena keluasan manfaatnya maka dari itu, wakaf mesti
harus digalakkan dalam kehidupan umat bahkan dibiasakan kepada
anak-anak yang masih belum baligh. Dalam sebuah semboyan
dikatakan “belajar diwaktu kecil bagai mengukir di atas batu, belajar
sudah dewasa bagai mengukir di atas air. Pepatah ini terkesan
sangat sederhana, tapi khatib yakin kata-kata tersebut sarat akan
maknanya, sehingga bisa kita pahami bahwa membiasakan hal-hal
yang benar itu harus dilakukan sejak dini meski itu sulit, jangan
sampai menjadi manusia yang membenarkan hal biasa walau itu
keliru dan salah apalagi dibiasakan kepada anak berusia dini.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah
Wakaf sebagai amalan yang bernilai pahala jariyah musti
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harus ditanamkan dalam pribadi muda mudi Islam sehingga
mereka tumbuh menjadi hamba yang dermawan, memiliki rasa
walas asih kepada saudaranya yang kurang mampu, mengayomi
saudaranya yang lemah dalam ekonomi, tidak memiliki sifat bakhil
nan kikir yang membuat mereka lebih mencintai harta dan tahta.
Pribadi muslim harus tumbuh menjadi pribadi yang husnul khuluq
yakni menjadi pribadi yang sadar akan kemelaratan hidup orang
lain dan dia relakan sedikit hartanya untuk menolong sesama.

Oleh karena itu, perlu disadari bahwa anak merupakan
titipan Allah di dunia maka harus dijaga dirawat dan dibina
sehingga anak tumbuh menjadi hamba Allah yang murah hati.
Selayaknya sebuah titipan maka anak harus benar-benar dipapah
dengan harapan tidak menjadi hamba Allah yang menghina dirinya
dengan sifat sombong dan kikir, tidak tumbuh dengan rasa bangga
dengan harta yang berlimpah, kendaraan yang mewah dan rumah
yang megah namun miskin hati, susah memberi. Maka dari kaum
muslimin yang berbahagia kita mesti perhatikan anak-anak kita
yang menjadi amanah tersebut dengan membiasakan satu amalan
sosial yakni wakaf baik yang bersifat tunai maupun tidak tunai.

Dalam sebuah ayat, Allah memperingatkan kita semua
tentang perihal harta dan anak sebagai titipan, bila tidak dikelola
dengan baik maka akan menjadi fitnah di dunia dan juga fitnah di
akhirat;

ke 530 B 5 V35 K050 1
Artinya: Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah

cobaan (bagimu), dan di sisi Allah pahala yang besar. (Q.S.
at-Taghabun: 15).

Ayat tersebut memberikan informasi tentang harta yang kita
peroleh, dan anak yang dititpkan Allah hanyalah cobaan. Maka dari
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itu, kaum muslimin senantiasa menjaga harta dan anak sehingga
tidak menjadi cobaan yang akan membawa kita kepada jalan yang
tidak diridhai oleh Allah. Dengan bekal peringatan di ayat tersebut,
mari kita implementasikan kebiasaan berwakaf kepada anak-anak
kita sebagai amal jariah yang akan membebaskan kaum muslimin
dari deraan hidup susah dengan perantara harta yang telah Allah
singgahkan.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Oleh karena itu khatib mengajak kita semua untuk
memperhatikan tiga (3) hal dalam menumbuhkan kebiasaan
berwakaf sejak dini kepada anak-anak salih salihah yang kita miliki;

Pertama, membiasakan saling berbagi kepada sesama.
Mari kita ajarkan kepada anak kita untuk berbagi makanan
ataupun minuman dengan teman-temannya baik di sekolah, di
rumah maupun ditempat umum lainnya. Hal ini bertujuan untuk
menanamkan rasa kepedulian dan berbagi mulai dari hal-hal
yang kecil. ltulah sebabnya ada orang tua yang sengaja menyuruh
anak kecilnya memberikan uang untuk pengemis di depan pagar
rumahnya atau saat di traffic light saat berpergian, atau juga
membiasakan anak untuk membawa uang 1.000 rupiah untuk
dimasukkan ke dalam celengan masjid. Mengingatkan kepada anak
agar selalu memberi bekal jajan kepada kawan yang tidak ada jajan.
Hal ini akan membuat anak kita terbiasa dengan memberi, allah
sangat mencintai hamba-Nya yang suka memberi meski hanya
sepeser.

Kedua, membiasakan anak agar saling tolong-menolong,
pembiasaan saling tolong menolong akan memnumbuhkan rasa
saling membutuhkan dalam diri anak sehingga dia akan menjadi
anak yang tidak cuek dengan kebutuhan orang lain, tidak menutup
hati dengan permitaan orang lain.
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Ketiga, mengajarkan anak untuk merenungi arti pentingnya
menghargai pemberian orang lain dengan mengucapkan rasa
terimakasih. Lalu membalasnya dilain waktu. Hal ini akan membuat
anak kita tahu balas budi baik orang lain.

Dengan melihat tiga cara tersebut, khatib yakin anak-anak
kita akan menjadi seorang hamba yang senang berwakaf sejak dini
dan itu akan mendarah daging dalam hidupnya sampai kapanpun.
Karena setiap anak yang dilahirkan seumpama kertas kosong, maka
jika goresan tinta permanen utamanya baik maka ia akan menjadi
anak yang baik. Yang terakhir, khatib ingin sampaikan bahwa, kita
harus benar-benar menanamkan sikap dermawan kepada anak kita
dengan cara berwakaf minimal 2.000 rupiah sekali jumuat. Dengan
cara semacam ini mereka dan kita semua akan dijadikan oleh Allah
sebagai hamba yang baik hati, rajin wakaf serta tidak sombong dan
tidak kikir. Amin ya rabbal ‘alamin
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RIS <HUTBAH JUMAT SETAHUN (Zakat, Infaq dan Wakaf)







KHUTBAH

JUMAT,

Buku Khuthbah ini merupakan kumpulan tulisan dari
para penulis baik dari akademisi, ulama, dan
pendakwah yang ada di Aceh. penulisan Buku
khutbah ini dasar bukti terealisasi suatu tanggung
Jjawab yang diamanahkan oleh Baitul Mal Aceh
kepada kami (STIS) Nahdlatul Ulama Aceh.
Dalam melaksanakan program kerja yang sudah kami
buat tentunya masih jauh dari kata maksimal.
Sehingga penulisan Buku Khuthbah ini bisa dijadikan
bahan evaluasi untuk pogram-pogram kegiatan yang
akan datang.

P, Peyulez

Dr. Tgk. Maimun Abdurrahman Amin, Lc., MA - Dr. Tgk. Muhammad Hatta, M. Ed
Dr. Taufiqul Hadi, Lc.,MA - Dr. Tgk Muntasir A. Kadir, MA - Dr. Tgk. Imran Abubakar, M. Sy
Dr. Fakhrul Rijal, MA - Dr. Fakhrurrazi M. Yunus, Lc., MA - Dr. H. Ali Sibra Malisi, M.HI
Dr. Nurkhalis, MA - Dr. Tgk. Muhammad Aminullah, M.A - Dr. Tgk. Supriadi, MA
Dr. Tgk. Alfurgan, MA - Tgk Asqalani.,S. TH, M.H - Tgk Muhibuddin, M. Pd - Tgk Qusyairi, S. Pd
Tgk. Andi Mardika, Lc., MA - Tgk. Aria Sandra, S.H.l., M. Ag - Tgk. As’adi, MA
Tgk. Azmi Yudha Zulfikar, M. Ag - Tgk. Emi Yasir, Lc., MA - Tgk. H. Muhammad Igbal Jalil S.HI
Tgk. Iswar Nurdin, M. Ag - Tgk. Khairul Rafiqi, Lc., MA - Tgk. Muhammad Fauzani, S.H
Tgk. Muhammad Yasir, MA - Tgk. Munawir, M.Ag - Tgk. Mursalin Basyah, Lc. M. Ag
Tgk. Parman Jasnur, S.H.l.,, MA - Tgk. Salman, M. Sh - Tgk. Zahrul Fatahillah, S.HI., M.H

Kerjasama:
Y Jalan Utama Rukoh
Syiah Kuala Banda Aceh
penerbit.rumohcetak@gmail.com
08116888292
9 786239
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